FYI 


hallo friend b! 


sebelumnya minta maaf ya kalau author agak labil :( 
menurut author cerita "separuh hatiku dengan dirinya" 
bener-bener ngestuck gatau harus gimana. mungkin karena 
author terlalu gegabah, dan cerita baru ini yang berjudul 
"Arlean" semoga bisa lebih baik dari cerita sebelumnya :) 


di Arlean ini author yakin udah siapin semua dari awal, 
semoga para readers mau support author dengan baca, vote 
dan comment cerita ini :) 


salam manis, 


bulanpermata :) 


ARLEAN - 01 


hi friend b!! 
i hope you enjoy this story ,) 
vote and comment don't forget! 


Hari terakhir MPLS adalah hari yang paling berkesan bagi 
siswa siswi baru di SMK Magma. Pasalnya banyak 
persembahan dari senior dan para OSIS yang membuat 
mereka para junior takjub dan excited. Demo ekskul adalah 
yang paling di tunggu-tunggu, di mana banyak sekali senior 
yang akan menampilkan ekskul masing-masing. Semua 
sudah berada di halaman sekolah, berjajar rapi seperti 
menonton konser. 


Ekskul basket lah yang paling di tunggu-tunggu, rumor 
yang beredar anak basket itu keren-keren dan tampan- 
tampan. Mc pun mulai memanggil tim ekskul basket, dan 
benar saja seluruh siswi langsung berteriak dan seketika 
semua tampak riuh. 


Wihh ini yang katanya mostwanted di sini? 
Harus minta foto nih nanti! 
Yaampun ganteng-ganteng semua!! 


Gak kalah sama anak SMA ya, di SMK juga banyak yang 
ganteng! 


Itulah kaum wanita ada yang tampan langsung mata 
mendadak berbinar dan terbuka lebar. Apalagi para 
pebasketnya terlihat keren ketika mendribble bola, 
bagaimana siswi kelas 10 tidak menjerit. Yang paling 
membuat klepek-klepek adalah salah satu cowok tampan 


sedang mengibaskan rambutnya yang basah karena 
keringatnya. 


"Ih sumpah ganteng banget Kak Awan, pas dia kibasin 
rambutnya itu lo!" Ujar gadis bernama lengkap Anelis 
Griselda itu. 


"Yang mana sih?? yang cowok kembar itu??" Saut gadis 
bernama Alesha Citraningtyas yang kebingungan. 


"Duh yang jersey warna hitam itu lo, masa lo masih gak bisa 
bedain sih!" Geram Anelis. 


"Yah Nel kan mereka kembarr susah kalau gak lihat yang 
deket!" 


"Tau ah yang penting gue tahu, bodoamat lo tahu atau gak 
wlee!" Anelis mengejek Alesha membuat sang empunya 
menatapnya malas. 


Demo ekskul telah usai, penutupan acara MPLS pun di tutup 
dengan meriah. Mulai dari menulis impian masing-masing 
murid, lalu di terbangkan dengan balon-balon yang 
berwarna-warni. Hingga dance bersama kakak-kakak senior, 
semua tertawa bahagia menikmati sisa-sisa penutupan 
MPLS. 


"Gue balik duluan ya Les ati-ati lo naik angkot nya!" Pamit 
Anelis melambaikan tangannya. 


"Iyaa bawel lo, gue mah selalu hati-hati." Jawabnya dengan 
sombong. 


"Serah lo ah byeee." 


Saat hendak berbalik arah Alesha tak sengaja menabrak 
punggung seseorang, hingga orang tersebut hampir 


terhuyung ke depan. Alesha pun menutup mulutnya yang 
menganga karena tak sengaja menabrak seseorang, ia 
merapalkan doa-doa berharap orang yang ia tabrak barusan 
tidak marah padanya. 


"Kalau jalan itu dilihat pakek mata jangan meleng!" 


"Iya maaf kak gak sengaja." Ketika Alesha mendongakkan 
kepalanya ia terkejut bukan main, yang ia tabrak tadi 
adalah salah satu cowok yang tadi Alesha bahas. 


"Em Kak Awan kan? yang tadi basket pakek jersey hitam?" 
Tebak Alesha dengan polosnya, membuat lelaki itu mendelik 
kesal. 


"Gue Arya, bukan Awan!" 


Arya Budirafandra, lelaki tampan yang memiliki saudara 
kembar bernama Awan. Sifat mereka berbanding jauh, Arya 
memiliki sifat yang dingin, arogan, misterius, dan terkesan 
cuek. Walau begitu hobi keduanya sama, sama-sama 
penyuka basket, game, dan traveling. 


"Duh salah deh," Alesha menepuk jidatnya, merutuki 
Kesalahan nya yang asal menyebut nama. 


"Awan itu pakek jambul, kalau gue nggak! paham?" 
Langsung saja Arya pergi meninggalkan Alesha yang masih 
tak mengerti. 


Tiga hari kemudian.. 


"Duhh mampus gue telatt gimana kalau gerbangnya di 
tutup?!" Alesha berlari sekuat tenaga mencapai gerbang 
dan benar saja gerbang sudah di tutup. 


Guru BK pun datang hanya ada 4 orang yang telat, Alesha 
bersama satu orang cewek kelas 10 dan si kembar. Alesha 
speechless, bagaimana bisa mostwanted telat? pintu 
gerbang pun di buka. Alesha sudah siap jika mendapat 
hukuman di jemur di tengah lapangan dan hormat pada 
bendera merah putih. 


"Kalian berdua kenapa telat?!" Tanya Pak Setyo pada dua 
cowok tampan di samping Alesha. 


"Maaf pak tadi bannya bocor." Jawab Awan. 


"Kalau kalian berdua? baru jadi siswi di sini sudah berani 
terlambat!!" Sentak Pak Setyo membuat Alesha dan siswi di 
sampingnya menunduk. 


"Sekarang kalian berdiri di depan tiang bendera jangan lupa 
hormat sampai jam istirahat!! paham?!" Tegas nya sembari 
melotot menatap murid-murid nya bergantian. 


"Paham Pak!" 


Jadilah saat ini mereka berjemur di bawah teriknya mentari, 
suatu keberuntungan bagi Alesha berada di antara Arya dan 
Awan. Dirinya masih fokus hormat, sementara cewek di 
samping Arya sudah seperti tak kuat lagi. Alesha hanya 
berharap bel segera berbunyi, karena kepalanya juga terasa 
pusing, namun Alesha adalah gadis kuat tak mungkin ia 
pingsan begitu saja. 


Tiba-tiba saja cewek yang sempat Alesha lirik tadi tergeletak 
di tanah, apalagi kalau bukan pingsan. Arya pun spontan 
menoleh dan membantu cewek itu dengan membawanya ke 
UKS, menang banyak dong di gendong sama cowok 
gantengnya SMK Magma. 


"Dasar alay!" Gumam Alesha mencibir. 


Awan yang samar mendengar gadis di sampingnya 
bergumam itu menahan kekehannya. Tak lama ia merubah 
raut wajahnya menjadi datar kembali. 


"Kalau ada yang pingsan itu di tolong bukan nya di 
nyinyirin." Ujar Awan masih dengan wajah garangnya, walau 
dalam hatinya ia tertawa kencang. 


"Males banget pasti dia cuma caper sama kalian, makannya 
akting pura-pura pingsan." Jawab Alesha dengan nada tak 
sedap. 


"Dasar aneh!" 


Alesha pun menoleh, ia tak tahu itu Arya atau Awan. 
Terjadilah kesalahan kedua kalinya, membuat Alesha malu 
bukan kepalang. 


"Ini Kak Arya kan?" 


"Sotoy banget, gue Awan!" Jawab Awan menatap Alesha 
dengan tajam. 


"Kok salah mulu sih, susah banget bedain nya bikin naik 
pitam." Dumel Alesha, membuat Awan sedikit terkekeh. 


"Lo liat bet kelasnya gue anak multimedia, si Arya anak 
Akuntansi." Jelas Awan. 


Awan Budirafandra, kembarannya Arya yang tampan dan 
juga berkarisma. Sifatnya sebenarnya friendly tapi karena 
mukanya yang garang dan sikapnya yang tegas membuat ia 
terlihat seperti orang yang dingin dan terlihat galak. 


"Tau ah iyain aja pusing." 


Bel istirahat sudah berbunyi sedari tadi yang di hukum pun 
sudah kembali ke kelas masing-masing. Alesha menghela 
nafas panjang ketika sudah mendudukkan dirinya di kursi 
kelasnya. 


"Sumpah demi apa lo bisa di hukum bareng si kembar!! gue 
juga mau dong." Cerocos Anelis membuat kuping Alesha 
panas. 


"Duh kok lo heboh sih, mereka berdua itu ngeselin masa dari 
kemarin gue salah orang mulu." Jelas Alesha sambil 
membenahi rambutnya yang mulai lepek. 


"Apa?? maksud lo ketuker gitu namanya?" Alesha 
mengangguk malas, dan Anelis sudah tertawa kencang. 


"Kok lo ketawa sih?" 


"Yaampun lo malu-maluin tahu gak? makannya jangan asal 
langsung manggil namanya kalau gak tahu pasti." Anelis 
menonyor pelan dahi Alesha, membuat sang empunya 
melotot. 


"Ya mana gue tahu, yang jelas sekarang gue cukup paham 
mana yang Kak Awan mana yang Kak Arya." 


Bel pulang berbunyi nyaring, Anelis dan Alesha masih 
berada di dalam kelas karena harus bersiap mengikuti 
ekstrakurikuler yang mereka pilih. Alesha sudah siap 
dengan seragam olahraganya, sudah yakin dengan niatnya 
untuk ikut ekskul basket. 


"Lo yakin Les ikutan basket??" Anelis cukup terkejut, 
pasalnya itu akan berbanding terbalik dengan kepribadian 
Alesha. 


"Yakin lah mau yang menantang bos!" 


"Gila lo ya siapin mental aja lah awas di bentak-bentak 
sama si kembar!" Peringat Anelis sambil menepuk-nepuk 
bahu Alesha. 


"Emang mereka pelatihnya??" Tanya Alesha yang masih tak 
mengerti. 


"yaa awas aja kucing kembar jadi kucing garong haha." 
Teriak Anelis di selingi tawa membuat Alesha melotot tak 
percaya. 


Alesha sudah berkumpul bersama anak ekskul basket, 
semua berbaris karena satu-satu akan memperkenalkan diri 
di depan para senior. Gak cewek gak cowok wajah seniornya 
semua dingin dan gak bersahabat sama sekali. Alesha 
hanya bisa diam dan menatap bergantian wajah dingin 
seniornya. 


"Ayo sekarang lo kenalin nama dan darimana jurusan lo" 
Ucap Arya tegas. 


"Aurel Gabriela, Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran 1." 
"Aurel." Gumam Arya sangat pelan. 
"Dan lo?" Lanjutnya menunjuk kearah Alesha. 


"Alesha Citraningtyas, Akuntansi 2." Arya pun manggut- 
manggut. 


Sementara Awan dalam hati bergumam, oh jadi Alesha 
namanya berani banget ikut ekskul basket. 


Semua sudah memperkenalkan diri masing-masing, 
pemanasan pun sudah dilakukan berlari keliling lapangan 
basket 10 putaran pun telah di lakukan. Praktek pertama 


adalah Chest pass, lalu Overhead pass, dan terakhir Bounce 
pass. 


Hingga saat nya latihan mendribble bola yang di latih 
langsung oleh Arya dan Awan. Betapa terkejutnya Alesha 
mendapat grup yang dilatih dengan si tampan bersifat 
dingin ini. Tiba lah giliran Alesha yang mendribble 
jantungnya sudah dagdigdug sejak tadi, tangannya mulai 
dingin, sudah dipastikan bahwa Alesha sangat gugup. 


"Ayo mulai." 


Alesha pun mulai mendribble, Arya memicingkan matanya 
melihat tangan Alesha yang bergetar hebat. 


"Stop, stop. Lo kenapa sakit? kok gemeteran?" Tanya Arya 
mendekati Alesha. 


"Ehm...aku." 
"Santai aja Kalau sama kita gausah formal." Saut Arya. 


"Ehm gue...gue gugup kak hehe." Alesha menyengir tanpa 
dosa. 


"Ck aneh, udah ndribble nya yang bener." Titah Arya, Alesha 
mengangguk cepat. 


Hingga tiba saat nya memasukkan bola ke ring, Alesha 
benar-benar was-was takut kalau lemparannya meleset dan 
ia akan kena marah. Dan benar saja saat giliran Alesha ia 
gagal memasukkan bola ke dalam ring, walau tadi sudah di 
ajarkan oleh Arya. 


"MASA GITU AJA GAK BISA! TADI KAN UDAH DIAJARIN!" 


Alesha menutup matanya rapat-rapat, mendengar bentakan 
itu membuat kupingnya panas. 


"Tinggal fokusin ke kotak putihnya, lempar terus masuk ring 
kan gampang!" 


ARLEAN - 02 


happy reading friend b! 
i hope you enjoy this story :) 


"Tinggal fokusin ke kotak putihnya, lempar terus masuk ring 
kan gampang!" 


Arya dan semua terdiam, memang sebenarnya ini hal biasa 
karena Awan memang selalu mengedepankan emosinya. 
Arya yang tak ingin masalah ini menjadi panjang pun 
mendekati Awan dan Alesha. 


"Udah lah Wan lo gak perlu bentak-bentak dia, namanya 
juga masih baru." Bela Arya. 


"Tau tuh Wan lo kebiasaan apa-apa pakek emosi, kasihan si 
Alesha nya jadi kek takut." Saut cowok berjersey merah 
bernama "Samuel Geraldino" 11 Pariwisata 2. 


Awan pun melemparkan bolanya asal dan meninggalkan 
lapangan, yang lainnya di perintah Arya untuk lanjut latihan 
sebelum waktu ekskul habis. 


Jam menunjukkan pukul 5 sore, Alesha kini tengah berjalan 
menuju tempat angkot biasa lewat. Langkahnya terlihat 
pelan dan gontai, mungkin bentakan Awan masih terngiang- 
ngiang di telinganya. 


"Kasar banget jadi cowok, gak pantes jadi pelatih!" Alesha 
menggerutu dengan raut wajah yang menahan rasa kesal. 


Tiba-tiba deru motor terdengar tengah mendekat ke arah 
Alesha, sontak Alesha menolehkan kepalanya. Tanpa 


berlama-lama Alesha membalikkan kembali pandangannya, 
matanya terbelalak kaget. 


Gila orangnya dateng lagi yang gue omongin barusan, batin 
Alesha. 


Alesha menutup matanya rapat-rapat dan terus berjalan, 
padahal Awan masih mengikutinya dari belakang. 


"Alesha berhenti!" 


Alesha pun memberhentikan langkahnya dengan harap- 
harap cemas. 


Duh mati gue bakal abis malam ini babak belur, batin 
Alesha ketakutan. 


"Gue mau minta maaf sama lo karena tadi ngebentak lo di 
depan banyak siswa." Ujar Awan yang sudah berdiri di 
depan Alesha. 


"Oh gak papa santai aja kak udah biasa." 


Nah minta maaf juga kan lo akhirnya, batin Alesha merasa 
puas. 


"Sebagai permintaan maaf gue anter lo balik." Ucap Awan 
sembari menaiki motornya, Alesha pun tercengang. 


"Loh loh ngapain kak gausah kali gue bisa naik angkot." 
Tolak Alesha. 


Awan tetap lah Awan tidak bisa di bantah ataupun di atur, 
langsung saja tanpa permisi Awan mencekal tangan Alesha 
memaksanya menaiki motor. Dan dengan setengah hati 
Alesha menaiki motor Awan. 


"Inget ya kak ini karena lo yang maksa, awas aja memutar 
balik fakta!" 


Dibalik helm fullface nya Awan sedikit tersenyum tipis kala 
mendengar penuturan Alesha padanya. 


Pagi hari ini Alesha tidak terlambat, ia datang bersamaan 
dengan siswa siswi lainnya. Saat memasuki gerbang Anelis 
dengan tiba-tiba merangkul Alesha dan berteriak tepat di 
telinga kiri Alesha. 


"Pagi Alesha cantik!" 


"Anelis ini masih pagi lo gak lihat banyak yang ngelirik lo 
karena suara cempreng lo yang naudzubillah." Celetuk 
Alesha sambil menunjuk ke muka Anelis. 


"Ya kan gue cuma bersemangat aja, buruan lah lo kayak 
siput deh jalannya." Anelis menggandeng paksa lengan 
Alesha menyeretnya sampai menuju kelas. 


Baru berjalan setengah dari koridor utara ia sudah di 
kejutkan dengan kehadiran balok es yang langsung di kirim 
dari kutub utara. 


Setiap Alesha ingin berjalan ke kanan Arya mengikutinya, 
setiap ingin berjalan ke kiri Arya mengikutinya lagi. 
Begitulah seterusnya sampai Anelis ikut bingung dengan 
satu cowok super dingin seantero SMK Magma. 


"Aduh kak Arya sebenarnya ini-" 


Arya mengisyaratkan Anelis dengan menyumpal mulut 
Anelis menggunakan kertas yang tadi ia masukkan ke saku, 
sekarang ia keluarkan dan berguna sekali untuk menutup 
mulut Anelis. 


"Gue gak bicara sama lo, Alesha ikut gue sekarang!" 


Alesha mendadak bisu, matanya tak berkedip, tubuhnya 
pun mematung. Ada apa gerangan? tidak ada hujan, petir, 
kilat si manusia es menarik tangan Alesha. 


"Lah lah gue ditinggal nih Les?? yaampun masih pagi harus 
melihat sesuatu yang unfaedah!" 


Dengan terpaksa Anelis melangkahkan kakinya sendiri 
menuju kelasnya, sebenarnya ia kepo tapi apa boleh buat 
tinggal menunggu Alesha menceritakan saja itu lebih simple 
tanpa harus menguping. 


"Lepasin kak ngapain sih pakek di tarik?!" Alesha yang baru 
sadar pun menghempaskan paksa genggaman tangan Arya. 


"Sorry, nih cuma mau ngasih botol lo yang terlantar." Dan 
benar saja botol Tupperware milik ibu nya ada pada Arya, 
untung saja tidak hilang. Bisa-bisa Alesha di usir dari rumah 
karena lupa dengan botol kesayangan ibu nya. 


"Wih ini botol kesayangan ibu sejuta umat, thanks kak." 
Alesha yang ingin berbalik dan melangkah pergi pun 
tertahan. 


"Eh enak aja main pergi urusan gue bukan itu doang!" Arya 
menarik tas Alesha membuat Alesha stuck berjalan di 
tempat. 


"Ck emang apa? buruan lah kak gue malu sama yang lain." 
Tanya Alesha sambil melihat kanan kirinya yang banyak 
sekali menatap tak sedap padanya. 


"Lo semalem balik sama Awan kan? gara-gara lo nih ya gue 
terpaksa naik ojol karena rasa bersalahnya Awan sama lo!" 
Cerocos Arya tanpa koma. 


"Loh loh kok gue Kak?? salahnya gue di mana?" Alesha 
kebingungan ia menautkan alisnya. 


"Ck ya kan lo tahu pas di hukum gue sama Awan itu bawa 
satu motor!" Alesha yang mengingat satu hari lalu itupun 
hanya menyengir tak berdosa. 


"Maaf yaa tapi itu salah lo sendiri Kak, gak nyegah 
kembaran lo untuk ngelakuin hal yang sangat-sangat 
merugikan untuk diri lo pribadi." Ujar Alesha dengan 
senyum meremehkannya, dan langsung ngacir begitu saja 
meninggalkan Arya yang sudah gemas dan mengepalkan 
tangannya. 


"Dasar cewek songong!" 


Bel sudah berbunyi 10 menit lalu, pelajaran Akuntansi di 
kelas Arya pun sedang berlangsung. Danu teman sebangku 
Arya menyenggol lengan Arya pelan. 


"Pstt...Yak gue lihat-lihat lo kayaknya suka ya sama siswi 
kelas 10 yang waktu itu ekskul basket." Tanya Danu sedikit 
berbisik. 


"Ha? siapa? gak ada tuh." Tangan Arya masih fokus dengan 
kegiatan menulisnya. 


"Gausah bohong dari tatapan lo itu udah membuktikan 
kalau lo suka sama si siapa tuh namanya lupa gue, ah 
pokoknya itu deh." Arya hanya terkekeh tak menanggapi 
lagi karena obrolan mereka di dengar oleh Pak Hartanto, 
guru Akuntansi lembaga. 


"Danu kenapa kok ngobrol terus? selesaikan tugasmu, kamu 
sering salah masukin antara debit dan kredit harus hati-hati 
jangan banyak bicara!" Tegas Pak Hartanto. 


"Hehe iya Pak maaf gak lagi deh." Danu menyengir tak 
berdosa seraya memunculkan dua jarinya. 


jam pulang sudah berlalu 10 menit yang lalu, Alesha selesai 
dari kamar mandi namun ketika ingin melangkah dirinya 
malah di kejutkan oleh serangga pembuat takut 99% nya 
terutama wanita. 


"Akhhhh!!!" 


Alesha melangkah mundur tapi kecoa itu semakin maju 
malah bertambah jadi dua. Dan sangat kebetulan Awan 
lewat dan mendengar suara jeritan dari kamar mandi cewek. 
Karena penasaran dan di rasanya sepi Awan masuk tanpa 
permisi. 


"Akhh, loh Kak Awan! eh kak itu ada kecoa gue takut gak 
bisa lewat nih!!" Rengek Alesha yang sudah tak bisa 
berkutik takut kecoa itu malah semakin mendekatinya. 


"Duh lo kenapa coba pakek takut sih!" Awan yang 
sebenarnya ikut geli pun berusaha melangkah mendekati 
Alesha. 


"Dah lo tenang biar gue yang usir." Alesha bersembunyi di 
balik badan kekar Awan, bagaimana bisa dua manusia 
sebesar raksasa takut dengan kecoa makhluk kecil. 


"Kak jalan kesini tuh kecoanya!!" 


"Iya sabar ini juga mau gue pukul pakek alat pel." Ujar Awan 
yang terdengar ikut panik. 


"Wahh itu terbang kecoa nya Kak!!!" Reflek Alesha naik ke 
punggung Awan dan spontan Awan memegang kedua kaki 
Alesha. 


"Kok lo malah naik ke punggung gue sih?!" Kesal Awan, 
yang terlihat menahan beban. 


"Gue refleks Kak sorry, ayo dong udah gak betah di sini 
lama-lama!!" Rengek Alesha hampir saja menangis. 


"Kita lari aja, 1 2 3!" Awan pun lari keluar dari kamar mandi, 
Untung koridor sudah sepi hanya tersisa Arya yang menatap 
mereka berdua dengan tatapan aneh. 


"Ngapain lo berdua di lorong kamar mandi?? gendong- 
gendong an lagi, Wan ini kan kamar mandi cewek!" Awan 
pun reflek melepas pegangan nya membuat Alesha jatuh di 
lantai. 


"Awhh Kak sakit punggung gue!" Rintih Alesha. 


"Duh lo si Yak kan gue jadi refleks! sorry sorry Les." Awan 
pun membantu Alesha berdiri. 


"Lo habis ngapain Wan sama cewek belagu?" Tanya Arya 
mengintimidasi. 


"Enak aja lo bilang gue belagu kak, yang ada itu lo yang 
belagu!!" Saut Alesha kesal rasanya ingin sekali memakan 
Arya hidup-hidup, tapi ia masih ingat tuhan. 


"Tadi dia teriak yaudah gue kepo ya gue masuk, ternyata 
cuma karena kecoa!" Jawab Awan santai. 


"Udahlah bodoamat juga!" 
Arya yang malas memperpanjang lagi pun menarik tangan 


Awan untuk pulang, sementara Alesha memilih lajur yang 
berbeda karena malas jika harus bertemu si manusia es lagi. 


Sesampainya di depan gerbang Alesha berdecak kesal 
Karena ternyata sedang hujan cukup deras, ia tidak 
membawa jas hujan uang pun hanya cukup untuk naik 
angkot saja. 


"Apes banget sih gue, mana duit gue tinggal lima ribu! 
harusnya ayah kasih lebih nih mana gak ada yang peka mau 
jemput!" Monolog Alesha pada dirinya sendiri, namun 
sebuah tangan terulur memberi sebuah mantel dengan 
senyuman sangat manis di wajahnya. 


"Lo pakek ini aja biar lo bisa pulang." Alesha melongo, ia 
tampak asing dengan orang satu ini. Sedari awal ia tak 
pernah melihat orang bersenyum sangat manis seperti 
orang di depannya. 


"Serius?" 


"ya pakai aja gue udah bawa jas hujan, atau lo mau 
sekalian pulang bareng?" Tawarnya membuat Alesha 
menelan salivanya susah payah. 


Mimpi apa gue semalem banyak banget perasaan orang 
yang dateng ke hidup gue, Batin Alesha. 


Alesha masih terdiam tak bergerak ataupun berbicara sama 
sekali, matanya masih terus menatap wajah orang di 
depannya. 


"Hey kok bengong!" 


Alesha pun tersadar ketika orang tersebut melambaikan 
tangannya di depan wajahnya. 


"Ah iya sorry, tapi kita belum kenal jadi gue-" 


Langsung saja orang itu memotong ucapan Alesha dengan 
uluran tangannya, "Gue Astha Nugraha 11 Multimedia 1." 


"Owh gue Alesha Citraningtyas 10 Akuntansi 2, sorry Kak 
gue gak tau kalau Kak Astha kakak senior." Ujar Alesha 
menatap Astha dengan tatapan yang mulai ragu. 


"Santai aja, jadi gimana lo mau gak pulang bareng sama 
gue?" 


"Emm boleh deh tapi jangan sampai depan rumah Kak nanti 
bisa habis gue sama ayah." Peringat Alesha membuat Astha 
sedikit terkekeh, menurutnya Alesha ini gadis langka karena 
ternyata ayahnya bukan orang sembarangan yang memberi 
kebebasan anaknya. 


"Iya yuk naik." 


Ketika Alesha hendak naik, lagi-lagi sebuah tangan 
mencekal lengannya. sontak Alesha mengurungkan niatnya 
untuk menaiki motor Astha. 


"Lo balik sama gue! jangan deket-deket cowok kayak 
Astha!" 


Lo masih mau main-main sama gue? liat aja lo akan kalah 
lagi setelah dulu gue menang dan buat lo kalah telak, Batin 
Astha. 


to be continued... 
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Awan terus menarik paksa tangan Alesha sampai kini 
mereka berdiri tepat di depan motor Awan yang terparkir, 
tanpa memperdulikan keluhan yang keluar dari mulut gadis 
itu. 


"Ck!! Kak lepasin!" Sentak Alesha sembari menghempaskan 
Kasar tangan Awan. 


"Apa-apaan sih kak? Gak sopan tau main pergi gitu aja, 
kalau Kak Astha tersinggung gimana hah?" Lanjut Alesha, 
netra nya mulai menatap tajam ke arah Awan. 


"Lo itu kalau di kasih tau nurut aja kenapa sih? Dia itu 
bukan cowok yang baik! Lo gak tau apa-apa tentang dia." 
Sarkas Awan. 


"Terus yang baik siapa? Lo? Gak usah ngada-ngada ya kak, 
lagian niat nya baik kok cuma mau nganterin gue balik." 
Ujar Alesha dengan tangan kiri yang masih mengusap 
pergelangan tangan kanan nya, bekas genggaman Awan. 


Tanpa memperdulikan ucapan Alesha, Awan langsung 
memegang pergelangan tangan kanan Alesha. 


"Sakit?" Tanya Awan 
"Iya lah! Masih nanya lagi." 


Lalu Awan mengeluarkan salep peredah nyeri dari tas nya, 
dan mengoleskan nya perlahan di pergelangan tangan 
Alesha. 


"Sorry! Bentar lagi juga udah baikan." Ucap Awan yang lalu 
memberikan salep itu kepada Alesha. 


"Lo sering bawa ginian ke sekolah kak?" Tanya Alesha lirih 
sembari membolak balik bungkus salep yang di kasih Awan. 


"Jaga-jaga doang, biasanya suka ada yang cidera kalau lagi 
latihan basket." Jawab Awan. 


Ternyata Kak Awan care juga ya orang nya, meskipun 
keliatan nya garang, batin Alesha. 


"Gue anter lo pulang!" Ucap Awan yang lalu naik ke atas jok 
motor nya. 


"Eh? Gak usah Kak, ntar Kak Arya balik sama siapa?" 


"Arya bawa motor sendiri, lagian dia juga udah balik sama 
Aurel." 


Alesha mengerutkan dahinya sejak kapan Aurel dan Kak 
Arya dekat? menurutnya mereka sama sekali tidak pernah 
ngobrol bersama. 


Saat sudah menaiki motor, Awan mulai menjalankan 
motornya dengan kecepatan sedang. Sesekali Alesha 
menceritakan hal konyol yang sama sekali tak di dengarkan 
oleh Awan, untung Alesha tidak marah jika Awan sengaja 
tak memperdulikannya. 


"Apa-apaan nih! si Aurel kok bisa masuk di snapwa nya Kak 
Arya??" 


Terlihat di layar ponsel Alesha jika Arya membuat story foto 
Aurel yang tampaknya mereka sedang berada di sebuah 
cafe. 


"Nih pasti si Aurel yang maksa Kak Arya!" Alesha tampak 
kesal dan memukul kasurnya dengan kepalan tangannya. 


"Woy Kak kenapa lo ngobrol sama tembok? kurang temen 
lo?" Ujar lelaki yang masih berusia 13 tahun yang bernama 
Bima Virendra. 


"Ngapain sih lo masuk-masuk kamar gue gak ngetok lagi 
mau gue timpuk pakek barbel?!" 


"Lo kenapa sih Kak kenapa juga marah-marah gak jelas? 
pms lo??" Seketika Alesha pun tersadar kenapa ia 
mendadak jadi marah-marah pada Adiknya sendiri? 


"Iya gue pms udah-udah keluar deh lo, sebelum gue makan 
lo hidup-hidup!" Ancam Alesha sambil menutup pintu 
dengan kencang. 


"Punya Kakak galak banget berasa mampir di kandang 
singa." Cibir Bima yang berlalu meninggalkan kamar Alesha. 


Aurel sudah sampai tepat di depan rumahnya, ia pun turun 
dari motor Arya. 


"Thanks Kak udah ajakin ke Cafe tadi." Ucap Aurel sembari 
tersenyum. 


"Sama-sama, lo besok mau gak gue jemput?" 


Tawaran Arya membuat Aurel membelalakkan matanya, 
namun sedetik kemudian ia tersenyum penuh arti. 


"Mau-mau aja, jangan telat loh ya!" Arya tersenyum manis 
dan mengangguk. 


Arya pun melajukan motornya meninggalkan pekarangan 
rumah Aurel. 


Ini kesempatan emas buat gue, gak lama gue bisa 
nyingkirin Alesha dari ekskul basket, batin Aurel dengan 
senyum smirknya. 


Keesokan paginya benar saja Arya datang bersama Aurel, 
tanpa di duga mereka datang bersamaan dengan Alesha 
dan Anelis. 


"Les liat deh." Bisik Anelis sembari menolehkan kepala 
Alesha ke arah yang di maksud. 


"Waw!" 


Alesha terkejut bisa-bisanya Aurel berangkat bersama Arya 
dan menjadi pusat perhatian siswa siswi yang lalu lalang 
dan juga yang sedang berada di koridor. 


Itu Arya kan kok bisa ya dia sama anak kelas 10? 
Cocok banget, satu ganteng satunya cantik 

itu bukannya anak otkp? 

gak nyangka Kak Arya ternyata udah punya cewek 


Semua orang langsung membicarakan Aurel dan Arya, dua- 
duanya sama sekali tidak terpengaruh dengan bisikan 
bisikan itu. Dan kebetulan di depan Arya dan Aurel ada 
Alesha dan Anelis yang sedang terdiam. 


"Minggir, kalian ngalangin jalan gue." Ujar Arya dengan 
tatapan lurus ke arah depan. 


Alesha tercengang, songong sekali lelaki ini menurutnya. 
Dia pikir jalanan ini punya nenek moyangnya? 


"Songong banget sih Kak, tanpa lo suruh gue juga bakalan 
minggir!" Sentak Alesha yang mendekatkan wajahnya pada 


wajah Arya yang kelewat arogan. 


"Lo juga Rel gak usah sok deh mentang-mentang cewek 
hitss!" Setelah mengucapkan itu Alesha menggandeng 
lengan Anelis untuk pergi menjauh dari dua manusia 
arogan. 


Jam istirahat kali ini Alesha sedang bercanda gurau dengan 
teman kelasnya bersama Anelis. Senyum manisnya mampu 
membuat siapa saja ikut tersenyum ketika melihatnya, sama 
dengan seseorang yang tengah bersembunyi di balik 
tembok menggunakan kameranya untuk memotret wajah 
Alesha yang sedang candid itu. 

Ketika melihat hasil yang bagus ia tersenyum lebar. 


Cantik, senyuman yang selama ini gue cari, batin lelaki itu. 


Dengan langkah pasti lelaki itu menghampiri kerumunan 
cewek Akuntansi yang sedang bersenda gurau. 


"Hei gue boleh gabung gak?" betapa terkejutnya wajah 
teman-teman Alesha melihat ketampanan lelaki di 
depannya, lesung pipi dan rambut coklat keemasannya 
membuat netra siswi-siswi langsung jatuh cinta. 


"Kak Astha kok bisa di sini?" Tanya Alesha dengan 
senyumnya. 


"Iya sengaja mau nyamperin lo." 


Siswi-siswi yang masih berada di situ pun langsung menjerit 
karena baper dengan pemandangan di depannya. 


"Sosweet banget! ini Kak Astha yang jurnalis itu kan?? mau 
dong di foto jadi modelnya." Ucap Anelis membuat Astha 
terkekeh. 


"Next time ya que lagi ada perlu sama Alesha." Dengan 
penuh keyakinan Astha pun menggandeng tangan Alesha 
membuat siswi lainnya leleh karena merasa iri dengan 
perlakuan Astha. 


Kak Astha mau juga dong di gandeng! 
Kak Astha jangan lupa gue jadiin model lo yaa 
Gue juga mau dong di posisi Alesha 


Alesha dan Astha terkekeh karena melihat tingkah temann 
Alesha yang benar-benar tidak punya urat malu. 


"Mau main game bareng gue gak??" 


"Ayo siapa takut!" Alesha memang orang yang cepat akrab 
dengan orang-orang yang baru di kenalnya, tidak heran jika 
dirinya bersikap baik juga pada Astha. 


Sampailah mereka di lapangan basket, Astha mengajaknya 
bermain basket karena sudah lama ia tak bermain basket 
semenjak kejadian 1 tahun lalu. 


"Lo bisa gak main basket?" 


"Gue sih masih belajaran Kak, emang lo bisa kak?" Tanya 
Alesha polos. 


"Bisa lah gue mah pro, yuk gue ajarin kita seru-seruan!" 
Alesha pun mengangguk antusias. 


Alesha mencoba meraih bola yang masih di dribble oleh 
Astha, langkah Astha yang gesit membuat Alesha 
kewalahan untuk merebut bolanya. 


"Kak kalau kayak gini kapan gue mainnya, ajarin lah." Astha 
pun terkekeh ia mengacak gemas rambut Alesha yang 


terkena pantulan cahaya matahari. 


Astha dan Alesha pun bersenang-senang dengan permainan 
basket mereka, mulai dari Astha yang berdiri di belakang 
Alesha mengajarinya mendribble bola, menshoot bola ke 
ring, step by step mereka coba hingga Alesha dan dirinya 
sendiri kelelahan. 


"Huh capek juga ya Kak bener-bener lo ya Kak bikin gue 
kepanasan." Ujar Alesha dengan nafas yang terengah- 
engah. 


"Tunggu bentar ya gue beliin lo sesuatu." Alesha pun 
mengangguk dan tersenyum kecil. 


Kembali nya Astha pun membuat mata Alesha berbinar, es 
krim rasa coklat adalah favorit Alesha. 


"Es krim dingin buat yang lagi kepanasan haha." Tawa Astha 
sambil menyodorkan es krim nya hingga mengenai hidung 
Alesha. 


"Ihh Kak Astha rese' banget awas ya gue bales!" Alesha pun 
berusaha mencolek kan es krimnya ke Astha namun selalu 
di tepis oleh tangan kekar Astha. 


"Wlee gak kena gak kena, cemen lo!" Ejek Astha dengan 
tawa nya yang terdengar cukup keras. 


"Ngeselin banget ya, nih pasti kena!" 


Tiba-tiba saja Alesha tak sengaja tersandung hingga 
tubuhnya jatuh menimpa Astha, untung saja eskrim menjadi 
jarak antara wajah Astha dan Alesha. 


Ternyata Alesha cantik kalau di lihat lebih dekat, batin Astha 
yang tertegun. 


Arya yang tak sengaja lewat koridor dekat pinggir lapangan 
basket pun membelalakkan matanya melihat Astha dan 
Alesha tengah terdiam dengan posisi Alesha berada di atas 
tubuh Astha. 


Shit!, batinnya 


"Astha! Alesha!" Teriaknya, lalu ia berjalan mendekati kedua 
manusia itu. 


Alesha dan Astha yang tersadar pun segera berdiri dan 
membersihkan seragam nya yang kotor terkena pasir saat 
mereka terjatuh. 


"Apa-apaan lo Astha? kenapa Alesha??" 


"Dia jatuh dan gak sengaja nimpa gue, gak usah lebay!" 
Jawab Astha berubah menjadi dingin. 


"Lo jangan berani-berani deketin Alesha lagi! karena lo 
cuma pembawa masalah!." Peringat Arya dengan emosi 
yang sudah memuncak. 


"Urusan lo apa sama Alesha? lo bukan pacarnya kan? dia 
bebas mau sama siapa aja." Ucap Astha dengan senyum 
smirknya, sambil menepuk-nepuk bahu Arya yang terdiam. 


"Gak penting Alesha itu siapa gue, yang penting lo jauhin 
Alesha atau lo akan berurusan sama gue!" Arya pun menarik 
paksa tangan Alesha membawanya pergi menjauh dari 
Astha yang menatap mereka dengan tatapan nyalang. 


Lo mulai main-main sama gue Arya, lihat aja gue akan 
lakuin sesuatu yang buat lo akan menyesal, batin Astha 
dengan tangan yang sudah mengepal kuat dan rahang yang 
mengeras. 


Langkah mereka berdua berhenti di lorong 10 Pariwisata 1. 
Arya melepaskan cekalannya pada Alesha, membuat gadis 
itu geleng-geleng kepala karena sama sekali tidak paham 
dengan maksud Arya. 


"Lo apa-apaan sih kak! kemarin Kak Awan narik-narik gue 
sekarang lo, emang Kak Astha itu jahat karena apa?!" Alesha 
sudah tak bisa menahan pertanyaan yang selalu 
membuatnya berpikir. 


"Lo gak perlu tahu alasannya, cukup lo jauhin Astha jangan 
pernah percaya sama omongannya." Peringat Arya menatap 
manik mata Alesha tanpa berkedip. 


Tak lama Aurel datang entah sengaja atau memang hanya 
kebetulan lewat, senyumnya ia berikan pada Arya bukan 
pada Alesha. 


"Hai Kak jadikan pulang sekolah lo ngajak gue nonton?" 
Tanya Aurel sambil melirik ke arah Alesha. 


"Eh cewek cantik berhati iblis lo dateng-dateng kok 
nyerocos aja sih? gue lagi bicara sama Kak Arya!" Sentak 
Alesha dengan wajah yang sudah memerah karena 
menahan marah. 


"Apa-apaan sih Les gue kan cuma nanya ke Kak Arya kok lo 
malah bentak gue..." Ucap Aurel dengan nada memelan 
membuat Arya merasa Alesha telah berbicara kasar pada 
Aurel. 


"Lo tuh gak usah sok-" 


"STOP!!!" Suara Arya mendadak meninggi membuat Aurel 
dan Alesha memejamkan matanya rapat-rapat. 


"ALESHA!! LO KENAPA SIH BENTAK-BENTAK AUREL??, lo bisa 
kan bicara pakek nada yang biasa aja?!." Sentak Arya 
membuat mata Alesha berkaca-kaca. 


"Tapi dia-" 


"Lo itu jadi cewek gak bisa apa lembut sedikit?? lo kasar tau 
gak! harusnya lo bisa bicara baik-baik kayak Aurel!!" Aurel 
sudah tersenyum puas melihat Alesha di bentak oleh Arya 
apalagi banyak pasang mata yang menyaksikan. 


"LO ITU KENAPA SIH KAK BELAIN AUREL TERUS?? LO DUA 
KALI BENTAK GUE HANYA KARENA AUREL." Suara Alesha tak 
kalah tingginya dengan Arya, air matanya mulai berjatuhan. 


"YA KARENA GUE SUKA CEWEK KAYAK DIA DARIPADA KAYAK 
LO!" 


to be continued... 
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"NGGAK!!!" Alesha bangun dengan teriakannya yang 
membuat Astha ikut terbangun. 


"Les lo kenapa? apanya yang nggak?" Panik Astha. 


"Loh kak Astha? terus ini kenapa gue ada di UKS?" Tanya 
Alesha yang melongo melihat sekelilingnya. 


"Sorry ya Les tadi gue gak sengaja lempar bola ke arah lo 
terus kena kepala lo deh." 


Oh jadi tadi cuma mimpi gue, huft kenapa Kak Arya ya tapi?, 
batin Alesha yang terdiam menatap arah lain. 


"Kok lo bengong? terus lo tadi kenapa teriak?" 


"Ng-nggak kok kak gak papa," Jawab Alesha tersenyum 
manis. 


Alesha dan Astha berjalan menyusuri koridor yang sudah 
sepi, keduanya sama sekali tidak membuka obrolan. 
Sesampainya di dekat parkir motor, mata Alesha melihat 
jelas Arya sedang memakaikan helm pada Aurel. Alesha 
mengucek matanya berharap itu hanya halusinasinya, 
namun kenyataannya itu memanglah benar terjadi. 
Mendadak raut wajah Alesha berubah datar, Astha yang 
mengerti arti tatapan itu pun menggoyangkan bahu Alesha. 


"Gak usah di liatin terus, mending lo jauhin Arya." Ucap 
Astha enteng sambil menaiki motornya. 


"Ha? jauhin Kak Arya? buat apa coba?" 


Alesha tampak bingung, ia tak mengerti maksud ucapan 
Astha barusan. Kenapa juga ia harus menjauhi Arya, 
menurutnya Arya tak melakukan kesalahan apa-apa. 


"Dia gak baik buat lo, yang ada lo akan sakit hati kalau terus 
deket sama cowok kayak dia." Ucap Astha dengan 
tatapannya yang dingin. 


"Ck kelamaan mikir lo, naik buruan!" 


Alesha pun menaiki motor Astha, ia sedikit curiga apa Astha 
dan Arya mempunyai masalah di masa lalu? sehingga ada 
dendam diantara mereka. Mungkin Awan tahu sesuatu 
tentang Arya dan Astha, Alesha yakin kalau dua lelaki itu 
mempunyai suatu rahasia. 


"Gue mau ngebut Les pegangan yang kenceng!" 


Alesha yang tak mendengar pun membuat Astha terpaksa 
menaikkan kecepatannya mendadak, sontak hal tersebut 
membuat Alesha tersentak dan reflek memeluk pinggang 
Astha dengan erat tanpa ada cela. 


"Kak kenapa ngebut?!" Tanya Alesha sedikit berteriak. 


"Udah sore Les keburu malem kalau gue gak ngebutt." 
Jawab Astha juga berteriak, karena suara kendaraan sore 
hari ini cukup membuat bising. 


Dengan cara apapun itu gue akan dapetin lo Les, dan gue 
gak akan biarin Arya ataupun Awan berusaha gagalin apa 
yang gue mau, Batin Astha yang tersenyum di balik helm 
nya. 


Hari berganti pagi, sang mentari masih bersembunyi di balik 
awan yang mendung. Rintik hujan mulai turun membasahi 
bumi, rasanya malas sekali jika berangkat ke sekolah saat 
keadaan hujan meski hanya gerimis. Alesha berangkat 
bersama Anelis kali ini Anelis yang membawa motor dan 
menawarkan tumpangan padanya. 


"Nel lo tahu gak sih kalau Kak Arya keliatan makin deket 
sama Aurel?" 


Alesha dan Anelis sudah berada di jalanan, dengan 
kecepatan sedang Anelis melajukan motornya. Entah 
kenapa Anelis lebih banyak diam sejak kemarin, gadis itu 
sama sekali tidak bercerita pada sahabatnya Alesha. 


"Iya gue tahu, mungkin mereka pacaran?" Tebak Anelis yang 
membuat Alesha menautkan kedua alisnya. 


"Kok lo mikir nya gitu sih Nel?" 


"Lo kan pinter Les harus nya lo tahu lah udah berapa kali 
Kak Arya antar jemput Aurel? dan udah berapa kali Kak Arya 
kalau main basket curi-curi pandang sama Aurel?" Terang 
Anelis membuat Alesha speechlees, mungkin memang 
benar apa yang di katakan Anelis. Alesha takut kalau ia 
memiliki rasa pada manusia es itu. 


Maafin gue Les, bukan gue benci sama lo ataupun marah 
tapi gue cuma gak bisa nerima semua ini, batin Anelis yang 
menyadari diamnya Alesha. 


Mereka pun sampai di sekolah, kaki Alesha melangkah lebih 
dulu mendahului Anelis yang masih memarkirkan motor. 
Alesha tahu Anelis sedang menyembunyikan sesuatu dan 
mungkin tak ingin bercerita padanya. Namun Alesha 
terkejut ketika melihat suatu hal di depannya, mendadak 


hatinya sakit. Arya dan Aurel tengah bergandeng tangan 
persis di depan mata Alesha. 


"Hai Alesha kok sendiri? mana Kak Astha?" Tanya Aurel 
dengan sikap sok baiknya pada Alesha. 


"Dia bukan siapa-siapa gue, dan lo gak usah ikut campur 
sama kehidupan gue!" Arya heran kenapa Alesha bisa 
semarah itu, pikirannya pun kemana-mana. 


Lalu Arya melepas genggaman tangannya pada Aurel, 
berniat mengejar Alesha yang sudah melangkah jauh. Aurel 
tampak kesal dengan perlakuan Arya barusan, hingga ia 
pun terpaksa mengikuti lelaki yang tadi bergandengan 
tangan dengannya. 


"Alesha!" 


Tidak itu bukan Arya, tetapi Awan. Lelaki yang selalu 
memainkan rambutnya itu menghampiri Alesha dengan 
setengah berlari. la membawa sebuah bingkisan, entah 
berisi apa yang jelas itu akan ia berikan pada Alesha. 


"Kak Awan? wih bawa apa tuh?" 


"Tebak dongg, nanti kalau bener gue kasih ini buat lo." Ucap 
Awan dengan senyum khasnya, entah akhir-akhir ini sikap 
Awan berubah-ubah. Terkadang garang terkadang manis 
Alesha pun tak tahu kenapa seperti itu. 


"Mm apa ya, makanan nih??" 


"Mm boleh juga, kalau makanan aja nomer satu dasar 
Alesha!" 


Alesha terkekeh, ia bingung ingin menerka-nerka seperti 
apa. Wujudnya saja tidak terlihat, apalagi tertutup 


bingkisan seperti itu. 


"Ini gue gak tahu bener atau nggak, tapi feeling gue 
mengatakan kalau ini nasi goreng!" Jawab Alesha terlihat 
menaikkan kedua alisnya, menunggu jawaban dadi lelaki 
yang tengah tersenyum manis padanya. 


"Tuh kan urusan makanan lo juaranya, nih nasi goreng 
spesial buat lo pakek telor." Ucap Awan seraya memberi 
bingkisan tersebut. Mata Alesha berbinar ketika melihat nasi 
goreng yang di buat Awan untuknya. 


"Makasihh, lucu banget sih pakek di hias segala." 


"Iya biar lo happy makan nya, duduk situ aja gue temenin lo 
makan." Ajak Awan yang menarik pergelangan tangan 
Alesha. 


Mereka berdua pun bersenda gurau, ternyata masakan Awan 
enak menurut Alesha. Cowok galak kayak Awan ternyata 
bisa masak seenak ini. 


"Lo juga makan dong Kak gue suapin yaa." Ujar Alesha 
membuat Awan melotot, dan benar saja Alesha sudah 
menyodorkan sesendok nasi goreng tepat di depan mulut 
Awan. 


"Ayo a' lo juga harus makan hasil karya lo ini yang enak 
banget!" Perintah Alesha dan Awan pun mulai membuka 
mulutnya, menerima sesuap nasi goreng dari Alesha. 


Senyum Awan tercetak jelas kalau ia sedang bahagia, 
bagaimana bisa ia tersenyum hanya karena gadis di 
depannya menyuapinya sesendok nasi goreng. Akhirnya 
Awan dan Alesha makan bersama, berkali-kali Awan 
menerima suapan dari Alesha. 


Awan...kenapa mereka jadi sedekat itu? apa iya mereka 
saling suka?, Batin Arya wajahnya terlihat dingin tak suka 
melihat pemandangan di depannya. Tangannya mengepal 
kuat, apa benar dirinya cemburu dengan kembarannya? 


"Kak! Lo tuh aneh ya." Ucap Alesha sambil menyendok kan 
sesendok nasi di mulutnya. 


"Aneh?" Awan mengulang pertanyaan Alesha sambil 
menyerngit kan dahi nya. 


"Iya, kadang lo itu galak ke gue. Kadang juga lo care sama 
gue, niih kayak sekarang! Gue gak GR loh ya, gue cuma 
bilang apa yang gue rasain aja." Ungkap Alesha tanpa ragu 
lalu menatap ke arah mata Awan. 


Awan yang di tatap sedekat itu pun menjadi salah tingkah, 
tapi untungnya Alesha tak menyadari perubahan nya. 


"Gue- gue balik dulu ke kelas, lo abisin aja nasi goreng nya." 
Awan pun beranjak dari tempatnya dan hendak pergi, 
namun sebelum itu tiba-tiba Alesha menahan pergelangan 
tangan Awan. 


"Katanya mau nemenin gue makan? Gimana sih kak?" Entah 
kenapa mood Alesha sedang naik turun saat ini, lihat saja 
sikap manja nya itu kepada Awan. 


Please lah jangan pegangin gue kayak gini, batin Awan. 


Bisa-bisa nya Alesha bersikap seperti itu kepada orang yang 
selalu ia sebut 'Si Galak'. 


"Pms lo? Udah ya gue balik dulu." Awan pun meninggalkan 
Alesha yang masih terlihat kesal karena di tinggalkan 
sendirian. 


Sepulang sekolah Alesha pergi ke perpustakaan untuk 
menyelesaikan tugas bahasa inggris yang akan di 
kumpulkan esok hari, Karena hari ini ia mendapatkan tugas 
untuk membuat pidato menggunakan bahasa inggris dan 
menampilkan nya di depan kelas. 


"Sulit banget sih kosa katanya, gimana sih cara 
pengucapannya?" Alesha beragumen sendiri di kesunyian 
perpustakaan sembari membolak balikkan kertas yang ada 
di tangan nya. 


"My bel-lov-ed friends, eh? Gitu gak sih cara ngomongnya?" 
Alesha terbata saat melafalkan pidato nya itu, tugas bahas 
inggris kali ini sungguh membuat kepalanya serasa panas 
dingin. 


Saat itu Arya hendak mengembalikan buku MYOB yang ia 
pinjam 2 minggu yang lalu, tapi pandangan nya tak sengaja 
menangkap Alesha yang tengah menggerutu sendirian di 
bangku pojok perpustakaan. 


Arya pun berjalan menghampiri Alesha dengan langkah nya 
yang selalu pasti. 


"Alesha! Lo belum pulang?" Tanya Arya yang berdiri di 
samping Alesha. 


"Kak Arya? Iya nih gue masih ribet sama tugas bahasa 
inggris." Jawab Aleshasembari menunjukkan lembaran 
pidato nya. 


"Praktek pidato?" Tanya Arya yang lalu duduk di samping 
Alesha sambil menamati lembaran yang di tunjukkan Alesha 
kepadanya. 


"Iya, Kak Arya bisa gak cara ngelafalin nya gimana? Gue 
bingung takut salah." Ujar Alesha. 


"Bisa, emang lo mau gue ajarin?" Tanya Arya. 


"Ya mau aja lah! Emang Kak Arya gak sibuk? Maksudnya gak 
nganterin Aurel pulang?" 


"Gak! Ikut gue ke kelas." Tanpa aba-aba Arya langsung 
menarik Alesha untuk ikut bersamanya. 


Alesha yang di tarik pun langsung reflek mengambil tas nya 
dan hanya pasrah di tarik oleh cowok di depan nya ini. 


Sesampainya di kelas Arya yaitu kelas 11 Akuntansi. 


"Lo mau gue ajarin kan?" Tanya Arya mencoba memastikan 
kembali Alesha. 


"yaa." Jawab Alesha antusias sembari menunjukkan 
senyuman nya yang mengembang. 


"Bantuin gue piket kelas dulu, hari ini temen piket gue gak 
masuk." Ucap Arya yang lalu memberikan sapu kepada 
Alesha. 


"Okee deh, tapi janji ya abis gini ajarin gue?" Ujar Alesha 
sembari menunjukkan jari kelingking nya. 


"Ck! Iya iya." Tanpa berlama-lama Arya langsung menautkan 
jari kelingkingnya pada jari kelingking Alesha. 


Alesha pun membalasnya dengan tersenyum hangat ke arah 
Arya. 


"Kak Arya!" Panghil Alesha sembari menyapu kelas Arya 
dengan santai, karena memang semua teman Arya sudah 
pulang. 


"Hmm?" Sahut Arya yang juga masih fokus dengan 
tugasnya. 


"Hehe gak papa, cuma nge test kepekaan telinga nya aja." 
Arya yang mendengar itu pun langsung mengubah raut 
Wajah nya. 


Perlahan Arya berjalan menghampiri Alesha dengan tatapan 
yang sulit untuk di baca, Alesha yang menyadari dirinya di 
berikan tatapan tak enak pun mengikuti irama langkah Arya 
dan mulai mundur ke belakang. 


"Ehm Kak, gue kan cuman bercanda lo seriusan banget sih!" 
Alesha mulai gugup, ia sama sekali tidak nyaman berada di 
posisi seperti ini. 


Namun Arya tak mendengarkan Alesha, ia malah semakin 
mendekatkan tubuhnya pada tubuh Alesha yang mulai 
terpojok di dinding kelas Arya. 


Arya mulai mengunci pergerakan Alesha dengan menaruh 
tangan kanan dan kirinya secara bergantian di samping 
dinding tubuh Alesha. 


"Kak..lo-Mau ngapain?" Jantung Alesha mulai terpacu 
dengan kencang, ia masih bingung dengan apa yang ia 
rasakan saat ini. 


sungguh benar-benar membuat Alesha seperti kehilangan 
akal sehat saat Arya mulai mendekatinya. 


Lalu tangan kanan Arya beranjak mengambil sesuatu di atas 
kepala Alesha dan berbisik... 


"Ada debu di kepala lo." Seketika Alesha langsung bisa 
bernafas dengan lega, kali ini Arya benar-benar membuat 
Alesha sport jantung setengah mati. 


“Gue kira lo mau-" 


"Mau apa?" Sarkas Arya cepat. 


"Eeh? Enggak itu- mau...Kak cepetan yuk nyapunya, keburu 
kemaleman nanti." Alesha mengalihkan arah pembicaraan 
an nya dari Arya, Arya utu tipe orang yang kalau nanya 
harus di jawab rinci. 


Akhirnya selesai juga acara menyapu mereka dan sekarang 
mereka sudah duduk bersebelahan di salah satu bangku 
kelas Arya. 


"Jadi ini cara bacanya My beloved friends , coba sekarang lo 
ngulangin lagi kalimat itu." Arya melafalkan potongan 
kalimat pidato Alesha dengan begitu bagus. 


"My-bel love-ed friends?" Ujar Alesha terbata-bata karena 
memang belum terbiasa. 


"Bukan gitu Les, lo salah! Lidah lo itu rileks in aja gak usah 
kaku. Gini aja deh, gue ambil contoh potongan kalimat tapi 
lo harus ngelafalin sampai lancar okee?" Tutur Arya. 


"Oke-oke." 
"1 love you. " Ucap Arya. 
Degg... 


Seakan jantung Alesha berhenti berdetak saat Arya 
mengucapkan kalimat "/ love you" dengan begitu enteng 
nya. 


"Coba sekarang lo ulangin kalimat tadi!" Lanjut Arya sambil 
menatap fokus ke arah Alesha. 


"Ih kok kalimat itu sih kak? Yang lain aja!" Alesha menunduk 
karena berusaha menutupi wajah nya yang sudah merah 


merekah karena merasa malu. 


"Ck! Itu tuh salah satu kalimat bahasa inggris yang paling 
mudah untuk di lafalin, kalau yang paling gampang aja lo 
gak bisa apalagi yang ribet?" Tegas Arya lalu membalikkan 
kursi Alesha agar Alesha lebih menghadap ke arah nya. 


Alesha yang di perlakukan seperti itu pun merasakan aura 
kecanggungan yang tak pernah ia rasakan sebelumnya. 


"Ulangin Alesha!" Pinta Arya yang terdengar lirih. 


Alesha pun menatap mata Arya lalu berusaha untuk serileks 
mungkin. 


"/ lau-ve yauu" 


"Salah! Lo gak boleh terbata kayak gitu, lo harus cepet. 
Dengerin gue! / /ove you" Ujar Arya dengan begitu 
lantangnya mengucapkan kalimat yang menyampaikan 
sebuah perasaan dengan bahasa asing itu. 


Alesha semakin gerogi di buat nya, keringat dingin mulai 
bercucuran di dahi nya. 


Arya yang menyadari apa yang di rasakan Alesha pun, mulai 
menjauh sedikit dari posisi Alesha. 


"Mengucapkan sebuah kalimat itu harus pakai perasaan Les, 
kalau lo tulus ngelafalin nya. Gue yakin lo bisa kok, ayo 
coba sekali lagi!" Pinta Arya. 


"1 lou-ve yuou" ucap Alesha yang mulai terlihat serius. 


Arya menggelengkan kepalanya "No Alesha! Tapi I love you 
ayo coba." Dengan sabar Arya terus mendorong Alesha agar 
terus mencoba sampai bisa. 


"/ lauve yuoou?" 


"I love you Alesha!" Tegas Arya dengan suara agak 
meninggi. 


Tanpa mereka sadari, tatapan mereka saling beradu, dan 
jarak mereka pun hanya sebatas 2 jengkal. 


"Iya / lavee yo-ou Kak Arya!" Alesha pun tak mau terus 
menerus di salahkan pun ikut kesal. 


"Alesha / love you " tegas Arya lagi. 


"| love you too Kak Arya!" Sifat untuk menjaili Arya pun 
muncul seketika di kepala Alesha, suruh siapa Arya terus 
bentakin dia dari tadi. 


Pandangan Arya langsung berubah seketika, ia pun 
langsung memberi jarak antara dirinya dan Alesha. 


"Lo terusin aja sendiri, gue mau ke toilet." Arya langsung 
melenggang pergi dari sana dengan suara nya yang 
terdengar serak basah tidak seperti biasanya. 


Seketika tawa Alesha pecah saat Arya sudah tidak terlihat 
lagi. 


"Emang enak gue kerjain, kalau cuma i love you doang mah 
kecil! anak sd juga bisa." 


to be continued... 


ARLEAN - 05 


happy reading friend b! 
i hope you enjoy this part :) 


Arya belum juga kembali dari kamar mandi, daripada Alesha 
sendirian di kelas ia memilih keluar dan ingin pulang 
duluan. Tanpa di sadari Awan lewat begitu saja, mungkin tak 
melihat Alesha. Spontan gadis berambut panjang itu 
memanggil lelaki yang baru saja melewati nya. 


"KAK AWAN!" 


Yang di panggil namanya pun menoleh, dan langsung 
memutar balik langkahnya. Menaikkan sebelah alisnya 
seolah bertanya kenapa? 


"Kok masih di sekolahan Kak? kan gak ada ekskul." Tanya 
Alesha sambil celingukan. 


"Gue masih ada tugas tadi, lo sendiri ngapain di kelasnya 
Arya??" Alesha pun kembali teringat Arya yang tidak becus 
mengajarinya bahasa inggris. 


"Oiya Kak gue bener-bener kesel sama kembaran lo, 
bilangnya mau ngajarin bahasa inggris tapi malah ngajarin 
bilang i love you kan kalau gitu anak SD juga bisaa!!" 


"Ha? apaan gue gak denger kalau ngomong itu pakek 
koma!" Awan mengerutkan kedua alisnya, wanita di 
depannya ini terlalu cepat berbicara. 


"Ishh tadi Kak Arya bilang i love you!" 


"Apa Arya bilang apaan? ikan duyung??" Sepertinya telinga 
Awan sudah banyak kotoran menumpuk, matanya juga 


fokus dengan ponsel. 


"ihh I LOVE YOU Kak Awan!!" Ucap Alesha setengah 
menjerit. 


"| love you too Alesha." Mendadak tubuh Alesha menegang, 
pandangannya kosong. 


Sementara Awan sudah tertawa sejak tadi, wajah Alesha 
terlihat benar-benar syok. la tak menyangka ucapannya 
seperti sihir untuk Alesha. 


"Hei gue becanda, gak usah tegang kali!" 


"Dasar lo berdua sama aja! pantes kembar." Ujar Alesha 
sambil menghentakkan kaki kanannya. 


Tak lama muncul lah Arya dari arah koridor barat, saat Awan 
hendak menarik lengan Alesha mengajaknya pulang. Arya 
menahan tas yang ada di pundak Alesha, menatap Awan 
dengan tatapan mata yang tak biasa. 


"Alesha balik sama gue!" 


Awan semakin mengeratkan cekalannya, menatap nyalang 
Arya. Alesha tak bisa berkutik dirinya hanya bergantian 
menatap Awan dan Arya. 


"Gue yang ngajak dia balik duluan!" Ujar Awan. 


"Gue yang dari tadi sama dia, lo kan baru aja dateng." Jawab 
Arya tak mau kalah. 


"Gak nerima penolakan, Alesha baliknya sama gue!" 


"Gak gue gak suka di bantah!! Alesha balik sama gue!!" 
Suara Arya mulai meninggi, langkahnya maju mendekati 
Awan. 


Awan pun maju selangkah dan menunjuk-nunjuk Arya, "Lo 
Kok nyolos si Yak?!" 


"LO YANG MANCING GUE!" 
"NGALAH DIKIT BISA GAK SIH?" 


"Gak ada sejarah nya gue ngalah sama lo!!" Alesha sudah 
muak dengan perdebatan ini, dengan suaranya yang keras 
ia berteriak. 


"STOP IT!!" 


Arya dan Awan pun saling memandang Alesha, wajah 
mereka berubah datar. Alesha tampak kesal dengan wajah 
yang sudah memerah, tangannya sudah ia kepalkan 
menahan emosi. 


"Gue gak suka ya kalian berdua ribut, mending gue naik 
angkot!!" 


Saat Alesha hendak melangkahkan kakinya kedua tangan 
yang berbeda menahan masing-masing tangannya. Alesha 
memejamkan matanya mencoba untuk rileks dan tidak 
tersulut emosi lagi. 


"ALESHA!" Ujar keduanya bersamaan. 
Lagi-lagi bersamaan, "Mending lo balik sama gue!" 


Refleks Awan dan Arya saling menatap, kedua alis mereka 
saling bertaut. Bagaimana bisa mereka mengucapkan 
kalimat sama secara bersamaan. 


"Gue males! kalian udah kembar, hobinya sama, kelakuan 
beda tipis, sekarang ngomong aja samaan jadi puyeng 


kepala gue?!" Kesal Alesha menghempaskan kedua tangan 
lelaki tampan itu. 


saat menatap kembali ke arah depan tak sengaja netra 
Alesha melihat senior yang ada di ekskul basketnya, Daniel 
Arkananta adalah cowok tampan dengan rambut nya yang 
sedikit merah kecoklatan. 


"Kak Niel!!!" Alesha mulai berlari kecil diikuti Awan dan Arya 
yang berjalan di belakangnya. 


"Loh Alesha lo belum balik? trus duo tampan ngapain masih 
di sekolah??" Tanya Daniel bertubi-tubi. 


"Gak perlu bertele-tele, gue nebeng lo ya Kak? males sama 
dua orang ini isinya berantem mulu." Alesha 
menggoyangkan lengan Daniel, wajah Daniel terlihat cengo. 


"Ehm..gue-" 


Ketika melihat Alesha mengedip-kedipkan matanya 
berulangkali seperti memberi isyarat, akhirnya Daniel 
memunculkan senyum nya. Arya dan Awan hanya menatap 
heran keduanya. 


Kenapa coba Daniel senyum-senyum?, batin Awan. 


"Ehm gue mah hayukkk aja." Daniel pun menggandeng 
tangan Alesha, Alesha pun tersenyum mengejek ke arah 
Awan dan Arya. 


"Yak, Wan gue duluan yee adik manis lagi naksir sama gue 
haha." 


Alesha dan Daniel sudah berlalu, tinggal lah Awan dan Arya 
sendiri. Mereka saling membuang muka, Arya menaruh 
kedua tangannya di pinggang dan berdecak kesal. 


"Lo sih Wan, jadi pulang dia sama si Niel!" Omel Arya. 
"Gak sopan banget lo!! gue lebih tua dari lo." 


"Kita kembar!! gak ada yang tua atau muda di sini, 
paham?!" Awan pun memasang muka datar dan berjalan 
asal ke arah parkiran motor. 


Arya hanya menggelengkan kepalanya, memang terkadang 
Awan lebih keras kepala dari pada dirinya. 


Hari berganti pelajaran kali ini tampak lebih cepat dari 
biasanya, bel istirahat sudah berbunyi sejak 10 menit lalu. 
Alesha yang bermalas-malasan itu terpaksa harus ke kantin 
karena sahabatnya satu ini memaksanya ikut menemaninya 
ke kantin. 


"Ck tuh kan rame gue gak suka ah, balik yuk." Alesha 
hendak menarik lengan Anelis tapi tangan Anelis lebih 
dahulu menyambar tangan Alesha. 


"Ihh tunggu bentar napa, lo duduk aja di situ gue cepet kok 
ekspress!" 


"Yaudah buruan ih, gak usah ngomong mulu." Anelis pun 
mulai meninggalkan Alesha sendiri, Alesha juga sudah 
mendudukkan dirinya di bangku pojok kantin. 


Saat yang bersamaan juga Aurel dan temannya datang 
menghampiri meja Alesha, wajah Aurel tampak 
mengandung makna seperti ada sesuatu yang akan ia 
perbuat pada Alesha. 


Saat Alesha mulai berdiri menyamai tinggi Aurel, gadis 
berambut coklat panjang dengan senyum smirknya berbisik 
tepat di telinga Alesha. 


"Lo kalau mau hidup lo tenang, mending lo keluar dari 
basket sekarang juga!" Suara Aurel terdengar lembut 
namun menusuk bagi siapaa saja yang berhadapan 
dengannya. 


"Urusan nya apa sama lo!!" 


Aurel kembali menegakkan tubuhnya, tangannya ia lipat di 
bawah dada dan senyum nya yang kahs mulai ia 
tampakkan. Sembari menyingkirkan sehelai rambut yang 
mengganggu pandangannya Aurel mengucapkan kata-kata 
yang membuat Alesha naik darah. 


"Alesha...Alesha lo itu gak ada gunanya di tim basket, lo itu 
loser." Sinis Aurel menatap Alesha setengah mendongak 
bersikap sombong. 


"BERANI YA LO NGATAIN GUE LOSER!" Emosi Alesha mulai 
meluap membuat yang lain meliriknya seketika. 


"Lo itu cuma siswi amatiran, yang sok-sok an ikut ekskul 
basket. Padahal...lo cuma mau CARI MUKA depan Kak Arya 
sama Kak Awan!!" Gertak Aurel dengan memajukan 
wajahnya mendekati wajah Alesha yang sudah sangat 
emosi. 


Alesha mendorong tubuh Aurel menjauh darinya, Aurel 
hanya tertawa sinis. Sedangkan Alesha nafasnya sudah 
memburu, matanya menatap nyalang Aurel. 


"GUE BUKAN LO REL!! YANG CAPER DAN SOK CARI MUKA 
ITU LO!!" Sentaknya membuat Aurel menganga, wajahnya 
berubah marah. 


"Berani lo ngatain gue?!! lo akan terima akibatnya." Karena 
sekarang posisi mereka dekat dengan tangga, ketika Aurel 
mendorong balik Alesha terjatuhlah Alesha dari tangga. 


"Awhh!!" Untung saja hanya dua anak tangga kalau sampai 
tangga paling bawah, mungkin saja Alesha sudah masuk 
rumah sakit saat ini juga. 


"Lo keterlaluan banget sih Rel!! lo bisanya ngurusin hidup 
orang aja urusin hidup lo sendiri!!" Tiba-tiba Anelis datang 
membentak Aurel dan langsung menghampiri Alesha yang 
masih terduduk, memegangi kakinya. 


"Cabut Rel di lihatin yang lain nih kita!" Ajak Tata. 


"Ayolah rel." Tata menarik-narik lengan Aurel mengajaknya 
pergi segera dari kantin. 


Selepas insiden di kantin kaki Alesha sekarang masih terasa 
sakit, walau sudah di bantu Anelis untuk memijat kakinya. 


"Lo yakin masih mau maksain eksul?" Tanya Anelis 
memastikan, sambil menuntun Alesha ke kamar mandi. 


"Iya lo tenang aja gue masih bisa jalan kok, lagian gak 
terlalu sakit." Jawab Alesha berusaha tersenyum. 


"Okee kalau gitu gue balik duluan ya, udah di tunggu sama 
abang gue lo ati-ati pulangnya!" Peringat Anelis sambil 
mengusap pundak Alesha, gadis itu pun mengangguk 
mantap. 


Setelah pemanasan kini semua anak ekskul basket 
berkumpul karena akan diadakan games, jadi tim cewek A 
akan tanding dengan tim cewek B. Dan saat itu juga Aurel 
dan Alesha menjadi satu tim, terlihat senyum licik Aurel 
menatap wajah Alesha yang terlihat sedikit lesu. 


"Okee jadi kenapa gue adain games, gue mau liat sejauh 
mana penguasaan materi yang kalian dapet dari kita senior 
kalian." Jelas Awan. 


"Okee lo sama lo yang jumpball!" Perintah Arya. 


Permainan pun di mulai, kalau dari pantauan Arya mereka 
cukup memahami teknik dari permainan bola basket ini. 


"Yak lo pantau mereka bilang sama yang lain juga jangan 
ada yang santai-santai." Pinta Awan yang mulai 
melangkahkan kakinya menuju koridor yang mengarah ke 
kamar mandi. 


Tiba-tiba ketika Aurel melepar bola kearah Alesha entah 
sengaja atau tidak itu membuat Alesha kehilangan 
keseimbangan dan terjatuh. Ketika Alesha hendak bangkit 
berdiri Aurel mendekat. 


"Gue bilang apa lo gak becus kan mainnya, masa nangkep 
bola aja gak bisa pakek jatuh lagi!" Ujar Aurel dengan nada 
yang terkesan sinis. 


Alesha pun berdiri di bantu salah satu orang di tim nya, 
matanya menyipit memandang Aurel. Angin menerpa 
wajahnya membuat rambutnya yang ia kuncir kuda terayun- 
ayun. 


"Maksud lo apa sih Rel? gue tahu lo itu sengaja lempar bola 
ke arah gue!" Ucap Alesha yang mulai berjalan mendekati 
Aurel. 


Terlihat semua diam seketika, Arya pun juga menatap heran 
kenapa permainan jadi berhenti? 


"LO SENGAJA KAN REL? JAWAB!" 


Arya yang mendengar teriakan Alesha pun mendekat kearah 
dua wanita yang tengah berdebat ini. 


"Apa-apaan sih lo Les, udah jelas-jelas gue itu mau ngoper 
bola nya ke lo tapi lo nya aja yang gak becus!!" 


"Gue liat kok lo bukan ngoper tapi lo sengaja!!" 


"STOP!!" Arya membuat Alesha dan Aurel diam, namun 
masih saling menatap tajam satu sama lain. 


"Kalian ini kenapa sih? kenapa permainan nya sampai 
berhenti? harusnya langsung lanjut." 


"Lo juga kenapa Les?? cuma jatuh kan buktinya lo masih 
bisa berdiri kenapa harus bikin semuanya jadi berhenti 
main?!" 


"Tapi Kak jelas-jelas dia-" 


Ucapan Alesha terpotong dengan suara Arya, " Aurel itu 
bener dia ngoper ke lo karena lo timnya, dan ini kesalahan 
lo karena lo emang gak becus nangkep bola!" 


Aurel tersenyum puas dengan pembelaan Arya padanya, 
Alesha tercengang bagaimana bisa Arya membela Aurel 
jelas-jelas Aurel sengaja melempar bola mengenai kakinya 
yang sakit. 


"Kok lo nyalahin gue Kak? harusnya itu-" 


"Lo gak perlu cari simpati gue, walaupun kita deket bukan 
berarti lo bisa seenaknya kayak gini!!" 


"KALAU LO EMANG GAK NIAT BUAT EKSKUL BASKET 
MENDING LO KELUAR!" Bentak Arya tepat di wajah Alesha 
yang sudah berkaca-kaca. 


Samuel pun jalan mendekati Alesha dan Arya yang tengah 
emosi. 


"Yak lo apa-apaan sih? lo gak bisa seenaknya bentak-bentak 
Alesha tanpa alasan yang jelas!" 


"Kak Sam udah gak papa, gue ijin pulang." Ujar Alesha 
menahan lengan Samuel yang ingin mencengkram baju 
Arya. 


Alesha pun menepi mengambil tas dan jaket tipisnya, dan 
berjalan keluar gerbang sekolah dengan cepat. 


Awan yang baru saja kembali dari kamar mandi pun terkejut 
melihat semua terdiam dan saling menatap Arya dan 
Samuel. 


Kenapa diem semua? tunggu...mana Alesha?, batin Awan. 


Daniel pun berjalan mendekati Samuel yang menatap emosi 
ke Arya dan Arya yang tengah menatap ke arah lain. 


"Yak kayaknya lo salah besar, wajar Alesha marah dan 
membela dirinya. Kaki kanannya sakit Yak karena jatuh dari 
tangga," Bisik Daniel tepat di telinga Arya, semua tidak bisa 
mendengar bisikan Daniel. 


Awan pun ikut ke tengah lapangan, menepuk pundak 
samuel. "Ini semua pada kenapa? mana Alesha?" 


Samuel pun menoleh, "LO TANYA SAMA KEMBARAN LO INI! 
BILANGIN SAMA DIA UNTUK GAK EGOIS DAN MERASA 
PALING BENAR!" Ujarnya sambil menunjuk-nunjuk Arya 


Ucapan Samuel terdengar menggema karena ia berteriak, 
dan ia tahu mana yang benar dan yang salah di sini. Awan 
pun bergantian menatap Arya yang juga menatap nya. 


Awan mendekati saudara kembarnya itu, tangannya 
mencengkram kuat jersey Arya. 


"Lo jelasin sama gue maksud Sam tadi apa ada 
hubungannya sama gak ada nya Alesha di sini?" Tanya 
Awan mencoba berkata lembut, namun Arya menguji 
kesabarannya ia masih tak bersuara sama sekali. 


"Kenapa diem? JAWAB!!!" 
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"Kenapa diem? JAWAB!!!" Awan yang tak sabaran pun mulai 
meninggikan suaranya dan mencengkram erat jersey yang 
Arya kenakan. 


"APA YANG DI LIAT WOY?! Buruan lanjutin latihan nya! Kepo 
banget sama urusan orang." Sentak Daniel kepada seluruh 
anak basket kelas X dan XI. 


Lalu semua anak kembali melanjutkan latihan seperti awal, 
sekarang giliran Arya yang harus merasakan bentakan 
panas dari Awan. 


"Iya! Gue yang buat Alesha pulang, gue juga yang udah 
bentak dia!" Jawab Arya tanpa ada rasa bersalah sedikitpun 
di matanya, hal itu membuat Awan seakan naik darah. 


"Bentak dia? Salah apa Alesha sama lo sampai lo tega 
bentak dia?!" Arya yang naik pitam pun semakin 
mempererat cengkaraman tangan nya pada Arya, wajah 
Awan seakan tersirat api yang menyala dan siap membakar 
habis apapun itu. 


"Dia itu gak becus Wan!! padahal jelas-jelas Aurel itu ngoper 
ke dia tapi dianya aja yang gak pernah bisa fokus kalau lagi 
latian." Sarkas Arya tak mau kalah. 


"Gak becus lo bilang? Justru lo ngerasa dia gak becus 
makanya ajarin!! kita kan pelatih nya. Kalau anak didik kita 
gak mampu, berarti KITA YANG GAK BECUS!!" Sahut Samuel 
yang lalu menarik Arya kasar agar menghadap ke arah nya, 


bahkan kini Samuel tidak memperdulikan Awan yang masih 
berurusan dengan kembaran nya itu. 


"Lo gak tau apa-apa Sam!! Alesha itu emang gak pernah 
bisa di andelin di team ini." Arya tak mau tinggal diam dan 
ikut mencengkram kasar kaos Samuel. 


"angan mentang-mentang lo sama Aurel deket terus lo 
belain dia terus Yak!!" Lanjut Samuel dengan suara 
meninggi. 


Melihat kemarahan Samuel yang memuncak, Daniel dan 
Awan pun tidak tinggal diam dan segera melepaskan 
cengkraman tangan Samuel dari Arya. 


Awan menahan Arya dan Daniel mencoba menahan Samuel. 


"Stopp!! Sam, Yakk!! Kalian kayak anak kecil tau gak?!" 
Tegas Daniel sembari menatap bergantain ke arah Arya dan 
Samuel. 


"Lo Yak! Lo mau tau alasan Alesha jatuh kayak tadi?" 


"Gue lihatt sama mata kepala gue sendiri kalau Aurel yang 
udah dorong Alesha sampai jatuh dari tangga!! Masih mau 
ngebantah lagi lo?!!" Lanjut Daniel menatap tajam dan 
penuh kekesalan kepada Arya. 


"Dan gue tauu kalau kaki Alesha itu sebenernya masih sakit 
tapi dia nutupin itu semua, Aurel itu licik Yak, BUKA MATA 
LO!!" Kini tatapan itu seakan menjadi sendu, Danuel benar- 
benar tidak habis fikir dengan Arya. Sampai Arya tidak bisa 
melihat mana kebenaran yang sebenarnya, karena Arya 
telah di butakan oleh cinta nya kepada Aurel. 


Tidak! Bukan cinta namanya kalau hal itu membuat 
seseorang berubah menjadi lebih buruk, cinta yang 


sejatinya adalah mampu membuat seseorang berubah 
menjadi lebih baik demi orang yang di kasihinya. 


Karena merasa tak terima nama baik nya di jelek-jelek kan 
di delan Arya, Aurel pun menghampiri Daniel tanpa rasa 
ragu dan meninggalkan arena latihan. 


"Lo apa-apaan sih Kak! gak usah muter balik fakta dan sok 
ngebelain cewek gak guna itu!!" Setelah mengucapkan itu, 
Aurel berlalu menatap Arya seakan ia yang paling terluka 
dan di salahkan di sini. 


Melihat Arya yang tak bereaksi, Aurel pun langsung lari dari 
sana mengambil tas nya dan hendak pulang begitu saja 
tanpa berpamitan. 


"Aurel! Tunggu!!." Arya yang tak tinggal diam langsung 
berlari mengejar kepergian Aurel. 


"See? lo lihat sendiri kan Wan? Arya itu udah di buta kan 
sama Aurel!! Udah gak bisa liat lagi mana yang bener dan 
mana yang salah." Ujar Samuel yang menatap jengkel 
kepergian Arya yang seenak nya sendiri. 


"Cewek licik kayak Aurel dia masih kekeh nganggep Aurel 
itu cewek baik-baik?!" Lanjut Samuel. 


Awan mengusap wajah nya kasar melihat tingkah Arya kali 
ini yang benar-benar sudah tidak terkendali lagi. 


"Udah gak perlu di perpanjang! gue yang akan nyamperin 
Alesha ke rumahnya dan bakal minta maaf." Sahut Awan 
sembari menepuk pundak Samuel, seakan memberikan 
isyarat lewat tatapan nya bahwa semuanya akan baik-baik 
saja. 


"Gue minta maaf ya atas nama Arya, seharusnya gue 
saudaranya bisa nasehatin dia!" Lanjut Awan. 


Kini Awan sudah berada di depan pintu rumah Alesha, 
sebenarnya hati Awan berat sekali untuk meminta maaf 
kepada Alesha, ia sungguh merasa bersalah atas nama Arya. 


Awan berusaha menetralkan jantung nya dan 
menghembuskan nafasnya perlahan, lalu ia mulai 
memberanikan diri mengetuk pintu rumah Alesha. 


Tok..tok..tok!! 
"Assallamuallaikum!" 
Ceklek!! 


Pintu Alesha terbuka perlahan dan menampilkan sosok anak 
remaja lelaki seperti seumuran anak SMP. 


"Wa'allaikumsalam! Maaf siapa ya?" Tanya Bima yang 
ternyata itu adalah adik kandung Alesha. 


"Gue Awan! Alesha nya ada?" Tanya Awan yang langsung 
masuk pada inti dan tujuan nya datang kemari kepada 
Bima. 


"Ada!! masuk dulu Kak." Bima mempersilahkan Awan untuk 
masuk ke dalam rumahnya. 


"Siapa Bim?" Tanya Dara--ibu Alesha. 


"Tamunya Kak Alesha bu!" Jawab Bima yang lalu duduk di 
sofa panjang depan TV rumah nya. 


"Oh duduk dulu nak, sebentar di panggilin dulu ya Alesha 
nya." Ujar Dara sembari tersenyum ke arah Awan. 


"Iya tante, maaf ya tante saya ngerepotin." Awan sungguh 
merasa tidak enak kepada Dara. 


"Gak ngerepotin kok, sebentar ya. BIMA!! Panggilin kakak 
Kamu sana, ini loh ada temen nya." Perintah Dara kepada 
Bima. 


Awan pun lalu duduk di sebelah sofa singgle di sebelah sofa 
panjang yang Bima duduki. 


"KAK ALESHAA!! BURUAN TURUN INI LOH ADA PACAR NYA!!" 
Teriak Bima, tapi justru membuat Awan membulatkan mata 
nya sempurna. 


Apa apaan adek nya Alesha woy? Gak tau apa kalau gue 
panas dingin di sini?, batin Awan menjerit sembari 
memandang aneh ke arah Bima yang dengan enteng nya 
bilang kalau Awan adalah pacar dari Kakak nya. 


"Apa sih Bim!! Hobi banget teriak-teriak." Sahut Alesha 
yang mulai menuruni anak tangga dengan kaki yang agak 
pincang dan lumayan bengkak. 


"Nooh ada pacar lo!!" Jawab Bima sembari menunjuk Awan 
menggunakan arah pandangan mata nya. 


Alesha pun mengarahkan pandangan nya ke arah mata 
Bima tertuju, seketika Alesha membulatkan matanya saat 
melihat Awan yang dengan santainya duduk bersama Bima 
adik nya. 


Sangking terkejutnya Alesha sampai hampir kehilangan 
keseimbangan nya dan hendak terjatuh, tapi secepat kilat 
Awan meraih pinggang Alesha. 


"Lo gak papa?" Suara Awan seakan terdengar seperti alunan 
musik yang menari-nari di perut Alesha. 


"Hah?" Alesha tak mengindahkan pertanyaan Awan dan 
malah menatap dalam mata Awan dan turun ke rahang 
Awan yang terlihat tegas. 


Ibu mata anakmu sudah tidak suci lagi huaaa Kak Awan 
balikin mata suci gue!!, batin Alesha menjerit. 


"Ekhmm Ibu Kakak pacaran di sini, padahal di sini ada 
dedek Bima yang masih di bawah umur!" Ujar Bima yang 
dengan usil nya menjahili kakak nya. 


Hal itu membuat Alesha segera tersadar dan jadi salah 
tingkah sendiri. 


"Dedek Bima? Jijik tau gakk!! Gak usha di dengerin bu, 
mulut nya Bima tuh udah kayak uler, berbisa tapi tak 
beracun!" Sarkas Alesha yang mengelak tuduhan Bima 
padanya. 


"APA!! Gue uler? Terus lo apaan? Anakonda?!" Tukas Bima 
yang tak mau kalah pada Kakak nya. 


"Ck!! Resek banget sih lo, udah Kak ayo kita ngobrol di 
depan aja!" Ucap Alesha yang lalu menarik Awan agar ikut 
bersamanya. 


"Awas ntar lo di makan sama Anakonda yang ada di 
samping lo Mas!! Ini Anakonda nya jenis-jenis susah di 
jinakin, galak banget." Teriak Bima yang lalu di lempari 
tatalan tajam dari Alesha. 


Sedangkan Awan malah terkekeh melihat perdebatan antara 
Alesha dan Bima, ia jadi teringat kelada Arya yang 
terkadang juga sering mengajaknya berdebat di rumah dan 
tak mau ada yang saling mengalah. 


"Ngobrol berduaan biasanya tengah-tengah nya setan!" Ujar 
Bima, namun pandangan nya masih terfokuskan ke arah TV 
yang menampilkan iklan produk. 


"Iya lo setan nya!! Puas lo?" Jawab Alesha cepat. 


"Aduuuh kalian ini gak tau malu ya! Ada tamu bisa-bisa nya 
masih debat? Maaf ya nak, dua anak nya tante ini emang 
kayak kucing garong kalau ketemu." Ucap Dara yang keluar 
dari arah dapur sembari membawa nampan yang berisi 2 
cangkir teh hangat dan sepiring camilan ringan. 


"Hehe gak papa tan." Ujar Awan sembari tersenyum ke arah 
Dara. 


Kini Awan dan Alesha sudah duduk kursi yang ada di depan 
teras rumah Alesha. 


"Alesha! Gue minta maaf ya." Awan membuka pembicaraan 
terlebih dahulu. 


"Minta maaf? Buat apa Kak?" Tanya Alesha sembari 
menyerngitkan dahi nya bingung. 


"Masalah lo sama Arya tadi di sekolah, dia kayak gitu 
mungkin karena dia gak tau kalau kaki lo sakit Les!! Sorry 
banget ya." Ucap Awan, seakan-akan semua yang di 
katakan itu di ucapkan dengan begitu tulus dan penuh 
penyesalan. 


"Kalau itu gue sih gak papa Kak, tapi tau gak sih lo malu nya 
gue di bentak di hadapan banyak anak?! Malu banget Kak!! 
Apalagi di situ gue yang seakan terus di pojokin dan di 
salahin sama Kak Arya." Alesha menuangkan semua 
kekesalannya yang ada pada Arya kepada Awan. 


"Gue tau Les, makanya gue kesini buat minta maaf ke lo. 
Maafin Arya ya?" 


"Gak tau Kak, hati gue masih sakit kalau keinget kejadian 
itu." Tukas Alesha sembari menatap sendu ke arah Awan. 


Awan pun berusaha mengerti, karena memang yang paling 
terluka atas kejadian ini adalah Alesha. 


"Kaki lo masih sakit?" Tanya Awan serius. 
"Ehmm sedikit!" Jawab Alesha ragu. 


Namun Alesha di buat mematung dan harus ekstra sabar 
mengendalikan jantungnya yang udah maraton, karena 
tiba-tiba Awan berlutut di depan nya dan perlahan 
memegang telapak kaki Alesha lembut. 


"Mana yang sakit Les?" Tanya Awan namun masih dalam 
mode sok cool nya. 


"Eh-itu Kak! Yang lo pegang yang sakit." Ini kedua kalinya 
Alesha harus di buat gugup dan merasakan kecanggungan 
yang aneh. 


Pertama karena Arya dan sekarang Awan, sepertinya 
membuat jantung Alesha maraton adalah hobi dari si 
kembar itu. 


Lalu Awan pun mengeluarkan salep pereda nyeri otot dari 
saku seragam nya, dan beranjak mengoleskan lembut di 
kaki Alesha yang terlihat agak bengkak. 


"Sakit? Tahan ya, ini gak akan lama kok." Ujar Awan yang 
lalu menatap hangat manik mata Alesha. 


Perlahan pandangan mereka terkunci, perasaan aneh yang 
menjalar seperti sengatan listrik seakan sekarang dengan 
leluasa menyebar di tubuh Awan. 


Entah mengapa ada sesuatu yang mendorong Awan untuk 
mengikis jarak antara dirinya dan Alesha, ini seperti rayuan 
setan tapi terasa seperti bujukan surga yang tak mungkin 
untuk di tolak. 


"Kak--lo mau ngapain?" Perlahan tanpa sadar tangan Alesha 
mencoba menahan dada Awan. 


Awan terus mendekat, rasanya suara Alesha semakin 
mengundang Awan untuk terus melanjutkan aksi nekat nya. 


Hingga wajah mereka hanya tersisa jarak satu jengkal. 


"Kak Awan minggir!" Alesha berusaha menyingkirkan Awan 
dari hadapan nya, namun Awan sama sekali tak mengindah 
kan ucapan Alesha. 


Tapi tiba-tiba Awan malah berbisik. 


"Alesha!! Pipi lo merah, lo salting ya?" Pertanyaan Awan 
sontak membuat Alesha mati gaya di tempat. 


Jantungnya sudah tidak terkontrol lagi, rasa nya sudah mau 
lompat aja keluar dari tempat nya. 


"KAK AWAN RESE' BANGET SIIH!!" Pekik Alesha yang lalu 
mendorong Awan hingga sang empunya hampir tersungkur 
di lantai. 


"Ahaha ciee yang udah bisa senyum lagi!! Gitu dong 
senyum, lo makin jelek kalau cemberut." Ujar Awan dengan 
santainya. 


"Ck!! Lo sengaja ya Kak? Nyebelin banget sih jadi cowok." 


"Nyebelin? Gini-gini berhasil buat anak gadis nya orang 
salting tau hahaha." Seketika tawa Awan pecah melihat 
ekspresi Alesha yang tak pernah ia duga sebelum nya. 


Alesha justru semakin di buat tertegun, baru pertama kali 
ini ia melihat Awan tertawa lepas di hadapan nya. 


Satu kata yang tak bisa ia sampaikan 'Sangat tampan'. 


"Iya deeh thanks banget ya Kak! Tapi cara lo itu bener-bener 
bikin gue mati gaya tau gak? Hampir aja gue mau nabok 
wajah lo yang limited edition itu." Sarkas Alesha lalu ikut 
tersenyum ke arah Awan. 


"Bisa aja lo!" Awan pun kembali fokus mengobati kaki 
Alesha. 


Ternyata tadi itu adalah usaha Awan untuk mengembalikan 
senyum Alesha yang memudar karena ulah Arya. 


"Kalian itu aneh ya, yang satu bikin gue bete, dan yang satu 
lagi berusaha buat gue senyum." Lirih Aleaha namun masih 
bisa di dengar oleh Awan. 


"Kalau Arya nyiptain luka buat lo, gue yang akan selalu ada 
buat ngobatin luka nya!" 


to be continued... 
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Di ruang makan sebuah keluarga tengah berkumpul dan 
sedang makan malam bersama. Biasanya kalau di rumah 
Awan dan Arya selalu memperdebatkan hal-hal kecil 
sekalipun, namun beda dengan saat ini. Mereka saling 
mendiami satu sama lain, bahkan untuk saling melempar 
pandangan pun mereka merasa enggan. 


"Loh Awan, Arya... Kok pada diem? Biasanya kalian punya 
banyak lelucon buat mama, ini pada kenapa sih?" Tanya 
Vivi- Mama Awan & Arya yang sekarang merasakan 
keanehan pada kedua putra nya itu. 


Namun tak ada yang menjawab pertanyaan dari Vivi, 
mereka seakan fokus dengan acara makan mereka masing- 
masing. 


"Awan! Kamu kenapa? Lagi berantem sama Arya?" Tanya- 
nya lagi dengan nada melembut kepada Awan. 


"Gak tau Ma! Tanya aja sana sama Arya. Awan udah selesai, 
mau istirahat dulu capek!" Awan pun menyudahi acara 
makan malam nya dan beranjak naik tangga ke kamar nya 
meninggalkan Vivi dan Arya. 


"Arya! Kamu buat Awan marah? Ada apa sih coba cerita 
sama Mama kalian ini sebenernya kenapa?" Vivi pun beralih 
melemparkan pertanyaan pada Arya, biasanya Arya yang 
akan menjelaskan apapun itu masalah nya saat ia sedang 
bertengkar dengan Awan. 


"Maaf Ma, Arya juga capek mau tidur. Arya ke atas dulu ya, 
night Ma!" Setelah mengecup pucuk kepala Vivi Arya pun 
berjalan menaiki anak tangga menuju kamar nya. 


Vivi di buat terheran-heran dengan tingkah yang tak biasa 
dari kedua putra kembar nya itu. 


Gak biasanya Awan sama Arya kayak gini, kalian itu kenapa 
sih nak?, batin Vivi sembari memandang kepergian Arya. 


"Kaki lo masih sakit ya Les? Ini pasti gara-gara lo maksain 
buat ekskul basket kan?" Tanya Anelis sembari 
memperhatikan kaki Alesha yang terbalut sepatu. 


"Udah gak papa Anelis sayang, ini kemaren udah di obatin 
kok hehe." Jawab Alesha dengan cengiran khas nya. 


"Les!" Panggil Anelis dengan nada serius. 
"Apaan?" 


"Gue denger dari tukang gibah SMK Magma, lo abis di 
bentak ya sama Kak Arya? Gimana sih ceritanya? Cerita 
dong sama gue!" Ujar Anelis yang sepertinya penasaran 
dengan kejadian kemaren. 


Alesha hanya bisa meghembuskan nafas nya pelan. 


"Males ah gue bahas itu, malu banget sumpah!" Tukas 
Alesha yang terlihat tak suka saat Anelis menanyakan soal 
kemaren pada dirinya. 


"Yaudah deh gak usah cerita, tapi saran gue ya! Lo 
sebaiknya menghindar aja dari Kak Arya, dia tuh cuma bisa 
buat lo sakit Les!" Ujar Anelis yang memang ada benar nya 
juga, tapi seperti ada maksud di balik ucapan nya barusan. 


"Tapi gue masih bingung, Kenapa sih dia itu susah di tebak? 
kadang baik kadang dingin kadang ngebentak, aneh tau 
gak!" 


"Dan gue malah tertarik buat tahu dia lebih dalam, Kayak 
ada magnet yang selalu maksa gue buat ke arah dia. Ya 
meskipun gue tau cuma rasa sakit yang akan gue terima." 
Lanjut Alesha yang sepertinya tampak gelisah. 


Anelis pun merangkul bahu Alesha, ia tersenyum memberi 
Alesha semangat. Keduanya mulai memasuki ruang 
kelasnya. 


Setelah berjam-jam berkutat dengan jurnal umum, buku 
besar, neraca saldo, dan lainnya. Arya keluar kelasnya dan 
ia terkejut di depan nya sudah berdiri saudara kembar nya, 
Awan. 


"Awas minggir, gue mau ke kantin." Arya mencoba 
menghindari Awan, namun berulang kali lelaki itu 
menghalangi langkah Arya. 


"Lo harus minta maaf Yak sama Alesha!" 


"Lo kan udah ke sana, ya harusnya gak perlu lagi kan." Tolak 
Arya dengan memutar bola matanya jengah. 


"Gak ayo lo harus minta maaf SEKARANG!" Awan pun 
menarik paksa tangan Arya, tak perduli di lihat banyak 
orang, tak perduli manusia es satu ini memberontak 
padanya. 


"Lepasin Wan, lo bikin malu aja!" 


"BODOAMAT!" Teriak Awan membuat Arya menghela 
nafasnya kasar. 


Alesha pun yang hendak keluar dengan Anelis tertahan 
karena dua lelaki yang telah masuk dalam kehidupannya 
ada di depannya. Arya menatap Alesha, dan Anelis hanya 
berdehem. 


"Ekhem, jadi ada urusan apa Kak lo pada kesini?" Tanya 
Anelis berlagak sok berkuasa di kelasnya. 


"Alesha ikut gue bentar," Sambil menarik pergelangan 
tangan Alesha pelan, Arya sudah membuat siswi di kelas 
Alesha menjerit tak terima karena bisa di gandeng cowok 
terkenal seantero sekolah adalah hal yang cukup mustahil. 


"Ck buruan mau apa gue gak banyak waktu." 
"Gue...Gue mau-" 


"Ngomong itu yang jelas! gua gue gua gue kapan coba 
kelarnya?" Potong Alesha dengan melipat kedua tangannya 
di bawah dadanya, seolah menyatakan kalau ia menunggu 
apa yang akan di katakan Arya padanya. 


"Gue mau minta maaf sama lo soal waktu itu." Ucap Arya 
dengan satu tarikan nafas, membuat Alesha menahan 
tawanya. Kenapa di tahan? karena Alesha masih dengan 
mode marah dan ngambek. 


"Apa? Gue gak denger tuh!" Alesha mendekatkan telinga 
nya di depan Arya. 


Ck!! Kalau bukan karena Awan gue juga gak akan mau 
minta maaf sama Io Les, karena jelas-jelas emang lo yang 
salah, batin Arya. 


"Maaf!!." Lirih Arya sembari menatap mata Alesha, namun 
entahlah apa arti dari tatapan itu. 


"Ogah! Apa yang lo lakuin itu keterlaluin kak!! Lo pernah 
mikir gak sih sakit hati dan malu nya gue?!" Sarkas Alesha 
sembari memandang kecewa ke arah Arya. 


Arya menghembuskan nafasnya perlahan. 
"Iya, maaf Les! Gue salah." Ujar Arya. 


"Lo gak mau maafin gue? Yaudah gue pasrah, semua ada di 
tangan lo." Lanjut Arya yang kemudian hendak beranjak 


pergi. 


Alesha ingin sekali mengedepankan ego nya untuk tidak 
mengejar Arya karena rasa kekecewaannya yang mendalam, 
tapi entah mengapa hati nya selalu menarik ulur 
perasaannya, seakan ia tidak mampu untuk menolak semua 
yang Arya ucapkan. 


"Tunggu Kak! Oke gue maafin, gue juga salah karena gak 
ngomong kalau waktu itu kaki gue sakit." Ucap Alesha. 


"Damai?" Arya pun mengangkat jari kelingkingnya di depan 
Alesha. 


Alesha pun tersenyum dan menautkan jari kelingking nya 
juga pada jari kelingking Arya. 


Namun tiba-tiba angin berhembus, membawa debu dan 
pasir yang ada di halaman ikut terbang hingga mengenai 
mata Alesha. 


"Aduh perih, ahh kelilipan nih tolongin Kak!!" Alesha terlihat 
mengucek-ngucek matanya hingga terlihat mulai merah. 


"Eh-eh jangan di kucek Les nanti malah merah bukan nya 
sembuh, sini gue tiupin." Arya pun membuka mata Alesha 


tak ada jarak diantara mereka hingga wajah Arya sangat 
dekat dengan Alesha. 


Arya mulai meniupi mata Alesha pelan-pelan, terlihat sekali 
Alesha terdiam dan tak berkutik. Arya sangat telaten 
meniupi mata Alesha, membuat jantung Alesha berdegup 
kencang. 


"Eh udah udah Kak, makasih ya." Alesha yang tersadar pun 
menjauhkan tangan Arya kembali. 


"Udah gak perih? atau mau gue tiupin lagi?" Saat Arya ingin 
mendekatkan tangannya kembali, Alesha pun menahannya. 


"Ehh gak-gak usah udah nggak kok." Alesha menunjukkan 
deretan giginya. 


Dari jauh terlihat Anelis dan Awan yang berdiri 
bersebelahan, Senyum Anelis terlihat senang ketika melihat 
Arya dan Alesha bisa sedekat itu. 


"Mereka romantis ya Kak!" 


"Dih romantis? NGGAK SAMA SEKALI." Setelah 
mengucapkan kalimat itu di depan telinga Anelis, Awan 
berbalik arah untuk kembali ke kelasnya. 


"Ck cemburu kayaknya dia, apa kabar gue?" 


Jam pulang sudah lewat 15 menit yang lalu, Alesha sudah 
siap untuk mengikuti ekskul basket lagi, kali ini senyumnya 
tercetak jelas tanpa beban. la tak menyangka bahwa Arya 
bisa se sweet tadi, apa itu pertanda baik? entahlah kita lihat 
saja ke depannya. 


"Lo sakit Rel? atau mau gue anter pulang aja?" Tawar Arya. 


"Nggak gue bisa kok Kak latihan hari ini, gak parah juga kok 
sakitnya." Jawab Aurel selalu dengan senyuman mautnya. 


Arya pun mengangguk dan mengacak sebentar rambut 
Aurel, lalu meninggalkannya segera ke lapangan basket di 
mana semua sudah berkumpul. 


Gue gak lagi sakit kok, tapi gue yang akan buat seseorang 
merasa sakit nanti, batin Aurel tersenyum licik ke arah 
Alesha, walaupun gadis itu tak melihat dirinya. 


Games yang hari lalu pun di mulai, sejauh ini masih berjalan 
baik. masing-masing tim sudah mencetak skor, Alesha 
semakin semangat bermain karena mungkin ini akan 
menjadi hari terbaiknya. Namun ketika ia ingin merebut 
bola dari Aurel entah kenapa Aurel tiba-tiba terjatuh dan 
mengaduh kesakitan. Peluit pun di bunyikan oleh Daniel. 


Arya berlari kecil menghampiri Aurel, "Rel lo kenapa? apa 
yang sakit?" 


"Awh, Kak tadi Alesha pukul perut gue pakek sikunya." 
Rintih Aurel yang memegangi perutnya, Alesha yang di 
sebutkan namanya pun mengerutkan dahinya. 


"Gue, gue gak ngelakuin apa-apa! gue cuma rebut bola dari 
dia sesuai yang pernah di ajarin Kak Arya." Alesha mulai 
membela dirinya, namun tatapan Arya seperti tatapan ingin 
membunuh. 


"Lo kenapa lagi sih Les?? lo masih dendam iya?? apa 
permintaan maaf gue tadi kurang?" Ujarnya saat Alesha 
sudah berada di hadapannya. 


Awan yang hendak menghampiri pun di tahan oleh Samuel, 
ia tak mau suasana semakin keruh kalau Awan masuk ke 
arena. 


"Lo yang kenapa Kak! Io selalu menganggap benar apa yang 
Aurel lakuin, sementara gue?? GUE SELALU SALAH DI MATA 
LO!" Balas Alesha sambil menunjuk-nunjuk dada bidang 
Arya dengan telunjuknya. 


"Karena lo emang salah! dan lo lihat akibat dari kelakuan lo? 
Aurel kesakitan! dari awal dia memang udah sakit tapi lo 
malah buat dia makin sakit!" 


"KALO LO DI SINI CUMA MAU CARI SIMPATI SAMA GUE 
MENDING LO-" 


"APA?? LO APA HA? KELUAR?" Alesha memotong langsung 
ucapan Arya dan maju selangkah, ia menatap Arya dengan 
tersenyum getir. 


"Padahal baru aja lo minta maaf, terus kenapa sekarang lo 
malah nyudutin gue lagi kak?" 


"Lo mau tahu?? itu semua cuma PAKSAAN! NGERTI?" 


"OHH...OKEE, INI KAN YANG LO MAU? MULAI DETIK INI GUE 
KELUAR DARI BASKET!!" Alesha membanting asal bola 
basket yang sedari tadi masih ia pegang, ia berlari ke atas 
semuanya menatap kepergian Alesha. 


Alesha...Alesha gue menang dan gue berhasil buat lo keluar 
dari ekskul basket, loser!, batin Aurel. 


Awan pun sudah setengah mati menahan emosinya, namun 
kali ini Arya benar-benar keterlaluan. Awan berlari ke arah 
Arya dan satu pukulan menghantam wajah Arya di bagian 
pipi kirinya. 


"BRENGSEK!" 
Bugh!! 


Semua cewek yang ada di situ menjerit, melihat Awan 
memukul saudara kembarnya. 


"Bangun lo Yak! majuu lo ayo lawan gue!" Sentak Awan, ia 
pun berjalan mendekati Arya yang tersungkur dan menarik 
jersey yang di kenakan Arya. 


Sudut bibir Arya mengeluarkan darah segar, tanpa rasa iba 
Awan membantu Arya berdiri lagi lalu memukul perut Arya 
tanpa ampun. 


bugh! 
bugh!! 
bugh!! 


Lalu Awan berhenti dan melepas kasar cengkraman nya, ia 
memejamkan matanya. Arya mencoba berdiri sekuat 
tenaga, ia memegangi perutnya. 


"Ayo lo nunggu apa Wan? PUKUL GUE!" Sentak Arya di 
depan wajah Awan. 


"Gue sengaja gak bales itu, karena gue tahu lo lagi emosi!!" 
Dan tanpa aba-aba, saat Awan lengah Arya menendang 
perut Awan dengan lututnya. 


"ARGH!!" 
"Ini kan yang lo mau? kita bertengkar." 


Di sisi lain Alesha tengah menangis, menyandarkan dirinya 
di tembok. Rasa sakit di hatinya benar-benar membuatnya 
mati rasa. Hingga Alesha mendudukan dirinya dan 
menundukkan wajahnya di antara kedua lutut yang ia tekuk 
dan rapatkan. 


Astha yang tadinya mendengar keributan dari bawah pun 
keluar dari kelasnya, namun langkahnya ingin turun pun 
terhenti ketika melihat seorang gadis sedang menangis 
sesenggukan dan meringkuk. 


"Hey, lo kenapa nangis?" Astha terkejut ketika 
mendongakkan kepala gadis yang membuat perhatiannya 
teralihkan. 


"ALESHA!" 


Dengan cepat Alesha menghapus jejak air matanya, ia pun 
tersenyum kepada Astha. 


"Kak Astha...kok masih di sini?" Tanya Alesha dengan suara 
yang lirih. 


"Les...lo kenapa nangis??" Astha tahu Alesha mencoba 
mengalihkan perhatian Astha. 


"Nggak siapa juga yang nangis, gak ada yang nangis di 
sini." Jawab Alesha dengan senyum yang ia paksakan. 


"Nggak lo gak bisa bohong Les, gue tahu! mata lo aja 
merah, pipi lo juga lembab." Sambil mengelus pipi Alesha 
dengan tangan kanannya. 


Ketika Alesha mulai terbawa suasana, air matanya kembali 
terjatuh mengingat ucapan Arya yang sudah keterlaluan itu. 
Saat tangis Alesha mulai terdengar, Astha memeluk Alesha 
dengan cepat. 


"Hikss Kenapa semua nya nyalahin gue! kenapa gak ada 
yang ngebelain gue!" Tangis Alesha pecah di pelukan Astha, 
Astha pun ikut merasakan yang di rasakan Alesha. 


"Hikss kenapa Aurel selalu menang dan gue selalu kalah?? 
salah gue dimana Kak?? KENAPA GUE SELALU SALAH DI 
MATA KAK ARYA!!" Astha memejamkan matanya perlahan, ia 
mengelus lembut surai Alesha berusaha memberi 
ketenangan pada gadis yang sedang menangis ini. 


"Sttt udah ya, lo gak salah kok Les. Arya yang gak bisa 
ngerti, bukan lo." Suara lembut Astha tampak menenangkan 
bagi Alesha. 


"Lo boleh nangis sepuasnya Les, gue di sini buat lo, peluk 
gue kalau lo gak mau orang lain lihat lo nangis." Ujar Astha 
menangkup wajah Alesha, matanya masih berkaca-kaca. 


"Jangan sedih lagi ya, lo adalah cewek yang hebat Les!" 
Astha mengusap air mata Alesha dengan kedua ibu jarinya, 
senyumnya yang tulus itu ia berikan kepada Alesha. 


Ketika suasana mulai semakin memanas Daniel dan Samuel 
memisahkan kedua lelaki yang sedang berkelahi itu. Banyak 
luka di bagian wajah Arya maupun Awan. 


"UDAH YAK, WAN! MASALAH GAK AKAN SELESAI KALAU LO 
BERDUA BERTENGKAR KAYAK GINI!" Lerai Samuel. 


"Tapi orang kayak Arya harus di kasih pelajaran!" Ketika 
Awan hendak maju lagi Daniel menahannya dengan kuat. 


"Udah Wan udah lo gak perlu hajar dia lagi! mending lo cari 
Alesha sekarang, dia pasti butuh seseorang buat nenangin 
dia." Ujar Daniel dan Awan pun mulai teringat akan Alesha. 


Awan pun melepas paksa cekalan tangan Daniel, dan berlari 
mencari Alesha. Sebelum itu ia memperingati Arya. 


"Urusan kita belum selesai!" 


Arya mengusap wajahnya kasar, ia menendang asal benda 
apa saja yang ada di sekitarnya. 


"Kalian semua mending balik sekarang! keadaan gak 
memungkinkan buat kita lanjut latihan." Semuanya pun 
menurut, mereka semua pulang hingga tersisa Aurel yang 
masih terdiam. 


"Lo nunggu apa Rel? lo mending pulang, kehadiran lo cuma 
buat kerusuhan di ekskul ini." Ucap Daniel. 


"Sebelum ada lo Awan dan Arya gak pernah se gila ini buat 
berantem hal gak penting!" Saut Samuel dengan tatapan 
tajam. 


Karena merasa di sudutkan Aurel pun berlari mengambil 
tasnya dan pulang, mungkin misinya berhasil tapi 
endingnya sama sekali di luar dugaannya. 


Saat Awan berhasil menemukan Alesha, langkahnya 
terhenti. Raut wajahnya berubah semakin sendu, rasanya 
perih sekali tapi ia masih tak menyadari hal itu. 


"Astha..." 


Matanya melihat jelas Alesha menangis di pelukan Astha, 
lelaki yang di benci dirinya dan Arya. la tak tahu mengapa 
bisa Astha memeluk Alesha, menurutnya Astha tak pernah 
melakukan hal ini. 


Mungkin lo perlu waktu Les, dan maaf gue telat harusnya 
yang ada di posisi itu gue bukan Astha, batin Awan sembari 
menghela nafas. 


Maaf gue gak bisa nepatin omongan gue kalau gue bakal 
jadi obat dari luka lo, semoga kali ini Astha berhasil buat lo 


lebih baik, batin Awan dan tanpa sadar ia menujukkan gelak 
senyum. 


Dengan langkahnya yang gontai Awan menuruni tangga 
tanpa sempat memanggil Alesha, ia lebih memilih memberi 
Astha sedikit ruang untuk menjadi penyembuh luka Alesha 
yang telah di goreskan oleh Arya. 


to be continued... 
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Alesha pulang kerumah di antar oleh Astha, sebenarnya 
Alesha ingin menolak namun dengan keadaan mood nya 
yang seperti ini selertinya bukan hal yang bagus untuk 
pulang sendirian. 


"Mau mampir dulu Kak?" Tanya Alesha. 
"Ada siapa di rumah?" 


"Ada Ibu, gak tau deh kalau adek gue udah balik apa 
belum." Jawab Alesha sembari menatap Astha yang masih 
terduduk di atas motor nya. 


"Oke deh, bentar gue lepas helm dulu." Astha pun 
memutuskan untuk mampir sejenak, hanya sebagai 
formalitas basa-basi dengan Ibu nya Alesha. 


Alesha dan Astha pun akhirnya memasuki area rumah 
Alesha. 


Sebelum Alesha mengetuk pintu, eeh si Bima udah buka in 
pintu dulu dengan penampilan yang sepertinya siap mau 
keluar. 


"Mau kemana lo? Udah sore, jangan pulang malem-malem." 
Tegas Alesha pada Bima. 


"Ibu aja ngijinin, gue kan cowok jadi bebas! Kenapa tuh 
mata? Habis nangis?" Tanya Bima mengintimendasi sembari 
memegang dagu kakak nya. 


"Nggak!! Udah sana kalau mau pergi ti ati di jalan!" Elak 
Alesha ya g tak menginginkan adik nya tahu. 


"Ooowh gue tau, pasti lo kan yang buat Kakak gue nangis? 
BRENGSEK LO!!" Ujar Bima asal menuduh Astha yang 
menjadi penyebab Alesha menangis. 


Bughhh!! 


Bima meninju perut Astha hingga sang empunya tersungkur 
di lantai teras rumah Alesha. 


"Kak Astha!! Kak lo gak papa?" Tanya Alesha sembari 
membantu Astha untuk bangun. 


"Bima lo apa-apaan sih? Gue gak nangis!! Dan bukan dia 
yang buat gue nangis, asal banget sih main nuduh terus 
mukulin orang! Udah kayak Arya tau gak lo?!" Sentak 
Alesha sembari menatap tajam ke arah Bima. 


"Tapi Kak gue-" 


"Udahlah Les! Gak papa kok, mungkin adek lo kayak gitu 
karena dia sayang sama lo. Gua pamit! Salamin buat Ibu lo." 
Setelah mengucaplan itu Astha pun pergi. 


Sedangkan Alesha kini masih menatap kesal ke arah Bima. 


"Ck!! Minggir, gue gak suka ya liat lo yang kayak tadi." 
Alesha oun pergi masuk ke dalam rumahnya dengan 
mendorong pelan tubuh Bima yang bahkan lebih tinggi dari 
Alesha. 


"Salah gue apa coba? Gue cuman gak mau liat lo nangis 
cuman karena cowok kak!" Gumam Bima sembari menatap 
kepergian Alesha. 


Sudah 2 hari Alesha tidak masuk sekolah, entahlah tapi 
akhir-akhir ini Alesha tidak seperti Alesha yang biasanya. 


Dia jadi tidak bernafsu makan, jarang keluar kamar, bahkan 
Alesha menolak untuk di bawa ke rumah sakit padahal 
sudah jelas-jelas suhu tubuh nya sangat panas waktu itu, 
Kerjaan nya hanya bisa menangis dan terus menangis. 


Malam hari itu Alesha sedang di rumah sendirian, Karena Ibu 
dan Adik nya sedang berada di rumah nenek nya yang 
sedang sakit. 


Tok..tok..tok!! 
Seseorang mengetuk pagar rumah Alesha. 


"Ck! Siapa sih yang dateng malem-malem?" Alesha bangkit 
dari kasur nya dan mengikat asal rambutnya yang terlihat 
lusuh. 


Perlahan ia menuruni anak tangga dengan piyama pendek 
berwarna soft pink nya yang ia pakai sejak kemarin. 


Setelah pintu pagar terbuka... 


Alesha sangat terkejut saat tahu ternyata dia adalah Awan 
yang datang ke rumah nya. 


"Kak Awan?!" Beberapa menit keduanya saling terdiam dan 
menatap, setelahnya Alesha bersuara. 


"Mending lo pulang aja Kak, gue lagi gak mood nerima 
tamu!" Alesha pun membalikkan badan nya dan hendak 


masuk kembali. 


Namun sebelum itu, tiba-tiba Awan menahan pundak 
Alesha. Alesha yang di tahan pun seketika langsung 
berbalik ke arah Awan kembali. 


"Les! H 


"Lo kenapa? Udah dua hari lo gak masuk sekolah dan gak 
ada kabar sama sekali! Kata Anelis lo sakit, itu bener?" 
Tanya Awan sembari menatap sendu mata Alesha yang 
terlihat sembab. 


"Udahlah Kak, gak penting gue sakit atau nggak nya!!" Ujar 
Alesha dan membalas tatapan Awan dengan tatapan 
kekecewaan. 


"Mendingan sekarang lo jauh-jauh dari gue!" Lanjut Alesha. 


"Kenapa Les! kenapa gue harus jauh-jauh dari lo? Lo marah 
sama gue?" Pertanyaan Awan justru membuat Alesha 
menatap Awan tajam dan penuh arti. 


"Gue gak marah sama siapapun! Tapi gue cuman minta satu 
sama lo, jauhin gue!! Dan itu berlaku juga untuk Kak Arya." 
Tegas Alesha dengan mata yang sudah berkaca-kaca dan 
memerah. 


Awan seketika terdiam. 


Setelah mengucapkan itu Alesha langsung berbalik dan 
beranjak masuk, Namun tiba-tiba Awan menangkap tangan 
Alesha dan memutarkan tubuh Alesha untuk menghadap ke 
arahnya, setelah itu dengan cepat Awan menarik Alesha ke 
arah nya. 


Hal itu membuat tubuh Alesha hanya berjarak 5 cm dari 
tubuh Awan, dan tangan kiri Alesha spontan mendarat telat 
pada dada Awan. 


Mereka sama-sama bisa merasakan deru nafas mereka satu 
sama lain, bahkan telapak tangan Alesha dapat merasakan 
detak jantung Awan yang memburu dengan kecepatan yang 
tak biasa. 


Tatapan mereka kini saling beradu, Awan menatap mata 
Alesha penuh harap dan penyesalan sedangkan Alesha 
menatap penuh kekecewaan ya g mendalam. 


"Lepas Kak!! Lepasin gue!" Alesha mencoba memberontak 
tangan kanan nya yang di cekal oleh Awan. 


"Dengerin gue Les!! Lo gak boleh egois kayak gini!" Awan 
mengunci pandangannya ke mata Alesha dan tangannya 
semakin mengeratkan pegangannya pada pergelangan 
tangan kanan Alesha. 


"Gue egois? Sekarang lo bilang sama gue!! gue egois dari 
mananya coba?" Tanya Alesha dan memberikan tatapan 
yang menusuk ke Awan. 


"Lo egois karena nyuruh gue ngejauhin lo Alesha!! Kenapa? 
Apa salah gue? Sampai gue yang harus nerima hukuman 
nya!" Ujar Awan dengan nada sendu, tanpa ia sadari mata 
nya pun mulai memerah menyiratkan arti kekecewaan yang 
sama seperti apa yang di rasakan Alesha untuk Arya. 


Alesha bahkan bisa merasakan deru nafas Awan yang 
memburu menerpa wajah nya seperti desiran angin laut. 


"Lo tau Kak apa yang gue rasain? Sakittt!! Gue tau maksud 
lo baik, lo mau ngobatin luka yang tercipta karena Kak 
Arya.Tapi gue gak bisa..." 


"Dengan hadir nya lo di hadapan gue, rasanya seakan lo 
semakin ngingetin gue akan wajah Kak Arya yang brengsek 
itu!!" Tegas Alesha dengan air mata yang mulai luruh, ia 
benar-benar sudah tidak bisa menahan ini semua di 
hadapan Awan. 


Awan di buat tertegun akan pengakuan Alesha, perlahan ia 
melepaskan cekalan tangannya pada tangan Alesha. 


Dengan cepat Alesha langsung masuk dan mengunci pagar 
rumah nya. 


"Alesha!" Lirih Awan saat melihat Alesha yang sudah tak ada 
lagi di hadapan nya. 


"Udah Wan! Kita pulang aja, Alesha butuh waktu." 
Seseorang menepuk pundaknya dari belakang, dan ternyata 
dia adalah Arya. 


Ternyata sedari tadi Arya bersembunyi di sebelah dinding 
rumah Alesha, ia mendengarkan semua perdebatan yang 
Awan dan Alesha katakan. 


Bahkan hatinya seakan remuk, ketika Alesha mengatak tak 
ingin melihat wajah nya yang terlihat brengsek di mata 
Alesha. 


"Tapi yak! Dia itu-" 


"Dia gak benci sama lo Wan, dia bencinya sama gue." Ujar 
Arya yang mencoba meyakinkan Awan. 


Pada akhirnya Awan pun mau di ajak Arya untuk kembali 
pulang, namun tentu saja dengan perasaan yang kecewa 
karena Alesha tak mau melihat wajah nya kembali. 


"Maafin sikap gue yang udah terlanjur buat lo kecewa Les!" 
Gumam Arya sembari menatap sendu ke arah rumah Alesha 
yang sudah tertutup rapat. 


Di sisi lain Alesha sudah luruh di balik pintu kamar nya, ia 
menutup rapat-rapat mulut nya dengan kedua tangan nya 
agar tangis nya tidak pecah saat itu juga. 


"Hiks...kenapa lo dateng sih Kak? Gue gak tau kenapa bisa 
sesakit ini! Padahal Kak Arya cuman nyuruh gue keluar dari 
ekskul. Tapi kenapa perasaan gue kayak gini?" 


"Lo tanya gue kenapa? Bahkan diri gue sendiri pun gak tau 
gue ini kenapa! Hiks...KAK ARYA lo brengsek banget sih jadi 
cowok, dengan wajah meyakin kan nya lo dateng ke gue 
buat minta maaf!" 


"Gue Alesha yang susah untuk memaafkan kesalahan orang 
lain, tapi demi lo gue mau maafin lo Kak! Terus dengan 
entengnya lo bilang, kalau semua itu cuma PAKSAAN!! 
Arghhh gue benci sama lo!" 


Alesha mengeluarkan semua kekesalannya di dalam kamar 
nya itu, ia terus menjerit dan berteriak seperti orang yang 
kehilangan akal segat nya. 


la sangat menyesali kenapa dirinya waktu itu dengan 
mudah nya memaafkan Arya yang bahkan hanya berstatus 
sebagai Kakak kelas nya aja. 


Keesokan hari nya, setelah kejadian semalam Awan datang 
ke rumah nya. Alesha memutuskan untuk kembali masuk 
sekolah, ia tidak mau membuat semua orang salah paham 
kalau ia tidak masuk karena perdebatan nya kapan hari 
dengan Arya. 


"Aleshaaaa sayang! Lo masuk lagi? Sumpah gue kangen 
banget sama lo." Anelis memeluk erat tubuh lemas Alesha. 


"Nel lepasin dong, remuk ntar badan gue di peluk sama 
badak kayak lo." Cibir Alesha dengan candaan. 


"liih lo mah gitu, gue kan kangen Les!" Anelis menunjukkan 
komuk sok imut nya di delan Alesha. 


"Sumpah muka lo, rasanya gue pengen-" 


"Pengen di sayang kan? Uwuuu sweat banget sih temen 
gue." Ujar Anelis dengan semangat nya. 


"Yee ke pd an lo, rasanya tuh gue kepengen nabok wajah lo 
tuh pake fantofel yang gue pake!! Hahaha" Sarkas Alesha 
yang lalu di susul dengan tawaan candaan yang di 
paksakan, agar Anelis tidak melihat sisi nya yang rapuh. 


"Haha gini nih, gue kangen liat lo yang ceria kayak gini Les! 
Pertahanin ya." 


"Hmm" Alesha hanya bisa membalas dengan tersenyum 
getir. 


"Gue ke toilet bentar ya Nel! Nanti kalau guru nya udah 
dateng tolong lo ijinin gue." Pamit Alesha pada Anelis. 


"Mau gue temenin gak?" Tanya Anelis menawarkan diri. 


"Gak usah gue sendiri aja, ntar di kira kita mau satu kamar 
mandi berjama' ah lagi." Canda Alesha. 


"Haha ada-ada aja lo, cewek mah wajar kalau kemana mana 
ber jama'ah. Yaudah ti ati, kalau ketemu cogan jangan lupa 
sama gue ya hehe." 


"Amiiin moga aja nabrak cogan." 


Alesha pun berjalan menuju lorong sepi yang mengarah ke 
arah toilet cewek sekolah. 


Tapi secara tiba-tiba ada yang memeluk Alesha, seketika 
tubuh Alesha menegang saat tahu ternyata seseorang yang 
memeluk nya adalah Arya. 


Dia lah sosok laki-laki yang dengan lancangnya masuk ke 
dalam kehidupan Alesha, dia lah sosok pria yang sudah 
membuat Alesha hancur seperti saat ini. 


Hingga akhirnya Alesha pun tersadar dengan diam nya 
dirinya. 


"Kak!! Lepasin kalau ada yang liat gimana?" Alesha 
mencoba memberontak dari rengkuhan tangan Arya yang 
mendekap tubuh mungil nya. 


Namun bukan nya di lepas kan, Arya malah semakin 
mendaratkan dagu nya di atas pundak sebelah kanan 
Alesha dan mencari sisi ternyaman nya di sana. 


"Gak Alesha Citraningtyas, gue gak akan ngelepasin lo lagi 
kali ini." Ujar Arya sembari mengeratkan pelukan nya pada 
tubuh Alesha. 


"Alesha gue mau-" 


Spontan Alesha pun melepaskan paksa pelukan Arya, 
hingga sang empu nya hampir terhuyung ke belakang. 


"Apa? Lo mau minta maaf lagi? Iya?" Sentak Alesha. 


"Gak Kak!! Kali ini gue juga gak akan ngulangin kesalahan 
gue yang sama, lo dengan mudah nya minta maaf dan 
dengan enaknya nanti lo bakal ngulangin hal yang sama." 


"Ini hati bukan kayu yang dengan enak nya lo patahin, ini 
perasaan bukan mainan yang dengan senang nya lo mainin 
Kak!! Gue cewek, dan gak se tegar yang lo bayangin." 


"Sekarang juga gue bilang LO PERGI DARI KEHIDUPAN GUE!! 
dan inget! Jangan pernah kembali lagi, Karena gue udah 
terlanjur kecewa." Sentak Alesha , matanya menyiratkan ke 
dukaan untuk Arya. 


"Gue tau gue salah Les! Please maafin gue, kali ini gue tulus 
dengan segenap hati gue untuk minta maaf ke lo tanpa ada 
paksaan siapapun." Ujar Arya dengan tatapan nya yang 
sendu. 


"Maaf! Melafalkan kata 'Maaf itu gampang Kak, tapi yang 
susah adalah yang memaafkan. Gue bisa aja maafin lo! Tapi 
gue gak yakin kalau itu akan tulus dari hati gue." Sarkas 
Alesha. 


"Gue bukan tipe orang yang bakal bilang karena sebuah 
paksaan! Apapun yang gue lakukan selama ini karena 
kemauan gue sendiri dan itu pun tulus dari hati gue." Lanjut 
Alesha dengan tangan yang mengepal karena berusaha 
sekuat mungkin menahan emosi nya. 


"Iya Les gue terlalu bodoh untuk memahami lo, dan gue 
waktu itu terlalu emosi. Semua kesalahan gue, please 
maafin gue dan balik lagi ke team basket...gue mohon sama 
lo." Lirih Arya yang lalu memegang ke dua tangan Alesha 
dan menggenggamnya erat. 


"Lepas Kak!" 


"Please Alesha, kasih gue kesempatan?" Arya benar-benar 
sudah menurunkan semua derajat nya di depan Alesha, 
bahkan seumur umur baru kali ini ia memohon pada 
seorang wanita. 


Dan wanita beruntung itu adalah Alesha, yang mampu 
mengubah Arya menjadi seperti sekarang. 


"Oke fine! Gue kasih lo satu kesempatan buat memperbaiki 
semuanya Kak." Alesha pun pasrah, dan akgirnya 
memberikan Arya sebuah kesempatan untuk membenahi 
kesalahan nya. 


Karena sangking senangnya Arya pun memeluk Alesha 
sembari tersenyum. 


"Thanks Les! Gue janji gak akan mempermainkan perkataan 
gue lagi." Lirih Arya pelan di samping telinga Alesha. 


Alesha seakan mendapat firasat bahwa Arya telah berubah, 
ia bisa merasakan itu lewat deruan nafas Arya yang mulai 
menjalar dari telinga ke seluruh tubuh nya dengan hangat. 


"lih geli tau Kak! Yaudah iya kan udah gue maafin, lepasin 
dong gue nya gak bisa nafas nih." Alesha berusaha 
mendorong pinggang Arya, namun nihil Arya semakin 
mengeratkan pelukan nya. 


"Biarin! Kayak gini dulu Les, sebentar aja. Gue suka aroma 
tubuh lo, gue jadi ngerasa nyaman!" Sontak Alesha 
mematung saat Arya mengatakan kalau dirinya nyaman 
berada di dekat Alesha. 


Ya tuhan jantung gue mau lari kemana ini? Kok cepet banget 
mompa nya, batin Alesha. 


"Ini bukan mimpi kan Kak?" Tanya Alesha sembari perlahan 
mengusap air mata haru nya, karena menerima perlakuan 
manis dari Arya. 


"Ini bukan mimpi, kalau lo mau gue bisa cubit hidung lo." 
Ujar Arya. 


Kemudian tangan kiri Arya beralih memegang lengan kiri 
Alesha, dan tangan kanan nya beranjak mencubit gemas 
hidung Alesha. 


"Aww!! Sakit Kak, kekerasan itu nyubitnya!" Pekik Alesha 
sembari mengerucutkan bibir nya. 


"Alesha, bibir nya jangan lo gituin." Ucap Arya memberikan 
peringatan. 


"Lah kenapa? Bibir-bibir gue juga!" Jawab Alesha enteng. 


"Jangan nyuruh gue tanggung jawab kalau gue khilaf ya!" 
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"Jangan nyuruh gue tanggung jawab kalau gue khilaf ya!" 
Alesha langsung paham dengan maksud Arya, tanpa pamit 
Alesha langsung ngacir meninggalkan Arya yang sudah 
tersenyum tipis. 


Alesha...Alesha lo emang beda dari yang lain, batin Arya 
menggelengkan kepalanya tersenyum simpul, namun ia 
segera menepis senyum nya karena lagi-lagi termakan 
gengsi. 


Nggak-nggak gue harus sadar gak boleh terbawa suasana, 
Alesha itu gak lebih dari seorang adik kelas yang 
menyebalkan. 


Alesha memasuki kelas dan duduk di bangkunya dengan 
tergesa, membuat Anelis celingukan takutnya ada guru 
yang akan memasuki kelas. Pasalnya sejak perginya Alesha 
ke kamar mandi belum ada guru yang memasuki kelas 
mereka. 


"Oy Les kenapa lo? di kejar hantu? atau di tagih utang? oh 
gue tahu nih di kejar cogan ya!" 


"Udah ah gak penting mau di kejar siapa, yang jelas gue 
haus bagi minum lo dong!" Ucap Alesha yang masih 
terengah-engah. 


"Anak cewek kok bawa botol minum aja males ck ck, lama- 
lama gue bawain lo galon biar sekalian satu minggu gak 


habis-habis!" Ujar Anelis geram, sambil meraih kembali 
botolnya dengan kasar. 


Sedangkan yang di sindir hanya menyengir tak berdosa, 
sambil mengusap-usap pundak Anelis hanya untuk 
membuat marah gadis di depannya berkurang padanya. 


Bel pulang berbunyi Alesha keluar kelas dengan wajah lesu, 
ia benar-benar malas melakukan apapun setelah ini. Sampai 
rumah ia berpikir akan rebahan saja sampai pagi tiba. 
Namun sepertinya semua angan-angan nya gagal karena 
sebuah tangan menarik tasnya dengan kuat. 


"Punya masalah hidup apa sih lo?? hobi banget narik tas 
gue! udah tas butut di tarik-tarik bisa lepas semua nanti 
jahitan tasnya, emang mau beliin?" 


"Gue bakal beliin tas paling bagus dari ini, kalau perlu satu 
toko gue borong." Ucap Arya dengan sombongnya sambil 
melipat tangannya di depan dada. 


"Sombong amat! miskin tahu rasa lo!" Alesha pun beranjak 
ingin pergi meninggalkan Arya, namun lagi-lagi kulkas 
berjalan itu kembali menariknya kali ini menarik lengannya. 


"Lama-lama gue ambil borgol di pos satpam biar tangan lo 
gak bisa narik-narik gue lagi!! lo pikir gue layangan di tarik 
ulur  terus??" Murka Alesha wajahnya terlihat 
menggemaskan saat marah, namun Arya mengabaikan 
ocehan itu malah ia semakin senang melihat raut wajah 
Alesha yang seperti macan ngamuk. 


"Ya mending gue borgol tangan gue sama tangan lo, biar 
gak perlu nyari-nyari lo lagi kan udah di depan mata." Jawab 
Arya dengan santai membuat Alesha menganga tak 
percaya, pikirnya Arya sudah tidak waras karena tumben 
sekali bersikap manis seperti ini. 


"Ikut gue sekarang," 


"Ogah, enak banget kalau ngomong!" Tolak Alesha mentah- 
mentah lalu ingin melangkahkan kakinya untuk pulang, tapi 
lagi-lagi Arya menahannya. Kali ini Arya menahan kepala 
Alesha membuat gadis itu tidak bisa bergerak. 


"hh gue mau pulang, gue capek mau rebahan!!" Rengek 
Alesha membuat Arya semakin mengeratkan cekalan 
tangannya. 


"Gue mau ngajak lo ke suatu tempat, dan gue yakin lo gak 
akan nolak percaya sama gue." Alesha pun membalik 
badannya menatap intens 


"Awas kalau tempat nya ngebosenin dan unfaedah, gue 
bakal langsung pulang!" Ancam Alesha namun Arya tak 
memperdulikannya, ia asik menarik pergelangan tangan 
Alesha ke arah parkiran. 


Setelah melalui jalanan yang panjang dengan kemacetan 
yang sangat padat, itu tidak memudarkan rasa penasaran 
Alesha. la terus menerka-nerka kemana Arya membawanya, 
perasaannya berkecamuk. 


"Lohh kita ke tempat jajanan?? wihh lo peka banget ya tahu 
aja kalau gue laper hehe." Seru Alesha dengan mata 
berbinar menatap sekeliling. 


yang traktir!" Ajak Arya membuat Alesha terkejut bukan 
kepalang, refleks gadis dengan kardigan lengan panjang itu 
memeluk Arya. 


Deg! 


Kok gue deg-deg an ya, ck Alesha bikin jantung gue gak 
terkontrol aja. 


"Mau sampek kapan lo meluk gue terus? udah buruan 
katanya laper." Alesha pun menyengir lebar, dengan 
semangat ia menggandeng tangan Arya mengajaknya 
berkeliling setiap stan makanan yang ada. 


"Ehm yuk ke stan itu, gue pengen itu 'putu mayang dan 
petulo' enakk banget pastii." Arya pun mengangguk dan 
mengikuti kemana Alesha membawanya, setelah membaca 
papan nama di stan yang Alesha tunjuk. 


Setelah mendapat masing-masing semangkuk kue putu, 
Alesha langsung memakannya dengan senyum nya yang 
khas. Mereka menikmati nya. 


"Hmmm enak banget, gue suka ini jajanan dari dulu sampai 
sekarang masih jadi favorit. Ibu selalu beliin gue kalau lagi 
di pasar." Ucap Alesha tanpa Arya sadari ia ikut tersenyum 
mendengar cerita Alesha. 


Gadis itu sangat bersemangat dengan ceritanya, hingga tak 
sadar putu mayang nya sudah habis mereka makan. 


"Udah kan makannya, gue pingin martabak manis. Tapi 
nanti belinya tiga bungkus, satu buat kita makan dua nya 
buat orang rumah oke?" Ujar Arya dan Alesha mengangguk 
setuju, mereka kembali tertawa bersama saling melempar 
lelucon dan terkadang menjahili satu sama lain. 


Mereka telah memesan martabak manisnya, sambil 
menunggu mereka sesekali berfoto ria. Dengan banyak 
gaya, seperti tak ada beban apapun di wajah mereka. 
Hingga pesanan mereka siap dan Arya pun mulai 
membukanya agar Alesha bisa segera mencobanya. 


"Gimana lo suka kan?? itu rasa keju, rasa favorit gue." 
Ungkap Arya dengan tatapan nya yang lembut. 


"Jangan salah Kak gue juga paling suka sama rasa keju, 
hampir tiap beli martabak manis gue pilih rasa keju gak 
yang lain." Cerocos Alesha dengan tangan yang sibuk 
memegang martabak yang belum habis ia makan. 


"Lo mau beli apa lagi? kayaknya gue belum ikhlas kalau lo 
belum gendutan." Alesha di buat melotot oleh perkataan 
Arya, namun lelaki itu malah tertawa melihat raut wajah 
Alesha yang tampak kesal. 


"Lo nyumpahin gue gendut Kak?? jangan-jangan lo sengaja 
lagi bawa gue ke sini biar gue makin gendut??" Ujar Alesha 
tak terima di bilang gendut, karena bagaimanapun ia 
merasa berat badannnya ideal. 


"Bercanda kali, yuk kita ke stan es cendol. Makan doang gak 
minum kan rasanya gak lengkap ya nggak?" Arya 
menaikkan sebelah alisnya, Alesha pun hanya menjawabnya 
dengan anggukan dan tatapan remeh. 


Saat sampai di stan es cendol, Alesha mendengar musik 
yang sangat familiar di telinganya. la pun tanpa sadar ikut 
bernyanyi, membuat Arya tertawa menyaksikan tingkah 
konyol Alesha. Tak lupa lelaki itu mengabadikan ini dengan 
mem video nya. 


"Cendol dawet cendol dawet cendol dawet segerr, cendol- 
cendol... dawet -dawet cendol-cendol dawet-dawet. Cendol 
dawet seger!! piroo?...500 an. Terus?? gak pakek ketan ji ro 
lu pat lima enem pitu wolu tak gitak gitak tak gitak gitak..." 


Alesha pun malu sendiri ia pun segera duduk dan menutupi 
wajahnya, bagaimana bisa ia latah hanya karena 
mendengar lagu cendol dawet. 


"Putus Bu urat malu nya? ternyata jago juga ya joget di 
depan umum hahaha." Alesha pun memukul lengan Arya 
berkali-kali, melampiaskan kekesalannya. 


"Nggak ya! lo jahat banget sih Kak bahagia di atas 
penderitaan orang, bikin gue malu!!" 


"Ya lo sih lucu, gue dapet loh video nya. Biar nanti gue share 
ke semua orang hahaha." Ujar Arya bangga membuat 
Alesha mencebik kesal. 


"Jahat banget sih, malah di ketawain. Udah ah mending gue 
minum nih es cendol biar adem hati gue! dengerin omongan 
lo yang unfaedah buat gue kezell." 


Arya yang tadinya tertawa pun kembali menetralkan 
wajahnya saat ada telepon masuk. la sedikit menjauh dari 
Alesha, tak mau gadis itu mendengar obrolannya. 


"Aurel sakit tan? eh iya Arya ke sana sekarang." 


Arya pun merasa tak enak hati saat akan meninggalkan 
Alesha, ia yakin Alesha akan marah karena membuat mood 
gadis itu rusak lagi. 


"Kak kok bengong? telepon dari siapa?" Tanyanya sambil 
menatap Arya, lelaki itu tak bergeming. 


"Dari...dari nyokapnya Aurel, katanya Aurel sakit. Dan gue..." 


Dengan cepat Alesha memotong, "Dan lo harus nemenin dia 
kan sekarang? gue udah tahu jawabannya. Thanks udah di 
traktir, gue bisa balik sendiri!" 


Alesha berdiri dengan kasar, ia berjalan cepat meninggalkan 
Arya. Lelaki itu tidak bisa mengejar Alesha sekarang, lagi- 
lagi Arya melukai perasaan gadis itu. 


"Sorry Les, gue bener-bener gak tahu harus mentingin yang 
mana." 


Alesha berhenti menoleh ke belakang, dan ya seperti 
dugaannya Arya tak berniat mengejarnya dan menjelaskan 
semuanya. Ternyata Alesha salah mengartikan kebaikan 
Arya, lelaki itu belum sepenuhnya bahagia dengannya. 
Masih ada gadis lain yang membuatnya bahagia. 


"Cih, ternyata lagi-lagi lo rusak kebahagiaan gue Kak. Enak 
banget jadi lo, bisa buat anak orang terbang tapi juga bisa 
buat anak orang jatuh sejatuh-jatuhnya." 


Alesha celingukan di jalan mencari kendaraan apa yang bisa 
membawanya pulang, uang nya sudah menipis karena 
memang awalnya ia tak membawa uang lebih. 


"Huaaaa gue pulang naik apaan?? duit tinggal 10 ribu bisa 
naik apa coba, mana jauh dari rumah!! huaaa." 


Suara deru motor pun membuat Alesha menghentikan 
rengek an nya, ia mengusap air matanya yang sedikit 
membasahi bagian bawah matanya. 


"Tuan putri kok cengeng, kasihan di tinggal pangerannya di 
pinggir jalan mana kumel lagi kayak anak hilang." Caci 
Astha dengan tangan yang bertumpu di stang motornya. 


"Kak Astha jahat banget sih, huaaa gue kan bingung 
sekarang mau naik apa. Bener-bener si beruang kutub bikin 
mood gue ancurr, belum tahu apa kalau gue marah 
gimana?!" Beo Alesha dengan tangan yang di kepalkan dan 
kaki yang menghentak kasar jalan trotoar. 


"Lo kalau marah jelek, masih cantikan juga macan dari pada 
lo." Sarkasnya membuat Alesha melotot tajam. 


"Udah kan marahnya?? yuk sang ksatria telah datang 
menyelamatkan sang putri yang di tinggal oleh 
pangerannya." Ujarnya dengan bangga sambil memberi 
helm kepada Alesha, gadis itu malah melongo. 


"Heh bengong aja, tadi nangis terus marah-marah, ehh 
sekarang bengong. Cantik-cantik kok plin-plan." Alesha 
menjitak kepala Astha dengan kepalan tangannya. 


"Ngeselin banget sih Kak Astha, biasanya kalem banget. Nih 
pasti ketularan kegilaannya Kak Awan, makannya jadi 
semprull kayak gini." Kesal Alesha yang semakin darah 
tinggi karena perkataan Astha yang terus membuatnya 
berteriak marah. 


Alesha sudah menaiki motor Astha, gadis itu sedikit lega. 
Hanya Astha yang selalu jadi penolongnya saat keadaan 
benar-benar di ujung batas. 


Kalau gue suka sama lo, kira-kira apa reaksi yang lo kasih ke 
gue Les? 


Pagi hari ini Alesha sudah berjanji akan bersepeda bersama 
Bima, memang hari ini adalah hari libur. Tapi ini bukan 
waktunya bermalas-malasan, Maya berpesan kalau ia akan 
lama di rumah Ibunya. 


Alhasil dua Kakak Adik harus bekerja sama membersihkan 
rumah, dan gak lupa untuk olahraga pagi di hari libur. 


"Ck!! Bima lo jangan kenceng-kenceng dong, gue gak bisa 
ngejar lo ini." Ujar Alesha dengan suara meninggi. 


"Lemah lo! Buruan cepetan, kalau gue nungguin lo yang ada 
kita sampai rumah kesiangan, gue leper nih!" Gerutu Bima. 


"Bima gue...Aaakh!!" 


Brakhh!! 


Alesha terjatuh karena terlalu terlalu celat mengayuh 
sepedanya, itu semua agar ia bisa menyamai Bima tapi 
malah berakhir tragis seperti sekarang. 


"Aduuuh Bima sakit!! Tolongin gue, napa lo malah bengong 
aja di sana?" Alesha merasa sangat kesal pada Bima yang 
malah diam dan menatapnya yang sedang terjatuh. 


"Alesha?" 


"Kak Arya?" 


to be continued... 


ARLEAN - 10 


happy reading friend b! 
i hope you enjoy this part :) 


"Alesha!" 
"Kak Arya?" 


Gadis cantik yang baru saja terjatuh dan tertimpa sepeda 
nya, langsung terburu-buru bangun dan ingin kembali 
menaiki sepedanya namun Arya dengan cekatan mencekal 
tangan Alesha. 


"Mau apalagi sih lo Kak, belum puas buat gue kecewa ketiga 
kalinya?!" 


"Maaf Les! gue bener-bener panik waktu itu, Aurel sakit dan 
yang minta gue ke rumahnya nyokapnya." Jelasnya dengan 
raut wajah penyesalan. 


"Terus pantes gitu lo ninggalin gue sendirian, mana gak ada 
kendaraan untung ada ksatria lewat!" Alesha menatap lekat 
mata Arya dengan penuh kekecewaan. 


"Ksatria?? siapa yang lo maksud?" 


Alesha menatap Arya malas, "Pikir aja sendiri, males ngobrol 
sama orang nyebelin kayak lo!" 


Saat Alesha hendak menaiki sepedanya, ia merintih 
kesakitan dan dengan sigap Arya menopang tubuh Alesha 
dengan kedua tangannya yang ia letakkan di kedua lengan 
Alesha. 


"Lepas! gue bisa sendiri, gue gak butuh bantuan lo Kak." 


"Lo itu habis jatuh Les, plis buang ego lo gue beliin obat 
lukanya dulu. Lo tunggu di sini jangan kemana-mana!" Titah 
Arya yang mendudukkan Alesha di pinggir, dan Bima yang 
sedari tadi bengong di atas sepedanya mulai menghampiri 
Kakaknya. 


"Kak lo gak papa kan? tadi itu siapa? Kak Awan?" 


"Banyak nanya lo, ini semua gara-gara lo gue jadi jatuh." 
Ujar Alesha sambil meniupi lututnya yang berdarah. 


"Ya maaf, sini-sini gue tiupin Kak." Bima beranjak 
mengambil alih kaki Alesha meletakkan di pangkuannya. 


5 menit kemudian Arya datang membawa kapas, 
hansaplast, dan obat merah untuk Alesha. 


"Les sini kaki lo gue obatin," Arya pun mulai membersihkan 
luka Alesha dengan alkohol, Bima yang sedari tadi heran 
hanya bisa diam dan melongo. 


Di lihat-lihat wajahnya sama persis dengan Kak Awan tapi 
ada sedikit yang membuat nya berbeda hingga Bima tak 
yakin kalau itu Awan. 


Kak Arya telaten banget sih jadi gemes gue, batin Alesha 
yang fokus menatap lelaki di depannya ini. 


"Ekhem udah ngeliatin nya gak usah gitu banget." 


"Dih pd banget lo, udah-udah yok Bim kita pulang!" Saat 
Alesha hendak berdiri, tiba-tiba kakinya tidak seimbang dan 
membuat dirinya oleng. Bima sudah siap menangkap 
Alesha, namun Alesha jatuh tepat di dekapan Arya. 


Happ! 


Mata yang selama ini hanya tersirat amarah, kebencian, dan 
kekecewaan berubah seketika saat bertatapan satu sama 
lain dengan jarak hanya 1 jengkal tangan. Jantung Arya 
mendadak berdebar kencang, tangan Alesha yang 
berpegangan di leher Arya pun mulai turun. 


"Ekhem! Ibuu tolong mata Bima ternodai, ada ABG 
pacaran." Sarkas Bima dengan gaya batuk-batuk nya. 


Alesha dan Arya pun saling membuang pandangan, Arya 
mendadak salah tingkah ia menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal sama sekali. 


"Bim kayaknya lo pulang dulu deh, gue masih ada urusan." 
Perintah Alesha. 


"Nggak ntar lo malah pacaran sama cowok satu ini," Arya 
paham bahwa ia belum memperkenalkan dirinya pada Adik 
Alesha yang mengganggu keromantisannya dengan Alesha. 


"Gue Arya." 


"Nah iya ntar lo malah pacaran sama Kak Arya, keenakan 
dong!" Ujar Bima sembari melipat kedua tangannya di 
depan dadanya. 


"Bawel lo ah, gini aja deh Kak kalau lo mau dapet 
permintaan maaf dari gue...lo harus buat tiket maaf yang 
resmi pakek materai juga! gak pakek tapi-tapian." Alesha 
pun meninggalkan Arya yang cengo, dengan mendorong 
tubuh Bima agar segera menaiki sepeda dan pulang ke 
rumah. 


"Tapi Les emang harus gitu banget ya?!" Percuma saja 
teriakan Arya sudah tak di dengar oleh Alesha, namun Bima 
yang menoleh ke belakang pun masih bisa mendengar 
teriakan Arya samar-samar. 


Keesokan paginya Alesha berangkat di antar Ayahnya, 
Karena baru saja semalam Reno di jemput Alesha, Maya, dan 
Bima di Bandara. 


"Anak kesayangan ayah belajar nya yang rajin ya, jangan 
ngomongin cowok mulu. Dapetin nilai 100 dulu baru cowok 
oke?" 


"Siap ayah sayang, dahh ayah!!" Alesha pun melambaikan 
tangannya dengan tersenyum. 


Setelah mobil Reno meninggalkan halaman depan sekolah, 
Anelis datang mengejutkan Alesha yang masih setia 
menatap mobil Reno yang menjauh. 


"Wih yang kangen sama bokap akhirnya pulang tuh, ada 
oleh-oleh nggak?" 


"Eh Anelis sayang, ayah gue itu kerja bukan tamasya!" 
Alesha menonyor dahi Anelis pelan, meninggalkan gadis 
berambut sebahu itu begitu saja. 


"Yailah gitu aja marah dong, jangan ninggalin gue lah 
tungguin Les!!" 


Pelajaran kali ini adalah sejarah, sungguh membosankan. 
Suara pak Kartono yang terdengar pelan membuat tidak ada 
semangat dari murid kelasnya untuk mendengarkan apa 
yang di terangkan guru yang biasa di panggil Toni itu. 


"Loh pagi-pagi ini kok ngantuk semua ya? apa saya salah 
dimensi ini?" Tanya Pak Toni sambil memainkan spidol di 
tangannya. 


"Iya Pak kayaknya bapak harus ke dimensi lain deh soalnya 
kita gak se frekuensi Pak." Celetuk Anelis, dan yang lain 
malah tertawa dengan ucapan Anelis yang spontan. 


"Kamu mau gantiin saya An?? ngajar di depan biar saya 
yang jadi murid." Wajah Pak Toni kali ini serius, dengan 
cepat Anelis menggelengkan kepalanya. 


Alesha hanya bisa menahan tawa, salah sendiri Anelis 
berani berucap pada guru yang sangat sensitif satu ini. 
Salah bicara sedikit bisa hancur nilai Anelis, karena Pak Toni 
orang yang sangat sensitif. 


Tak terasa berjam-jam sudah Alesha melewati pelajaran 
yang membuat otaknya terus bekerja. Dengan sisa energi 
nya Alesha menenteng tasnya dengan malas, Anelis sudah 
berpamitan pulang awal tadi karena ada acara keluarga 
mendadak. Sehingga Anelis tidak bisa memberi tumpangan 
pada Alesha. 


Arya yang sudah siap dengan jerseynya dan bola basket 
yang ada di tangannya pun melihat Aledha yang berjalan 
gontai, matanya menyipit. Arya berpikir apa Alesha benar- 
benar keluar dadi ekskul? 


"Alesha!!" 


Gadis itu memutar kepala nya malas ke arah samping, ingin 
saja sehari dia jauh-jauh dari yang namanya beban hidup. 
Rasanya ia tak sanggup setiap kali harus bermasalah 
dengan Arya, Arya dan Arya. 


"Paan?" 


"Nih tiket maaf lengkap pakek materai, gimana dah bisa 
dapat maaf kan gue??" Arya menyodorkan tiket yang di 
minta Alesha tempo hari lalu. 


"Telat dodol!" Alesha mengambil secara kasar tiket itu, 
membuat Arya mengerutkan dahinya. 


"Lah lo kan gak bilang kapan, dan jam berapa gue kasih tuh 
surat!" 


"Pokoknya lo telat titik! Push Up 10 kali di depan gue 
sekarang!" Ujar Alesha dengan berkacak pinggang, matanya 
menatap ke arah lain dengan aura kesombongannya. 


"Lo gak sopan banget sih sama Senior?!" Celetuk Arya. 


"Eh eh malah marah-marah, mau dapet maaf gak??" Tanya 
Alesha sembari menaikkan kedua alisnya dan tersenyum 
smirk. 


"Ck bener-bener ya lo!" Dengan setengah hati Arya pun 
menyanggupi permintaan Alesha, ia Push Up di depan 
Alesha. Banyak pasang mata yang melihat Arya dengan 
tatapan heran, sedangkan Alesha tersenyum penuh 
kemenangan. 


Tanpa sadar Arya bergumam, "Huh untung sayang." 


Alesha pun menyingkap rambutnya ke belakang telinga, ia 
sangat mendengar jelas ucapan yang keluar dari bibir Arya. 


"Wait the minute...Nih kuping gue gak salah denger kan? lo 
tadi bilang 'untung sayang' ??" Ucap Alesha dengan sedikit 
berteriak, membuat orang yang lewat berbisik-bisik 
membicarakan Arya. 


Arya yang merasa di perbincangkan pun dengan sigap 
menutup mulut Alesha agar gadis itu tidak berbicara keras- 
keras. 


"Lo apaan sih Les, telinga lo perlu di bawa ke THT 
kayaknya!!" 


Alesha pun menggigit tangan Arya membuat sang empunya 
meringis kesakitan. 


"Tangan lo kotor! enak aja bekap mulut gue, kuman tau 
gak." Ujar Alesha seraya mencibir kesal. 


"Ya habisnya lo ngomong yang nggak-nggak! yang lain 
denger kan berabe." Ujar Arya. 


"Halah ngaku aja deh lo, gak usah ngeles." Ucap Alesha 
menyenggol lengan Arya, namun sama sekali tak ada 
balasan. 


"Udah ah gue mau pulang, bye!" Baru selangkah jalan, 
tangan Alesha sudah di tahan oleh Arya. Cowok satu ini hobi 
sekali menahan tangan Alesha. 


"Apaan lagi sih??" 


"Lo gak boleh pulang, temenin gue sampai selesai latihan 
basketnya!" Tatapan mata Arya berubah tajam. 


"Dih siapa lo?? males ah gue tapi kalau lo tetep maksa ada 
syaratnya!" Otak Alesha hari ini memanglah sangat cerdik, 
Arya mudah sekali di bodohi Alesha. 


"Ck syarat apaan sih Les? udah buruan ngomong mau mulai 
nih basketnya." 


"Beliin bakso 2 porsi titik gak pakek koma." Arya melongo 
mendengar penuturan Alesha yang sudah senyum-senyum 
tidak jelas. 


"Gila lo, masa iya cewek makan 2 porsi?? 1 aja ya?" Pinta 
Arya namun Alesha menggeleng dengan senyum yang 
masih tercetak jelas di wajahnya. 


"No! kalau bisa dua kenapa harus satu wlee." Arya pun 
mengacak rambut nya kasar ia pasrah saja, sebelum mulai 
pemanasan dirinya mengacak rambut Alesha sekilas dan 
berlari menghampiri anak-anak yang lain. 


Kak Arya aneh banget hari ini, ngapain coba pakek ngacak- 
acak rambut gue kan dedek jadi baper, batin Alesha 
melamun ke arah Arya mengikuti gaya Arya yang tadi 
mengacak rambutnya. 


Setelah selesai pemanasan Awan menghampiri Alesha, 
senyum tipis pun terbit di wajahnya. Meskipun Alesha keluar 
dari ekskul, tetap saja wajah lucu dan lugu gadis itu tak 
pernah luput dari seorang Awan. 


"Les, yakin nih gak mau ikutan basket lagi?" 


Alesha yang merasa di ajak berbicara pun menoleh dengan 
ekspresi menggemaskan, membuat Awan merasa gemas 
sendiri. 


"Kak Awan? emm ya gue yakinlah, orang gue bicaranya aja 
lantang gitu." Awan pun mengedikkan bahunya dan 
mendongak menatap langit. 


"Sangat di sayangkan, lo gak bisa liat orang ganteng kayak 
gue lagi." Ucap Awan dengan pd nya, Alesha pun mengecek 
suhu tubuh Awan dengan menempelkan telapak tangannya 
pada Kening Awan. 


"Gak panas sih, tapi ngomong nya kok ngelantur?" 


"Emang gue gak ganteng menurut lo?" Tanya Awan dengan 
senyum jahil, membuat Alesha salah tingkah dibuatnya. 


"Ganteng kok, di lihat dari pucuk Menara Eiffel haha." Raut 
wajah Awan berubah datar, sedangkan Alesha sudah 


tertawa hingga memegangi perutnya karena menahan sakit 
akibat tertawa. 


"Dasar receh banget lo!" 


Beberapa menit pun sunyi tidak ada yang memulai obrolan, 
sejauh ini Arya pun masih memantau gerak-gerik Awan. 


Hingga Alesha pun mulai membuka suaranya kembali, 
setelah berkutat dengan pikiran masing-masing. 


"Kak gue mau curhat deh, tapi lo gak boleh ketawa ya kalau 
udah dengerin apa yang gue omong." Awan yang 
memperhatikan Alesha bicara pun mengangguk dengan 
tatapan mata yang santai tidak terlalu ingin tahu. 


"Gue pingin deh punya boyfriend anak basket, pasti seru 
tuh udah cool, keren, dan poin plus nya bisa di ajarin main 
basket!" Ujar Alesha sambil berandai-andai menatap langit. 


Awan pun menundukkan kepalanya menahan senyum lalu 
mendongak kembali menatap gadis di depannya yang 
masih menatap langit. 


"Ngode nih ceritanya? paham gue." 


"Dih paan sih? ngode apaan coba gue cuma cerita kali." 
Jawab Alesha terlihat gugup. 


"Ngode biar di tembak kan sama gue?" Ucap Awan yang 
masih setia dengan raut wajah coolnya. 


Tiba-tiba bola datang mengenai Awan untung Awan tingkat 
kepekaan nya tinggi sehingga bola itu mendarat tepat di 
tangan Awan. Arya lah yang melempar bola itu, ia 
menghampiri Awan dan Alesha. 


"Gak ada nembak-menembak!" Sindir Arya yang ikut duduk 
di samping Alesha, lengkap sudah kanan kiri di apit oleh 
mostwanted SMK Magma. 


"Lo nyaut aja sih Yak, gak ada kabel nya juga!" Sinis Awan 
yang menepuk punggung Arya dari belakang. 


"Lo Wan bukannya ngajar malah asik-asik ngobrol duduk 
manis sama Alesha, gantian sana!" Arya mendorong tubuh 
Awan, membuat Awan berdecak kesal. 


Tinggal lah Alesha dan Arya duduk berdua, sudah mulai 
tercium aroma-aroma bahwa akan ada perdebatan yang 
sengit lagi. 


"Ck beban hidup dateng!" 


Arya melotot dan spontan menatap Alesha sangat dekat, 
"Telinga gue masih fresh gak mungkin keliru, lo bilang 
apaan tadi??" 


"BEBAN HIDUP DATENG! puas??" Arya pun mencubit pipi 
Alesha yang sedikit chubi itu, hingga sang empunya 
merintih dan menahan tangan Arya yang masih setia 
mencubit pipinya. 


"Rese' banget sih tuh mulut, mau gue cium?!" 


"Ogah! najong, euw!" Ujar Alesha membuat gaya seperti 
ingin muntah. 


"Arya! Lo tuh harusnya yang akur sama Alesha." Sarkas 
Awan dengan tatapan garang nya. 


"Dih ngapain gue harus akur sama dia?" Arya menatap 
tajam ke arah Alesha yang tersenyum ke arah Awan. 


"Kan Alesha calon ipar lo, ya gak Les?" Jawab Awan enteng. 


Alesha yang sedang minum pun sampai tersedak karena 
mendengar ucapan Awan. 


"Ukhukk..ukhukk!! Hah? Ipar?" Ujar Alesha sembari 
menatap Awan dan Arya secara bergantian. 


"Udah gak usah kaget gitu, bentar ya Les calon imam lo ini 
mau ke sana dulu." Pamit Awan yang lalu pergi ke arah 
teman sekelasnya yang sepertinya sedang berunding. 


"Ck! Halu lo." Cibir Arya pada Awan yang malah asik 
senyum penuh arti ke arah nya. 


"Udah sono buruan latian, keburu malem ntar." Tukas 
Alesha. 


"Iya!! lama-lama lo kayak Awan tau gak?" 


"Yee gue kan calon nya hahahaha." Tawa Alesha pecah 
seketika saat melihat perubahan wajah Arya yang tiba-tiba 
memanas. 


Arya pun pergi dengan perasaan kesal, ia mulai memantul 
mantulkan bolanya ke tanah dan memasukkan nya tepat ke 
dalam ring dengan gaya nya yang bisa membuat anak 
orang menjerit histeris sangking keren nya. 


Sudah setengah jam Alesha hanya duduk sambil 
memperhatikan Arya latihan basket, ia merasa sangat 
bosan. Akhirnya ia pun memutuskan untuk mengambil bola 
basket dan memainkannya sendirian. 


Sampai terkadang Alesha berteriak histeris saat bola itu 
masuk tepat di dalam ring dengan mulus nya. 


"Yeeey gue hebat juga ternyata ya! Hmm bakat terpendam 
ini mah." Gumam Alesha yang masih bisa di dengar oleh 
Arya. 


Arya pun menanggapinya dengan tersenyum tipis, namun 
mata Arya tak sengaja melihat ada bercak merah di bagian 
belakang rok yang Alesha kenakan. 


Sontak Arya langsung melihat sekitar yang ternyata tidak 
ada yang melihat ke arah Alesha, ia pun langsung membuka 
jarsey yang ia kenakan dang langsung berlari ke arah 
Alesha. 


Arya pun berdiri di depan Alesha dan mengikatkan jarsey 
nya di pinggang Alesha, terlihatlah mereka seperti sedang 
pose berpelukan. 


Alesha yang tersentak pun langsung mendongak, namun 
wajahnya malah bertabrakan dengan dada bidang telanjang 
milik Arya. 


Arya pun mendekatkan wajahnya di samping telinga Alesha. 


Semua yang ada di sana seketika mendaratkan 
pandangannya ke arah Arya yang tidak memakai baju 
atasan dan bertelanjang dada, semua anak cewek yang ada 
di sana sontak menelan ludahnya kasar mati-matian karena 
melihat perut Arya yang terbentuk secara sempurna. 


"Astagaa Kak Arya abs nya tolooong!!" 
"Damage nya bukan main ya ampuuun!" 
"Ini mah rugi besar kalau gak nonton wooy" 


Begitu lah mungkin pekikan dari para siswi yang sedang 
berada di lapangan sekolah, sementara Aurel sudah 


memandang alesha denagn lenuh amarah dan dendam. 
Alesha! Berani Io main-main sama gue? -batin Aurel. 
"Les! Duh gimana ya ngomongnya?" Ujar Arya. 


"Hah? Apaan sih?" Tanya Alesha sembari mencoba 
menetralkan jantungnya yang sudah menggila semenjak 
Arya mulai beralih sedekat ini dengan nya dengan 
bertelanjang dada. 


Mati-matian Alesha meneguk saliva nya dengan susah 
payah karena melihat secara langsung perut sixpack Arya 
sedekat ini. 


"Itu rok lo!" 
"Kenapa sih sama rok gue?" 
"Ada noda merah nya, lo lagi datang bulan?" Lirih Arya. 


Sontak Alesha merapatkan mulutnya dan membulatkan 
matanya sempurna secara bersamaan. 


Awan yang sedang asik ngobrol pun teralihkan karena 
mendengar kehebohan para gadis, ia pun mulai melirih ke 
arah sumber yang menjadi perbincangan. 


la sangat terkejut saat melihat Arya yang tengah memeluk 
Alesha dengan bertelanjang dada, sontak ia membulatkan 
matanya dengan perasaan marah yang berkecamuk. 


Arya! Bener-bener tuh anak ya, awas aja lo!!, batin Awan 
yang langsung berjalan cepat ke arah mereka tanpa 
memperdulikan panggilan dari temannya. 


"Eeh Wan mau kemana lo? Nanggung nih belum selesai." 
Panggil Samuel namun tak di gubris oleh sang empunya 


nama. 


"ARYA!! Apa-apaan lo meluk Alesha?" Awan pun langsung 
menjauhkan Arya dan menarik Alesha. 


"Itu juga! Ngapain lo ngelepas jarsey lo trus lo iketin di 
pinggang Alesha hah?" 


"Alesha lepas gak?" Awan pun hendak melepaskan jarsey 
Arya yang terikat di pinggang Alsha. 


YYANGANN!!" Teriak Arya dan Alesha bersamaan. 

"Lah kenapa sih? Buat apa lo pake jarsey nya Arya? Pake di 
iket di pinggang lagi! Nih kalau lo mau pake aja punya gue, 
gue lelas sekarang juga." Ujar Awan. 


"Jangan! udah cukup pakek ini aja hehe." 


"Kenapa? Arya aja sampek rela lepas baju jersey nya, gue 
gak boleh ikutan gitu?!" Awan mulai hilang kesabaran. 


"Bukan gitu tapi..." 


"Wan nitip tas gue, gue mau anter Alesha pulang duluan." 
Arya menyaut hodie nya yang ia taruh di samping tas ransel 
milik nya dan memakainya secepat kilat. 


Arya pun langsung menarik Alesha untuk mengantarnya 
pulang terlebih dahulu, sebelum semuanya makin kacau. 


"Eeh? Wooyy! Kok lo malah yang anterin Alesha balik sih?" 


"Padahal kan gue duluan yang ngajak dia Yakk!" Teriak 
Awan namun sama sekali tak di indahkan oleh Arya ataupun 
Alesha. 


Tunggu balasan gue di rumah ya Yakk!! Gue habisin lo 
sampai babak belur, batin Awan yang menatap kesal Arya 


yang mulai menjauh. 


to be continued... 
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happy reading friend b! 
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Alesha melangkahkan kedua kaki nya menyusuri jalan arah 
ke sekolahnya, jarak antara tempat turun dari angkot dan 
SMK Magma tidak terlalu jauh. Sehingga Alesha tidak terlalu 
terburu-buru untuk segera sampai, ketika sudah mendekati 
gerbang sekolah Aurel datang menghadang jalan Alesha. 


Aurel menatap Alesha dengan tatapan kebencian, 
tangannya ia silangkan di bawah dadanya matanya terus 
menatap ke arah Alesha yang mengerutkan dahinya. 


"Mau apa lo?" 


Aurel maju selangkah, dan memiringkan kepalanya seraya 
tersenyum miring. 


"Ganjen banget jadi cewek! harusnya lo itu malu sama diri 
lo sendiri. Karena ulah lo buat seluruh anggota basket jadi 
gak suka sama lo." Ucap Aurel tangannya ia gunakan untuk 
memainkan rambut Alesha, Alesha pun melirik rambutnya 
sambil mendengarkan penuturan Aurel. 


"Tapi gue suka sih karena semua orang di ekskul basket jadi 
gak suka sama lo, banyak yang bilang kalau lo itu alay!" 
Aurel berujar sekali lagi dengan gayanya yang memainkan 
kuku tangannya. Senyum smirknya pun terlihat jelas walau 
matanya tak menatap wajah Alesha 


"Lo itu kan udah keluar dari ekskul, dan gak harusnya lo 
ganggu pas anak-anak lagi eskul. Apalagi Kak Arya, dia itu 
pelatih! dan cuma karena lo Kak Arya jadi lupa sama 


kewajiban nya." Alesha sedikit terkejut, padahal itu 
kemauan Arya bukan kemauannya. 


"Mulut lo udah ngerasa kayak paling bener ya?! gue sama 
sekali gak ngerecokin latihan kalian, semua itu Kak Arya 
yang minta." Jelasnya namun Aurel menanggapinya dengan 
melengos ke arah lain memunculkan senyum smirknya. 


"Bener-bener ya lo, ini pasti karena hasutan lo ke mereka!! 
ngaku aja?!" 


"Gue ngehasut?? haha lo kali yang carmuk depan Kak Arya, 
mana mungkin Kak Arya yang idaman siswi di SMA Magma 
mau deket sama cewek udik kayak lo! Kak Arya itu bukan 
level lo, sadar diri aja kali!" Ujar Aurel sambil mendorong 
bahu Alesha membuatnya sedikit terhuyung. 


"Gue itu gak carmuk sama sekali!, mulut lo kalau ngomong 
pedes banget!! emang lo secantik apa? berani ngejudge 
gue!" Suara Alesha kian meninggi seraya mendekatkan 
dirinya menatap nyalang Aurel yang masih tersenyum 
palsu. 


"Ya gue emang cantik, kalau di bandingin sama lo ya kayak 
gue itu ratu dan lo cuma dayang-dayangnya!" 


"Terserah lo mau bilang apa Rel, gue muak dengernya. Lo itu 
menang di wajah doang tapi hati lo itu hati iblis! gak ada 
sisi baiknya sama sekali." Alesha membalas dorongan Aurel, 
namun tak sekencang saat Aurel mendorong tubuhnya. 
Tiba-tiba tak sengaja motor melintas dan Aurel yang 
terhuyung itu seketika terserempet oleh motor tersebut. 


Aurel pun terjatuh sambil memegangi siku nya yang 
berdarah, "Awh!! Ini semua gara-gara lo tau gak! lo cuma 
pembawa masalah, liat ini siku gue luka karena dorongan 
lo." 


"Gak usah lebay deh Rel, gue dorongnya pelan lo yang 
melebih-lebihkan. Mau cari simpati sama semua orang yang 
lalu lalang di sini?" Sentak Alesha yang sedikit 
merundukkan kepalanya agar dekat dengan wajah Aurel. 


"Awhh sakit," Rintih Aurel dan Alesha hanya diam tak acuh, 
ia menatap kesal ke arah Aurel di matanya seperti ada 
kobaran api menyala. 


Arya dan Awan yang melewati gerbang pun menghentikan 
langkah nya, ketika melihat Aurel dan Alesha sedang 
berseteru. Mata Arya menangkap Aurel yang sedang 
terduduk memegangi siku nya yang berdarah. 


Dengan langkah cepat Arya menghampiri keduanya diikuti 
Awan di belakangnya. 


"Rel! lo kenapa??" Arya terlihat panik, dirinya pun 
berjongkok di samping Aurel sambil memegang lengan 
Aurel melihat luka di siku gadis itu. 


"Kak! Alesha yang dorong gue sampek gue keserempet 
motor dan ini jadinya." Adu nya sambil melirik tajam Alesha 
yang sudah melotot tak percaya dengan pengakuan Aurel. 


"Tapi gue gak sengaja Kak," 


Arya pun berdiri dan menatap nyalang ke arah Alesha, 
dirinya mulai mendekat ke arah Alesha sehingga gadis itu 
mundur perlahan dengan nafas yang tercekat. 


"Lo berulah apa lagi sih Les?? gue gak ngerti sebenarnya lo 
itu jahat atau baik sih?" 


"Lo hampir buat Aurel celaka!!" Sentak Arya di depan wajah 
Alesha membuat gadis itu menutup matanya rapat-rapat, 


dan tak berani menatap manik mata Arya yang tengah 
marah besar. 


"Kalau lo gak suka sama Aurel seenggak nya jangan buat 
dia celaka!" 


"Tapi Kak Arya gue bisa jelasin," Alesha meraih lengan Arya, 
dan menatap wajah dingin Arya. 


Arya menghempasnya kasar, "Cukup Les! gue udah lihat 
jelas dengan mata kepala gue sendiri, lo masih mau 
ngelak?!" 


Arya mencengkram kedua lengan Alesha kuat, sehingga 
gadis itu meringis. Matanya mulai berkaca-kaca, Awan 
masih membiarkan Arya dan Alesha karena Awan yakin Arya 
tidak akan berbuat nekat. 


"MULAI SEKARANG KITA GAK USAH SALING KENAL." Kata 
terakhir Arya membuat Alesha mematung di tempat, Arya 
menghempaskan begitu saja tubuh Alesha yang tadi ia 
cengkram kuat. 


Air mata Alesha mulai lolos membasahi pipinya, ia menatap 
kepergian Arya yang menuntun Aurel memasuki area 
sekolah. 


Lo tega banget sih Kak, lo sama sekali gak mau dengerin 
penjelasan gue. 


Saat Awan menahan tangan Alesha yang hendak pergi, 
tatapan mereka sejenak bertemu. Awan menatap sendu 
Alesha, sedangkan Alesha menatap Awan dengan sorot 
mata yang menyiratkan bahwa ia sedang kecewa. 


"Les lo gak-" 


Dengan secepat kilat Alesha menghempaskan tangan Awan 
yang mencekalnya, "Biar gue sendiri Kak." 


Semoga lo baik-baik aja Les, gue selalu ada kalau lo butuh 
gue. 


Awan pun mengikuti Alesha yang sudah masuk ke dalam 
halaman sekolah, bel pun berbunyi. Di kelas nya Alesha 
tampak tak bersemangat sama sekali, Anelis pun bisa 
melihat raut wajah lesu dari Alesha. Entah apa yang di 
pikirkan gadis itu, sehingga tak bersemangat seperti ini. 


"Les...lo kenapa sih? cerita dong ke gue." Ujar Anelis lembut 
sambil mengusap-usap rambut Alesha dari belakang. 


"Aurel buat ulah lagi Nel, dan Kak Arya marah ke gue." Ujar 
Alesha lesu sambil memangku dagunya dengan tangan 
kirinya, menatap kosong ke arah pintu kelas. 


"Gila sih tuh cewek, cantik tapi hati nya kayak iblis!! Kak 
Arya aneh juga kenapa belain cewek modelan kayak 
penyihir itu!" Cerocos Anelis yang tidak suka dengan Aurel 
yang membuat Alesha terus-menerus bermasalah dengan 
Arya. 


Anelis pun menghela nafasnya kasar, "Les lo yang sabar ya, 
mending lo jauhin Kak Arya karena gue gak mau liat lo 
makin sakit kalau terus deket sama dia." 


"Susah Nel, gue butuh waktu." 


Alesha menatap sahabatnya itu terlihat tatapan mata yang 
teduh menatap Alesha dengan senyum simpulnya. Alesha 
tahu Anelis peduli padanya, namun hatinya berkata lain. la 
sama sekali tidak bisa menjauhi Arya apalagi harus 
membencinya. 


Sudah dua hari ini Arya mencampakkannya, tidak ada 
satupun sapaan dari Arya untuk nya. Alesha berulang kali 
berpapasan dengan lelaki tampan yang berhati dingin itu, 
namun nihil Arya sama sekali tak mau menatapnya. Alesha 
berpikir kalau bagi Arya dirinya hanya angin lalu, yang tak 
penting kehadirannya. 


Langkah Alesha membawanya melewati koridor kelas 11 
AKL. Hatinya merasa tak karuan, jantungnya berdetak cepat 
pikirannya tertuju dengan seseorang bernama 'Arya'. 
Bagaimana kalau nanti ia berpapasan lagi dengan lelaki itu? 
Alesha tidak siap jika tidak di hiraukan lagi oleh Arya. 


Alesha yang berjalan menduduk dengan beberapa buku di 
tangannya, membuatnya tak melihat seseorang di 
depannya. 


Dug!! 


"Eh sorry gue gak lihat tadi," Saat Arya membantu 
mengambili buku gadis yang ia tabrak, manik mata mereka 
bertemu. 


Alesha pun tertegun dan buku yang sudah ia pegang jatuh 
kembali. Arya pun menaruh kembali buku itu di lantai, dan 
bergegas untuk berdiri. Namun tangan Alesha 
mencegahnya, hingga ia berjongkok kembali. 


"Kak gue mau bicara." 


Kedua nya pun berdiri, dengan perlahan Arya melepaskan 
tangan Alesha dari pergelangan tangannya. Ada perasaan 
kecewa di hati Alesha, semakin lama Arya semakin asing di 
matanya. Keadaan telah merubah semuanya. 


"Ngomong aja, gue gak punya banyak waktu." Ucap Arya 
sembari menghadap ke arah lain, tanpa mau menatap gadis 


di depannya yang sudah berkaca-kaca. 


"Sampai kapan kak lo mau diemin gue kayak gini?" Tanya 
Alesha dengan nada nya yang terdengar parau karena 
menahan tangisnya yang sebenarnya sudah ingin tumpah 
dari kelopak matanya yang menggembung. 


"Lo denger gue gak sih kak? lo gak tahu seberapa 
pengaruhnya sikap lo bagi gue!" 


Arya tetap tak bergeming, Alesha mulai menaikkan 
suaranya. Lelaki di hadapannya ini malah membelakangi 
nya, Alesha hanya menggeleng kepalanya pelan dan 
menghela nafasnya kasar. 


"Gue suka sama lo kak! semua yang lo lakuin ke gue itu 
buat gue punya perasaan ini ke lo." 


Deg! 


Tubuh Arya menegang, di hati pria itu merasakan sesuatu 
aneh menjalar ke seluruh tubuhnya. Pandangannya kosong, 
lidahnya pun tak dapat ia gerakkan. Ungkapan perasaan 
Alesha yang tak pernah ia bayangkan sebelumnya 
membuatnya terkejut bukan main. 


Arya pun sedikit menoleh ke belakang melirik gadis yang 
tengah menunggu jawaban darinya dengan nafas yang 
memburu. 


"Sorry Les, tapi gue gak ada perasaan apa-apa sama lo." 


Terdengar lembut namun menusuk, air mata yang sejak tadi 
ia tahan pun meluncur dengan cepat membasahi kedua 
pipinya, mulutnya sedikit terbuka karena mendengar 
penuturan Arya yang berbanding terbalik dengan 
pemikirannya. 


"Kita berdua cuma temen gak lebih." 


"Apa? ja-jadi semua yang lo lakuin buat gue sama sekali 
bukan karena lo punya perasaan buat gue?" Alesha 
berbicara dengan suara yang terdengar lirih, ia pun 
mengusap kasar air matanya yang terus berjatuhan. 


"Dari awal gue gak ada rasa apa-apa sama lo itu murni 
karena gue peduli aja sama lo." Saat Arya hendak 
melangkah lagi ia pun teringat belum mengucapkan yang 
terakhir untuk Alesha. 


Arya memejamkan matanya sebentar lalu menghela 
nafasnya pendek, seperti berat jika ia harus mengatakan 
yang akan membuat Alesha semakin sakit hati. 


"Dan perlu gue kasih tau, LO ITU BUKAN TIPE GUE!" Ibarat 
memegang mawar tapi terkena duri nya, itu yang Alesha 
rasakan. Arya adalah mawarnya namun ucapan nya itu 
sangat menyakiti hati Alesha. 


"LO JAHAT KAK! LO GAK PERNAH MIKIR PERASAAN GUE KE 
LO." 


Arya membalikkan badannya menghadap Alesha, ia melihat 
air mata sudah membanjiri wajah nya yang manis itu. 


Arya membentak balik Alesha sambil menatap tajam iris 
mata Alesha yang menyipit karena menangis. 


"YA GUE JAHAT! KENAPA KALAU GUE JAHAT? LO 
KEBERATAN?!" 


"MULAI DETIK INI JAUHIN GUE, DAN JANGAN PERNAH 
GANGGU AUREL!! PAHAM?" Sentak nya tepat di telinga 
Alesha, hingga gadis tubuh gadis itu bergetar, merasa 


tersentak dengan bentakan Arya sekaligus ucapannya yang 
menusuk hingga relung hatinya. 


Arya berjalan meninggalkan Alesha yang masih setia berdiri 
menatap kepergiannya, tangisnya semakin pecah. Untung 
saja suasana sedang sepi karena ini adalah jam pelajaran. 


Maaf Les gue gak ngerti apa yang gue rasain, gue terpaksa 
bilang ini semua supaya lo gak berharap lebih, Arya 
membatin dalam hati. 


"KAK ARYA!!" 


Percuma saja Alesha meneriaki nama lelaki itu, seorang Arya 
tidak akan pernah berbalik lagi padanya. Ia tidak 
menyangka ternyata kebaikan Arya selama ini hanya 
sebagai rasa peduli bukan perasaan cinta. 


Selama masa pelajaran Alesha hanya melamun tanpa 
mendengarkan Bu Sumiatin--- guru Akuntansi yang sudah 
mengoceh menjelaskan materi hari ini. 


"Anak-anak dengarkan! Aset dalam akuntansi atau aktiva 
dimasukkan dalam neraca dengan saldo normal debit, di 
masukkan di sebelah mana?" Tanya Bu Sumiatin sembari 
agak mengeraskan suaranya. 


"DEBIT BU!!" 


"Bagus!! Nah kalau Utang berada dalam posisi kredit yang 
mengurangi aktiva atau aset dalam bisnis dan berada dalam 
kategori pasiva, di masukkan di sebelah mana?" Tanya Bu 
Sumiati lagi sambil menatap serius ke arah seluruh siswa 
nya. 


"KREDIT BU!!" 


Semua terlihat fokus menjawab pertanyaan yang di 
berikann Bu Sumiatin, namun pandangan Bu Sumiatin 
tertuju ke arah salah satu siswi nya yang sedari tadi sedang 
asik melamun saat jam pelajaran nya berlangsung. 


"Alesha!!" Panggil Bu Sumiatin dengan suara nya yang 
terdengar tegas. 


Namun sang empunya sama sekali tidak beralih dari 
aktivitas melamun nya, Anelis yang tersadar akan 
kebodohan teman nya itu pun tak tinggal diam. Perlahan 
Anelis menyenggol bahu Alesha hingga sang empunya 
tersentak. 


"Les! lo ngelamunin apa?, Bu Sum negur lo tuh." Bisik Anelis 
yang duduk bersebelahan dengan Alesha. 


"Hah?" Alesha melongo ke arah Anelis. 


"Alesha!! Ngelamunin apa kamu? Gak ada yang boleh gak 
fokus ataupun ngelamun saat pelajaran saya berlangsung! 
Kamu udah tau itu kan?" Sentak Bu Sumiatin karena merasa 
dirinya di abaikan oleh Alesha. 


"M-maaf Bu." Alesha hanya bisa menunduk karena merasa 
takut bercampur malu di bentak oleh guru killer seperti Bu 
Sumiatin. 


"Kalau kamu gak bisa kompeten sama pelajaran ini, 
seharusnya kamu gak usah ambil jurusan ini!" Sarkas Bu 
Sumiatin. 


Ck ini semua karena gue kepikiran Kak Arya, harusnya gue 
gak mimpi ketinggian bisa berharap lebih sama dia, Alesha 
membantin sembari menatap sendu ke arah bawah. 


"Masih ngelamun aja! sekarang kamu bersihin semua toilet 
siswi yang ada di lantai bawah ini!" Pinta Bu Sumiatin 
dengan tatapan nya yang terlihat menusuk. 


"Ta-tapi bu, kan saya-" 


"Gak ada tapi-tapian, itu hukuman karena kamu sudah 
mengabaikan saya saat saya sedang menerangkan." Ujar Bu 
Sumiatin yang lalu berjalan keluar meninggalkan kelas 
setelah memberikan tugas. 


"Ck!" Decak Alesha yang dapat di dengar oleh Anelis. 


"Lo kenapa sih Les? Hari ini tuh lo aneh tau gak! Apalagi 
setelah lo balik dari kamar mandi tadi." Ucap Anelis 
khawatir sembari menengok ke arah wajah Alesha yang 
setengah menunduk. 


"Gak papa kok, yaudah gue mau jalanin hukuman dulu." 
Alesha pun pergi meninggalkan kelas nya dengan langkah 
gontai. 


Alesha membersihkan toilet dengan malas-malasan, cuma 
karena Arya memenuhi isi kepalanya ia sampai kena hukum 
oleh guru yang mengajar kejuruannya. Setiap bilik kamar 
mandi ia bersihkan dan harap-harap pekerjaannya ini cepat 
selesai. 


Wajah Alesha sudah di penuhi oleh peluh, itu menandakan 
rasa letih nya akibat membersihkan 2 toilet siswi yang 
memiliki banyak bilik di dalamnya, semuanya telah ia 
selesaikan hingga bersih tanpa noda sedikitpun. 


Alesha mendudukkan dirinya di bawah pohon rindang yang 
ada di halaman sekolahnya persis di depan toilet siswi yang 
baru saja ia bersihkan. la meregangkan otot tangan dan 
kakinya yang pegal-pegal. Keringatnya sudah bercucuran, 


hawa panas menjalar di tubuhnya. Ia butuh kipas saat ini, 
namun yang dapat ia gunakan hanya kedua tangannya 
untuk mengurangi rasa gerah di tubuhnya. 


"Capek ya bu? Habis nyikat kamar mandi sampek pada 
kinclong gitu?" Seseorang datang menatap wajah Alesha 
yang mendongak sambil mengipasi dirinya yang kepanasan. 


"Enak aja gue bukan ibu-ibu ya!!...eh Kak Awan?" Alesha 
terkejut ketika yang memanggilnya 'ibu' adalah Awan yang 
sudah tersenyum jahil, lalu duduk di dekat Alesha. 


"Udah cocok keknya di panggil ibu haha." 


Alesha mendengus kesal, ia pun menguncir rambutnya asal. 
Tak perduli terlihat jelek di mata orang-orang, yang jelas ia 
merasa gerah sekali siang ini. 


"Enak aja ibu-ibu apa coba yang model kayak gue?" Tanya 
Alesha menunjukkan raut wajah yang tak biasa. 


"Ibu dari anak-anak kita nanti lah," Alesha pun melototkan 
matanya dan memonyongkan bibirnya sedikit, terkejut 
dengan penuturan Awan yang saat ini tengah tertawa 
melihat ekspresi Alesha yang sangat menggemaskan 
baginya. 


"Becanda doang Les, sampek tuh mata kayak mau copot. 
Takut gue lihatnya." Kata Awan sambil mengacak-acak 
rambut Alesha. 


"Dasar! belum pernah gue tampol pakek pantat panci?!" 
Alesha pun menatap tajam Awan yang menahan tawanya, 
nafasnya memburu. 


"Jangan di tampol Les, di cium aja lebih enak." Ujar Awan 
dengan senyum menggoda dan menaik turunkan kedua 


alisnya. 


"Hii amit-amit, dah gila ya lo Kak! gue mau ke kantin aja dari 
pada gila di sini." Ucap Alesha yang berdiri spontan karena 
risih dengan tatapan Awan yang berbeda dari biasanya. 


Baru beberapa langkah Alesha berjalan, tangannya sudah di 
tahan oleh Awan. Sontak gadis itu membalikkan wajahnya, 
namun posisi badannya tetap menghadap arah depan. 


"Gue tahu lo suka sama Arya kan? tapi Arya gak punya 
perasaan sama lo." 


Gadis itu pun tercengang, bagaimana bisa Awan 
mengetahui hal ini. Alesha pun tak berani menatap Awan 
yang terlihat berucap serius, ia mengedipkan kedua 
matanya menatap ke arah lain. la menggit bibir bawahnya 
tanda kalau ia sedang cemas. Benar-benar tak tahu harus 
menjawab apa pada lelaki di hadapannya ini. 


"Sorry Kak, gue harus pergi dulu." Namun Awan malah 
semakin mengeratkan cekalan tangannya, matanya mencari 
sebuah kejujuran di sorot mata gadis bernana Alesha ini. 


Awan menarik Alesha mendekat padanya, gadis itu tidak 
mempunyai tenaga untuk memberontak sekarang. Untung 
koridor sedang sepi dan masih sedikit murid yang berlalu 
lalang, jadi tidak akan ada yang heboh melihat perlakuan 
Awan pada Alesha. 


Alesha tersenyum kikuk ketika wajah nya dan Awan hanya 
berjarak 5 cm saja, ia bisa merasakan nafas Awan yang 
teratur. Jantung Alesha berpacu dengan cepat, ia tak 
mengerti magnet apa yang membuat Alesha jadi berdebar 
saat dekat dengan Awan seperti saat ini. 


"Kok diem? yang gue bilang bener kan?" 


to be continued... 


ARLEAN - 12 
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"Kok diem? yang gue bilang bener kan?" 


Alesha bingung, ia yakin Awan mengetahui semuanya. 
Hingga ketika Awan lengah dan cekalan tangannya mulai 
merenggang, Alesha menarik paksa tangannya dari 
genggaman Awan. 


“Sorry Kak," Alesha pun berlari menghindari Awan, lelaki itu 
memejamkan matanya. 


Lalu mendongak ke atas dan sedetik kemudian kembali 
menatap ke arah lurus, "Gue tahu tapi gue cuma mau 
denger penjelasan dari lo langsung." 


Anelis yang melihat Alesha berlari sambil sesekali menoleh 
ke arah belakang pun menghentikan langkah gadis itu 
dengan menghadangnya menggunakan kedua tangannya, 
hingga tubuh mereka bertabrakan. dan Anelis jatuh dengan 
posisi di bawah Alesha di atasnya. 


"ADUHH ALESHA BADAN GUE SAKIT SEMUA NIH!" terdengar 
suara rengekan Anelis yang tertimpa tubuh Alesha. 


"Ya maaf lo sih pakek ngehadang gue lari, kenapa sih?!" 


Alesha mulai berdiri dan mengebaskan rok belakangnya 
yang kotor, sementara Anelis memegang i pinggangnya 


yang terasa nyeri. 


"Ya gue kan liat lo lari-larian gak jelas, ya gue pikir lo 
kenapa-kenapa." Tutur Anelis memasang muka cemberut. 


"Udah ah gak perlu debat, ke kelas yuk jangan ngantin gue 
gak mood!" Secara paksa Alesha menggandeng lengan 
Anelis hingga gadis berambut sebahu itu tersentak dan 
mengikuti saja kemauan Alesha. 


"Kebiasaan ya lo narik-narik, tangan gue bisa panjang nih 
kan tangan gue elastis!" 


Alesha sama sekali tak mengindahkan gerutuan dari Anelis, 
yang terus saja mengoceh sepanjang jalan. Wajah Alesha 
sudah di tekuk hingga terlihat kusut, ia sedang mode 
unmood. 


Arya tengah berlatih basket bersama tim basket putri, 
karena sebentar lagi akan ada event basket antar sekolah. 
Dan yang paling unggul di tim basket putri adalah Aurel, ya 
dia lah yang membuat Arya terus terus san salah paham 
terhadap Alesha. Wajah serius, ceria penuh canda 
menyelimuti Arya dan Aurel. 


"Les gue balik duluan yee, baik-baik awas makan hati liat si 
itu noh." Ujar Anelis sambil menunjuk ke arah lapangan 
menggunakan dagunya. 


"Ck udah biasa, gue mau ke perpus duluan." 


Alesha sudah berjalan menuruni anak tangga, di lihatnya 
Aurel tengah memperhatikannya yang mulai melewati 
koridor yang berhadapan langsung dengan lapangan 
basket. Kesempatan emas ini Aurel gunakan untuk membuat 
Alesha cemburu dan kesal, ia akan buktikan kalau Arya itu 
memang pantas untuknya dari pada Alesha. 


Ngapain sih Aurel pakek senyum senyum ke gue, mau 
nyombongin diri kalau dia berhasil buat Kak Arya benci 
sama gue?, Alesha membatin kesal seraya mengepalkan 
tangannya kuat-kuat dan memukulkan kepalan tangannya 
ke telapak tangan satunya. 


Saat Aurel mendribble dengan sedikit berlari, ia kehilangan 
keseimbangan dan terjatuh. Permainan pun terhenti, Arya 
dengan cepat menghampiri gadis cantik itu. Alesha pun 
penasaran dan melihat dari balik pilar yang hampir 
mendekati lapangan tempat Arya dan Aurel berada. 


"Awhh, aduh sakit kaki gue." Rintihnya, dan Alesha yakin itu 
hanya tipu muslihat seorang iblis seperti Aurel. 


"Rel! lo gak papa? mana yang sakit??" Terlihat raut wajah 
panik Arya, Alesha semakin kesal melihat kedekatan 
keduanya. 


Ihh menang banyak si Aurel, gue yakin itu cuma drama dia 
doang biar Kak Arya simpati sama dia. 


"Kayaknya kesleo deh Kak, sakit banget buat di gerakin." 
Rengek Aurel ia sesekali melirik Alesha yang sedang 
bersembunyi di balik pilar. 


Haha rasain emang enak lo liat keromantisan gue sama Kak 
Arya, di pikir gue gak tahu apa Io ada di situ, batin Aurel 
seraya tersenyum sinis melihat ke arah Alesha namun tak 
ada yang mengetahui nya. 


"Masih kuat buat jalan gak? biar gue titah lo ke UKS." Tawar 
Arya, dan Aurel menggeleng lemah. 


"Sakit banget Kak!" 


Arya tak punya pilihan ia pun menggendong Aurel ala bridal 
style, Aurel mengalungkan tangannya di leher Arya. Semua 
siswi yang ada di lapangan pun syok melihat Arya yang 
menggendong Aurel, ada yang menatap iri dan menatap 
suka. 


"Hii ngeselin banget sihh kenapa harus gendong-gendong 
an, dia kan cuma drama depan lo Kak!! emang ya cewek 
alay teriak alay." Alesha pun gemas sendiri, orang-orang 
yang lalu lalang menatapnya aneh dan berbisik-bisik. 


"Ekhemm ada yang cemburu tapi bukan siapa-siapa check." 
Alesha pun menolehkan pelan wajahnya melihat siapa 
gerangan yang berani berucap seperti itu. 


"Ck lo lagi Kak, ngapain sih ganggu gue aja!" Ujar Alesha 
sambil menyenderkan kepalanya di pilar, Awan pun 
berpindah tempat di sebelah kirinya. 


"Ngaku aja deh kalau lo cemburu!" Awan pun tersenyum 
jahil, tangannya ia masukkan ke dalam saku celananya. 


"Nggak lo gak usah sok tahu deh Kak!!" Ucap Alesha sambil 
menunjuk tepat di wajah Awan. 


"Atau lo sebenarnya pingin juga di gendong kayak Aurel?!" 
Tanya Awan menatap Alesha dengan senyuman khasnya 
sambil menaikkan kedua alisnya. 


Alesha pun menganga dibuatnya, alisnya nampak bertaut, 
bibirnya mulai mencibir tidak jelas. 


"Sembarangan ya kalau ngomong, gue bukan Aurel yang 
banyak drama paham?!" Awan tak mengindahkan Ucapan 
Alesha barusan, ia dengan entengnya langsung 
mengangkat tubuh Alesha menggendongnya seperti 
memikul karung beras. 


"Berisik lo! kebanyakan kode gak jelas!" 


Alesha pun terkejut bukan main, ia terus meronta-ronta 
meminta Awan menurunkannya, sambil memukul punggung 
cowok itu Alesha terus memberontak kakinya pun tidak bisa 
diam. Sedangan Awan dengan santai berjalan melewati 
semua siswa-siswi yang masih berkeliaran di lingkup 
sekolah. 


"TURUNIN!!" 
"NGGAK!!" 


"hh mau turun Kakk!!" Rengek Alesha yang sudah tak 
tahan di gendong dengan posisi seperti ini. 


"Cerewet banget sih lo! di kasih makan apaan sih sama 
calon mertua gue?" Alesha pun bergidik ngeri dan berteriak 
kesal karena ucapan Awan membuatnya salah tingkah. 


"Turunin dong, gue bukan karung berass gue anak 
manusia!!" Ujar Alesha yang mulai jengah, terdengar 
nafasnya sudah tersengal-sengal. 


"Siapa juga yang bilang lo anak ayam?" 


Saat melewati ruang UKS suara Alesha yang masih setia 
meronta-ronta minta di turunkan pun terdengar sampai ke 
telinga Arya, hingga lelaki berhati es itu menoleh. Aurel 
sontak mengikuti arah pandang Arya. 


"Lo lihat apa sih Kak?" Pertanyaan Aurel tak di gubris Arya, 
ia malah menutup kotak obat dan mendengarkan suara 
yang masih terdengar jelas di telinga nya. 


Akhirnya Awan menurunkan Alesha di lorong samping UKS, 
cewek berambut terurai itu menghela napas panjang. 


Suaranya pun mulai serak karena teriak-teriak sejak tadi. 
Awan hanya memandang santai ke arah gadis di depannya 
itu, yang masih mengatur napasnya. 


"Rese' banget sih! malu tau Kak di lihat in banyak orang 
ish!." Omel Alesha berucap berbisik di depan Awan, yang di 
omelin pun hanya tersenyum mengejek. 


"Halah bilang aja lo baper, gue kan udah kabulin keinginan 
lo buat di gendong kayak si cewek yang lo bilang alay." 


"Mana ada?? sorry ya gue itu cuma kesel aja liat nya lagian 
harusnya itu dia bisa jaga image gitu loh gak usah manja 
dan sok cari per-" 


Awan mengunci pergerakan Alesha dan membalik posisi 
mereka hingga badan Alesha menatap tembok, dan tangan 
kanan Awan membekap mulut Alesha hingga gadis itu 
melotot dan berusaha mengeluarkan suara. 


"berisik banget sih! diem atau lo gue cium selama 1 
minggu!" Ancaman Awan dengan tatapan mata yang begitu 
indah, membuat tubuh Alesha menegang. Seperti ada 
sengatan listrik yang menjalar ke perutnya, hingga ia pun 
jadi tak bisa berkutik. 


Alesha menggeleng keras, Awan pun menatap sejenak 
manik mata Alesha yang terlihat panik sekali. Jarak mereka 
terbilang cukup dekat, namun Awan pun mulai mengikis 
jarak antara mereka perlahan. 


dekat... 
semakin dekat... 


semakin lebih dekat... 


Hingga kini jarak mereka hanya 2 cm mungkin hidung 
mereka kurang 1 cm akan menempel. Alesha memejamkan 
matanya kuat-kuat, ia bingung entah setan apa yang 
merasuki Awan hingga jadi begini. Detak jantung Alesha tak 
terkontrol, ia bisa merasakan nafas teratur dari Awan. 


Arya yang di balik tembok itu pun yang tak mendengar 
suara orang berdebat lagi pun penasaran, dan dirinya 
terkejut ketika melongok melihat ke arah lorong dekat UKS. 


"AWAN!! LO MAU NGAPAIN?!" 


Awan pun menoleh dengan spontan begitu juga Alesha, 
bekapan di mulut Alesha pun terlepas. Gadis itu menghela 
napas lega, Awan berjalan menghampiri Arya. 


"Lo tadi mau ngapain sama dia jawab Wan!" Tanya Arya 
dengan suara meninggi. 


"Bukan urusan lo! pergi sana," Usir Awan membuat Arya 
kesal setengah hati. 


Awan kembali menghampiri alesha yang mematung melihat 
Arya di hadapannya walau tidak dekat. Tangannya 
menggenggam jemari Alesha rapat-rapat, di depan saudara 
kembarnya sendiri. 


"Mending lo balik sama gue sekarang!" Alesha tersentak 
ketika Awan akan menarik pergelangan tangannya. Matanya 
menatap sayu ke arah Arya, namun Arya sama sekali tak 
melihat balik manik mata Alesha. 


"Gak usah liatin dia Les, anggap aja angin yang berhembus 
dan tak terlihat. Mending lo pegangan tangan gue yang 
erat, gue gak mau lo di culik makhluk astral yang ada di 
sini." Alesha cukup terkejut ketika Awan berucap kepadanya 


panjang lebar namun matanya menatap ke arah Arya 
seperti ingin menerkam saja. 


Terlihat raut wajah dingin milik Arya dipadukan dengan 
tatapan mata yang tajam tak berkedip sama sekali. Seperti 
sedang melakukan telepati dengan Awan. 


Ada apa Awan sama Alesha? bukannya kemarin Alesha 
bilang suka ke gue?, Arya membatin ketika melihat 
keduanya telah berjalan cukup jauh dari pandangannya. 


"Ngapain sih Kak liatin mereka? yuk pulang aja." Suara 
Aurel mengagetkan Arya, cowok itu pun menoleh singkat 
lalu mengangguk pelan. 


Bagus deh kalau Alesha gak deketin Kak Arya lagi. 


Saat di tempat parkir Alesha masih merasa canggung 
dengan kejadian tadi, sebenarnya ia ingin sekali bertanya 
maksud Awan tadi itu apa. 


"Ayo naik, keburu gelap." Titah Awan dan Alesha pun 
memegang pundak Awan sebagai tumpuan nya. 


Di jalan Alesha masih saja merasa canggung, Awan yang 
melihat gelagat aneh Alesha dari kaca spion pun 
menyipitkan matanya. Alesha terus saja memandang ke 
arah lain, sama sekali tidak membuka obrolan. 


"Les lo kenapa sih? kok diem?" Tanya Awan yang masih 
fokus menyetir. 


Alesha terlihat gugup, "Ng-nggak." Awan paham situasi ini, 
pasti Alesha masih memikirkan kejadian tadi. Awan pun 
menghela nafas di balik helm nya. 


"Les...gue tahu apa yang ganggu pikiran lo, masalah 
kejadian yang tadi kan?" Dan Alesha spontan menunduk, 
Awan mencoba melirik gadis itu dari kaca spion. 


"Gue bukan bermaksud apa-apa kok, gue cuma mau 
mancing Arya keluar. Sorry kalau udah bikin lo gak 
nyaman." 


"Bukan gitu kok, cuma kayak bukan Kak Awan." 
Awan pun tersenyum kecil di balik helm nya, ia merasa 
bahwa Alesha mulai paham dengan dirinya. 


"Mau makan dulu?" Tawar Awan dan Alesha pun 
mengangguk yakin. 


"Tau aja kalau gue laper hehe," 


Awan pun melajukan kecepatan kendaraannya, Alesha 
berpegangan kuat pada pinggang Awan. Awan dapat 
melihat jelas bagaimana wajah natural Alesha yang 
mungkin bisa saja memikat hatinya, walau gadis ini tidak 
terlalu cantik tapi sifat dan kepribadian Alesha yang 
membuat Awan nyaman dekat dengannya. 


Jangan salahin gue Les kalau nanti gue jatuh cinta sama Io, 
Awan membatin walaupun ia tak melihat wajah Alesha yang 
Saat ini ia bonceng, tapi senyum bahagia Alesha selalu 
membekas di ingatannya. 


to be continued... 


ARLEAN - 13 


happy reading friend b! 
i hope you enjoy this part :) 


Sore hari yang sunyi di SMK Magma, terlihat seorang siswi 
yang sibuk membawa setumpuk kertas yang sudah di 
pastikan untuk tugas Akuntansinya. Sekolah memang sudah 
lumayan sepi karena tidak ada kegiatan ekskul, karena 
Alesha pulang paling akhir matanya tak sengaja melihat 
sosok lelaki yang sampai saat ini masih ia cintai. Seulas 
senyum tipis terlukis manis di wajahnya, matanya terus 
menatap lelaki yang sedang bermain dengan bola basket. 


Saat hendak melangkah lagi, Alesha mendengar suara 
seperti orang kesakitan. Saat ia spontan menengok ia 
mendapati Arya tengah terduduk dan memegang lututnya. 


"Kak Arya?!" Raut wajah panik menyelimuti gadis berambut 
terurai itu, ia mempercepat langkahnya menghampiri Arya. 


"Kak Arya, kenapa? itu lututnya berdarah!" Alesha hendak 
menyentuh lutut Arya, namun ia urungkan. Tangan 
mungilnya beralih mengambil kotak p3k miliknya, ia berniat 
mengobati lutut lelaki pujaan hatinya itu. 


Arya masih enggan menatap wajah Alesha, lelaki itu lebih 
memilih meniupi lututnya yang masih mengeluarkan darah. 
Sebenarnya ia sempat melirik ada Alesha di sampingnya, 
namun gengsi yang ada dalam dirinya lebih tinggi dari pada 
rasa simpatinya pada Alesha. 


"Gue obatin ya Kak, lo tahan." Tangan gadis itu mulai 
mengobati lutut Arya, Arya hanya diam saja saat Alesha 
mengobati. Manik matanya tak sengaja menatap wajah 
Alesha yang terlihat telaten sekali mengobati lukanya, 


terbesit di hatinya ketika ia ingat gadis ceria ini pernah 
menyatakan cinta untuknya. 


Saat tersadar Arya pun menjauhkan badannya dari Alesha, 
membuat Alesha terkejut dengan respon tiba-tiba dari Arya. 


"Gue bisa sendiri." 


"Tapi Kak itu dikit lagi selesai kok, sini biar gue aja ya?" 
Alesha memaksa Arya dengan tatapan mata yang tersirat 
kekhawatiran. 


"Gue kan udah bilang gue bisa sendiri! sini in kapas sama 
plesternya." Pinta Arya sambil menengadahkan satu 
tangannya, namun Alesha tak kunjung memberikannya dan 
malah melamun menatap wajah Arya. 


Dingin. Itu yang di rasakan Alesha ketika melihat tatapan 
mata Arya padanya, tidak terlihat rasa peduli di sana. 


"LO PUNYA TELINGA KAN LES?! GUE BILANG SINI IN YA 
KASIH KE GUE!" 


Alesha pun tersentak, jantungnya berdegup tak beraturan. 
Nafasnya mulai memburu, tangannya bergetar ketika 
memberikan kapas dan plester yang tadi ia gunakan untuk 
mengobati lutut Arya. 


"Mending lo pergi dari sini, gak usah sok peduli lagi sama 
gue." Perintah Arya yang selesai memakaikan plester di 
lututnya dan mencoba berdiri kembali. 


Alesha menahan lengan Arya ketika cowok itu hendak pergi, 
"Tunggu Kak!" 


"Apalagi sih Les? kan gue udah bilang mending lo pergi." 
Jawab Arya dengan nada terdengar ketus, dan lagi-- 


kepalanya sama sekali tidak ingin menoleh ke belakang 
menatap Alesha. 


"Nggak gue gak akan pergi, kenapa lo nyuruh gue pergi 
Kak? salah apa gue sama lo?" Pertanyaan Alesha sukses 
membuat Arya bungkam. 


Hening. 


Sedetik kemudian Arya berbalik, Alesha pun tanpa ragu 
menatap wajah Arya dengan tatapan yang sama dinginnya. 


"Lo mau tahu kenapa gue nyuruh lo pergi? dan lo mau tau 
salah lo sama gue apa?" Arya pun menyeringai dan 
tersenyum miring. 


"Pertama karena gue gak punya perasaan apa-apa sama lo, 
dan kedua salah lo sama gue itu..." Arya menggantungkan 
ucapannya menatap ke arah lain, sementara Alesha sudah 
menanti jawaban yang keluar dari mulut Arya. 


Gadis itu perlahan mendongakkan kepala nya melihat reaksi 
apa yang Arya akan keluarkan nanti. 


"KARENA LO SUKA SAMA GUE LES! ITU SALAH LO!" Arya 
membentak Alesha, suaranya menggema di sekolah ini. 
Alesha dapat melihat wajah Arya memerah, rahangnya 
mengeras. Gadis itu ketakutan, matanya memerah. 
mulutnya sedikit terbuka, lidahnya kelu tak dapat berkata- 
kata lagi. 


Arya mengusap kasar wajahnya, dan berteriak. Sedetik 
kemudian ia melangkah pergi mengambil tas yang ada di 
dekat ring basket. Air mata berharga Alesha pun meluncur 
bebas di pipi nya, ia tak dapat mencegah itu. Bahunya 
bergetar, setega itukah Arya berani membentaknya? Alesha 


masih tidak percaya dengan apa yang keluar dari mulut 
seorang manusia es seperti Arya. 


"Kak Arya!! lo dengerin perkataan gue! GUE GAK AKAN 
BERHENTI UNTUK CINTA SAMA LO, SAMPAI LO SADAR AKAN 
KETULUSAN CINTA GUE BUAT LO!" Dengan tangis yang 
pecah Alesha berlari meninggalkan lapangan basket, Arya 
mendengar suara itu Arya tidak tuli. Hatinya kembali seperti 
tertusuk duri, Arya meluapkan amarahnya dengan 
membanting asal bola basketnya. 


Awan yang hendak memasuki kamar nya pun 
mengurungkan niatnya, lelaki itu melihat kamar Arya yang 
terbuka. Ketika Awan membuka lebih lebar pintu berwarna 
biru tua itu terlihatlah Arya yang tengah memandangi 
sebuah pigora dengan foto seseorang di dalamnya. 


Awan pun duduk di samping Arya, ikut melihat siapa 
seseorang di dalam pigora itu. Senyum tipis Awan terbit, ia 
menepuk pelan pundak Arya. 


"Lo masih simpen foto dia?" Arya menoleh dan mengangguk 
lemah. 


"Udah lo lupain aja, mungkin emang udah takdir Yak. Tuhan 
lebih sayang sama dia, dan mungkin dia udah bahagia di 
sana. Lo harus move on, kalau lo kayak gini terus kapan lo 
berubah kayak dulu lagi?" Ujar Awan serius, Arya pun 
bergeming. 


"Dia berarti banget buat gue Wan, sampai kapan pun dia 
tetep jadi yang spesial buat gue." Jawabnya terlihat sendu. 


"Gue cuma ngingetin lo Yak, jangan sampai kejadian ini 
terulang lagi. Apalagi kalau orang itu orang yang lo sayang, 
gue gak mau lo menyesal untuk kedua kalinya." Nasehat 


Awan seakan membuat Arya terpikirkan sesuatu, 
pandangannya fokus ke satu arah. 


"Gue mau balik ke kamar, gak usah galau-galau lo kan 
kulkas mana ada galau-galau an." Ucap Awan membuat 
lelucon agar saudaranya ini tidak terus memikirkan masa 
lalunya. 


Gimana bisa gue lupain dia Wan, kalau seseorang kembali 
ngingatin gue tentang dia, Arya membatin melihat 
punggung Awan yang mulai hilang di gantikan pintu 
kamarnya yang tertutup rapat. 


"Les di depan ada cowok tuh katanya sih bilangnya pacar." 
Ucap Dara yang masih sibuk membantu Bima menyiapkan 
bekalnya, sementara Alesha yang baru saja duduk mendelik 
ke arah Bima yang dibalas kedikkan bahu olehnya. 


"Udah buruan makan di tungguin kayaknya tuh, kalau 
nggak rotinya buat bekal aja." Alesha pun terburu-buru dan 
hanya sempat meminum susunya. 


"Yaudah kalau gitu Ales berangkat ya Bu, kayaknya itu 
temen Ales deh. Oh ya Ales nanti makan di kantin aja." 
Alesha menyalami punggung tangan Dara dan mengacak 
lembut rambut Bima. 


"Pasti Kak Awan tuh! awas aja kalau gak sekolah tapi malah 
kelayapan." Ujar Bima sedikit berteriak. 


"Ngomong apa sih lo! nggak Bu, Bima bohong!" Jawab 
Alesha berteriak karena ia sudah di depan pintu rumahnya. 


Dara dan Bima pun saling melempar senyum, sebenarnya 
Dara hanya menggoda Alesha saja. Nyatanya Alesha terlihat 
seperti tersipu malu. 


Saat membuka pagar rumah matanya melotot dan bibirnya 
menganga, melihat lelaki yang saat ini sedang tersenyum 
padanya. 


"Kak Awan!! ih ternyata lo yang bilang ke ibu ya kalau lo 
pacar gue??!" Jerit Alesha membuat telinga Awan 
berdengung, namun ia malah menunjukkan giginya. 


"Iya calon imam lo lebih tepatnya," Sontak Alesha menatap 
Awan lekat-lekat dan sangat dekat. 


Awan pun semakin menunjukkan senyum termanisnya, 
"Ogah! nanti gue ketularan gila nya." 


Alesha membuang muka dengan wajah yang sudah ditekuk, 
lalu Awan memegang dagu Alesha agar gadis itu menoleh 
padanya. 


"Gak usah di tekuk dong mukanya, jeleknya makin nambah 
lo!" Ejek Awan di sertai kekehan, membuat Alesha semakin 
memajukan bibirnya. 


"Ih malah cemberut, kode ya minta di cium? ya kan?" Goda 
Awan sambil melirik Alesha dan menaik turunkan kedua 
alisnya, dan tersenyum jail. 


"Nggak!! hii mimpi apa sih gue semalem bisa ada cowok gila 
kayak lo di sini Kak." Alesha terlihat gregetan dengan cowok 
yang sifatnya berubah drastis dari yang dulu pertama kali ia 
kenal. 


"Udah buruan naik, nih gue pakein helm nya biar aman 
calon makmum gue." Awan pun memakaikan helm di kepala 
Alesha gadis itu tersenyum malu-malu melihat wajah serius 
Awan yang sibuk mengaitkan pengait helm Alesha. 


"Udah belum sih?" Alesha langsung merubah ekspresinya 
menjadi judes kembali, "Udah buruan naik, ntar kesiangan 
kita." 


Alesha pun naik, namun Awan tak menjalankan motornya 
sama sekali hingga gadis itu mendekatkan wajahnya ke 
wajah Awan. 


"Kenapa belum jalan?? katanya entar kesiangan!" 


"Mau langsung ke KUA atau ke sekolah terus pulang nya ke 
KUA??" Sontak Alesha memukul bahu cowok di depannya 
ini. 


"Bisa-bisanya sih mikir nya sampai situ!! ya ke sekolah Kak 
Awan sayang!!" Ujar Alesha kesal sambil mencubit pinggang 
cowok itu hingga sang empunya meringis kesakitan. 


"Eh aduh, aduh. Telinga gue gak salah kan ya lo tadi bilang 
sayang ke gue?" Awan menoleh ke arah Alesha yang ada di 
belakangnya, wajah gadis itu mendadak merah. Senyum 
menggoda Awan pun membuat Alesha membuang asal 
mukanya, ia merutuki mulutnya yang sangat nakal ini. 


"Ng-nggak, telinga lo belum di korek kali makannya jadi 
konslet!" Elak Alesha namun semakin membuat Awan 
tersenyum, karena ia yakin Alesha tengah ber alasan. 


"Udah dong ngobrolnya buruan berangkat!" Pinta Alesha 
yang sudah berpegangan di kedua pundak Awan. 


Namun karena ide brilliant nya Awan meraih kedua tangan 
Alesha di pundaknya dan mengarahkan ke pinggangnya 
hingga ke depan perutnya. 


Duh apa-apaan sih Kak Awan bikin jantung gue maraton 
mulu, Alesha membatin ia melihat tangan nya yang 


melingkar sempurna di perut Awan. 


"Gak usah di lepas gini aja, itung-itung latihan jadi nanti 
kalau udah jadi pacar gak perlu sungkan!" Celetuk Awan 
membuat Alesha merunduk malu. 


"Ck serah deh Kak yuk buruan berangkat, gue gak mau ya 
telat terus di jemur panas-panas an!" 


"Iya bu bos!" 


Mereka pun mulai melajukan motor dan menikmati udara 
pagi yang menyejukkan dan terasa dingin di wajah 
keduanya, kedua tangan Alesha masih setia bertengger di 
perut milik Awan. Bukannya merenggang malah semakin 
erat. 


Gue rasa adanya Kak Awan bakal bisa buat cinta gue ke Kak 
Arya hilang, Alesha membatin sambil melihat pohon-pohon 
yang berjajar rapi di pinggir jalan, senyum manisnya pun 
muncul. 


Kedua remaja itu masih hening, sedang berimajinasi dengan 
otaknya. Awan tanpa sadar terus tersenyum di balik helm 
nya. 


to be continued... 
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Awan dan Alesha sudah sampai di sekolah mereka, saat di 
tempat parkir Alesha yang baru saja turun dari motor Awan 
matanya tak sengaja melihat dua orang sedang berjalan 
berdua. Orang yang membuat ia kecewa hingga saat ini. 


"Les lo kok diem aja ayo gue anter ke kelas." Awan hendak 
menggandeng tangan Alesha, namun gadis itu malah 
mundur menjauhkan dirinya dari jangkauan Awan. 


"Ngh..Kak Awan ke kelas duluan aja gue mau ke toilet." Ujar 
Alesha wajahnya terlihat sedang menyembunyikan sesuatu. 


"Les lo gak lagi bohong kan sama gue?" 


"Apa sih Kak ya nggak lah beneran suer gue mau ke toilet! 
ya ya yaudah ya bye!" Pamit Alesha sambil melambaikan 
tangannya dan melesat begitu saja meninggalkan Awan 
yang menatap nya dengan bingung. 


Gue tahu kalau Io tadi liat Arya jalan di koridor sama Aurel 
makannya lo bohong sama gue, sebenarnya lo mau 
ngehindar kan dari dia, Awan membatin tersenyum kecut, 
Alesha pikir Awan tidak tahu kalau Awan melihat apa yang 
Alesha liat. 


Di dalam kelas Alesha pelajaran sedang berlangsung, Anelis 
melihat gelagat aneh Alesha. Tidak biasanya temannya ini 
diam terus dan mencoret-coret tidak jelas di bukunya. 


"Les lo kenapa sih?" Pertanyaan Anelis hanya di balas 
gelengan oleh Alesha, enggan menatap Anelis yang sudah 


menampakkan raut wajah khawatir. 


"Lo sakit? kalau iya kita ke UKS. Kalau nggak lo jangan 
ngelamun Les nanti pak Jaka bisa marah sama lo." Peringat 
Anelis dengan lembut sambil mengusap bahu Alesha karena 
gadis itu sama sekali tidak merubah pandangannya. 


"Iya gue tahu kok udah lo fokus aja ngerjain tugasnya, gue 
mau ke UKS sendiri." Tiba-tiba nada bicara Alesha terdengar 
ketus, Anelis hanya bisa menghela napas. 


Lo kenapa sih Les, huh semoga Io baik-baik aja. 


Gadis berambut panjang itu sedang berjalan gontai menuju 
UKS, lorong yang ia lewati sangat sunyi karena semua 
sedang melangsungkan pembelajaran. Hingga saat ia di 
UKS, ia menemukan Astha di sana sedang terduduk di 
brankar dan merunduk memunggungi Alesha. 


"Kak Astha?" Panggilnya ragu, sebab takut salah orang. 
Namun Alesha yakin ia melihat dari postur tubuh lelaki di 
depannya ini, kalau itu benar Astha. 


Saat menepuk punggung lelaki itu, Alesha mendapati wajah 
sendu Astha ketika berbalik menatap nya. 


"Kak Astha ke-kenapa ada di UKS? gak ikut pelajaran?" 
Tanya Alesha dengan hati-hati, terlihat sekali Astha sedang 
di rundung banyak masalah dilihat dari wajahnya. 


"Gak papa gue lagi gak enak badan aja, lo sendiri kenapa di 
sini? sakit juga?" 


"Ehm nggak cuma lagi pusing aja, banyak pikiran." Jawab 
Alesha sambil memijit pelipisnya dan duduk di brankar 
lainnya, Astha pun merubah duduknya menghadap Alesha. 


"Lo suka sama Arya kan?" 


Pertanyaan Astha sontak membuat Alesha menatapnya 
dengan ekspresi terkejut, bagaimana bisa Awan dan Astha 
mengetahui hal rahasia ini. Apa Arya yang 
membocorkannya? atau malah sebenarnya kedua orang ini 
melihatnya menyatakan cinta pada Arya? 


"Nggak siapa bilang? gue gak suka sama Kak Arya!" 


"Lo bohong kalau lo bilang gak suka Les," Ucapan Astha 
membuat Alesha menatap ke arah lain, tangan Alesha 
mencengkram kuat bagian samping brankar yang saat ini ia 
duduki. 


"Gue tahu dari tatapan lo, cara lo perlakuin Arya, terus cara 
bicara lo juga." 


"Ck apa sih kak udah gak penting mau di bahas juga, gue 
sama Kak Arya cuma temen lebih tepatnya junior sama 
senior udah itu!" Jawab Alesha ketus. 


"Mungkin Arya keinget sama masa lalu nya Les, wajah lo 
mirip banget sama seseorang di masa lalu gue sama Arya. 
Cuma bedanya dikit sama lo." 


Alesha langsung memicingkan matanya, ia tak merasa 
punya kembaran. Sepertinya kalau Alesha memancing 
Astha bercerita, ia akan tahu kenapa Arya menjauhi nya 
sampai-sampai tidak ingin mengenalnya lagi. 


"Emang orang itu kayak gimana?" Tanya nya penasaran. 


"Dia itu lemah lembut, sama kok ceria nya kayak lo, terus 
dia perhatian banget sama Arya ataupun gue. Dulu waktu 
SMP kemana-mana ya kita bertiga gue, dia sama Arya. Tapi 
dia jago basket Les, ya kayak Aurel." 


Alesha masih serius menyimak cerita dari Astha, ia semakin 
ingin mengetahui masa lalu Arya. Hanya dengan cara ini 
mungkin ia bisa meluluhkan hati Arya yang sedingin es itu. 


"Tapi semenjak kejadian itu gue sama Arya musuhan 
sampek sekarang, dan harus lo tahu Arya itu sebenarnya 
gak kayak yang sekarang. Dia itu sebenarnya kayak Awan, 
tapi karena masa lalu kita ya jadinya dia berubah." Jelas 
Astha panjang lebar, ia kembali mengingat masa SMP nya 
sebelum semuanya berubah, wajahnya terlihat sendu 
menatap ke arah luar pintu UKS. 


"Emang dia kenapa? terus kalau boleh gue tahu namanya 
siapa?" Tanya Alesha membuat Astha tersenyum tipis dan 
menoleh padanya. 


"Aletha...ya namanya Aletha cuma beda satu huruf sama lo, 
antara s dan t." Astha terkekeh ketika menyebutkan nama 
Aletha, ada rasa kehilangan di dalam hatinya yang ia 
sembunyikan rapat-rapat. 


Alesha pun berpindah duduk di sebelah Astha, dan 
mengusap lembut bahu Astha. Sebenarnya ia tak berniat 
membuat Astha sedih karena masa lalunya. Tapi Astha yang 
bercerita sendiri padanya, dan Alesha tidak bisa berbuat 
banyak. 


"Dia kecelakaan Les, pas kita main bareng gue niatnya 
beliin dia permen kapas. Karena gue liat Arya beli in Aletha 
sesuatu dan gue juga gak mau kalah. Tapi pas gue selesai 
beli, gue lihat Aletha mau nyamperin gue sama Arya." 


"Terus Kak? apa setelah itu?" 


"Ada mobil Les, Aletha gak lihat jalan nya dan mobil itu 
nabrak dia! gue sama Arya lihat kejadian itu langsung. 
Gimana gak hancur perasaan gue sama Arya, dan pas di 


bawa ke rumah sakit nyawa Aletha gak ke tolong. Gue 
nangis Les sejadi-jadinya," 


Astha mulai berkaca-kaca, ia tak ingin menangis di depan 
seorang cewek. Tapi ini sangat menyakitkan untuk di ingat 
kembali, Alesha pun menatap iba pada Astha. la merasakan 
betul bagaimana kehilangan orang yang di sayang, Alesha 
tak berhenti mengusap punggung Astha yang mulai 
bergetar. 


"Apalagi Arya gue tahu Les dia suka sama Aletha tapi dia 
terlambat buat menyadari perasaannya. Karena Aletha 
bilang dia suka sama gue waktu itu, dan gue yakin Arya 
sakit hati." Astha menepis air matanya dengan ibu jarinya 
agar tidak jatuh ke pipinya. 


"Yang sabar ya Kak, gue yakin kalau lo damai sama Kak Arya 
Aletha lebih bahagia di sana. Gue tahu kok rasanya 
kehilangan, lo harus bangkit dari masa lalu lo Kak." Ujar 
Alesha memberi semangat pada Astha yang kini mencoba 
menahan air matanya agar tidak mengalir membasahi 


pipinya. 


Astha pun tersenyum menatap Alesha, "Gue boleh peluk lo 
kan Les?" Alesha menghadiahkan senyuman tulus dan 
mengangguk. 


Tanpa menunggu waktu Astha langsung memeluk Alesha, 
semakin mengeratkan pelukannya. Setidaknya ia lega untuk 
saat ini, apalagi memeluk Alesha seperti ia merasakan 
kehadiran Aletha kembali. Senyum Astha dan di sertai satu 
air Mata yang lolos pun membuat siapapun pasti ikut larut 
dalam apa yang Astha alami. 


"Lo harus perbaiki pertemanan lo sama Kak Arya, apalagi lo 
sahabatan kan dulu. Gak baik musuhan lama-lama hehe." 


Ujar Alesha melerai pelukan Astha, lelaki yang masih setia 
tersenyum itu mengangguk dan terkekeh kecil. 


Alesha pun berdiri dari duduknya, ia bersiap kembali ke 
kelas. Sebentar lagi jam istirahat, ia tak mau berlama-lama 
di sini takut banyak kesalahpahaman yang terjadi. 


"Gue mau balik ke kelas Kak, lo baik-baik ya di sini. Jangan 
galau-galau lagi, ntar kesambet hehe." Astha masih setia 
memandang wajah Alesha yang tersenyum manis itu, 
hingga... 


"Tunggu Les," Alesha yang hendak melanjutkan jalannya 
pun menoleh kembali dan mengangkat kedua alisnya. 


"Gue suka sama lo." 


"Duh Les enak ya lo alasan nya sakit ke Pak Jaka, padahal lo 
cuma males kan pelajaran matematika!" Ujar Anelis sambil 
menyeruput es teh nya yang masih baru. 


"Sotoy lo, gue emang lagi sakit. Gue gak pernah banyak 
drama ya kayak Aurel." Jawab Alesha sewot, dan 
menyendokkan bakso ke mulutnya. 


"Oh ya Les," 


Ucapan Anelis terpotong karena ia memasukkan batagor ke 
mulutnya. Sedangkan Alesha masih sibuk dengan bakso 
miliknya. 


"Gue lihat-lihat nih ya lo sama kak Awan makin deket 
banget. Pacaran ya?!" Tuduh Anelis membuat Alesha 
tersedak makanannya. 


Anelis pun panik ia memberi minuman pada Alesha, ia 
menjadi kebingungan sendiri melihat Alesha yang tersedak 


begini. 
"Duh makan nya pelan-pelan dong Les, kan jadi keselek." 


"Lo sih ngajak gue ngobrol, apalagi bahasnya Kak Awan ya 
wajar gue keselek karena gue kaget!" Jawab Alesha sedikit 
ngegas, ia pun melanjutkan acara makan nya yang 
tertunda. 


"Ya gue cuma nanya aja kali, kalau gak mau jawab ya udah." 
Anelis pun memasang wajah cemberut dan melanjutkan 
makan batagornya. 


Tiba-tiba Awan datang dan langsung duduk di samping 
Alesha tanpa meminta izin dua cewek yang sedang asik 
makan ini. 


"Les gue cariin ternyata lo di sini, tumben banget makan di 
kantin." Tanya Awan sambil meminum es teh milik Alesha. 


"hh Kak Awan beli sendiri dong, itu es teh punya gue!" 
Alesha tampak kesal karena tersisa sedikit di gelasnya. 


"Jangan banyak marah ntar gue beliin lagi, sama ibu 
kantinnya kalau perlu hehe." Jawab Awan dengan cengiran 
nya. 


"Ngapain sih ngikut ke sini? kenapa gak sama Kak Arya aja? 
harus gitu sama gue?" Tanya Alesha membuat Awan 
mengerutkan dahinya, Anelis pun dibuat bingung dengan 
sikap Alesha. 


"Ya gue mau nyamperin calon makmum lah, di mana ada 
imam ya pasti ada makmumnya." Anelis mendengar itu pun 
tersedak saat asik minum, membuat Alesha dan Awan 
menatapnya spontan. 


"Uhuk..uhuk...duh sorry ya gue gak sengaja nih keselek es 
teh gue, kalau gitu gue pergi dulu ya Les ntar bayarin punya 
gue sekalian!!" Anelis langsung ngibrit membuat Alesha 
menganga mendengar penuturan Anelis, yang memintanya 
membayarkan batagor miliknya. 


"Dasarrr Anelis!! masa gue mulu yang bayar ih!" 


Awan pun menoel pipi Alesha, "Udah gak usah marah-marah 
nanti gue yang bayarin, buat calon pacar apa sih yang 
nggak?" 


Alesha pun menatap tajam Awan ketika mengedipkan 
matanya berulang-ulang, membuat Alesha risih. 


Arya yang tak sengaja melintas pun merasakan gejolak api 
di lubuk hatinya, Aurel paham dengan tatapan itu ia pun 
menarik paksa Arya dan membawanya menjauhi Awan dan 
Alesha yang tengah asik mengobrol dan bercanda ria. 


"Kak Arya ngapain sih pakek liatin mereka segala?? katanya 
gak suka, kenapa masih di lihatin!" Aurel mulai tersulut 
emosi, tangannya terlipat di bawah dadanya. 


"Nggak siapa juga yang ngelihatin? gue cuma gak sengaja 
liat!" Jelas Arya. 


"Ck gue tahu ya, lo gak bisa bohong Kak! udah deh gue gak 
mau denger alesan apapun. Awas aja kalau lo masih deket 
sama Alesha lagi!" Sinis Aurel yang menatap kesal pada 
Arya yang kini tengah menatapnya datar. 


Arya pun mengacak pucuk kepala Aurel dan menarik 
pergelangan tangannya menuju keluar kantin, senyum Aurel 
kembali lagi. la merasa menang dari Alesha, misinya 
membuat Arya luluh dan jatuh ke tangannya sudah berhasil. 


Gue gak akan biarin lo dapetin Kak Arya lagi Les, gue tahu 
cinta lo masih buat Kak Arya justru itu gue akan buat Kak 
Arya semakin benci sama lo. 


to be continued... 
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"Alesha yuk makan," Dara menghampiri Alesha yang tengah 
duduk di kursi balkon kamarnya. Gadis itu tengah 
memandangi langit, ia memeluk kedua kakinya dan 
menundukkan wajahnya. 


"Anak Ibu kenapa sih? cerita dong udah lama lo kamu gak 
cerita sama Ibu." Dara duduk di dekat Alesha dan mengusap 
lembut rambut Alesha yang terurai. 


"Bu, Alesha salah ya suka sama seseorang?" 


Pertanyaan Alesha membuat Dara menautkan alisnya, 
sedetik kemudian tersenyum. 


"Yaampun gak salah dong, kan wajar punya perasaan sama 
lawan jenis." Jawab Dara yang menggerakkan kepala Alesha 
agar menyandar di bahunya. 


"Tapi Bu, orang itu gak suka sama Alesha. Padahal kita deket 
banget Bu, udah akrab banget. Tapi pas Alesha jujur sama 
perasaan Alesha dia menjauh." Nada bicara Alesha semakin 
lesu, Dara paham jika anaknya ini sedang mengalami dilema 
cinta. 


"Alesha...gak semua yang akrab itu saling suka, kamu harus 
bisa bedain mana yang baik karena memang baik sebagai 
teman. Sama mana yang baik karena dia punya perasaan 
sama kamu." 


"Ibu yakin kalau waktu sudah tepat nanti semua dilema 
kamu akan terjawab, sekarang kita makan sama-sama ya 
Ayah sama Bintang udah nunggu di bawah." Senyum Alesha 
pun mengembang, ia pun mengikuti langkah Dara menuju 
ruang makan. 


"Oiya Alesha inget pesan Ibu ya, jangan pernah berharap 
lebih sama manusia karena yang akan kamu dapat hanya 
lah rasa sakit. Kalau yang kamu harapkan gak sejalan 
dengan kenyataannya." 


Siang hari ini Alesha bergegas menuju dapur, membuat 
Dara sedikit kaget. Biasanya hari libur Alesha jarang mau 
keluar kamar, tapi hari ini seperti ada yang berbeda. 


"Kamu kenapa Kak? kok tumben keluar kamar? ini ke dapur 
lagi." Tanya Dara yang fokus mencuci piring. 


"Bu emm masih inget sama Kak Awan kan??" 
Alesha menghentikan aktivitas nya mencari bahan di 
kulkas,ia mendekati Ibunya. 


"Iya inget kenapa nak?" Dara pun selesai mencuci piring 
dan duduk di kursi yang ada di dapur. 


Alesha mengikuti Ibunya dan duduk di dekatnya, "Gini Bu 
Kak Awan sakit jadi Alesha mau bawain makanan ke 
rumahnya nanti sore." 


Alesha menunjukkan deretan giginya, ia sangat takut jika 
Ibu nya tidak memperbolehkan nya pergi. Namun ternyata 
Dara merespon nya dengan kekehan, dan mengacak lembut 
rambut Alesha yang di kuncir asal. 


"Loh Ibu kok ketawa? salah ya?" 


"Hehe nggak, ya tumben aja kamu mau jenguk temen 
cowok. Dari dulu kan kamu gak pernah deket sama temen 
cowok sampai jengukin dia kalau sakit." Ujar Dara, itu 
membuat Alesha terdiam. Benar juga yang di katakan 
Ibunya. 


"Ya tapi kan Alesha udah SMA sekarang, udah beda lah Bu. 
Bantuin Ales yaa buat makanan hehe." Pinta Alesha sambil 
memegang kedua tangan Ibunya. 


"Bantuin gak yaa??" Dara tampak menimang-nimang 
permintaan putrinya, namun itu hanyalah untuk menggoda 
Alesha saja. 


"Ihh Ibuuu! ya yaa bantuin akuu, pliss!" Alesha memohon 
dengan menunjukkan puppy eyes nya. 


Dara pun mencubit gemas kedua pipi Alesha, "Ihh gemes 
banget sih, yukk kita masak sekarang!" 


Alesha dan Dara pun asik memasak, keduanya sangat 
kompak. Tak jarang aksi memasak mereka diselingi tawa 
karena Alesha yang berulang kali ceroboh saat di minta 
mengambil perlengkapan memasak. 


"Bu yang mana sayur bayam?? yang ini??" Alesha 
mengangkat seikat sayur yang ada di tangan kanannya, 
Dara pun menoleh dan tertawa melihat keluguan putrinya. 


"Hahaha dasar anak gadis! itu namanya kangkung! liat tuh 
daun nya aja panjang-panjang, kalau bayam yang ada di 
tangan kiri kamu." Dara terkekeh geli, sambil melanjutkan 
acara memotongnya. 


"Hehe maklum Bu, kan aku jarang ke dapur. Terus ini di 
apain?" 


"Itu kamu pisahin daun dari batangnya terus kamu cuci ya, 
agak cepet keburu sore." Perintah Dara dan langsung di 
laksanakan oleh Alesha. 


Keduanya sangat asik dalam kegiatan memasaknya, 
sebenarnya Alesha juga pandai memasak tapi tidak semua 
bisa ia masak hehe. Hubungan antara Ibu dan anak gadis 
memang sangat lah akrab dan klop banget! 


"Ini kasih garam nya bu??" 
"Iya kamu kasih ya tapi jangan banyak banyak." 


Tak butuh waktu lama masakan keduanya pun matang, 
Alesha tampak senang karena bisa memasak di temani Dara 
ibunya. 


"Nahh jadi deh!!" keduanya berseru. 


Alesha tiba di rumah milik Awan dan tentunya akan ada 
Arya di sana, karena mereka satu rumah. Alesha mengatur 
nafasnya sejenak, ia cukup grogi jika harus bertemu orang 
tua Awan nantinya, apalagi Arya dan dirinya sendiri sedang 
berjauhan apa kata orang tua si kembar itu nanti? 


"Permisi, Assalamualaikum." 


Pintu pun terbuka, menampilkan seorang wanita dengan 
syal di lehernya. Wanita itu tersenyum manis, dan menatap 
Alesha yang juga ikut tersenyum. 


"Waalaikumsallam Siapa ya?? mau cari Arya atau Awan, 
atau Tante?" Vivi terkekeh melihat Alesha yang malu-malu 
kucing. 


"Tante bercanda kok hehe, kamu pasti mau jenguk Awan 
kan?" Ucapan Vivi membuat Alesha tercengang, dan 


menatap Vivi dengan pandangan yang kosong. 


"Helo? kok bengong udah ayo masuk, gak usah sungkan ya 
panggil Tante Mama Vivi oke?!" Ujar Vivi sambil membawa 
Alesha masuk ke dalam rumah, Alesha merubah ekspresinya 
menjadi tersenyum canggung. 


"I-iya Ma-mama Vivi." 


Alesha pun di antar Vivi ke kamar Awan, sambil berjalan 
menaiki tangga Vivi mengajaknya berbincang banyak 
tentang Awan dan Arya. 


"Nahh ini kamar Awan jangan yang itu, kalau itu kamar 
Arya." Ujar Vivi sambil menunjuk ke sebuah kamar di 
sebelah kiri kamar Awan. 


"Makasih ya Ma, kalau gitu Alesha masuk dulu." Jawab 
Alesha sembari tersenyum simpul, Vivi pun mengangguk 
dan sekilas mengusap rambut Alesha yang lembut itu. 


Kamu benar Arya dia mirip dengan Aletha, Mama baru 
ketemu sekali aja ngerasa nyaman, Vivi membatin ketika 
melihat Alesha mulai membuka pintu kamar Awan. 


Awan pun menoleh, senyumnya mulai terbit. Alesha 
mendekati Awan perlahan lalu duduk di pinggir kasur dekat 
Awan. Dan memberikan rantang kecil yang ia bawa kepada 
Awan. 


"Akhirnya lo dateng juga, bawa apa nih??" Tanya Awan yang 
mulai duduk dan menyandarkan punggungnya di bantal 
yang sudah di tata oleh Alesha. 


"Makanan lah, sakit apa sih cepet sembuh ya!" Ucap Alesha 
sambil mengacak rambut Awan, membuat lelaki itu 
mematung. 


Arya pun keluar dari kamarnya, saat ia melewati kamar 
Awan matanya menangkap ada Alesha sedang berbicara 
berdua dengan Awan. Arya puj bersembunyi di balik 
tembok, ia ingin lihat sejauh mana kedekatan mereka 
berdua. 


Awan merasa ada Arya di luar sana, ia yakin Arya pasti akan 
menguping pembicaraannya dengan Alesha. Mulai lah ia 
melancarkan aksinya, ia yakin kalau Arya akan cemburu 
dengannya. 


"Aduh Les dada gue sakit banget!! aduhh sumpahh gue gak 
bohong." 


"Ha?? yang mana aduh gue takut jadinya." Alesha panik ia 
pun mengikuti arah tangan Awan, ikut memegangi dada 
Awan. 


"Iya ini di sini sakit bangett!!" Awan menggenggam tangan 
Alesha yang masih ada di atas dadanya, ekspresi Awan yang 
seolah-olah kesakitan sangat mendukung aktingnya. 


"Gue panggilin Mama Vivi yaa, sebentar." 


Namun tangan Alesha malah di tahan oleh Awan, hingga 
terduduk kembali. 


"Jangan gak usah Les, lo di sini aja temenin gue ya. Gue 
pinginnya lo di sini terus sampai gue tidur oke??" Ujar Awan 
suara terdengar mulai lebay saat ini, matanya sesekali 
melirik ke arah pintu kamarnya. 


"Aduh iyaa deh, kenapa sih jadi gini? duh mana gue gak 
tahu obat lo yang mana!" Alesha panik, ia pun mencoba 
membuka laci nakas Awan. 


"Ha ini kali ya obat lo? mending lo makan dulu ya Kak habis 
itu ini obat lo minum oke??" Awan pun mengangguk cepat. 


"Suapinn," Awan menatap Alesha dengan memelas, Alesha 
pun tak tega ia pun tersenyum lebar dan bersiap 
menyuapkan makanan di sendok yang ia pegang ke mulut 
Awan. 


"Emmm enak bangett pasti buatan Ibu sama lo kan?? duh 
gue beruntung bisa makan masakan lo." Alesha mulai 
bingung dengan sikap dan gaya bicara Awan, apalagi lelaki 
ini sesekali melirik ke arah pintu kamarnya. 


Sial! Awan apa-apaan sih, ngapain pakek keras-keras kalau 
ngomong! Arya membatin kesal. Lelaki itu masih setia 
bersembunyi di balik tembok. Lagi pula kenapa juga Arya se 
kepo itu dengan urusan Alesha dan Awan? 


"Lebay deh ah, buruan di abisin! harus sembuh pokoknya!" 
Ucap Alesha dan di balas senyuman manis oleh Awan. 


"Makasih ya perhatian banget, emang gak salah gue pilih 
calon istri dan calon ibu dari anak-anak kita nanti." Pipi 
Alesha mendadak memanas, Awan selalu saja membuatnya 
salah tingkah. Kini rasanya jantungnya tak dapat di kontrol, 
ia pun menggigit bibir bawahnya. 


"Sama-sama gak usah gombal deh!! kalau ngomong bikin 
anak orang terbang aja, gue sumpel tuh mulut pakek kaus 
kaki baru tau rasa lo!" Protes Alesha namun Awan malah 
terkekeh, mata Alesha pun melotot dan mencubit pinggang 
Awan karena kesal di tertawakan. 


"Tapi lo suka kan? daripada yang cuek lo cuma kerjaan nya 
di cuekin mulu kayak ngomong sama patung haha! apalagi 
yang dingin ngomongnya irit, berasa kayak ngomong sama 
kulkas berjalan." 


Alesha menatap heran Awan, kenapa arah bicaranya bisa ke 
situ? 


"Dih bahasnya mulai ngaco kemana-mana, bener-bener 
sakit nih orang." Alesha memegang dahi Awan dan 
menggelengkan kepalanya. 


Arya melirik tak sedap ke arah dua remaja yang tertawa 
lepas itu, ck apaan sih Awan lebay banget! gitu doang aja 
Alesha suka. 


Saat Arya hendak melangkah pergi tak sengaja kakinya 
menabrak meja kecil yang ada di dekat pintu kamar Awan, 
menimbulkan suara yang dapat di dengar Alesha dan Awan. 


"Eh suara apa tuh Kak?" Tanya Alesha fokusnya mulai 
terpecah ke arah pintu. 


"Oh gue tahu nih...ARYA ITU LO KAN? NGUPING YA LO?" 
Teriak Awan dan itu membuat Arya memejamkan matanya 
kuat-kuat dan menggaruk kepalanya kesal. 


"Gak mungkin lah Kak itu Kak Arya." Celetuk Alesha. 


"Ck lo gak percaya sih, Woy Arya lo cemburu kan?? sini 
muncul kalau berani." Alesha sedikit menahan senyumnya 
saat Awan mengucapkan jika 'Arya cemburu". 


Apa iya ya itu tadi Kak Arya? kalau iya buat apa dia nguping 
dan ngintip in gue sama Kak Awan? 


"Kayaknya sekarang yang sakit bukan gue deh Les, 
kayaknya ada yang lebih saki dari gue." Ujar Awan menatap 
kembali ke arah Alesha yang sibuk menata rantangnya 
kembali. 


"Ha? siapa? emang sakit apa?" 


"Adalah orang keknya lagi sakit hati haha, bilangnya gak 
suka tapi ngintip!!" Awan tertawa dan Alesha pun ikut 
tertawa, sepertinya ia paham siapa orangnya. 


Gue gak akan biarin Alesha terus mengejar cinta, orang 
yang gak pernah ngehargai perasaannya. 


to be continued... 
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Alesha menutup pelan pintu kamar Awan, muncul lah Vivi 
dengan senyumannya. Saat Alesha berbalik dirinya cukup 
terkejut melihat ada Mama nya si kembar sedang tersenyum 
manis padanya. 


"Eh Mama, itu Kak Awan udah tidur kok." 


"Iyaa Mama tau oh ya kamu mau langsung pulang? biar di 
anter sama Arya ya?" Ujar Vivi sambil memegang pundak 
Alesha, gadis itu pun menatap Vivi dengan wajah polosnya. 


"Nggak! dia kan udah gede pulang aja sendiri." Tiba-tiba 
Arya keluar dari kamarnya dan menyaut begitu saja tanpa di 
minta. 


"Arya...kok gitu? Alesha kan cewek gak baik pulang sendiri 
ini kan udah mau malem." Kini Vivi berpindah haluan 
menghadap Arya, sebenarnya Arya tidak akan mampu 
menolak kalau ini permintaan Mamanya. 


"Gak mau Ma, suruh aja Awan yang nganterin." 


"Ehh gak papa Ma...em Alesha bisa pulang sendiri. Kalau 
gitu Alesha pamit Ma." Dengan cepat Alesha menyalami 
punggung tangan Vivi dan berjalan menuju pintu keluar 
rumah si kembar ini. 


"Alesha tunggu nak!" 


Gadis itu tak mengindahkan panggilan Vivi, sedetik 
kemudian Vivi menatap tajam anaknya. Tangannya ia lipat 
di depan dada, menunggu Arya melakukan tindakan 
sesuatu. 


"Ck iya iya Ma ini aku susul dia sekarang, pergi dulu Ma." 


Arya pun dengan cepat menyusul Alesha, ia sudah 
mengambil kunci motor tadi di kamarnya. Untung saja 
Alesha baru sampai pintu depan. 


"Alesha tunggu..." 


Alesha berhenti, ia mengenal suara itu. Lalu ia menoleh ke 
belakang, iya lelaki itu adalah Arya. Orang yang masih 
menempati posisi terdalam di hati nya. 


"Gue anter lo balik, jangan ngebantah ini perintah Mama." 
Ujar Arya berjalan mengarah ke motornya, namun Alesha 
malah melewatinya begitu saja dan fokus berjalan ke arah 
pintu gerbang. 


"Les!! Les gue kan udah bilang lo, yang anter pulang itu 
gue! keras kepala banget." Sentak Arya saat berhasil 
menggapai tangan Alesha, gadis itu menatapnya tajam tak 
ada senyum di wajahnya. 


"Iya iyaa baperan banget jadi cowok!" 


Arya sudah menjalankan motornya, Alesha fokus melihat 
jalanan di sampingnya. Terbesit di otak nya untuk 
menanyakan tentang kejadian tadi. 


"Emm Kak lo ngintip ya tadi pas gue di kamar Kak Awan." 
Celetuk Alesha sambil melirik wajah Arya dari kaca spion. 


"Ng-nggak lo ngaco kalau ngomong!" 


"Ihh itu grogi ngomongnya, berarti iya!! cemburu ya Kak?? 
bilang aja kali kalau suka." Ucap Alesha pd sambil senyum- 
senyum sendiri. 


"Apaan sih Les, mana ada gue cemburu. Gue kan gak ada 
rasa apa-apa sama lo!" Jawab Arya ketus. 


"Alah gak usah ngeles, kelihatan dari muka lo Kak! 
sebenarnya lo suka kan sama gue?? ngaku hayo!" Alesha 
semakin membuat Arya salah tingkah, tapi lelaki itu sama 
sekali tak mau mengalah dengan gengsinya. 


"Udah deh Les lo diem atau nggak gue turunin di tengah 
jalan!!" 


Alesha malah tertawa remeh, "Haha turunin aja gue gak 
takut! tinggal bilang sama Mama Vivi kalau Kak Arya tega 
nurunin Alesha di jalan!" 


"Lo tuh yaa bikin gue emosi terus!! kalau aja lo gak akrab 
sama Mama gak akan mau gue nganterin lo pulang." Alesha 
malah asik mencibir menirukan gaya bicara Arya, lelaki itu 
bisa melihat dari kaca spion. 


"Gak usahh ngeledek, jadi darah tinggi kalau gue deket lo 
terus." 


Saat melewati kedai makan Alesha tampak tersenyum lebar 
dengan mata yang berbinar-binar. Gadis bersenyum manis 
itu menepuk-nepuk pundak Arya, pandangannya masih ke 
arah kedai itu. 


"Kak Arya stoppp makan dulu yuk di kedai itu!! gue laperr, 
itu tempat makann favorit gueee." Teriak Alesha hingga 
Arya menghentikan motornya mendadak. 


"Iya ini gue puter balik santai dong, gak usah kayak orang 
belum makan setahun!" Arya memutar balik motornya 
menuju kedai makan tersebut, Alesha hanya menyengir 
tidak berdosa. 


Dasar cewek gila, nyebelin! 


Mereka sudah duduk di kursi yang tersedia, Alesha dan Arya 
sudah memesan makanan mereka. Gadis dengan rambut 
terurai itu asik berceloteh ria, padahal Arya sama sekali tak 
memperhatikannya. 


"Gue ngomong kok di cuekin sih Kak? lo gak ngehargai 
orang banget." 


"Ya lo banyak omong pusing gue, pengen gue lakban 100 
lapis biar gak bisa ngomong sekalian!" Kesal Arya sambil 
menatap Alesha dengan tatapan tak sukanya, namun Alesha 
malah asik senyum-senyum. 


"Halah nanti lo kangen lagi gue ngoceh, giliran gue diemin 
baru tahu rasa nanti!" Peringat Alesha dengan senyum jahil, 
membuat Arya memutar bola mata malas. 


Saat ini mereka tengah berada di jalanan, selepas acara 
makan singkat tadi. Alesha tampak bahagia berhasil dekat 
lagi dengan Arya, layaknya bulan dan bintang. Karena 
sebelumnya mereka jauh seperti Bumi dan Langit. Tanpa 
mereka sadari langit mendung, dan suara guntur mulai 
menggema di langit. Kilat pun ikut muncul di sertai rintik- 
rintik air hujan yang jatuh ke bumi. 


"Tuhkan sekarang gerimis, lo sih pakek acara makan dulu 
kan bisa di rumah." Omel Arya pada Alesha. 


"Ya kan gue laper, mana bisa di tunda nanti sakit maag gue 
kambuh!" Alesha mencibir. 


Saat hujan mulai semakin turun dengan deras, Arya pun 
menepikan motornya dan mengajak Alesha berteduh di 
sebuah kios yang tutup di pinggir jalan. Namun Alesha suka 
bermain di bawah derasnya hujan, jadi gadis itu nekat. la 
meletakkan tasnya di bawah lantai, dan berlari ke arah 
taman depan kios itu. 


"ALESHA!!!" 


Arya berteriak memanggil Alesha namun gadis itu malah tak 
mendengarkannya, ia menari-nari menikmati air hujan yang 
membasahi tubuhnya. 


"Alesha ngapain sih pakek hujan-hujanan?? udah mau gelap 
gak usah cari gara-gara deh!" 


"Gue suka banget hujan-hujanan, lo ikutan dong Kak sini 
cobain dehh seru tahu!!" Alesha melambaikan tangannya 
mengajak Arya untuk bermain bersamanya. 


Kata orang-orang hujan itu bisa mengingat kan kita akan 
masa lalu, namun bagi Alesha tidak. Hujan itu membuat 
hidupnya terasa lebih ringan, karena semua beban yang ada 
pada dirinya ikut hilang bersamaan dengan air hujan yang 
turun membasahi tubuhnya. 


"Ck hujan cuma buat lo basah kuyup, ayo ke pinggir lagi gak 
usah kek anak kecil!" Arya memarahi Alesha, namun gadis 
itu malah menaruh telunjuknya di depan bibir Arya 
membuat lelaki itu terdiam. 


"Stttt udah nikmatin aja, semua beban hidup lo bakal kerasa 
ringan kalau lo ikut gue hujan-hujanan." Ucap Alesha. 


"Udah basah juga kali gue, gara-gara lo!" 


Keduanya asik bermain air hujan, dan saling bercanda 
bersama. Entah keduanya sadar atau tidak kalau mereka 
pernah saling tak menyapa karena sebuah hal, ataukah Arya 
lupa kalau ia pernah membenci Alesha karena perasaan 
gadis ini padanya. 


Tiba-tiba suara guntur terdengar keras, Alesha pun terlonjak 
kaget dan reflek memeluk Arya erat. Yang mendapat 
perlakuan seperti itupun menganga tak percaya, seakan 
tubuhnya membeku. Alesha masih memeluk Arya erat, 
hingga lelaki itu tersadar ketika mendengar rintihan Alesha. 


"Kak gue takut, suaranya kenceng banget!" Alesha meringis 
ketakutan, bibirnya mulai membiru mungkin karena terlalu 
lama bermain hujan. 


Arya membalas pelukan alesha, "Lo tenang ya sekarang kita 
balik ke tempat tadi." 


Arya membawa Alesha ke kios sebelumnya untuk berteduh 
lagi, tubuh Alesha saat ini bergetar. Arya tahu gadis itu 
kedinginan, sebenarnya Arya tak tega melihat Alesha 
ketakutan seperti tadi. Lagi-lagi gengsi menjadi yang 
terdepan. 


"Dingin?" Alesha mengangguk samar. 


"Ck gue bilang apa jangan hujan-hujanan, kalau lo sakit 
gimana? sekarang aja kedinginan!" Ujar Arya tampak 
terlihat raut wajah khawatir, Alesha pun menoleh dan 
menatap lelaki di sampingnya ini. 


"Khawatir ya Kak? ciee khawatir, takut kan gue kenapa- 
napa? ngaku deh!" Alesha membuat Arya terpojok, lelaki itu 
mengalihkan pandangannya ke arah lain. Terlihat sekali 
kalau ia tengah menahan diri karena salah tingkah. 


"Gak usah banyak omong deh, sini tangan lo. Tadi kan lo 
bilang kedinginan." Arya mengambil kedua tangan Alesha 
dan menggosokkan dengan kedua tangan nya, lalu meniupi 
nya agar kehangatan menjalari tangan Alesha. 


Ini beneran Kak Arya? atau gue mimpi ya? 


Alesha terkejut bukan main, mulutnya terbuka setengah. 
Matanya berulang kali berkedip, memastikan ini tidak 
mimpi. 


"Gimana masih dingin? gue tiup lagi ya." Tanya Arya 
menatap manik mata Alesha, gadis itu mengangguk tanpa 
merubah ekspresi nya yang sebelumnya. 


Yaampun jantung gue, Kak Arya persis banget sama kak 
Awan hobinya bikin gue olahraga jantung! 


"Kak Arya perhatian banget sih, kayaknya ada benih-benih 
cinta ya buat gue...ihiw." Celetuk Alesha saat ia tersadar dari 
lamunannya, sontak Arya melotot dan melepaskan kasar 
tangan Alesha. 


"Gak usah geer, gue punya hati baik makannya bantuin lo 
biar gak kedinginan! inget bukan atas dasar cinta, cuma 
emang gue baik udah titik." 


Alesha tidak perduli apa yang dibilang Arya, ia tersenyum 
jahil menatap Arya dan menyenggol-nyenggol lengan Arya 
di sampingnya. Lelaki itu enggan menatap nya kembali, ia 
malah melihat hujan yang masih turun deras. Alesha masih 
saja mengganggu Arya, hingga kadang Arya bergeser 
pindah tempat agar gadis usil ini tak mengganggunya lagi. 


Di kelas nya Alesha terlihat diam saja, Anelis melihat raut 
wajah Alesha ada yang berbeda dari biasanya. 


"Less muka lo pucet banget! lo sakit??" Anelis menangkup 
wajah alesha dengan kedua tangannya, lalu menggerakkan 
ke kanan dan kiri. 


Alesha menjauhkan tangan Anelis dari wajahnya, "Ih lebay 
deh, nggak kok gue sehat dan kuat!" 


Anelis masih tak percaya, sehat dari mana? wajahnya saja 
sudah pucat pasi bagaimana bisa di bilang sehat? 


Anelis menatap penuh selidik ke arah Alesha, yang di tatap 
merasa tak nyaman dan menutup mukanya dengan 
tangannya. 


"Less ayolah gue tahu lo sakit ke UKS ya, gue gak mau 
pelajaran bahasa Inggris nanti lo ngerepotin gue!!" Paksa 
Anelis yang menarik kedua tangan Alesha agar mau ikut 
dengannya. 


"Nggak gue gak sakit, gue juga gak mau ketinggalan 
pelajaran kali!!" Tolak Alesha dengan ekspresi marah, ia pun 
kembali duduk dan menelungkup kan wajahnya di tumpuan 
tangannya. 


"Terserah lo deh, pokoknya kalau pingsan gue gak mau 
tanggung jawab titik." 


Alesha benar-benar tidak fokus sedari tadi, apa yang di 
terangkan benar-benar tidak bisa ia pahami dengan baik. 
Kepalanya sangat pusing, badannya juga terasa lemas. Kini 
ia harus terpaksa berjalan karena Anelis mengajaknya ke 
kantin. 


Bel istirahat memang sudah berbunyi beberapa menit lalu, 
Alesha berjalan pelan sambil memijit pelipisnya. Rambutnya 
cukup berantakan, karena sejak di kelas tadi ia terus 
menidurkan kepalanya di meja. 


"Les lo kok jalan lama banget sih kayak siput, buruan ntar 
kita gak dapet tempat duduk!" Ujar Anelis yang berjalan di 
depan Alesha. 


"Ya sabar, tiba-tiba kaki gue lemes jangan cepet-cepet 
dong!" 


Anelis menghela nafasnya lalu berbalik arah menatap 
Alesha, hingga membuat gadis itu ikut berhenti. Anelis 
terdiam, mulutnya terbuka sedikit. Matanya mendelik tajam 
ke arah wajah Alesha, ia pun menutup mulutnya dengan 
tangannya. 


"Lo kenapa sih Nel?? kok tiba-tiba berhenti??" 


"Les hidung lo..." Anelis menggantungkan ucapannya, 
sedetik kemudian Alesha merasa ada yang mengalir 
membasahi bibirnya. 


"LO MIMISAN LES!" Sontak gadis itu memegang bibirnya 
ketika merasa ada yang mengalir, matanya terbelalak 
melihat darah berada di tangannya sekarang. 


Mendadak kepalanya merasakan pusing, Alesha pun 
memegang kepalanya dan tiba-tiba ia terjatuh dan 
tergeletak di lantai. 


"ALESHA!!!" Jeritan Anelis yang melihat Alesha pingsan 
membuat seisi koridor refleks menoleh dan terkejut dengan 
apa yang mereka lihat. 


Semua mengerubungi Alesha dan Anelis, gadis berambut 
sebahu itu menopang kepala Alesha. la menepuk pipi 
Alesha berulang kali, berharap temannya sadar dari 
pingsannya. 


"Aduh Les jangan pingsan di sini dong, plis gue gak tau 
harus gimana." 


"Eh lo pada bantuin gue dong bawa Alesha ke UKS!! jangan 
pada bengong!!" Pintanya menatap para lelaki yang juga 
ikut mengerubungi Alesha. 


Tiba-tiba ada seseorang yang menerobos kerumunan, 
matanya terbelalak kaget. la langsung berjongkok dan 
melirik tajam ke semua siswa siswi yang sedang 
mengelilingi mereka. 


"APA SIH YANG KALIAN LIHAT?? ORANG PINGSAN ITU DI 
TOLONG, BUKANNYA DI LIHATIN!!" 


Anelis terkejut bukan main, matanya melotot dan mulutnya 
menganga. Seseorang itu dengan cekatan menggendong 
Alesha, Anelis yang tadinya syok akhirnya tersadar dan 
mengikuti seseorang itu yang membawa Alesha pergi. 


Kenapa lo jadi kayak gini? 


to be continued... 
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Alesha sudah berada di UKS saat ini, matanya masih 
tertutup rapat. Lelaki itu sedari tadi memandangi wajah 
Alesha, Anelis yang melihat itu pun langsung peka. 


"Emm Kak gue mau beli teh anget dulu ya, titip Alesha." 
Lelaki itu pun mengangguk. 


Wajah damai dari Alesha membuat lelaki itu mulai menatap 
nya lebih dekat, bahkan semakin dekat. Entah apa yang 
akan di lakukan lelaki ini, tiba-tiba saja ada pergerakan dari 
Alesha. Membuat lelaki itu terkesiap dan mengembalikan 
posisi nya seperti semula. 


Alesha mengerjapkan matanya ber ulang kali hingga 
akhirnya terbuka sempurna, "Kak Arya..." 


"Akhirnya lo siuman, gue bilang apa ini pasti karena lo 
hujan-hujan kemarin." Ujar lelaki yang ternyata dia adalah 
Arya, wajahnya menatap Alesha datar namun yang ditatap 
malah mengulas senyum. 


"Ngapain senyum-senyum? udah gak waras?" Alesha 
menggeleng pelan, ia tak melepaskan pandangannya dari 
sorot mata Arya. 


"Gue gak masalah kalau hujan-hujan bikin gue sakit, karena 
saat itu ada lo di sisi gue." Arya merasa jantung nya 
memompa cepat, terlihat sekali jika ucapan Alesha ini tulus. 


"Ngaco lo, udah mending istirahat. Gue harus ke kelas udah 
bel masuk." 


Saat Arya berbalik badan dan hendak melangkah, Alesha 
menahan pergelangan tangannya. Sebelum menoleh Arya 
menghela nafasnya, menetralkan jantungnya. 


Arya pun menoleh, "Jangan tinggalin gue Kak." 


Nampaknya ego Arya lebih tinggi dari rasa simpati nya, 
lelaki itu melepas tangan Alesha perlahan. 


"Sorry, udah berapa kali gue bilang Les. Kalau gue itu gak 
ada rasa apa-apa sama lo, dan jangan pernah menganggap 
lebih kebaikan gue." 


"Tapi kan Kak gue cuma minta lo buat jangan tinggalin gue 
sendiri di sini, kenapa bicara lo gitu?" 


"Ya gue gak bisa gue gak mau lo mikir yang nggak-nggak 
tentang kebaikan gue." 


"Nanti Anelis ke sini lo tunggu aja." Arya pun melangkah 
meninggalkan Alesha sendiri. 


Air mata Alesha menetes satu butir, ia tersenyum getir. Yang 
gue mau lo temenin gue sebentar Kak, tapi lo selalu kayak 
gini. 


Alesha pun menatap langit-langit ruang UKS, ia teringat 
saat Astha menyatakan cintanya di sini. Matanya pun 
terpejam, ia kembali mengingat bayang-bayang Astha. 


Flashback on 


"Gue mau balik ke kelas Kak, lo baik-baik ya di sini. Jangan 
galau-galau lagi, ntar kesambet hehe." Astha masih setia 


memandang wajah Alesha yang tersenyum manis itu, 
hingga... 


"Tunggu Les," Alesha yang hendak melanjutkan jalannya 
pun menoleh kembali dan mengangkat kedua alisnya. 


"Gue suka sama lo." 
deg. 


Rasanya jantung Alesha seperti berhenti berdetak, nafasnya 
tercekat. Alesha tak menyangka bahwa orang seperti Astha 
bisa jatuh hati padanya. 


"Maaf Kak lebih baik lo jangan jatuh cinta sama gue," 


Alesha tersenyum penuh arti menatap Astha yang tampak 
bingung, "Kenapa Les? apa salah nya?" 


Alesha menggeleng, "Gak ada yang salah kok, tapi lebih 
baik lo lupain perasaan lo ke gue Kak. Karena cinta sepihak 
itu gak enak, risiko nya sakit hati sendiri." 


"Tapi Les-" 


Alesha pun berjalan mendekati Astha, gadis itu memegang 
pipi kanan Astha. la mengusap pelan pipi itu, Astha yang di 
perlakukan seperti itu merasa sedang berada di hamparan 
rumput hijau dan angin yang berhembus. 


"Gue gak mau lo sakit hati kayak gue Kak, gue gak mau 
kalau sampai cinta lo terlalu dalam ke gue dan itu bakal 
bikin lo sakit hati. Karena saat ini gue ngalamin cinta 
sepihak, dan gue gak mau ini terjadi sama lo Kak. Lo pantas 
bahagia, lo pantas dapetin seseorang yang juga mencintai 
Astha seorang ksatria penyelamat." 


Alesha sedikit tersenyum sendu ke arah Astha. Astha 
terenyuh mendengar penuturan lembut dari Alesha, terlihat 
sekali gadis ini sangat mencintai Arya. Astha tahu kalau dari 
awal Alesha menyukai Arya. Astha berpikir kalau seharusnya 
Arya itu bersyukur ada orang yang tulus mencintai dirinya, 
apalagi seseorang itu mengingatkan nya pada seseorang di 
masa lalu nya. 


"Thanks Les, gue paham apa yang lo rasain. Makasih karena 
selalu baik sama gue sampai detik ini, semoga pertemanan 
kita gak renggang cuma karena gue nyatain cinta ke lo." 
Ucap Astha, lalu memeluk Alesha. 


Alesha mengusap punggung Astha, "Gak akan Kak, gue 
tahu kalau cinta itu datang dengan sendirinya walaupun 
kita menolak untuk jatuh cinta. Jangan khawatir, Lo akan 
selalu jadi orang yang terbaik dalam hidup gue Kak." 


Alesha tersenyum tulus, ia memejamkan matanya dan 
setetes air mata pun luruh. Astha sedikit merasa kecewa 
karena Alesha tak memiliki perasaan untuknya, tapi jauh di 
lubuk hatinya ia lega karena ia mampu mengungkapkan isi 
hatinya yang selalu ia pendam akhir-akhir ini. 


Flashback off 


"Less lo kok bengong sih?" Alesha pun terkejut mendengar 
suara itu, ia pun menoleh. 


"Nggak kok, sini teh nya biar gue minum." Alesha langsung 
menyerobot gelas yang di bawa Anelis. 


Anelis duduk di kursi dekat brankar UKS, Alesha masih setia 
meminum tehnya. 


"Mm Les, gue perhatiin dari tadi pas Kak Arya nolong lo, 
natap lo kayak nya Kak Arya ada rasa sama lo tapi dia 


gengsi buat ngungkapin." Tutur Anelis, membuat Alesha 
menghentikan acara minumnya. 


"Gak mungkin Nel, Kak Arya aja bilang sendiri sama gue 
berkali-kali malah. Kalau dia gak ada rasa apa-apa sama 
gue." Jawab Alesha lesu. 


"Umm jangan sedih ya, masih ada Anelis di sini." Gadis itu 
pun memeluk erat sahabatnya, ia mengelus-elus rambut 
Alesha. 


"Les gue balik duluan ya." Pamit Anelis sembari berjalan 
dengan tangan kanan yang asik membenarkan tas yang 
bertengger di sebagian pundaknya dan tangan Kiri yang 
melambai ke arah Alesha. 


"lya." Balas Alesha. 


Saat Alesha hendak melangkahkan kaki nya, pandangannya 
justru terarah ke arah anak-anak yang sedang latihan 
basket, kalau boleh jujur sebenarnya Alesha masih sangat 
ingin bergabung ekskul basket lagi, namun keadaan lah 
yang mengharuskan ia untuk memilih mundur. 


"Liat sebentar gak papa kali ya? Lagian Ibu juga masih di 
rumah nenek, Bima juga masih ada futsal." Gumam Alesha 
pada dirinya sendiri. 


Lalu Alesha berjalan dan mendaratkan pantat nya di salah 
satu kursi panjang yang di sediakan di tepi lapangan, ia 
mulai mengeluarkan earphone dari tas nya dan 
memasangkan di ke dua telinga nya. 


Padahal ia sama sekali tidak memutar musik, itu cuman lah 
alasan agar kesannya tidak terlalu memperhatikan anak 
basket yang sedang latihan di lapangan. 


Perlahan kaki nya mulai mengayun seakan ia benar-benar 
menikmati aktivitasnya yang bisa di bilang sangat 
membosankan bagi kebanyakan orang. 


Para anak basket juga mulai memainkan bola dan 
membaginya menjadi beberapa tim, ada saat nya juga 
dimana anak senior bergerak menegur jika ada kesalahan 
dalam gerakan permainan lalu memberikannya arahan yang 
benar. 


Samuel dan Daniel tak sengaja menangkap Alesha yang 
sedang duduk di tepi lapangan sendirian, mereka pun 
berniat menghampiri Alesha karena rasanya sudah lama 
sekali mereka tidak memgobrol bersama akibat konflik yag 
terjadi antara teman dan adik kelasnya itu. 


"Eh Alesha! Lo kok duduk di sini, nungguin siapa?" Tanya 
Samuel yang ikut duduk di samping Alesha. 


Alesha menoleh tangan kirinya ia gunakan untuk 
menyibakkan rambutnya ke belakang telinganya. 


"Lagi duduk aja, gak nunggu siapa-siapa." 


Samuel pun tersenyum menatap ke arah depan, "Jangan 
bohong kalau sama gue, lo lagi liatin Arya kan?" 


"Apaan sih Kak, lagian yang main juga bukan Kak Arya 
doang kan?" Sanggah Alesha menatap Samuel dengan 
komuk kesalnya. 


"Gue saranin mending lo jauhin Arya, orang kayak dia gak 
pantes di cintai. Apalagi sama cewek sebaik lo Les." Alesha 
terkejut mendengar ucapan Samuel. 


"Sotoy banget sih Kak! siapa juga yang cinta sama Kak 
Arya?" Gadis itu mengelak, dan menatap tajam ke arah 


depan. 


"Les Les apasih yang mau lo tutupin dari kita?? gue sama 
Sam tau karena kita kan temennya Arya, kita bisa lihat kok 
dari cara lo perlakuin Arya itu udah jadi jawaban." Sambar 
Daniel, lelaki itu ikut duduk di samping Alesha yang masih 
kosong. 


Lagi-lagi Alesha melongo, ia terheran-heran karena kedua 
Kakak kelas nya ini tahu tentang dia dan Arya. Apa Arya 
yang menceritakannya? atau saat kejadian mereka berdua 
melihat nya? 


"Kak Niel sama Kak Sam ngapain sih bahas juga, lagian Kak 
Arya juga sama sekali gak nganggep perasaan gue ini." 
Jawab Alesha yang merunduk malu karena kedua lelaki 
tampan itu mengetahui cintanya yang bertepuk sebelah 
tangan. 


Samuel memegang bahu kiri Alesha hingga sang empunya 
menoleh sedikit, "Menurut gue lo harus lupain perasaan lo 
ke Arya, gue rasa lo cocok kalau sama Awan." 


"Nahh gue setuju, Awan itu orangnya emang kaku Les tapi 
gue baru liat dia secair itu kalau sama lo. Dan lo itu orang 
pertama yang buat awan jadi sosok yang hangat, gue yakin 
Awan punya tempat spesial di hatinya buat lo." Imbuh 
Daniel sambil tersenyum lebar dan mengacak rambut 
Alesha. 


Apa yang di omongin mereka bertiga, kenapa Niel sampai 
ngelus kepala Alesha? 


"Gue gak tahu pasti Kak Niel, gue aja bingung hati gue ini 
mau di kemanain? bahkan mau milih aja bimbang." Ungkap 
Alesha. 


Lalu Samuel menatap Alesha serius, "Kalau prinsip gue, 
cintai dia yang mencintaimu dan perjuangkan dia yang 
memperjuangkanmu." 


Lain hal dengan Daniel, "Lo gak perlu denger apa kata orang 
Les, yang harus lo lakuin itu ikutin kata hati lo dan jangan 
biarkan ego menguasai diri lo." 


Alesha cukup terpukau dengan kedua Kakak kelasnya yang 
sangat nyambung. Daniel dan Samuel memang lelaki 
idaman, karena sifat mereka yang sangat peka dan 
pengertian ini lah yang membuat semua mengagumi 
mereka. 


"Thanks semua, kalian baikk banget! gue harus pikirin ini 
semua baik-baik." 


Gue bimbang banget, gue gak tahu mau di bawa kemana 
perasaan gue ini. Pertahanin cinta gue ke Kak Arya atau... 
Akhh gue bingung! 


Alesha masih bimbang, ia fokus berkutat dengan pikiran 
dan hatinya. Mencoba mensinkronkan keadaan otak dan 
hati agar menyatu. Daniel dan Samuel sudah kembali ke 
lapangan, mereka yakin Alesha gadis pandai ia akan tahu 
kemana hatinya harus berlabuh. 


"Lo yakin Alesha tahu mana yang baik buat dia?" Tanya 
Samuel di tengah-tengah saat mereka sedang latihan. 


"Gue yakin, Alesha itu smart girl. Dia juga gak mandang 
cinta dari fisik kok, gue lihat dari matanya ada ketulusan 
yang mengharap balasan." Jawab Daniel dengan senyum 
tipisnya, kedua ya melirik sekilas ke arah Alesha yang kini 
sedang bermain dengan ponselnya. 


Alesha saat ini sedang berjalan sendiri, ia malas kalau harus 
memesan ojek online. Lagi pula naik angkot lebih hemat, ia 
bisa gunakan sisa uang sakunya untuk jajan besok. 


"Duhh dari tadi angkot gak ada yang lewat, mana mau 
gelap!!" Gerutu nya sambil merapikan rambutnya yang 
berantakan karena angin sore hari ini. 


"Enak ya kalau punya abang, kan ada yang antar jemput! 
ihh kezel nasib anak pertama gini banget." 


Tiba-tiba ada sebuah gulungan kertas mengenai kepalanya, 
ia pun menggosok kepalanya. 


"Woy siapa sih lempar-lempar, gak tahu ya kalau gue lagi 
mode ngambek?!" Alesha marah-marah sendiri, ia juga tak 
melihat orang saat ia menoleh ke belakang. 


"Ck gak ada siapa-siapa, terus tadi-" 
"Itu gue," 


Alesha mengenali suara itu ia pun berbalik menoleh ke 
depan lagi. Dan ia menemukan seseorang yang sebenarnya 
malas untuk di temui, karena tak mau terjadi masalah lagi. 


"Kayak orang gila ngomel-ngomel gak jelas!" 


Alesha gemas sendiri, ia maju dan hendak mencakar lelaki 
di depannya ini. 


"Rese' banget sih dasar!!" 


to be continued... 
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"Rese' banget sih dasar!!" Cibir Alesha. 
"Dih galak amat sih!" 


"Wait!! Lo kan sakit Kak! KENAPA LO ADA DI SINI HAH?" Seru 
Alesha sembari meninggikan suaranya dan mendekatkan 
wajahnya di depan wajah Awan. 


"Ya mau jemput lo lah." Jawab Awan dengan ekspresi wajah 
yang kelewat polos. 


"Ck! Harusnya lo tuh sekarang di rumah Kak, istirahat biar 
cepet sembuh. Kalau lo sakit lagi gimana?" Ujar Alesha. 


"Kan ada lo!" Balas Awan sembari merangkul tubuh Alesha 
yang lebih pendek darinya, lalu beralih mencubit gemas 
pipi gembul gadis itu. 


Plakk! 


Pukulan Alesha pada tangan Awan membuat sang empunya 
meringis merasakan panas dan terpaksa harus melepaskan 
cubitannya pada pipi gembul gadis itu. 


"Sakit Les! Lo mah jahat sama gue." Ringis Awan. 


"Makanya tuh tangan jangan sembarangan nyubit-nyubit, 
sakit tau!" Sahut Alesha sambil menatap nyalang ke atah 


Awan yang malah terkekeh melihat tingkah gadis itu yang 
menggemaskan saat sedang marah. 


"Iya deh sorry, yuk gue anter lo pulang. Ntar Ibu lo nyariin 
lagi, udah jam segini anak gadisnya kok belum pulang- 
pulang." Ajak Awan yang lalu menarik pergelangan tangan 
Alesha, sedangkan sang empunya hanya bisa pasrah 
mengekorinya dari belalang. 


Tetapi langkah Alesha terhenti saat melewati depan pintu 
gerbang sekolah yang menampilkan tubuh tegap Arya yang 
saat itu juga spontan menatap ke arah Awan dan juga 
Alesha secara bergantian dengan tatapan yang sulit untuk 
di artikan. 


Seketika pandangan mata Alesha dan Arya saling 
bertabrakan, Alesha yang menatap Arya dengan tatapan 
sendu dan kecewa, kecewa karena Arya bisa sedekat itu 
dengan Aurel namun tidak dengannya. 


Memang apa salah Alesha jika ia mencintai lelaki bernama 
Arya? Bukan mau Alesha untuk menaruh hati nya pada 
orang yang sama sekali tidak membalas cintanya, jika ia 
bisa memilih mungkin ia akan memilih Awan yang nyatanya 
memang selalu ada untuknya bahkan di situasi sesualit 
apapun. 


Tetapi takdir berkata lain, ia harus merasakan sakit dan 
jatuh berkali-kali karena cinta yang tak kunjung 
terbalaskan, dan perihnya lagi saat kita tahu fakta bahwa 
orang yang kita cintai dengan sepenuh hati ternyata malah 
mencintai orang lain. 


Arya dan Aurel pun berjalan mendekat ke arah Awan, niat 
Arya ingin bertanya mengapa saudara kembarnya itu 
berada di sini, padahal baru aja sembuh. Namun sebelum 
itu, Aurel mulai membuka suara terlebih dahulu. 


"Loh Kak, bukannya Alesha suka nya sama lo ya? Kok jadi 
deket sama Kak Awan?" Tanya Aurel yang berusaha 
menghasut pikiran Arya agar ikut berpandangan buruk 
tentang Alesha. 


"Oh atau karena dia gak dapet cinta lo jadi ngelampiasin 
nya ke kembaran lo?!" Lanjutnya sembari menatap tak suka 
ke arah Alesha. 


"Jaga ucapan lo Rel!! Alesha gak seperti yang lo bilang. 
harusnya lo itu bersyukur karena Arya lebih milih lo, tapi lo 
malah terus ngejatuhin Alesha. lo pikir Alesha gak punya 
hati?!!" Sentak Awan yang tak terima jika Alesha terus- 
terusan di rendahkan seperti itu oleh Aurel. 


"Lo kok jadi ngebentak Aurel?? lo lupa kalau yang lo ajak 
bicara itu cewek??" Tanya Arya menggebu. 


Sementara Aurel kini tengah senyum kemenangan ke arah 
Alesha karena dirinya di bela oleh Arya, disisi lain Alesha 
sudah sangat jengah melihat Arya yang selalu membela 
Aurel, padahal sudah sangat jelas bahwa Aurel lah yang 
selalu memulai perdebatan di antara mereka, tetap saja 
Alesha selalu salah di mata Arya. 


"Gini doang lo bilang gue ngebentak Aurel?! lo gak sadar?? 
ngaca dong Yak, lo lupa? kalau lo pernah ngebentak Alesha 
di depan orang banyak!" Sergah Awan dengan tatapan 
tajamnya menatap Arya, ia sama sekali tidak mengerti. 


Bagaimana caranya memberitahukan kembarannya itu, 
mana yang sebenarnya tulus mencintai dia, dan mana yang 
cuma modus mempermainkan perasaannya. 


Setelah mengucapkan kata-kata yang begitu menohok, 
Awan pun membawa Alesha pergi dari sana, ia tak ingin 


semakin membuat gadis itu terluka karena melihat 
kebersamaan Arya dan Aurel. 


Nilai plus nya lagi Alesha harus menyaksikan orang yang di 
sukainya malah membela dia orang yang selalu 
merendahkannya, walaupun ia tahu semua tuduhan itu 
tidak benar namun tetap saja Alesha tak bergeming 
sedikitpun. 


Dengan sengaja Awan menyenggol kasar bahu Arya saat ia 
melewati kembarannya itu sembari merangkul tubuh Alesha 
untuk ikut bersamanya. 


Aurel melongo tak percaya dengan sikap Awan pada Arya, 
ini bukanlah Awan yang ia kenal. Awna yang ia kenal adalah 
Awan yang cuek dan kaku, tapi apa yang ia liat barusan 
benar-benar Awan yang berbeda dari ekspektasinya. 


"Itu beneran kak Awan?? segitunya dia belain Alesha? 
kayaknya ada yang gak beres sama Kak Awan!" Ujar Aurel. 


"Atau jangan-jangan..." 


Jangan-jangan apa?! awan suka sama Alesha?! nggak!! 
nggak akan pernah gue yakin itu!." Potong Arya. 


Kenapa gue bilang gitu sih? Kenapa seakan hati gue gak 
rela? Akkhhh!! Arya mengacak rambutnya asal. 


Awan membawa Alesha di tempat motornya di parkirkan, ia 
lihat Alesha tampak murung dan melamun, seakan 
tatapannya adalah tatapan kehampaan yang kehilangan 
sinar harapan. 


Melihat Alesha yang seperti itu Awan pun tak tinggal diam, 
ia mengangkat dagu Alesha hingga sang empunya 
membuka mata dan menatap ke arah matanya. 


"Nangis aja kalau mau nangis, jangan lo pendem! Yang 
nantinya akan buat lo ngerasain sakit sendirian." Tutur 
Awan. 


"Ada gue yang selalu siap meminjamkan peluk hangat ini, 
saat lo ngerasain dingin nya seorang Arya." Lanjutnya yang 
membuat Alesha memandangnya penuh haru. 


Alesha pun memeluk Awan dengan air mata yang sudah 
menetes, Awan mengusap lembut rambut Alesha. Gadis itu 
pun terisak, Awan menempelkan dagunya pada kepala 
Alesha. la ikut terhanyut dengan apa yang di rasakan 
Alesha, ig kecup pelan pucuk kepala Alesha. 


"Lo baik banget sih Kak, gue jadi gak bisa marah sama lo." 
Gerutu Alesha kesal yang sesungguhnya juga senang 
karena masih memiliki Awan yang ada selalu untuknya. 


"Dasar bocil! Yaudah ayok pulang." 


Awan pun mengantarkan Alesha pulang menggunakan 
motor nya, hingga sampai di depan pagar rumah gadis itu. 


"Besok sabtu lo nonton gue tanding kan?" Tanya Awan 
sembari menerima helm dari Alesha. 


"Lah kok gue gak tau kalau lo besok tanding?" 
"Ya ampun Les, lo gak liat mading?" Tanya Awan. 


"Nggak hehe, oh ya Kak Arya juga ikut tanding?" Tanya 
Alesha balik. 


"Menurut lo? Dia tuh juga bagian penting, masa iya gak ikut 
tanding." Jelas Awan kesal, bisa-bisanya Alesha masih 
sempat menanyai Arya. 


Padahal baru saja Arya menyakiti hatinya dan hampir 
membuatnya hampir menangis atas perlakuannya. 


"Oke deh Kak! Gue pasti nonton, sekarang mending lo 
pulang trus istirahat, Jaga kesehatan besok kan lo mau 
tanding." Ujar Alesha sembari menunjukkan senyumannya 
pada Awan. 


"Oke gue balik." 


Awan sempat menahan tangan Alesha hingga gadis itu 
menaikkan kedua alisnya seolah bertanya ada apa? 


"Cium dulu dong," Ucapnya sambil menunjuk pipi nya. 
Namun Alesha malah melotot dan menggeleng cepat. 


"Nih pakek tangan aja ya!" Alesha pun mengerucutkan 
tangannya dan mengarahkan ke pipi Awan. 


Cup! 


Awan tersenyum, walau hanya sebuah tangan tapi itu sudah 
membuat hatinya menghangat. 


"Assallamuallaikum." 


"Waallaikum' salam." Jawab Bima yang saat itu sedang 
duduk di sofa ruang tengah sembari memainkan ponselnya. 


"Sepi banget nih rumah, Ibu mana Bim?" Tanya Alesha 
sembari melihat sekeliling rumahnya yang memang tampak 
sepi. 


"Ke rumah nenek, akhir-akhir ini penyakitnya nenek sering 
kambuh Kak." Ujar Bima yang lalu menoleh ke arah Alesha 
yang sedang meneguk segelas air. 


"Kak! gue laperr...masakin makanan dong!" Pinta Bima 
dengan wajah memelas. 


"Males ah Bim, lo pesen online aja sana ntar Kakak yang 
bayar." 


"Dih bilang aja lo gak bisa masak! anak cewek kok gak bisa 
masak, dasar pemalas!" Ejek Bima sembari menatap Alesha 
datar. 


"Banyak bacot lo! udah ah Kakak mau ke kamar." Pamit 
Alesha yang lalu menaiki anak tangga rumahnya. 


Punya Kakak cewek gini amat sih! Masak aja gak bisa, harus 
bisa masak nih ntar cowok yang jadi suami lo Kak. Gerutu 
Bima dalam hati lalu kembali fokus dengan ponsel nya. 


Keesokan harinya. Alesha sudah siap dengan celana paper 
bag pants dan kaos berwarna putih polos dengan rambut 
yang terurai bebas, tak lupa ia juga membawa sling bag 
yang sudah bertengger di pundak sebelah kanan nya. 


"Gini aja gue udah cantik, oke let's go Alesha." Gumam 
Alesha pada dirinya sendiri yang lalu menuruni anak tangga 
sembari celingukan mencari keberadaan adik nya. 


Alesha pun segera menghampiri Bima saat ia melihat 
adiknya itu sedang memakai sepatu di teras depan rumah 
mereka. 


"Dek! Anterin Kakak dong." Pinta Alesha yang kini sudah 
berdiri di depan Bima. 


"Mau kemana? Gak bisa Kak gue mau pergi ekskul ke 
sekolah." Ujar Bima yang lalu beranjak berdiri setelah 
selesai dengan sepatunya. 


"Bentaran doang Bim, ntar Kakak kasih duit buat bensin nya 
deh." 


"Kak Alesha gue ini udah telat, kalau nanti gue di marahi 
sama pelatihnya gimana? Naik ojol aja sana!" Sergah Bima. 


"Ck! Tega amat lo nyuruh Kakak sendiri naik ojol? Kalau 
nanti gue di culik gimana?" Balas Alesha. 


"Eh! Penculik juga liat-liat kali, mana mau dia nyulik cewek 
kayak lo? Udah pendek, kurang gizi lagi!" Cibir Bima yang 
lalu main nyelonong pergi gitu aja tanpa pamit pada Alesha. 


"Astaga Dek! Tega amat lo menistakan Kakak lo sendiri, 
awas aja tuh anak kalau minta apa-apa ke gue!" Alesha 
tampak kesal dan sekarang ia harus berangkat dengan 
memesan ojek online. 


Namun saat ia ingin memesan, ia teringat bahwa paket data 
nya baru saja habis tadi malam. 


"Ya ampun kenapa sih selalu habis di waktu yang gak 
tepat?! Bikin kesel aja, dahlah mending sekarang gue naik 
angkot aja dari pada telat." 


Alesha pun memutuskan untuk naik angkot sebelum 
nantinya ia telat datang menonton pertandingan tim basket 
yang mewakili sekolahnya itu. 


Gadis itu sudah menunggu lebih dari 15 menit namun 
angkot nya tak kunjung datang, dahinya sudah di penuhi 
oleh keringat karena teriknya matahari yang mengenai kulit 
nya. 


"Ini angkot pada kemana semua sih? Pada mogok kerja atau 
masih tidur? Lama banget datengnya! Keburu jadi ikan 


bakar nih gue." Decak Alesha kesal sembari menutupi 
kepalanya menggunakan tas mini yang ia bawa. 


Tak lama kemudian angkot nya pun datang, namun tak 
seperti biasa di hari libur begini angkot sudah terisi hampir 
penuh oleh penumpang. 


Eh kok udah penuh sih? Duh males banget kalau harus 
desak-desakan, tapi kalau gak naik ntar gue bisa telat. 


"Alah bodo amat yang penting nyampek." Gumam Alesha 
lalu naik ke dalam angkot yang sudah penuh oleh 
penumpang itu. 


Awalnya semua masih baik-baik saja, angkot berjalan 
dengan keadaan damai tanpa ada kebisingan dari para 
penumpang, namun entah ada apa tiba-tiba angkot itu 
berhenti di tengah-tengah padatnya lalu lintas. 


Pikir Alesha mungkin sedang lampu merah, ia pun bersabar 
menunggu angkot itu jalan kembali menuju tempat 
pertandingan yang masih jauh dari posisi nya saat ini. 


Tangan Alesha tak henti-hentinya terus ia kibaskan di depan 
wajahnya yang mulai bercucuran keringat akibat hawa 
panas bercampur dengan bau mesin kendaraan, jangan 
lupakan aroma tubuh serta ocehan dari para penumpang 
yang makin membuat udara di sana semakin gerah. 


Hampir 30 menit, namun angkot itu tak kunjung bergerak 
dari posisinya. Sementara langit mulai menutupi teriknya 
matahari dan berganti menjadi gelapnya awan yang 
menandakan akan segera turun hujan. 


"Pak ini pada kenapa sih kok macet??" 


"Iya pak udah gerah ini!" 


"Tau deh lama banget, udah setengah jam loh gak jalan- 
jalan." 


Begitulah mungkin celotehan dari para penumpang yang 
ada di dalam satu angkot bersama Alesha. 


"Aduh saya juga bingung ini." Sahut sang supir angkot. 


"Pak..pak! Di depan ada apa ya kok ambulan barusan 
lewat?" Tanya salah satu penumpang yang duduk di depan 
pada pengguna transportasi yang lain. 


"Ada kecelakaan pak, masih di urus sama polisi. Makannya 
jadi macet total!" Jelas salah satu pengendara lain. 


Duuh kalau gue diem aja, yang ada pas gue nyampai 
pertandingannya udah bubar. Alesha semakin resah. 


Keputusan Alesha udah bulat, ia pun akhirnya memutuskan 
untuk turun dari angkot dan melanjutkan perjalanannya 
dengan berlari dari pada ia harus melewatkan pertandingan 
itu. 


"Ini pak uangnya, saya jalan aja udah deket kok." Ucap 
Alesha berbohong. 


Alesha pun dengan cepat berlari ke arah tempat pejalan 
kaki di samping bibir jalan raya, tapi seketika ada yang 
membuat kaki Alesha tiba-tiba keluh untuk melangkah dan 
tubuhnya mulai lemas. 


Bagaimana bisa ia lupa kalau di depan jalan ada korban 
kecelakaan yang bahkan belum di tangani sama sekali 
karena ambulan baru saja datang. 


Darah korban bercucuran di mana-mana mengotori jalanan 
di sekitarnya, Alesha bukanlah tipe orang yang segitu 


penakutnya dengan darah, namun jika darahnya sudah 
bercucuran di mana-mana dan korban yang terlihat jelas di 
sana, entah apa yang terjadi selanjutnya dengan gadis itu. 


Sementara di sisi lain pertandingan sudah di mulai, babak 
pertama sudah mereka lalui dan tentu saja SMK Magma 
yang jadi pemenang nya untuk sementara ini. 


Awan tak hentinya terus memandangi ke arah penonton, 
menelisik di setiap sudut dan berharap kalau orang yang di 
harapkannya akan datang menonton dirinya berjuang demi 
kemenangan mengharumkan nama sekolah. 


"Alesha mana sih? Apa dia masih di jalan? Kok gue jadi 
khawatir gini." 


to be continued... 


ARLEAN - 19 


happy reading friend b! 
i hope you enjoy this part :) 


"Alesha mana sih? Apa dia masih di jalan? Kok gue jadi 
khawatir gini." 


Arya yang melihat Awan terus menoleh ke arah kursi 
penonton pun berlari mendekatinya. 


"Awannn fokuss!! kita bisa kalah kalau lo meleng kayak 
gini!" Tegurnya membuat Awan pun langsung menoleh ke 
sumber suara. 


Semoga Alesha nggak papa, dan bisa sampai ke sini tepat 
waktu. 


Pertandingan terus berlanjut, skor yang di dapat pun 
semakin sengit. Sudah hampir selesai pertandingan Alesha 
belum memunculkan batang hidungnya. Di pertengahan 
pertandingan para pemain mendapat waktu istirahat, Awan 
pun bergegas menuju tempat di mana ia menaruh tas. 


"Heh Wan, lo kenapa sih? kayak orang lagi khawatir aja." 
Ujar Samuel sembari mengambil handuk kecil untuk ia 
usapkan di wajahnya yang berkeringat. 


"Jangan bilang lo lagi nunggu Alesha?? dia gak dateng??" 
Tanya Daniel yang tiba-tiba datang menyahut, membuat 
Arya yang baru saja minum jadi tersedak. 


"Iya kemarin gue bilangin ke dia buat nonton gue tanding, 
tapi sekarang mana? dia aja gak ada di tribun." Jawab Awan 
terlihat kecewa, sembari menatap kursi penonton yang 
sama sekali tidak menunjukkan keberadaan Alesha. 


"Positif thinking aja Wan mungkin Alesha lagi ada 
keperluan, lo gak boleh jadi negatif thinking gini." Samuel 
mencoba menenangkan pikiran Awan, ia tak mau kalau 
Awan jadi berpikiran yang aneh-aneh tentang Alesha. 


Alesha terus berlari, menuju lapangan bola basket dimana 
pertandingan berlangsung. Napas nya mulai tersengal- 
sengal, keringatnya bercucuran. Tiba-tiba Alesha terjatuh, 
ada lubang yang cukup dalam hingga membuat nya 
tersandung. 


"Akhh!!" Alesha meringis, sikunya berdarah dagunya juga 
lebam. Apalagi telapak tangannya sedikit ada luka karena 
tadi ia gunakan untuk menopang tubuhnya. 


"Aduh kenapa pakek jatuh sih?! sialan!" Alesha kembali 
bangkit, ia pun memilih berjalan saja takut kalau ia jatuh 
lagi. 


Sampailah Alesha di tempat yang ia tuju, gadis itu langsung 
berlari kecil. la mendengar peluit sudah berbunyi, 
permainan juga baru saja berakhir. Matanya menelusuri 
setiap sudut di lapangan indoor itu. Senyum nya 
mengembang, ia melihat kalau tim basket sekolahnya 
bersorak senang. Dapat di pastikan kalau tim mereka 
menang! 


"KAK AWAN!!" Alesha memanggil Awan, lelaki yang tadinya 
tersenyum pun menoleh dengan ekspresi datar. 


Alesha menghampirinya, terlihat jelas raut wajah semua tim 
berubah ketika Alesha datang. Gadis itu pun mendadak 


merubah eskpresinya. 


"Emm sorry banget ya Kak gue telat, kalian menang?? wah 
selamat yaa!!" Ucap Alesha berseru senang tangannya 
terulur untuk memberi selamat Awan, namun Awan tak 
menunjukkan reaksi apapun. 


"Kemana aja lo? dari tadi gue nungguin lo, ternyata lo sama 
sekali gak dateng dan lihat pertandingan udah selesai! GAK 
ADA GUNANYA SEKARANG LO DI SINI!!" 


Alesha tersentak dengan ucapan Awan, sekarang lelaki itu 
malah pergi tak membalas uluran tangan nya sama sekali. 
Semua terkejut dengan perlakuan Awan padanya, apalagi 
Arya. la tak menyangka Awan yang kemarin sangat sangat 
membela Alesha kini berubah drastis dengan gadis di 
depannya ini. 


"Kak Awan tunggu gue bisa jelasin kenapa gue bisa telat!!" 
Alesha hendak menyusul Awan namun tangannya di tahan 
oleh Aurel. 


"Woww gue seneng banget lihat Kak Awan marah sama lo, 
haha emang harusnya lo itu gak usah di baikin! karena 
kalau di baikin lo jadinya ngelunjak!!" Sarkas Aurel dengan 
tawa jahatnya. 


"Lo kalau gak tahu apa-apa gak usah ngomong yang nggak- 
nggak ya Rel!! gue gak seperti yang lo kiraa!!" 


"Cukup Rel!! mau berapa kali lagi lo mojokin Alesha terus??" 
Samuel tiba-tiba menyahut, ia berdiri di samping Alesha. 


"Kak lo itu udah kena aura negatif nya dia! ngapain lo 
belain??? Alesha itu cuma cewek biasa yang cari perhatian 
doang, lihat aja Kak Awan aja berubah kan sifatnya ke dia!!" 


Daniel pun ikut maju membela Alesha, "Awan gak kayak 
Arya!! dia mungkin kecewa karena Alesha gak lihat pas dia 
tanding, bukan berarti Awan gak suka sama Alesha." 


"Kalian kenapa sih? belain aja terus si cewek udik ini! Kak 
Arya lo lihat temen lo itu...Alesha udah bawa pengaruh 
buruk buat mereka!!" 


Ucapan Aurel tidak membuat Arya berbicara sedikit pun, 
lelaki itu terus menatap Alesha yang sudah menitikkan air 
matanya. Ia dapat melihat itu, walau beberapa kali Alesha 
mencoba terus mengusapnya. 


"Udah Rel, ayo kita balik karena gue masih ada urusan." 
Arya menggandeng tangan Aurel, hingga gadis itu 
tercengang dengan Arya yang tiba-tiba mengajaknya pergi. 


Hingga semua pergi hanya tersisa Daniel dan Samuel saja, 
kedua lelaki itu mengelus pundak Alesha menenangkan 
gadis itu agar tidak terus menangis. 


"Udah Les, lo harus sabar ya. Awan kalau lagi kecewa emang 
kayak gitu, gak ke kontrol emosinya." Ucap Samuel. 


"Terus kalau kayak gitu apa bedanya dia sama Kak Arya??? 
sama aja kan?? gue di bentak Kak!" 


Tangis nya pun semakin pecah, berulang kali juga ia 
mengusap kasar air matanya. Daniel dan Samuel saling 
menatap, mereka juga menyadari kalau Awan dan Arya tak 
beda jauh. 


Saat Daniel menatap wajah Alesha intens, ia tak sengaja 
melihat lebam di dagu Alesha bagian bawah dan juga siku 
Alesha yang berdarah. Mata Daniel melotot karena terkejut, 
spontan ia memegang kedua bahu Alesha hingga tubuh 
gadis itu menghadap padanya. 


"Less lo jatuh?!! jawab!!" Samuel pun terkejut ketika Daniel 
berteriak cukup keras. 


"Les bener yang di bilang Daniel?? terus kenapa lo gak 
jelasin aja tadi??" Tambah Samuel semakin membuat Alesha 
resah, ia pun menghela napas nya kasar. 


"Kalau iya kenapa? toh gak ada kan yang mau denger 
penjelasan gue?? Kak Awan juga udah terlanjur kecewa 
sama gue!!" 


Akhirnya setelah berdebat dengan Samuel dan Daniel, 
Alesha mau menceritakan kronologi sesungguhnya. Tanpa 
sadar Daniel sudah merekam suara Alesha di handphone 
miliknya, ini akan menjadi jawaban untuk Awan. 


"Les..gue gak nyangka perjuangan lo ke sini cukup sulit, 
harusnya Awan dengerin penjelasan lo dulu tadi." Ucap 
Samuel setelah mendengarkan cerita Alesha. Tatapan 
mereka pada Alesha juga berubah sendu. 


"Kayaknya gak memungkinkan buat lo pulang sendirian, 
gue anter lo balik ya?" Tawar Daniel dan diangguki oleh 
Samuel, Alesha masih tak bergeming. 


"Jangan nolak Les, lo udah luka-luka. Gue tahu hati lo juga 
terluka, jadi lo mau ya pulang sama Niel." Samuel mengerti 
sekali perasaan Alesha, gadis itu pun dengan berat hati 
menganggukkan kepalanya. 


Sejenak Alesha menatap ke atas lalu menghapus sisa air 
matanya, la pun berjalan di samping Daniel. Meninggalkan 
Samuel sendiri, menatap kepergian mereka dari jauh. 


Samuel berdiri dari duduknya, ia sedikit tersenyum 
mengingat gadis bernama Alesha itu. 


"Seharusnya mereka beruntung Les, lo itu cewek kuat, 
cewek baik hati dan paling peduli sama orang di sekeliling 
lo." 


Samuel menghela napas sejenak, "Tapi gue ikut sedih lihat 
lo terus sakit hati karena sikap Arya dan Awan yang sama- 
sama buat hati lo luka." 


Di motor Alesha terus menatap kosong ke arah jalanan, 
Daniel yang melihat wajah Alesha dari kaca spion pun tak 
tega. la benar-benar tidak menyangka jika Awan 
membentak Alesha seperti tadi. Memang terkadang Arya 
dan Awan memiliki kesamaan, karena tidak bisa di pungkiri 
keduanya adalah saudara kembar. 


"Les udah dong sedihnya, gue yakin Awan besok gak akan 
marah lagi sama lo." 


"Percuma juga Kak mungkin sebentar lagi Kak Awan ikutan 
ngejauh kayak Kak Arya." Jawabnya dengan tersenyum 
getir, matanya kembali berair. 


Aleshaa andai gue itu Arya...gak akan gue biarin lo tersakiti 
sama perasaan lo sendiri! maaf gue gak bisa bantu lebih, 
satu-satunya cara cuma nunjukin rekaman suara lo tadi ke 
Awan. 


Awan membanting kasar pintu nya, ia berteriak di balik 
pintu kamar nya itu. 


"Arghhhh kenapa?? kenapa gue bisa-bisanya ngebentak 
Alesha di depan banyak orang??" 


Awan membanting semua barang yang ada di meja 
belajarnya, pikirannya sedang kalut saat ini. 


"Bodoh Wan! lo bodoh banget!! Kalau kayak gini lo gak ada 
bedanya sama Aryaaaa!!!" Teriaknya hingga Vivi pun bisa 
mendengar nya dari lantai bawah. 


"Harusnya tadi gue dengerinn penjelasan Alesha, kenapa 
sihh gue selalu gak bisa ngontrol emosi gue sendiri?! 
gimana kalau nanti Alesha ngejauhin gue??" Monolognya 
sembari menendang kursi yang ada di meja belajarnya. 


Tok Tok Tok. 


"Awan? kamu kenapa nak? apa yang terjadi?" Terdengar 
suara Vivi di balik pintu, Awan sama sekali tak 
mengindahkan panggilan Mamanya. 


"Awan jawab Mama sayang!" 


Awan pun berdiri dan bersandar di pintu, "Awan butuh 
waktu sendiri Ma, pliss jangan ganggu Awan." 


Air mata Awan mulai menetes, secepat kilat lelaki itu 
menghapus air matanya. Pikirannya terus menuju pada 
Alesha, gadis yang baru saja ia bentak dan ia tinggalkan 
begitu saja. 


Sebenarnya kamu kenapa nak? Mama khawatir sama kamu 
Awan. 


Alesha mulai melangkahkan kakinya memasuki rumahnya 
yang saat itu sedang terbuka lebar, menandakan bahwa ada 
seseorang di dalamnya. 


"Udah pulang lo Kak?" Tanya Bima yang saat itu baru saja 
keluar dari dapur dengan segelas air putih di tangannya. 


"Iya." Jawab Alesha. 


"Pulang naik a--" ucapan Bima terputus saat ia melihat ada 
luka lebam di dagu bagian bawah kakak nya. 


Spontan ia langsung berjalan cepat menghampiri Alesha 
yang saat itu sedang berdiri di ruang tengah. 


"Ini kenapa??" Tanya Bima sembari menyentuh luka lebam 
Alesha dengan tangan nya yang tidak punya dosa itu. 


"Aawhh! Sakit Bim, jangan di pencet juga kali." Ringis 
Alesha. 


Mata Bima kembali melebar saat melihat siku kakak nya 
yang terluka. 


"Apa lagi ini? Lo abis di gebukin preman? atau ikut tawuran 
sih Kak? Jawab! Ini kenapa siku lo bisa berdarah?" 


"Ada yang jahatin lo ya? Bilang sama gue siapa orangnya!!" 
Lanjutnya. 


"Nggak Bim, ini tuh tadi Kakak habis..." 
"Habis apa?!" Potong Bima. 


"Jatuhh hehe, ck udah gak usah lebay." Jawab Alesha 
sembari menampilkan cengiran kuda nya. 


"Kok bisa?! Gimana sih Kak lo gak hati-hati banget, kalau 
Ibu tau yang ada gue yang di marahin karena gak bisa 
jagain lo." Ujar Bima yang mulai menunjukkan wajah 
seriusnya jika menyangkut keselamatan kakak nya itu. 


Ibu nya selalu bilang, walaupun Alesha yang lebih tua dari 
Bima, tapi Bima lah yang harus menjaga Alesha. 


Dulu saat mereka masih kecil Alesha lah yang selalu 
menjaga dan melindungi Bima jika ada anak yang berani 


mengusili adik nya itu, kini mereka sudah besar dan 
bergantian sekarang Bima lah yang harus menjaga kakak 
perempuannya itu. 


"Ini kan juga salah lo karena gak mau anterin gue tadi, gue 
jadi telat karena kejebak macet! Harus lari-larian kayak 
orang gila sampai jatuh kayak gini." Kilah Alesha. 


"Maaf!" Jika sudah begini Bima jadi merasa bersalah karena 
membiarkan kakak nya itu berangkat sendirian tadi. 


"Tuh kan lebay, ck udah cuma luka kecil. Gak sepenuhnya 
salah lo juga kok! Yaudah gue ke kamar dulu." Pamit Alesha 
yang langsung melenggang pergi menaiki anak tangga 
menuju kamarnya. 


"Terus itu luka nya gimana? Gak di obatin dulu?" Tanya 
Bima. 


"Nanti gue obatin sendiri." 


"Yakin? Biasanya kalau di obatin sama cogan kayak gue tuh, 
cepet sembuhnya hehe." Ujar Bima sembari menunjukkan 
deretan giginya. 


"Dih! Yang ada malah makin infeksi!!" Balas Alesha yang 
lalu kembali berjalan menuju kamarnya. 


Alesha menutup pintunya dan menghela napasnya kasar. 
"Yang sakit bukan luka di fisik gue, tapi luka di hati gue 
Bima!" 


"Lo tuh gak akan pernah tahu kejadian tadi buat hati gue 
sakit Bim, untuk kedua kalinya gue di bentak di depan 
banyak orang!" 


Alesha baru saja keluar dari minimarket dekat rumahnya, ia 
membeli beberapa snack dan kebutuhan lainnya. 


Namun pandangannya tak sengaja menangkap sosok yang 
sepertinya familiar di matanya, ia pun berjalan mendekat 
untuk memastikannya. 


"Kak Astha?" 


Yang di panggil pun menoleh ke arahnya dengan alis yang 
mengangkat sebelah "Alesha? lo di sini juga? sama siapa?" 


"Sendiri aja Kak hehe, habis belanja juga Kak?" Tanya 
Alesha. 


"Oh enggak tadi ambil uang di atm, itu lo belanja apa? 
kenapa gak di temenin sama Adik lo sih?" Ujar Astha. 


Alesha pun hanya tersenyum, "Deket kok jadi gak masalah 
kalau gue sendirian Kak." Astha pun ber oh ria. 


"Eh Les duduk bentaran di sana yuk! udah lama gak ngobrol 
sama lo." Ajak Astha yang menunjuk ke arah taman yang 
letaknya berada di sebrang minimarket. 


"Boleh yuk!" 


Kini mereka sudah duduk di salah satu kursi panjang yang 
ada di taman, taman terlihat indah saat malam karena ada 
lampu berbagai warna yang menghiasi setiap sudutnya. 


"Lo ada masalah Les? Kok dari tadi diem aja, biasanya lo 
cerewet." Tanya Astha memulai percakapan. 


"Nggak haha, gue baik-baik aja." Elak Alesha. 


"Jangan bohong! Cerita aja sama gue kalau ada masalah, ya 
mungkin gue gak bisa bantu. Seenggaknya dengan gue 


dengerin cerita lo, gue bisa ngeringanin beban lo." 
"Lo bener Kak, sebenarnya gue..." 


Alesha pun menceritakan kejadian apa yang ia alami tadi 
kepada Astha, mulai dari dia yang kejebak macet sampai di 
bentak Awan di depan banyak orang, ia juga menceritakan 
dirinya saat di pojokkan oleh Aurel dan Arya yang tak peduli 
sama sekali. 


"Lo jangan ngerasa bersalah Les, ini kan juga bukan salah 
lo! Yang harusnya minta maaf sekarang tuh Awan karena 
pergi tanpa dengerin penjelasan lo dulu." 


Alesha tersenyum samar, "Huh entah lah gue juga capek 
Kak." 


Alesha pun menutar tubuhnya menghadap Astha, ia 
menatap sejenak paras tampan milik Astha. Begitu pun 
Astha yang sejenak melihat tatapan mata Alesha yang 
menyiratkan kekecewaan mendalam. 


"Kak, gue...gue boleh nggak minjem pelukan nya? nanti 
kalau udah gak sedih gue balikin deh!" 


"Lo lucu banget sih Les! Sini-sini lo nangis sepuasnya di 
pelukan gue sampek semaleman juga gak papa." Setelah 
mendapat ijin dari sang empunya, Alesha pun langsung 
berhambur memeluk Astha dan menangis di balik jaket 
yang Astha kenakan. 


"Dua kali gue kayak gini, gue takut semuanya ikut benci ke 
gue karena Aurel terus menghasut mereka dengan berbagai 
opini yang gak baik tentang gue." 


"Gak perlu takut les, biarin mereka mau nganggep lo itu 
apa. lo gak sendiri kok, buktinya gue sekarang disini." 


"Makasih banget ya Kak! andai aja lo itu Abang gue, 
beruntung banget kalau gue punya Abang kayak lo." Ujar 
Alesha yang masih berada di pelukan Astha, lelaki itu 
menempelkan dagunya di pucuk kepala Alesha. 


Astha terkekeh, "Yaudah jadiin gue Abang lo kan beres! 
kapan pun Adik gue sedih Abang lo ini siap jadi ksatria 
penyelamat haha." 


Alesha pun ikut tertawa di balik pelukan Astha, tanpa 
mereka sadari seseorang terdiam melihat keakraban yang 
tercipta di antara keduanya. rintik hujan sedang turun 
malam ini, seseorang itu bahkan tak merasakan kehadiran 
rintik hujan yang semakin deras. 


Segitu akrabnya Alesha sama Astha? kenapa Astha 
sebahagia itu? apa Alesha adalah sumber kebahagiaannya? 


to be continued... 


ARLEAN - 20 


happy reading friend b! 
i hope you enjoy this part :) 


Saat ini Samuel dan Daniel sedang dalam perjalanan 
menuju rumah Awan, mereka ingin berusaha meluruskan 
kesalahpahaman yang terjadi di antara Awan dan Alesha. 


"Gue gak habis pikir deh sama Awan, bisa-bisanya dia 
bentak Alesha di depan umum kayak gitu." Ujar Samuel 
memulai topik pembicaraan di dalam mobil yang di kendarai 
Daniel bersamanya. 


"Kalau gue jadi Alesha, mungkin gue gak akan maafin Awan 
apalagi si kulkas Arya." Balas Daniel menanggapi ucapan 
Samuel. 


"Alesha...Alesha...andai cowok yang lo cintai itu gue, 1000% 
gue yakin gak akan giniin lo. Meski gue gak ada rasa sama 
lo, tapi nyakitin hati cewek sebaik lo rasanya gak akan 
mungkin bisa gue lakuin." Monolog Samuel yang masih bisa 
di dengar oleh Daniel yang berada di sampingnya. 


"Kalau Alesha suka nya sama lo, gue yakin itu kekhilafan 
terbesar yang pernah di lakuin sama Alesha hahaha." Suara 
tawa Daniel pecah setelah mengucapkan hal yang membuat 
teman nya itu menahan kesal mati-matian. 


"Bener-bener lo ya, seneng banget liat gue marah!" 


Daniel terkekeh geli. "Yaelah Sam lo baperan kayak cewek 
tahu gak? haha." 


Kini Samuel dan Daniel sudah sampai di rumah Awan dan 
menunjukkan hasil rekaman suara yang mereka bawa 


sebagai bukti atas alasan Alesha yang datang terlambat 
saat pertandingan tempo hari lalu. 


"Shitt!!" Umpat Awan lalu membanting ponsel milik Samuel 
ke sofa. 


"Sekarang lo mau apa Wan?" Tanya Samuel. 


"Gue yakin sekarang Alesha gak mau ketemu sama lo!!" 
Tambah Daniel. 


"Gue harus ke rumah Alesha sekarang!" 
"No! Wan lo gak boleh gegabah!!" Tegur Samuel. 


"Ya tapi gue salah!! Gue udah bentak dia tanpa tahu 
keadaan dia kayak gimana!" Ungkap Awan. 


"Coba lo gak usah pake emosi Wan, tenangin diri lo." Papar 
Daniel yang mencoba menenangkan teman nya itu agar 
tidak bertindak gegabah dan membuat suasana semakin 
runyam. 


"Lo berdua gak usah cegah gue! apapun jawabannya nanti 
gue terima, pokoknya gue harus minta maaf sekarang!" 


Awan tetap bersih keras akan niatnya, dan hendak 
melangkah pergi menemui Alesha. 


"Wan!! Bisa gak sih lo gak kayak gini, lo sadar gak? KALAU 
LO ITU GAK ADA BEDANYA SAMA ARYA!!" 


Deg! 


Ucapan Samuel sontak membuat langkah Awan terhenti, 
dan berbalik arah menatap temannya itu. 


"Maksud lo apa??" Tanya Awan dan Daniel bersamaan. 


"Lo tahu kan? Arya itu udah ngebentak Alesha, tanpa tahu 
kejelasan dari Alesha sendiri. Tapi apa yang lo lakuin 
kemarin? Itu ngebuktiin kalau lo itu gak ada bedanya sama 
Arya!!" Jelas Samuel. 


"Guee gak ada niat sama sekali buat ngebentak Alesha!! lo 
tahu kan kalau gue lepas kontrol, gue gak bisa ngatur emosi 
gue sendiri!" Papar Awan. 


Setelah mengatakan hal itu, semua jadi bungkam tak 
berkata-kata apapun lagi. Ketiganya di landa kebingungan 
harus melakukan apa saat ini untuk membantu Awan 
menyelesaikan masalah nya dengan Alesha. 


Namun pandangan mereka teralihkan ke arah Arya yang 
tiba-tiba datang bersama dengan Aurel di belakangnya. 


Melihat kedatangan Aurel membuat Awan seketika naik 
pitam di buatnya "NGAPAIN LO BAWA CEWEK SIALAN ITU KE 
RUMAH??" 


"LO KENAPA SIH WAN?! JAGA UCAPAN LO!!" Sergah Arya 
yang tak terima dengan sikap Awan yang menentang 
kedatangan Aurel di rumahnya. 


"Eh lo itu buta apa gimana sih Yak?! Cewek kayak gitu lo 
bela-belain, lo kapan sih sadarnya? DIA TUH CEWEK LICIK!!" 
Geram Daniel. 


"Kalian semua kenapa sih? TERUS AJA BELAIN ALESHA!!" 
Aurel yang tak terima pun langsung menyaut dengan nada 
meninggi. 


"DIA ITU CUMA CEWEK BIASA YANG BISANYA CUMAN 
NGEREPOTIN TAHU GAK?!" 


"Dan lo Kak Awan! Gak usah bela-belain dia terus, dia tuh 
cuma cari muka di depan kalian!!" 


Semua terdiam dan tak percaya dengan apa yang barusan 
di katakan Aurel, secara tidak langsung gadis itu 
menunjukkan sifat aslinya dengan menjelek-jelekkan nama 
Alesha di depan mereka yang justru lebih mengenal Alesha 
lebih dekat. 


"CUKUP AUREL!!" Sentak Arya. 
"CUKUPP LO JUDGE ALESHA DI DEPAN GUE!!" 


Arya hilang kendali, ia semakin di buat bingung dengan 
perubahan sikap Aurel akhir-akhir ini yang seakan semakin 
memojokkan Alesha. 


"Udah stoppp!! Gue gak mau denger keributan di sini!" 
Tegas Awan. 


"Tuh kan Kak lo semua liat kan? Kak Arya aja malah belain 
Alesha." Aurel semakin membuat ketiga lelaki itu lelah 
dengan semua ulahnya. 


"Gue tanya baik-baik deh sama lo Rel." Ujar Samuel. 


"Apa yang bakal buat lo berhenti gangguin hidupnya 
Alesha?" 


Semuanya terdiam saat mendengar pertanyaan yang baru 
saja Samuel lontarkan, pertanyaan itu seolah mewakilkan 
rasa penasaran yang selama ini mereka ingin tanyakan, dan 
mungkin ini lah saat yang tepat menanyakan hal itu pada 
Aurel. 


"Kalian semua mau tahu?" Tanya Aurel seakan menantang. 


Samuel dan Awan saling menatap, seolah mereka mencoba 
menebak satu sama lain lewat tatapan mata mereka. 


"Simple aja! Gue mau Kak Arya jadi pacar gue!!" Jawab 
Aurel. 


Ketiga cowok yang ada di sana kecuali Arya sama-sama 
saling terkejutnya, mereka kira selama ini setelah melihat 
kedekatan Arya dengan Aurel karena mereka memiliki 
hubungan spesial. 


Tapi ternyata selama ini Arya belum mengikat Aurel dengan 
hubungan yang selama ini mereka Kira. 


"Hah?! Ja-jadi pacar? Bukannya lo sama Arya udah 
jadian?!!" Tanya Awan yang lalu mengalihkan 
pandangannya ke arah Arya. 


"NGGAK!! GUE SAMA DIA GAK PERNAH JADIAN!" Seru Aurel. 


"Setiap gue tanya kenapa lo gak jadiin gue pacar sekarang 
kak? dia selalu diem!! gue semakin yakinn kalau alasannya 
itu ALESHA!!" Lanjutnya menggebu. 


"Apa-apaan ini? Arya coba sekarang lo jelasin semuanya ke 
kita!" Pungkas Daniel yang tidak mengerti dengan semua 
ini, bagaimana bisa Arya? 


Namun Arya hanya membisu di tempat, ia bingung harus 
menjelaskan apa? Sementara dirinya sendiri masih bingung 
akan perasaannya. 


"Kenapa diem Yak?!" Tanya Awan. 


"Arya jawab! Kita semua di sini butuh kejelasan dari lo!!" 
Desak Samuel hingga Arya terlihat sangat bingung. 


"GUe...gue..." 
Tidak! 


Arya tidak menjawab pertanyaan ataupun menjelaskan 
kesalahpahaman yang tercipta karena dirinya, ia malah 
memilih pergi dan meninggalkan semuanya dengan 
perasaan yang bercampur aduk. 


"Arya tunggu!! Lo mau kemana?" Pertanyaan Awan sama 
sekali tak di gubris oleh sang empunya. 


Arya pergi menggunakan mobil dengan suasana hati yang 
berantakan. 


"Kalian liat sendiri kan? Gue rasa Kak Arya itu emang udah 
jatuh cinta sama Alesha!!" Ujar Aurel. 


"Udah deh Rel, gak usah makin memperkeruh suasana." 
Lerai Daniel, membuat emosi Aurel memuncak. 


"Loh Kak Niel kok--" 


"Cukup Aurel!! Mending sekarang lo pulang, Sam anter dia 
balik." Putus Awan yang lalu di angguki oleh Samuel. 


"Niel gue harus ke rumah Alesha sekarang." Pamit Awan 
yang lalu pergi membawa kunci motornya. 


"Tapi Wan--" 


Telat. Awan tidak mau mendengarkan bantahan dari 
siapapun kali ini, yang ia tahu sekarang adalah bagaimana 
caranya ia bisa segera menyelesaikan masalah 
kesalahpahamannya dengan Alesha. 


"Pelanin dikit dong volume nya Bim! Gue jadi gak fokus 
baca bukunya." Gerutu Alesha. 


"Diem deh Kak, lo kalau gak mau berisik baca di kamar lo 
jangan di sini." 


"Kecilin kalau gak gue banting tuh hp lo!!" Ancam Alesha 
memberi peringatan pada Bima. 


"Ck iya iya, lo tuh bisa gak sih gak galak sama Adek sendiri? 
Heran gue." Hampir saja Bima melempar bantal ke arah 
Kakaknya, namun suara ketukan mengejutkan keduanya. 


Tok..tok..tok!! 


"Siapa sih? Bukain sana Bim!" Ujar Alesha yang saat itu 
sedang fokus bertaut dengan novel yang udah lama ia beli, 
namun sama sekali belum di baca. 


"Ck! Apa lagi ini ya Tuhan? Lo aja sana Kak, ntar gue kalah 
nih sama bocil kelas 2 SD!" Sahut Bima yang saat itu sedang 
asyik bermain game online dengan anak yang berumur di 
bawahnya, emang dasar si Bima noob. 


"Mager ah Bim, lo aja sana!" 


"Ck cewek kok mager an, gimana mau punya pacar!" Ejek 
Bima, membuat Alesha melotot tak suka. 


"Enak aja lo kalau ngomong, udah sana bukain pintunya!! 
gue mager hehe." Cengir Alesha yang menunjukkan deretan 


giginya yang rapi. 


Bima berdecak kesal lalu melempar ponsel nya asal dan 
menghampiri pintu yang sedari tadi sudah di ketuk 
berharap segera di buka. 


Ceklek!! 


"Eh? Kak Ales coba sini deh, lo liat ada siapa yang dateng." 
Ujar Bima berbalik memandang Alesha yang masih setia 
duduk di sofa, dengan tangan yang masih memegang buku 
novel. 


Alesha mendengus namun ia tetap berdiri dan berjalan 
malas ke arah Bima. 


"Apaan sih Bim Ka--" 


Ucapan Alesha terhenti saat melihat siapa yang datang ke 
rumahnya di siang hari yang cukup panas ini. 


"Kak Awan?!" 


"Ehmm kayaknya gue masuk aja ya Kak, kalian lanjut aja." 
Ujar Bima yang tak ingin mencampuri urusan Kakaknya. 


"Alesha gue..." 
"Mau apa Kak lo kesini?" Tanya Alesha ketus. 


"Gue gak terima tamu hari ini! Mending sekarang lo 
pulang!!" Lanjutnya yang lalu hendak masuk dan menutup 
pintu rumahnya kembali. 


Namun hal itu segera di cegah oleh Awan dengan menahan 
tangan Alesha yang di gunakan untuk menutup pintu 
rumahnya. 


"Less..Les please! Kasih gue kesempatan buat jelasin 
kesalahpahaman ini." Ucap Awan. 


"Buat apa??" 


"Lo aja gak ngasih gue kesempatan buat ngejelasin 
semuanya waktu itu, terus apa untungnya gue ngasih lo 


kesempatan buat ngomong sama gue?" Balas Alesha yang 
mulai naik pitam dengan keberadaan Awan di rumahnya. 


"Gue tahu gue salah Les, gue minta maaf...maaf banget Les! 
pleasee jangan kayak gini." Pinta Awan sembari memohon 
agar Alesha mau memberikan dirinya kesempatan untuk 
bicara. 


Alesha terdiam untuk beberapa saat memandang wajah 
Awan, tanganya mulai turun menghindari cekalan dari 
tangan Awan. 


"Gue...gue benci sama lo Kak!" Ungkap Alesha yang 
menekankan kata benci pada kalimatnya. 


Awan terdiam memandang wajah Alesha dengan tatapan 
tak percaya. 


Kata-kata "GUE BENCI SAMA LO" yang di ungkapkan oleh 
gadis manis yang selama ini dekat dengannya, seakan terus 
berputar di otak nya sebagai bayangan hitam yang tak 
pernah ia bayangkan sebelumnya. 


Brakkhhh!! 


Alesha menutup kasar pintu rumahnya dan membiarkan 
Awan yang masih terdiam tak percaya di sana. 


Alesha benci sama Awan? Ini gak mungkin. 


to be continued... 
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Alesha masih setia berdiri di balik pintu utama, tangis nya 
pecah setelah ia mengatakan bahwa ia membenci Awan. 
Lelaki yang masih terdiam di luar itu mulai berjalan 
mendekati pintu, ia sandarkan kepalanya pada pintu seraya 
memejamkan matanya. 


Nggak Wan lo gak boleh nyerah hanya karena Alesha bilang 
benci sama lo, kalau lo nyerah itu artinya lo gak ada 
bedanya sama Arya. 


"Alesha," Awan mengetuk-ngetuk pintu berharap Alesha 
masih bisa mendengarnya. "Gue mohon Les buka pintunya, 
maafin gue yang gak bisa kontrol emosi." 


Ya Alesha belum berpindah tempat, ia masih setia bersandar 
di pintu. Hatinya benar-benar tak tega jika harus 
meninggalkan Awan yang terlihat sangat merasa bersalah 
padanya. 


"Ngapain lagi sih Kak? udah sana pulang, gue gak mau ada 
lo di sini!" Alesha menahan suaranya agar tak terdengar 
seperti orang menangis. 


Awan mulai mendongakkan kepalanya lagi, mengetuk 
berulang kali pintu Alesha. Ia tahu gadis itu masih berada di 
balik pintu. 


"Gue gak akan pulang Les! gue gak peduli bahkan sampai 
besok kalau lo gak bukain pintunya, gue bakal tetep di sini!" 
Awan terus bersikeras meyakinkan Alesha agar gadis itu 
mau membuka pintunya dan memberinya maaf. 


Alesha mulai menaikkan suaranya, "Terserah lo Kak! 
mending lo lupain aja semua, lupain semua yang pernah 
terjadi di antara kita!" 


Awan pun juga ikut meninggikan suaranya, "Nggak! gue gak 
akan pernah lakuin itu, gue bakal tetep nunggu sampai lo 
mau maafin gue." 


Dengan terpaksa Alesha membuka pintunya, dapat Awan 
lihat mata indah itu sembab karena air mata yang terus 
mengalir. Raut wajah yang selalu ceria itu kini tergantikan 
oleh raut wajah kesedihan. 


"KENAPA SIH KAK LO KERAS KEPALA BANGET?! ATAS DASAR 
APA LO NGELAKUIN SEMUA INI CUMA DEMI GUE BISA 
MAAFIN LO??" Alesha berteriak tepat di depan wajah Awan, 
mata lelaki itu sedikit terbelalak karena terkejut dengan 
ucapan Alesha. 


Lalu kedua tangan Awan terangkat perlahan untuk 
menangkup kedua pipi Alesha, di tatapnya mata yang masih 
ber air dan memerah itu. Mencoba memberi ketenangan 
sejenak, sebelum ia mengutarakan apa arti dari semua yang 
ia lakukan untuk Alesha. 


"Gue ngelakuin semua ini karena gue punya perasaan buat 
lo Les, gue jatuh cinta sama lo Alesha!" Ungkap Awan 
dengan suara yang terdengar lembut namun sangat 
menyentuh di hati Alesha. 


Alesha tak menyangka, ia pun menjauhkan tangan Awan 
dari wajahnya. Awan pun tertegun dengan perlakuan Alesha 
yang sedikit tiba-tiba. Begitu juga dengan lelaki yang 
bersembunyi di balik pintu pagar rumah Alesha, seketika 
dadanya terasa sesak. Aneh, batinnya. 


Tanpa sengaja ia menjatuhkan sesuatu hingga kedua remaja 
yang tadinya terdiam spontan menoleh. Arya panik, namun 
perasaannya lebih dari pada rasa paniknya. 


"KAK ARYA?!" 


"ARYA?!" Mereka menyerukan dengan seksama nama Arya, 
lelaki itu bergegas menaiki motornya. Awan yang hendak 
mengejar pun mengurungkan niatnya, tidak mungkin kalau 
sekarang ia mengejar Arya. 


Apa yang di lakuin Kak Arya di sini? terus kenapa tiba-tiba 
pergi? 


Awan pun sama halnya dengan Alesha sedang berkutat 
dengan pikirannya tentang Arya yang tiba-tiba muncul. 
Kenapa dia bisa di sini? apa dia juga denger apa yang gue 
omongin ke Alesha? 


"Kak Awan mending lo pulang, kayaknya Kak Arya tadi 
ngikutin lo. Please! jangan ganggu gue dulu. Kasih gue 
jarak." Pinta Alesha bersamaan dengan pintu yang mulai 
tertutup rapat, Awan belum sempat menahan pintu itu agar 
tak menutup. 


"Lesss, tapi Less gue--" 


"Akhhh!" Awan pun meninju tembok di samping pintu 
rumah Alesha dengan tangan kanannya. 


Awan pun berteriak dan mengacak-acak rambutnya frustasi, 
"SIALL!! SEMUANYA HANCURR BERANTAKAN!!" 


Langkah kaki Alesha membawa nya memasuki sebuah 
gedung yang luas dan banyak orang memakai seragam 
sepertinya berjalan memasuki gerbang. Ya SMK Magma, 
tempat di mana Alesha kini bersekolah. Gadis itu menghela 


napasnya pelan, ia berharap hari ini tidak ada masalah yang 
datang padanya. 


Rambutnya yang tergerai bebas kini ia kuncir agar terlihat 
rapi, ia kembali berjalan menyusuri koridor. Senyumnya 
selalu terbit ketika bertegur sapa dengan siswa-siswi lain 
yang ia kenal. 


Saat sampai di kelas 11 Akuntansi tepatnya di ruang 
kelasnya sendiri, senyumnya memudar. Seseorang yang tak 
ingin ia temui sama sekali untuk beberapa waktu malah 
muncul di hadapannya sekarang. 


"Alesha gue-" Alesha tak menatapnya ia memilih 
menghindar namun lelaki itu tak memberinya celah, setiap 
bergeser ke kanan langkahnya di hadang setiap bergeser ke 
kiri langkahnya juga di tahan. 


"Ck mau lo apa sih Kak? bukannya kita udah gak saling 
kenal? terus ngapain lo masih nemuin gue?!" Alesha 
membentak Arya. 


Ya dia adalah Arya lelaki yang beberapa minggu lalu 
menolak untuk mengenal gadis bernama Alesha ini. 
Beberapa kali sudah Arya menyakiti hati Alesha, dan 
beberapa kali air mata Alesha berjatuhan hanya untuk 
seorang Arya yang tak pernah menghargai perasaannya. 


"GUe...gue cuma mau nanya sesuatu." Alesha pun menatap 
manik mata itu, mata yang selalu membuatnya candu akan 
tatapan dingin nya. Mata yang selalu enggan menatapnya 
berlama-lama, yang selalu menyiratkan ketidaksukaan nya 
pada Alesha. 


"Gue gak punya banyak waktu, kalau mau ngomong buruan 
sekarang." Arya kembali menyadarkan dirinya agar tak 
terbawa suasana. 


"Kemarin Awan nyatain perasaan nya sama lo? apa jawaban 
yang lo kasih?" Pertanyaan itu sukses membuat Alesha 
mengernyit heran, untuk apa seorang Arya menanyakan hal 
yang tidak ada sangkut-paut dengan dirinya. 


Alesha tertawa remeh, "Haha pertanyaan macam apa itu? 
emang ada hubungannya sama lo Kak? mau gue jawab iya 
atau nggak itu juga bukan urusan lo kali?!" 


Saat hendak memasuki kelasnya Alesha kembali di tahan 
oleh tangan kekar itu, sudah lama rasanya Alesha tidak 
merasakan tangan ini mencekal lengannya. Pandangannya 
terus mengarah ke tangan Arya. Lelaki itu pun menyadari 
atas perlakuannya, dengan gelagapan Arya melepaskan 
cekalan itu. 


"Apalagi sih Kak? apa yang mau lo tanyain? capek gue kalau 
harus terus berhadapan sama Aurel!!" Alesha menatap 
nyalang Arya lelaki itu masih tak bergeming. 


Alesha pun tak tahan saat dirinya hendak melangkah, Arya 
mulai bersuara. "Jangan terima ya kalau Awan nembak lo." 


Alesha pun kembali memundurkan langkahnya dan 
mendongak menatap wajah Arya yang terlihat tak merasa 
bersalah sama sekali ketika mengatakan itu pada Alesha. 


"LO PIKIR LO ITU SIAPA KAK?? LO AJA GAK PERNAH 
NGEHARGAIN PERASAAN GUE!! JADI URUSAN KAK AWAN 
NYATAIN CINTANYA KE GUE ITU JUGA BUKAN URUSAN LO! 
PAHAM?!" 


Benar-benar di luar dugaan Arya tak menyangka jika Alesha 
akan membentaknya seperti ini, siswa-siswi yang berlalu 
lalang pun melihat sekilas ke arah Arya. Lelaki itu tertegun 
dan belum juga beranjak pergi dari kelas Alesha. 


Arghhh!! gue ngomong apaan sih tadi? kenapa coba gue 
gak rela kalau Awan bilang cinta ke Alesha?? gue harusnya 
seneng karena Alesha gak akan ganggu kehidupan gue 
lagi!! 


Arya mengusap wajahnya lalu melenggang pergi dari kelas 
Alesha, hatinya benar-benar tidak sejalan dengan otaknya. 
Mulutnya saja sudah berbicara yang tak sesuai dengan apa 
yang ia sudah pikirkan sebelumnya. 


Di dalam kelas Alesha menundukkan wajahnya, menahan 
segala emosi yang datang dari berbagai arah. Ia kira pagi ini 
akan sangat menyenangkan, tapi lagi-lagi masalah datang. 


Anelis menepuk pundak Alesha, "Les lo tadi ada masalah 
apa sama Kak Arya? coba cerita sama gue." 


Alesha menarik kuncir rambutnya dan membiarkan 
rambutnya itu berantakan, tatapannya kosong ke arah meja. 


"Ck Kak Awan nyatain cintanya ke gue kemarin dan--" 


Anelis memekik kaget, hingga Alesha melotot. "Lo apa- 
apaan sih Nel? jangan teriak-teriak!! lo mau bikin gosip di 
sekolahan?!" 


Anelis pun menyengir dan menutup mulutnya, "Maaf hehe, 
lanjutin ceritanya." Bisiknya di depan Alesha. 


Alesha memutar bola matanya malas, "Terus Kak Arya 
hadang gue pagi tadi, dia bilang jangan terima kalau Kak 
Awan nembak gue. Ya gue bentak dia lah, emang dia siapa 
bisa ngatur-ngatur seenaknya." 


Anelis mencoba menelaah apa yang Alesha ceritakan, 
seketika matanya membulat dan menggebrak meja dengan 


tangan Kkirinya. Seisi kelas pun menatap Anelis dengan 
wajah terheran-heran. 


"Sorry ya guys gue gak bermaksud ganggu hehe." Setelah 
meminta maaf pada teman-teman nya itu Anelis kembali 
fokus pada Aleshayang sedang memijit pelipisnya. 


"Eh Les gue yakin kalau Kak Arya mulai ada rasa sama lo, ya 
gak mungkin kan tiba-tiba tanpa alasan bilang gitu ke lo!" 
Ujar Anelis membuat Alesha menoleh menatapnya dengan 
kedua alis yang bertaut. 


"Gila ya lo? gak mungkin lah! jelas-jelas minggu lalu dia 
nolak gue mentah-mentah, mana kata-katanya nusuk ke 
hati gue!" Sergah Alesha membuat Anelis kembali memikir 
dengan ucapannya yang tadi. 


"Ya kan kali aja Les siapa tahu tuh balok es dapat 
pencerahan terus hatinya yang beku jadi leleh, makannya 
tiba-tiba bisa bilang kayak gitu ke lo." Kali ini ucapan Anelis 
benar-benar membuatnya berpikir keras, tak lama bel 
berbunyi. 


Alesha lebih memilih mengabaikan semua pikirannya 
tentang Arya, ia tidak mau konsentrasi belajarnya jadi 
terganggu hanya karena seorang lelaki. 


Anelis dan Alesha sedang berada di kantin saat ini, seperti 
biasa suasana nya sangat ramai. Setiap stand ramai 
pembeli, suara riuh dari siswa-siswi itu memenuhi ruangan 
yang cukup luas untuk dipakai sebagai kantin. 


Sorot mata Alesha bertemu dengan manik mata yang sama 
dengan lelaki tadi pagi, yang hampir membuat moodnya 
hancur. Tidak bukan Arya yang menghampirinya, tapi 
kembarannya. Awan. 


"Alesha jangan pergi dulu, gue mau bicara sama lo." Ujar 
Awan saat Alesha membalikkan tubuhnya. 


Anelis pun memegangi pundak Alesha dan mendekatkan 
bibirnya pada telinga Alesha, "Lo harus kasih kesempatan 
Kak Awan Les, inget cuma Kak Awan yang bisa bikin lo lupa 
sama perasaan lo ke Kak Arya." 


Setelah berbisik Anelis meninggalkan Alesha dengan lelaki 
bertubuh jangkung itu, "Kita ngobrol sambil jalan aja yuk." 


Alesha pun hanya mengangguk kecil, gadis itu berjalan di 
samping kanan Awan. Belum ada yang memulai 
pembicaraan. 


Awan pun memecahkan keheningan yang ada. "Lo udah 
makan? udah minum?" 


Alesha mengernyit, pertanyaan aneh apa lagi ini? untuk apa 
juga Awan bertanya hal sepele seperti itu? Alesha tak 
bergeming, mulutnya membungkam. 


"Less..." 

"Udah, kalau gak ada yang penting mending gue pergi aja 
Kak." Namun dengan segera Awan menahan jemari Alesha, 
agar gadis itu tak pergi. 


Alesha enggan menoleh, Awan masih mengenggam 
jemarinya. "Lo udah jatuh cinta belum sama gue?" 


Deg! 


Apa ini? jantungnya berdegup kencang, sama seperti saat di 
mana ia bersama Arya. Apa benar cinta nya telah terbagi 
dua? 


Alesha membalik kepalanya menghadap Awan dengan 
cepat, hingga tatapan mata itu bertemu lagi. 


"Udah deh Kak jangan ngaco' kalau ngomong! itu gak 
mungkin juga pastinya, lo lagi halusinasi mungkin." 


Awan menggeleng keras, "Gue serius Les! gue udah bilang 
kan sama lo waktu itu, kalau gue cinta sama lo!" 


Alesha menghentakkan kasar tangan Awan, "Kak gue udah 
bilang kan kalau gue itu ben-" 


"Apa??? lo mau bilang kalau lo benci sama gue? lo mau 
bilang kalau gue sama aja kayak Arya iya kan?!!" Potong 
Awan hingga membuat Alesha menatap ke arah lain. 


Sejenak ia menghela napas nya, dan kembali menatap 
Awan. "Gak gitu Kak, gue cuma butuh waktu buat nerima 
semua ini!! karena gak semudah itu bilang cinta." 


"Gue siap nerima jawaban apapun dari lo les, tapi gue 
berharap semoga perasaan gue gak salah orang" Ucap Awan 
sebelum Alesha benar-benar melangkah pergi. 


Keduanya berbalik badan tujuan mereka berlawan arah, 
sejenak Alesha menoleh ke belakang melihat Awan yang 
berjalan menjauh dari jangkauannya. 


Semoga dengan ini gue bisa lupain perasaan gue sama Kak 
Arya, mungkin dengan Kak Awan gue akan lebih bahagia. 


Alesha tersenyum simpul dan melanjutkan jalannya 
kembali, sementara Awan tiba-tiba berhenti dan menatap 
Alesha yang sudah menghilang dari pandangannya. 


"Izinkan gue bahagiain lo Les, gue gak mau lo sakit hati 
terus dengan cinta lo ke Arya yang sama sekali gak di 


hargain sama Arya." 


Namun saat Awan kembali menghadap ke depan ia terkejut 
dengan kehadiran Astha di depannya. 


"lo yakin mau buat Alesha jadi milik lo? lo gak mikirin 
perasaan kembaran lo?" Tanya Astha, membuat Awan 
mengerutkan dahinya. 


"Paling nggak lo tanya dulu ke dia, apa sekarang perasaan 
dia udah berubah ke Alesha." 


Awan mulai mendekat ke arah Astha menatapnya penuh 
tanda tanya, "Kenapa lo jadi ngomong kayak gitu Tha? buat 
apa gue nanya ke Arya? dia jelas-jelas gak cinta sama 
Alesha" 


Astha sedikit menyeringai. "Itu kan dulu, gimana kalau 
emang sekarang perasaan Arya berbeda? gimana kalau Arya 
udah jatuh cinta sama Alesha?" 


Awan pun memutar otaknya kembali, pikirannya sekarang 
mengarah ke Arya. "Mungkin lo bener, gue coba nanya ke 
Arya nanti." 


Awan melenggang pergi setelah Astha menepuk 
pundaknya, seperti memberi support pada lelaki yang masih 
menjadi temannya itu. 


Astha menatap ke arah langit biru yang terdapat awan-awan 
putih yang menggumpal. Gue harap lo nemuin kebahagiaan 
lo Les, gue harap mereka bisa jaga in lo di saat gue gak ada 
di samping lo. 


Senyumnya bukan pertanda kalau ia bahagia, tetapi lebih 
mengarah pada sebuah senyum keikhlasan. Di saat kita 
harus benar-benar bisa merelakan orang yang kita cintai 


bahagia dengan orang yang di cintainya. Sulit memang, tapi 
yang namanya cinta memang tidak selalu saling memiliki 
bukan? Mungkin hanya menjadi penikmat senyumnya saja 
sudah lebih dari cukup. 


to be continued... 
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Malam ini Samuel dan Daniel sedang bermain di rumah si 
kembar. Rumah bertingkat dua itu tidak terlihat sangat 
megah namun memiliki keunikan tersendiri. Di bagian 
halaman depan terlihat beberapa tanaman yang menghiasi, 
mulai dari bunga mawar hingga bunga anggrek. 


Di sini lah mereka sekarang, sedang bermain playstation 
milik Awan dan Arya. Memang beginilah Samuel dan Daniel 
saat bertamu ke rumah si kembar, tidak ada yang penting. 
Hanya bermain-main saja. 


"Ck lo curang ah, tadi hampir aja gue mau nge gol in!" 
Hardik Daniel menyenggol lengan Daniel, mereka sedang 
menjadi lawan saat ini. 


"Salah lo sendiri lah! Kita 2-0 haha mamam tuh nol!" Balas 
Samuel dengan tawa remehnya, Daniel pun membuang 
remote control nya asal. 


Daniel memilih mengambil camilan yang ada di meja dan 
memakannya. la malas kalau harus beradu lagi dengan 
Samuel. 


"Eh Niel ayo main lagi, masa gitu aja lo ngambek? Fix gak 
asik lo mah!" Ujar Samuel ikut mengambil camilan yang di 
pegang Daniel. 


Daniel pun tak terima dan memukul tangan Samuel yang 
mengambil camilannya tanpa permisi, "Main comot aja, noh 
di meja banyak! Ngeselin amat nih anak orang." 


Samuel memajukan bibirnya. "Yaelah pelit amat lu, gitu aja 
ambek an. Kek cewek tahu gak lo?" 


"Bodoamat, iri bilang bos!" 


Awan menutup laptopnya kesal, "Heh lu berdua bisa diem 
gak si? Gue lagi ngerjain tugas lo malah ributt di sini." 


"Tahu gitu gak usah tadi kita kasih masuk, udah jajan nya 
ambil di kulkas kita, main ps juga di rumah kita! Ckckck." 
Imbuh Arya. 


"Lu berdua lagi pms ya? Galak amat sama sobi sendiri, kek 
gak tahu kebiasaan kita aja." Ujar Samuel, namun 
perhatiannya teralih ketika melihat ponsel Awan menyala. 


"Pssst Wan gue pinjem handphone lu ya? Bentaran doang 
kok, gue pengen scroll ig hehe." Samuel mencolek lengan 
Awan yang fokus dengan laptopnya. 


"Yaudah sih pinjem aja tinggal ngambil, masa gue juga yang 
ngambilin? Manja lo!" 


"Etdah pada sensi semua lu pada, gue jadi serba salah di 
sini." Ucap Samuel dengan ekspresi datar pada teman- 
temannya. 


Ketika sedang asik melihat postingan-postingan di 
instagram milik Awan, sebuah notifikasi muncul. Untung 
saja ponsel itu di silent oleh Awan, jadi Samuel bisa diam- 
diam melihat siapa kiranya yang sedang chating bersama 
Awan. 


Alesha 
Gue belum tidur, kenapa Kak? 


Samuel pun melirik sekitar, ia menahan senyum nya ketika 
melihat notifikasi yang masuk. Ternyata adalah Alesha, 
terbesit di pikiran Samuel untuk mengotak-atik whatsapp 
milik Awan. 


"Eh Niel lo liat ini deh, kita kerja sama yuk!" Bisik Samuel 
tepat di telinga Daniel, lelaki itu pun melirik ponsel Awan. 


"Wah ada bahan baru nih, yuk kita godain aja mereka 
berdua!" Samuel dan Daniel pun terkekeh pelan, takut Awan 
dan Arya melihat nya. 


"Widih widih widih! Niel lo lihat deh chat Alesha atas sendiri 
broo, mana di kasih paku lagi sama Awan." Ucap Samuel 
sedikit berteriak, membuat Awan menoleh spontan. 


"Nih lagi satu, Awan nanya ke Alesha 'udah tidur belum 
Les?' Ulululu bisa cocweet ternyata raja singa kita ahaha." 


Awan menatap tajam keduanya, ia merasa kalau keduanya 
pasti sudah mengotak-atik aplikasi chat nya. 


"Niel lo lihat chat gue sama Alesha ya?! Balikin sini 
handphone gue, lancang banget lo pada." Ujar Awan sambil 
mencoba meraih ponsel yang di pegang Daniel. 


"Eitss gak bisa, kalau udah sama kita si mr kepo ... semua 
rahasia lo bakalan terbongkar sampai ke akar-akarnya." 
Papar Samuel dan diangguki oleh Daniel di selingi tawa jahil 
mereka. 


"Bener-bener ya lo pada, awas aja kalau bales macem- 
macem sama Alesha!!" 


Daniel melempar kertas yang sudah ia remat-remat pada 
Awan, "Indera penciuman gue kayaknya mencium aroma- 
aroma pdkt, cihuy!" 


Awan melirik Arya sekilas lalu menatap Daniel malas. "Sotoy 
lo pada!" 


Arya masih tak peduli dengan obrolan Daniel dan Samuel 
yang terdengar jelas sedang membahas Alesha. 


"Eh babang Awan gue videocall Dedek Alesha ya, kali aja 
dia belum tidur." Ucap Samuel sambil menaikkan kedua 
alisnya tersenyum penuh arti. 


Awan hendak merampas ponselnya, "Ck lo mah di baikin 
ngelunjak! Sini in handphone gue!" 


Dengan tampang tengil nya Samuel melempar ponsel Awan 
ke arah Daniel, untung saja lelaki itu dengan sigap 
menangkap nya. Kalau tidak mungkin layar ponsel Awan 
akan pecah. 


"Nggak boleh gitu dong abwang Awan, bilang dong kalau 
rindu sama Alesha. Gak usah gengsi sama kita, apalagi 
sama curut belagu tuh." Ujar Daniel menunjuk Arya dengan 
dagu. 


"Eh eh udah ke sambung tuh Niel, rapiin rambut dulu ah 
biar ganteng yoi gak?" Timpal Samuel dengan tersenyum 
smirk ke arah Awan. 


"Halo Kak ngapain sih nel--" Di sebrang sana Alesha tampak 
terdiam, melihat dua orang lelaki tersenyum manis 
padanya. 


"Haii Aleshaa kita ganggu gak nih? Kalau nggak sih ada 
yang mau kita sampai in nih!" Ujar Daniel kepada Alesha 
yang masih terdiam. 


Gadis itu pun menyadarkan dirinya kembali. "Eh iya Kak 
belum, apaan emang? Langsung aja ngomong." 


"KATANYA YANG PUNYA HANDPHONE INI KANGEN SAMA LO!" 


Sontak Awan dan Arya menoleh bersamaan, sementara 
Samuel hanya cengar-cengir bersama Daniel. 


"Eh ralat Les, KEMBARANNYA JUGA KANGEN KATANYA! 
ceilahh..." Imbuh Daniel di selingi kekehan, Awan pun 
mendekati kedua lelaki itu. 


"Lo berdua bener-bener ya mana sini in hp gue!" Samuel tak 
memberi celah untuk Awan merebut ponsel yang di pegang 
Daniel. 


"Ck minggir Sam, lo kebangetan tahu gak!" Arya pun juga 
ikut kesal di buatnya. 


"Tahu nih, mana ada gue kangen sama Alesha!" Sahutnya 
dengan nada yang terdengar marah, Daniel pun melirik nya 
sambil mengarahkan ponselnya ke wajah Arya. 


"Yakin? Sama Baby Alesha yang manis gak kangen? Ah gue 
gak percaya!" 


Arya pun menyaut ponsel yang di genggam Daniel, 
membuat lelaki itu melongo. 


"Eh eh Yak lo mau apain handphone gue?!" Ujar Awan saat 
ingin meraih ponselnya, namun di jauhkan oleh Arya. "Diem 
lo semua!" Ujarnya. 


Lelaki itu menghadapkan wajahnya pada Alesha, gadis itu 
kembali menetralkan raut wajahnya. 


"Kalian semua denger, dan lo juga Alesha." 


Semua pun menatap Arya dengan tatapan yang 
membingungkan, lelaki itu terlihat sangat marah dan 


menunjukkan ekspresi yang tidak enak di pandang. 


"Gue udah bilang berulang kali, KALAU GUE GAK PERNAH 
ADA PERASAAN SAMA ALESHA! Kalau kalian berdua suka 
sama Alesha gak usah bawa-bawa gue." 


Awan, Daniel dan juga Samuel terkejut bukan main. Lagi- 
lagi di depan Alesha lelaki itu mengatakan hal yang sangat 
menyakitkan. 


"ARYA JAGA UCAPAN LO!" Awan mengambil dengan cepat 
ponselnya. 


"Harusnya lo hargai Alesha, dia itu-" Belum habis Samuel 
bicara, suara Alesha membuatnya terdiam. 


"UDAH UDAH! Gue paham kok maksud Kak Arya, dan gak 
seharusnya kalian bercandain kayak gitu." 


Hening. Tidak ada yang memulai percakapan lagi, Arya 
merapikan barangnya, lalu menaiki tangga menuju 
kamarnya. Semua tak mau memperkeruh suasana, Awan 
pun hanya membiarkan Arya berlalu begitu saja. 


"Keras kepala tuh anak, capek gue ngomongnya. Di 
becandain dikit udah marah-marah, mana nyakitin lagi!" 
Ujar Samuel. 


Alesha pun menyahut dari sebrang sana. "Kak Sam ... udah 
ya gak usah di perpanjang, gue gak masalah juga kok." 


Samuel pun mengangguk dan tersenyum tipis. Awan 
mengarahkan ponselnya pada dirinya, ia bisa melihat jelas 
jika raut wajah Alesha tidak benar-benar baik-baik saja. 


"Eh Kak Awan, emang iya? Lo kangen sama gue? Gak 
percaya nih gue nya," Tanya nya dengan senyuman jahil, 


Awan sedikit terkekeh melihat nya. Gadis ini walau hanya 
dalam layar ponsel tetap saja terasa dekat bagi Awan. 


"Mau tahu atau mau tahu aja?" 


Alesha menghela napasnya kasar, "Ih serius dong, tinggal 
jujur aja susah banget!" 


Awan tertawa mendengar gadis itu menggerutu. "Iya iya, 
gue bener kangen sama lo. Kangen banget." 


Alesha langsung tertegun, "Sehari bagai setahun kalau gak 
ketemu sama lo." 


Lenyap sudah aura-aura keromantisan yang tercipta, karena 
sudah tergantikan oleh tawa Daniel juga Samuel yang cukup 
keras. 


"Bisa gombal juga ternyata si raja singa haha, mana ada 
sehari terasa setahun? Ckck bucin ya lo?" Celetuk Daniel, 
mengundang tawa Samuel semakin meledak-ledak. 


"Ahaha nih ya mungkin kalau Alesha mau minta di beliin 
gulali di singapura bakal di jabanin sama Awan, dasar bucin 
lo!" Awan langsung menatap Daniel tajam. 

Sementara Alesha terkekeh di sebrang sana. 


"Ngaco' ya lo kalau ngomong! Mana ada gue bucin." 


Di atas sana lelaki dengan laptop di tangannya itu 
bersandar di tembok dekat tangga. la menutup matanya 
perlahan, mendengar ucapan Awan pada Alesha benar- 
benar mengusik ketenangan hatinya. Arya belum benar- 
benar memasuki kamarnya, karena tadi ia masih penasaran 
apa yang selanjutnya akan terjadi. Dan itulah yang tadi ia 
dengar langsung dari mulut saudara kembarnya. 


Mengapa? Apa benar hatinya telah terbuka untuk Alesha? 
Tapi jika iya kenapa harus gadis bernama Alesha? 


m P P 


Matahari sudah menampakkan sinarnya, jalanan sangat 
padat dengan kendaraan yang lalu lalang. Suara klakson 
memenuhi jalanan yang mulai macet. Dan di sini lah Alesha 
dan Anelis berada, di tempat parkir SMK Magma. 


Dengan penglihatannya gadis manis itu dapat melihat 
empat orang lelaki sedang berjalan ke arahnya. Senyum 
sedikit terlihat di bibirnya, Anelis sangat paham dengan 
senyuman Alesha. 


"Ekhem, senyum nya ke Kak Awan apa Kak Arya nih? Hm?" 
Anelis berbicara seolah Alesha tak mendengarkannya, 
membuat Alesha menyenggol lengannya pelan. 


"Diem aja ish," 


Samuel dan Daniel berjalan mendahului Arya dan Awan. 
Dengan gaya nya yang slenge an, keduanya mendekati 
Alesha dan Anelis. 


"Pagii Alesha calon pacar nya mas Awan, ihiw." Ujar 
keduanya membuat Alesha tersenyum kikuk, sementara 
Anelis melongo. 


"Ha? Calon pacar Kak Awan? Yang bener lo Kak?!" Samuel 
yang di samping Anelis pun menutup telinganya. 


"Busett tuh suara udah kek speaker radio aktif, kenceng 
bener! Sampek sakit nih telinga gue." Omel Samuel seraya 
menonyor pelipis Anelis dengan jari telunjuknya. 


"Masa bodo wlee! Seriusan ih bener emang? Ih Les jawab!" 
Anelis menggoyangkan lengan gadis yang tengah terdiam 
menatap Arya dan Awan. 


Dengan cepat Awan menyahut. "Sebenarnya Alesha bukan 
calon pacar gue," 


Mendadak Samuel dan Daniel kompak berseru. "Loh loh, 
terus apaan Wan?!" 


"Tapi ... lebih tepatnya calon makmum." Awan sedikit 
mengulas senyumnya sembari menoleh ke Arya. Wajah 
lelaki itu terlihat dingin, seperti ada sesuatu yang dia 
sembunyikan. 


"Ekhem...ekhem keselek monas gue, ternyata Mas Awan 
jago gombal!" Pungkas Daniel sambil menepuk bahu Awan 
berulang-ulang. 


"Tapi kek nya gue gak ikhlas kalau Alesha sama Awan 
apalagi si kulkas Arya." Ujar Samuel tiba-tiba. 


Anelis pun menolehkan kepalanya menghadap Samuel, "Lah 
napa jadi gini ngomongnya? Tadi Kak Sam kan bukannya 
yang dukung paling depan?" 


"Ya gimana ya gak rela deh gue, baby Alesha sama si 
kembar! Mendingan juga gue, tampan tujuh turunan, tajir 
melintir juga." Samuel menyombongkan dirinya, 
membuatnya mendapat timpukan tas dari Daniel. 


"Mimpi lo ketinggian! Yang ada tuh gue yang cocok sama 
Alesha, udah baik, perhatian, ganteng gue kan keturunan 
rizky nazar." Alesha, Anelis dan Samuel pun tertawa. 


"Haha Niel Niel, ngaku-ngaku keturunan rizky nazar! Lo 
mana ada keluarga keturunan arab." Celetuk Samuel 


membuat wajah Daniel masam seketika. 


Saat asyik-asyiknya mereka tertawa karena lelucon Daniel 
dan Samuel, Arya berjalan mendekat ke arah Alesha. Gadis 
itu cukup terkejut dibuatnya, dengan tatapan mata yang tak 
bisa di baca membuat Alesha takut untuk melihatnya. 


Arya mencekal lengan Alesha, "Ikut gue," 


Alesha pun memberontak, "Nggak mau!" Arya tetap tak mau 
melepaskan cekalannya, walaupun Awan sudah menatapnya 
tajam. 


"Udah ayo ikut!" Awan pun maju dan mendorong ke 
belakang bahu Arya. 


"Lo kenapa si? Kasar banget sama Alesha! Lepasin 
tangannya, Alesha kesakitan Yak." Pinta Awan namun Arya 
tak mengindahkan perintahnya, ia langsung menarik 
Alesha. Hendak membawa gadis ber tas biru itu menjauh 
dari teman-temannya. 


"Arya gue bilang--" 


"Diam lo semua, gak usah ikut campur!" Mendadak semua 
terdiam, menatap gamang ke arah Arya dan Alesha yang 
mulai menjauh. 


"Tuh anak kenapa sih?" Awan hendak melangkah, namun 
Daniel menahannya. 


"Kasih waktu mereka bicara, udah gak usah di samperin." 


"Tapi kan Kak siapa tahu Kak Arya mau bentak Alesha? 
Mending di samperin aja ya yuk?!" 


Ketiganya tampak menimang-nimang, sebenarnya pikiran 
mereka sama. Khawatir jika Arya kembali membentak 
Alesha seperti kejadian semalam. 


Gue harus duluan sebelum mereka, batin seseorang yang 
sedari tadi memperhatikan mereka dari jauh. 


to be continued... 
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Arya terus menarik Alesha, membawanya menyusuri lorong 
yang mulai sepi karena sebentar lagi bel masuk akan 
berbunyi. 


"Sakit Kak, lepasin!" Alesha mencoba melepaskan nya, 
namun kekuatan cekalan Arya lebih besar dari pada 
tenaganya. 


Hingga berhentilah mereka di sebuah ruang kosong yang 
tidak terpakai, Arya pun melepaskan cekalan tangannya 
dari tangan Alesha. 


Tatapan nya menatap dingin ke arah Alesha, sementara 
gadis itu menggumam sembari mengusap tangannya yang 
memerah karena tangan Arya yang mencengkram nya kuat. 


"Gue mau lo jauhi Awan," Gadis berambut panjang itu 
tersentak. 


Untuk apa lelaki bernama Arya memintanya menjauhi 
Awan? Memangnya di mana letak kesalahan Alesha? 


Keduanya hanya diam Alesha masih tak mengerti kenapa 
lelaki ini berbicara seperti itu. Bukan kah harusnya dia 
senang kalau Alesha berpaling darinya? Tetapi kenapa 
sekarang dia meminta Alesha menjauhi Awan? 


Arya mendekatkan wajahnya perlahan, membuat Alesha 
spontan memundurkan tubuhnya. 


Sudah sedekat ini, lantas apa yang akan Arya lakukan? 
Alesha mengerjapkan matanya dua kali. Jantungnya sedang 
tak terkontrol saat ini, Arya tak kunjung melakukan 
pergerakan. 


"Lo punya telinga kan? Gue mau lo jauhi Awan detik ini 
juga!" Bentaknya kemudian. 


Alesha menghela napasnya pelan, Arya sudah kembali ke 
posisi semula. Lelaki itu tahu Alesha tidak akan bisa 
menanggapinya, terlihat dari wajahnya yang ketakutan. 


"Ma-maksud lo apa Kak? Ke-kenapa memang nya?" Tanya 
nya terbata-bata, Arya menyeringai. 


"Jadi ini cara lo? lo gak bisa dapetin cinta gue terus lo 
deketin Awan gitu? Cih, lo pasti cuma numpang 
kepopuleran kan sama Awan?!" 


Deg. 


Kenapa? Apa maksud Arya berbicara seperti ini pada 
Alesha? Siapa yang telah memprovokasi manusia es 
bernama Arya Budirafandra? 


Alesha tertegun, matanya mulai berkaca-kaca. Bagaimana 
bisa Arya menilainya seperti ini? 


"Lo-lo tega banget Kak nuduh gue kayak gitu." Ucapnya 
lirih, Arya sama sekali tak perduli reaksi yang di keluarkan 
oleh Alesha. 


"Memang bener kan? Lo cuma junior di sini, gadis biasa 
yang sok akrab sama senior-senior. Lo dari awal ikut ekskul 
basket pasti juga cuma cari simpati kan sama senior?" 


Alesha menggeleng tak percaya, buku yang ia pegang 
sedari tadi dengan satu tangannya itu pun terjatuh. 


"Asal lo tahu ya Kak, gue gak kayak yang lo bilang barusan! 
Maksud lo apa bilang gue cuma numpang populer?!" Ujar 
Alesha dengan suara yang terdengar seperti menahan 
amarah. 


"Haha oh ya? Emang apa yang bisa di banggain dari lo Les?" 


Arya mulai tertawa remeh dihadapan Alesha, gadis itu 
menatap ke bawah lantai. la merasa apa yang di katakan 
Arya benar adanya, dirinya itu hanya gadis biasa yang 
terlalu berani untuk mencintai seorang pangeran tampan di 
sekolahnya. 


"Gak ada kan? Makannya kalau jatuh cinta itu mikir pakai 
otak, lo pantes atau nggak bersanding sama dia." Ujar Arya 
dengan nada menyindir, entah kenapa dengan lelaki ini. 
Seperti ada yang berbeda dari sebelumnya, karena Alesha 
merasa ini bukan lah Arya. 


Astha yang sedari tadi diam menguping pun beranjak keluar 
dari persembunyiannya. Tangannya mengepal kuat, ia 
melayangkan pukulannya dan langsung membuat Arya 
tersungkur di lantai. Hingga sudut bibirnya mengeluarkan 
darah. 


"LO GAK SADAR YA YAK? NGACA DONG HARUSNYA. YANG 
GAK PANTES ITU SEBENARNYA LO BUKAN ALESHA?!" 


Astha berjalan kembali mendekati Arya dan berjongkok di 
depannya. Mencekal kera seragam Arya, hingga lelaki itu 
menatap ke arahnya. 


"Gue gak ada urusan sama lo!" Ujar Arya penuh penekanan, 
tatapannya menajam seperti pisau yang telah di asah. 


"JELAS ITU URUSAN GUE! apapun yang menyangkut Alesha 
itu urusan gue." Jelas Astha sembari berteriak di depan 
wajah Arya, Alesha yang melihat itu hanya terdiam. Tidak 
tahu harus berbuat apa lagi. 


Arya tersenyum miring, "Dia siapa? Bukan siapa-siapanya lo 
juga kan?" Ucapnya memandang Alesha dengan lirikan 
matanya. 


"Mau dia siapa pun bagi gue itu bukan urusan lo! Eh Yak lo 
dengerin gue, kalau lo emang gak bisa jatuh cinta sama 
Alesha ... lo gak perlu nyakitin perasaannya kayak gini?!" 


Astha semakin mencengkram kera Arya membuat tubuh 
lelaki itu sedikit terangkat, "Alesha juga gak maksa lo 
ataupun Awan buat suka sama dia, Alesha cuma ingin 
ngutarain perasaannya dan lo ngehargai perasaannya. Udah 
itu doang?!" 


Entah kenapa mendengar penuturan Astha dadanya terasa 
perih, Arya menatap Alesha yang sudah berlinang air mata. 
Walau sudah berulang kali Alesha menghapusnya, lelaki itu 
dapat melihat kalau Alesha menangis karena ulahnya 
barusan. 


"GUE GAK PEDULI!" 


Astha menghempas kan kera seragam Arya hingga tubuh 
lelaki itu kembali jatuh ke lantai. 


"Lo itu egois Yak, lo gak pernah peduli sama orang yang 
udah lo sakiti" Pungkas Astha, lelaki itu mulai berdiri dan 
berjalan mundur mendekati Alesha. 


"Kalau dunia bisa di balik, gue mau nya lo yang ngerasain 
semua sakit hatinya Alesha! Karena cewek kayak Alesha gak 
pantes di sakitin sama cowok brengsek dan egois kayak lo!" 


Tambahnya lagi sembari menunjuk Arya dengan 
telunjuknya, tatapannya tidak main-main. Arya memang 
benar-benar telah menguji kesabarannya. 


"Kak udah kita pergi aja dari sini, buat apa ngomong sama 
orang yang gak punya hati? Percuma juga, gak bakal bikin 
dia sadar." 


Arya menatap Alesha yang baru saja mengeluarkan suara, ia 
berdiri perlahan sambil memegangi sudut bibirnya yang 
berdarah. 


"Kak Arya adalah lelaki berhati batu, yang gak pernah 
sedikitpun menghargai perasaan seseorang." 


Astha pun megenggam jemari Alesha, membawa gadis itu 
keluar dari ruangan kosong ini. Meskipun Alesha berkata 
demikian, tetap saja hatinya merasa perih jika melihat Arya 
... lelaki yang masih ia sukai itu terluka. 


m P P 


Awan dan teman-teman sekelasnya bergiliran keluar dari lab 
multimedia, lelaki itu sudah memakai lagi sepatunya 
dengan rapi. Layar ponsel saat ini tengah menjadi pusat 
perhatiannya, Awan pun memilih duduk di dekat ruang lab 
nya. 


"Eh Wan, gue mau ke kantin, lo gak ikutan?" Tawar Astha 
ketika melewati Awan yang tengah mengetik pesan di 
ponsel dengan casing berwarna abu-abu itu. 


"Lo duluan aja Tha, gue ada urusan sama temen." Jawabnya. 


Astha pun hanya manggut-manggut, "Oke lah, gue cabut 
duluan." 


Kak Awan 
Les gue mau ke kelas lo, jangan kemana-mana. 


Alesha memicingkan matanya melihat notifikasi dari aplikasi 
chatnya. 


"Tumben jam segini ngechat, mau ngapain juga ke kelas?" 
Monolog Alesha sambil membuka room chat nya dengan 
Awan. 


Alesha 
Ha? Mau ngapain? 


Hanya di baca? Alesha pun menatap malas ke arah 
ponselnya. Dan seketika ide cemerlang muncul di 
kepalanya, wajah Alesha berubah menjadi bahagia. 


"Gue kerjain aja enak kali ya, mau tahu Kak Awan kalau 
panik kayak gimana hihi." Ucapnya sambil terkekeh geli, 
lalu ia melangkah menuju daun pintu. 


Melihat ke kanan dan ke kiri masih belum ada tanda-tanda 
Awan akan muncul. Alesha pun menyiapkan dirinya, ia 
menarik napas dan membuangnya perlahan. 


"Saatnya beraksi target mulai mendekat hihi." 


Awan telah datang, lelaki itu tersenyum tipis. Namun 
melihat raut wajah Alesha yang tampak gelisah, membuat 
lelaki itu merubah ekspresinya. 


"Les lo kenapa? Kok gelisah gitu?" Tanya nya. 


"Emm perut gue sakit Kak, sakitt pakek banget!!" Rintih 
Alesha, kedua tangan gadis itu sudah memegangi perutnya. 


Awan mulai terlihat khawatir, ia bingung harus bagaimana. 
"Ha sakit? Kenapa sakitnya? Lo lagi pms?" 


Alesha melirik Awan sekilas, ia sedikit tersenyum ketika 
melihat raut wajah Awan yang lugu itu. 


"Eh iyaa gue pms nih Kak, aduhh sakitt bangettt!! Huaaa 
Ibuuu." Alesha mulai merengek dengan suaranya yang 
terdengar sampai ke telinga siswa-siswi yang lalu lalang. 


"Aduh gue bingung harus apaaa, ke UKS ya? Ayo que 
tuntun." Awan hendak memegang lengan Alesha, namun 
gadis itu malah luruh ke bawah dan menghentak-hentakkan 
kakinya. 


"Sakittt Kak!! Tahu gak? Kayak di tusuk-tusuk pakek jarum 
100 biji!!" Keluhnya masih memegangi perut dengan mata 
terpejam kuat, namun sesekali melirik Awan yang ternyata 
juga ikut berjongkok menyamai dirinya. 


Awan menggaruk kepalanya yang tak gatal, jujur lelaki itu 
sangat bingung. Harus bagaimana agar Alesha menurut dan 
mau di bawa ke ruang UKS. 


"Jangan nangis di sini dong Les, kita ke UKS ya? Lo tahan 
bentar oke?" Saat Awan mendekati Alesha lagi gadis itu 
sudah tak bersuara. Senyap tiba-tiba. 


"Loh Les? Kok diem? Alesha?!" Gadis itu merunduk, 
memeluk kakinya dan rambutnya ia biarkan menutupi 
seluruh wajah nya. 


"Jangan becanda ih, gue takut lo kenapa-kenapa. Aleshaaa!" 
Nihil, tidak ada respon dari Alesha. 


Hingga lelaki itu hendak menyibakkan rambut yang 
menutupi wajah Alesha tiba-tiba sebuah suara 


mengejutkannya. Hingga ia terduduk di lantai saking 
kagetnya. 


"BAAAAAAA!!! SELAMAT ANDA KENA PRANK!!" Alesha 
muncul dengan tawa bahagianya, ia sangat puas melihat 
wajah Awan yang terkejut. 


"Ahahaha ciee panik ciee, ulululu." Alesha menggoda Awan 
dengan mencolek lengan kekar lelaki yang duduk di 
sampingnya itu. 


Wajah Awan berubah datar, mungkin lelaki itu marah? 
Keduanya sudah berdiri. Dan Awan masih tetap diam tidak 
menggubris panggilan Alesha. 


"Kak Awan?" 
Hening. 


"Ihh Kak?! Lo marah ya? Gue kan becandaaa, gak asik lo 
mah!" Ujar Alesha tampak cemberut karena Awan tidak 
mempedulikannya. 


Lelaki itu masih setia menghadap ke arah lain, melihat ke 
arah lapangan yang terdapat siswa-siswa bermain bola. 


"Tuh kan ngambek ya! Ngeselin deh kan gue cuma 
becandaaa ... gue bakal turutin kemauan lo deh Kak kalau di 
maafin." Ujar Alesha dengan wajah babyfacenya 
menghadap ke Awan, lelaki itu sedikit melirik Alesha. 


Sebenarnya lelaki itu gemas dengan gadis satu ini, bisa- 
bisanya membuat nya panik sekaligus malu di depan 
banyak orang. Apalagi sekarang Alesha tampak memohon- 
mohon padanya, tolong lah Awan juga lelaki normal. Ia ingin 
memeluk Alesha saat ini juga. Enyah lah rayuan setan 
hahaha. 


"Ekhemm, yakin nih mau nuruti kemauan gue?" Beo Awan 
membuat Alesha mengangguk cepat. 


"Okee gue maafin dehh, oiyaa tapi-" Awan menggantung 
ucapannya. 


"SELAMAT ANDA KENA PRANK BALIK YUHUU!!" 


Alesha melongo dengan mulut yang terbuka lebar. Jadi 
lelaki itu hanya mempermainkan nya? Ini benar-benar 
pembalasan yang curang. 


"hh ngeselinn, kok curang malah di prank balik?!" Awan 
tertawa puass, sementara Alesha menggerutu karena kesal. 


"Dih marah? Kan impas wlee! Asik gue bakal di turutin nih 
sama lo, kan tadi bilangnya bakal nurutin semua kemauan 
gue." Awan menatap Alesha dengan kedua alis terangkat, 
senyum jahilnya muncul. 


Alesha berdecak, "Iyaa deh puas bangett ngerjain gue!!" 


Tiba-tiba Alesha berjongkok dan menautkan kedua 
tangannya pada tangan Awan dari belakang. 


"Loh lo ngapain Les?? Gak usah mulai deh." Ujar Awan 
menoleh ke belakang, di mana Alesha berada. 


Alesha menyengir lebar. "Hehe ayo main tarik-tarik an, 
sampai ke perpustakaan okee?!" 


"OHH mau nantangin kekuatan gue nih?? Ayo gue jabanin 
sekarang, badan lo kan kurus kayak triplek kecil mah kalau 
gitu." Sahut Awan menyetujui Alesha, walau lelaki otu 
sedikit meledeknya tapi Alesha tak peduli. 


"LETS GOO!!" Awan pun berlari sambil menyeret Alesha 
yang berjongkok di belakangnya, bagaikan kereta luncur 
yang sedang meluncur di salju. 


Keduanya berseru senang, mereka menerobos kerumunan 
siswa-siswi yang berada di koridor. Keduanya tampak asik 
sendiri, Awan terus menarik Alesha membawanya melesat 
dengan cepat hingga sampai ke perpustakaan. 


Tak jarang siswa yang lewat melihat keanehan mereka jadi 
ikut tertawa. Ada juga yang memvideo kelakuan mereka 
yang kelewat bobrok. 


Ih lucu bangett, upload di ig story deh. 
Alesha kalau ketawa cantik juga yaa. 

Ih mereka cocok!! Sama-sama humorisss. 
Guee jadi pengen kayak merekaaaa. 

Ahh sosweett, serasa dunia milik berdua. 


Begitulah sorak-sorak an yang di dengar Alesha dan Awan 
sepanjang koridor. Mereka bukan tak mempedulikan, namun 
hanya cukup di dengar saja tanpa harus menanggapi itu 
lebih baik. 


"Ayo dong lebih cepet, masa larinya lambat bangett!" 


"Hemm ngeremehin guee ya lo, nih gue tambah 
kecepatannyaa!" 


Wusshhh. Mereka baru saja melewati dua orang lelaki di 
sampingnya. Ya itu samuel dan Daniel. Keduanya 
menunjukkan senyum dan deretan gigi mereka. 


"Ckckck bener-bener singa ketemu sama kucing berkedok 
harimau jadi lunak gitu ya." Cetus Samuel asal, membuat 
Daniel menoleh padanya. 


"Heh maksud lo kucing jadi-jadian? Mana ada kali!" 


Samuel pun melepas rangkulan Daniel di bahunya, "Yaudah 
sih itu kan gue yang ciptain julukannya, ya suka-suka gue 
lah!!" 


Daniel mencibir, "Iyain biar seneng, eh btw gue kalau liat 
mereka jadi ikutan seneng. Apalagi tawa mereka aja bisa 
selepas itu." 


"Nah gue setuju juga, ternyata bahagia itu sederhana. Gak 
perlu tuh yang namanya romantis, kalau yang humoris aja 
bisa bikin nyaman." Sambung Samuel dengan tersenyum 
lebar. 


Di balik pilar seorang lelaki dengan kamera menggantung di 
lehernya tersenyum manis, matanya terus menatap kedua 
orang yang tengah bercanda gurau bersama. 


"Lo pantas bahagia Les, satu yang buat lo sakit bakalan 
kalah sama seribu orang yang berlomba buat lo bahagia." 
Gumam Astha Nugraha, lelaki itu pun memotret moment 
yang langka baginya untuk seorang Alesha. 


to be continued... 


ARLEAN - 24 


Happy reading friend b! 
I hope you enjoy this part :) 


Awan tengah berdiri di dekat gerbang saat ini, motornya ia 
parkir agak jauh dari tempat ia berdiri. 


Orang yang di nanti nya belum juga terlihat, ia terus 
memperhatikan setiap siswa dan siswi yang keluar gerbang. 
Arya sudah pulang beberapa menit yang lalu, dan tidak 
perlu di tanya lagi. Arya pasti pulang bersama Aurel. Entah 
apa yang membuat Arya menjadi mengistimewakan gadis 
bernama Aurel itu. 


"Alesha!" Awan memanggil nama gadis yang berjalan di 
tengah siswi-siswi lainnya. 


"Eh Les Lo di panggil Kak Awan tuh." Ujar Anelis, membuat 
mata Alesha mencari di mana keberadaan Awan. 


Setelah menemukan seorang lelaki yang tengah melambai 
ke arahnya, Alesha terdiam sejenak. 


"Gak deh gue males, kayaknya ada yang mau dia omongin 
ke gue." Jawab Alesha dengan wajah lesu. 


Anelis menatap datar Alesha. "Ihh temuin gak nih? Mau gue 
tampol? Hargain dong usahanya orang, Lo mau di cap kayak 
Kak Arya?" 


Mendengar penuturan Anelis yang menyamakannya dengan 
Arya pun Alesha langsung menggeleng keras, dengan mata 
yang membulat. 


"Yaudah makannya sana huss huss, dia masih manggilin Lo 
Mulu tuh." Alesha pun menatap bergantian antara Awan dan 
juga Anelis. Ia yakin kalau Awan akan mengungkit tentang 
masalah itu. 


"Tapi Nel..." Anelis pun tak tahan, ia mendorong tubuh 
Alesha menerobos kerumunan siswa yang lewat. 


"Duh Nel kok Lo tiba-tiba dorong gue sih? Kan sakit nabrak 
orang-orang!" Omel nya, namun Anelis langsung 
menatapnya tajam. 


"Kak Awan sorry nih lama, emang telinga nih anak rada-rada 
konslet hehe. Ntar gue bawa dia ke THT biar bisa denger 
kalau Lo panggil-panggil." Ujar Anelis mencoba membuat 
Awan tak curiga dengan sikap Alesha tadi yang tidak 
menyahut-nyahut saat di panggil. 


"Santai aja Nel, mm gue boleh kan ngobrol berdua sama 
Alesha?" Tanya Awan membuat Alesha menggenggam erat 
tangan Anelis, gadis berambut sebahu itu pun menoleh. 


Alesha menunjukkan raut wajah seperti berharap agar 
Anelis tidak meninggalkannya berdua dengan Awan. 


Anelis menggeleng pelan lalu berbalik menghadap Awan 
kembali, "Oh boleh banget Kak! Ini gue juga udah di jemput, 
duluan ya Les." 


Anelis berjalan meninggalkan keduanya, Awan pun menatap 
Alesha lekat-lekat. Gadis itu malah menatap ke arah lain, 
seakan tak berniat membalas tatapan matanya. 


"Ada apa Kak? Lo mau bicara tentang apa?" Tanya nya to the 
point, Awan pun langsung tersadar dari lamunannya. 


Awan berkata, "Gue masih nunggu keputusan lo Les 
tentang..." 


Alesha memotong dengan cepat ucapan Awan, "Gue tahu 
arah pembicaraan lo Kak, tapi gue bener-bener gak bisa." 


Alesha mulai menatap Awan penuh harapan. "Gue mohon Lo 
stop bahas soal ini Kak, please Lo hargain gue. Gue juga gak 
tahu harus kayak gimana, Lo tahu kan posisi gue berat kalau 
di harusin memilih?" 


Awan melihat itu, jauh di lubuk hati nya mungkin Alesha 
masih mengharap kan Arya menatap dan menyadari 
kehadirannya. Mungkin Alesha memang tidak bisa 
melupakan lelaki itu, yang notabenenya adalah kembaran 
Awan sendiri. 


"Gue paham Les, tapi gue..." 


Alesha meraih satu tangan Awan, "Kak lo masih mau kan 
kita bisa sedeket ini? Lo gak mau kan kalau kita jadi asing 
hanya karena masalah ini? Jadi tolong ya kita lupain aja 
tentang ini." 


Awan terdiam, haruskah ia melupakan perasaannya untuk 
Alesha? Itu tidak akan mungkin bisa. Setega ini kah pilihan 
yang Alesha berikan padanya? Mengapa? Apa tidak ada 
setitik rasa untuknya di hati Alesha? 


Apa perhatian Awan selama ini kurang bagi Alesha? 
Keduanya masih sama-sama larut dalam pikiran yang 
menghanyutkan. Jelas sekali bahwa ada rasa kecewa yang 
tertanam di hati Awan, tapi ia harus akui kalau ia juga tak 
mau Alesha jauh darinya. Apalagi menjadi asing. 


Alesha mengguncang pelan tubuh Awan, "Kak... Lo denger 
gue ngomong kan? Jadi?" 


Awan menarik napasnya dalam-dalam lalu 
mengeluarkannya perlahan, ia membuka matanya dan 
memaksakan senyumannya. 


"Iya Les, kita lupain aja tentang hal ini. Tapi gue gak akan 
pernah mau kalau sewaktu-waktu Lo minta gue buat hapus 
perasaan gue ini." 


"Karena bagi gue Lo adalah matahari yang menjelma 
menjadi bulan ketika malam tiba." Cetus Awan melanjutkan 
ucapannya. 


Alesha tak mengerti apa maksud Awan, gadis itu 
mengernyit bingung. "Maksud Lo apa Kak? Gue sama sekali 
gak tahu." 


"Lo bukannya gak tahu Les, tapi Lo belum paham aja. Suatu 
saat lo bakal ngerti kok apa yang gue maksud." Jawab Awan 
dengan tersenyum, namun senyumnya berbeda dengan 
yang biasanya. 


Awan pun meninggalkan Alesha sendiri, masih berkutat dan 
beradu dengan pikiran dan juga hatinya. 


Lelaki itu menaiki motornya perlahan, sembari melirik 
Alesha sekilas ketika hendak memakai helm full face nya. 


Iya Les Lo itu mataharinya, tapi setiap malam Lo menjelma 
menjadi bulan. Gue selalu ngerasa ada Lo di sisi gue, ketika 
gue menatap indahnya cahaya bulan di malam hari. 


Seperti itulah batin Awan yang tengah menatap ke arah 
jalanan dengan serius, hari ini tidak begitu melelahkan. 
Tetapi ucapan Alesha membuat nya merasa lelah, lelah 
menunggu. 


Hari ini adalah hari Sabtu, Reno dan keluarga nya tengah 
sarapan pagi bersama. Hanya ada Reno, Dara, Alesha dan 
juga Bima. 


"Alesha hari ini sebenarnya ayah mau ngajak kamu sama 
Bima ke rumah Nenek," Reno-- Ayah Alesha dan Bima 
memulai percakapan di antara mereka. 


"Tapi Ayah ada urusan mendadak, dan katanya Bima juga 
ada ekskul. Kamu ke tempat Nenek sendiri aja bisa kan?" 
Lanjut Reno membuat Alesha yang tadi nya makan menaruh 
sendok dan garpunya dengan spontan. 


"Kenapa Yah? Emang harus sekarang banget ke rumah 
Nenek?" Tanya Alesha. 


Dara menjawab, "Ales... Nenek kamu itu udah kangen sama 
kamu. Dari waktu sakit udah nyari-nyari kamu terus, waktu 
itu Ibu cuma bisa bilang kalau kamu masih sibuk sekolah." 


"Yah terus Alesha berangkatnya sama siapa? Masa sih 
sendiri?" Wajah Alesha berubah cemberut, Bima yang 
melihat pun sedikit menahan tawa. 


"Yaelah Kak, lu kan udah gede masa mau di anterin mulu? 
Jangan manja deh." Tutur Bima membuat Alesha 
menatapnya cengo. 


"Heh gue gak manja! Gue cuma takut kalau sendirian, kan 
rumah Nenek jauh banget Bimaaaa." Sungutnya karena 
kesal, ia mengacak-acak rambut Bima. 


Bima berusaha menepis tangan Kakaknya, "Aduh aduh Kak, 
sakit tahu! Rontok semua nih!" 


"Bodoamat, siapa suruh durhaka sama Kakak sendiri." 
Alesha pun melanjutkan makannya, tak mempedulikan 


ocehan Bima. 


"Kalian ini selalu bertengkar, makan dulu. Awas kalau 
sampai Ayah lihat kalian bertengkar lagi, Ayah potong uang 
jajan kalian!" Tegas Reno pada kedua anaknya. 


Bima dan Alesha pun saling pandang lalu, "JANGAN AYAH!" 


"Nah itu bisa kompak anak Ibu, udah ya lanjut makan. Gak 
baik terus-terusan ngobrol saat makan!" Imbuh Dara di 
sertai kekehannya, karena sikap kedua anaknya yang 
sangat kekanak-kanakan. 


Bima sudah berangkat beberapa menit lalu, rumahnya 
tampak sepi. Kenapa? Karena Ibunya juga sedang pergi, ada 
kepentingan dengan kerabat yang memang tidak bisa di 
tunda. 


"Alesha sayang, Ibu berangkat dulu ya. Kamu hati-hati di 
jalan, kabari kalau ada sesuatu ya." Pesan Dara ketika sudah 
masuk di dalam mobil. 


"Iyaa Ibu juga hati-hati, sampai in salam sama Tante Dela 
ya." Dara mengangguk, lalu mobil berjalan meninggalkan 
Alesha sendiri di depan rumahnya. 


Alesha sudah menaiki angkot tadi, ia juga sudah oper dua 
kali. Teriknya matahari semakin terasa hingga lapisan 
terdalam kulit nya. Peluh mulai membasahi kening Alesha, 
gadis itu hendak menunggu angkot berikutnya lewat. 
Karena kalau naik ojek, uang Alesha akan tidak cukup untuk 
membawa nya pulang nanti. 


"Lah kok angkot nya dari sana sih? Gue harus nyebrang 
dong?" Alesha menggerutu kesal, ia pun terpaksa 
menyebrang jalan. 


Sesampainya di tengah jalan sebuah mobil melaju cepat, 
Alesha tak sadar. Karena tadi saat awal ia menyebrang tidak 
ada kendaraan yang lewat, namun Alesha menoleh ketika 
suara klakson mobil memenuhi telinga nya. 


Tinn tinn! 


"Akkkhhh!!!" Alesha menyilangkann tangannya di depan 
wajah, ia berharap mobil itu berhenti seketika. 


Dan, ciiitttttt. Mobil berhenti tepat di depan Alesha, hanya 
tersisa sejengkal saja mobil itu hampir menabrak Alesha. 


Alesha menurunkan tangannya, ia memegangi dadanya 
karena masih syok dengan apa yang hampir saja terjadi. 
Napasnya memburu, ia pun berjalan mengetuk kaca mobil 
sang pengemudi. 


"Woy keluar nggak? Lo hampir bikin nyawa gue melayang!!" 
Seorang lelaki membuka pintu mobilnya, Alesha sedikit 
bergeser tempat. 


"Maaf gue-" 


Matanya terbelalak sembari menutup pintu mobilnya. 
"Alesha?! Ternyata elo?" 


"Kak Arya?! Ohh jadi ini mobil Lo, kalau nyetir itu yang 
bener kali. Lo gak lihat ada orang nyebrang?" Cerocos 
Alesha membuat Arya menutup matanya rapat-rapat, tak 
tahan dengan suara gadis ini yang hampir membuat 
gendang telinganya sakit. 


"Sorry sorry, gue gak fokus tadi. Gak kenapa-kenapa juga 
kan Lo? Jadi ya gak usah semarah itu kali!" Ujar Arya 
dengan raut wajah yang tak bersahabat. 


Alesha mendengus kesal, ia melipat kedua tangannya. la 
pun berjalan ke depan dan duduk di bagian depan mobil. 


"Heh Lo kok duduk sembarangan sih? Turun gak!" Perintah 
Arya yang tadi mengikuti maksud Alesha. 


"Gak mau! Pokoknya Lo harus tanggung jawab, emang sih 
gak luka tapi rasanya jantung gue kayak mau loncat dari 
tempatnya tahu gak?!" 


Alesha semakin di buat emosi dengan ke tidak pekaan Arya, 
persetan dengan tempo hari lalu Arya yang mengatai 
dirinya habis-habisan. 


"Gak usah lebay! Lo ngomel-ngomel gak jelas juga gue 
bodoamat." Celetuk Arya seadanya, membuat Alesha 
spontan mencubit pinggangnya. 


"Hehh manusia songong, Lo jadi orang harus ada tanggung 
jawabnya dong! Mau itu gue atau orang lain Lo harus tetep 
tanggung jawab, di kira nyawa gue ada sembilan gitu?!" 


Arya pasrah, lalu mengusap pinggangnya yang terasa 
cenat-cenut karena cubitan Alesha. 


Laki-laki ini mengusap wajahnya, lalu menghadap Alesha. 
Menatap gadis itu lekat-lekat, memperhatikan wajah Alesha 
yang begitu dekat ini. 


"Huhh... Jadi Lo mau nya gimana? Gue harus apa??" Tanya 
Arya sedikit lembut, namun wajahnya tetap menunjukkan 
ketidak ikhlasan. 


Alesha memalingkan wajahnya, kembali menekuk wajahnya 
karena kesal. "Muka Lo kek gak ikhlas banget ngomongnya! 
Kalau sama Aurel aja manis, lembut, ikhlas lahir batin. Coba 
kalau gue? Kek terpaksa banget!" 


Arya menghela napasnya, ia membalikkan tubuh Alesha 
menghadapnya. Gadis itu sedikit tersentak dengan 
perlakuan Arya. 


"Alesha... Nih ya gue bingung harus ngomong dengan cara 
apa lagi. Sekarang Lo mau gue lakuin apa?" Arya kembali 
bertanya pada Alesha, kali ini gadis itu tersenyum. 


"Nah gini kan enak di liat + di denger nya, ummm gue mau 
ke rumah Nenek. Jadi Lo harus anterin + pulangnya juga Lo 
yang anterin!" Ujar Alesha dengan senyum puas nya. 


"Harus banget gitu? Gue anterin aja ya, gue gak bisa kalau 
nungguin Lo di sana. Ada urusan soalnya." Pungkas nya. 


"Nggak mau, pokoknya sekalian pulangnya! Harus turutin 
dong, katanya mau tanggung jawab?" Alesha menatap Arya 
sembari menaikkan kedua alisnya, hingga Arya memutar 
bola matanya ke lain arah. 


"Duh oke oke deh, buruan masuk! Emang ya Lo bisa nya 
nyusahin gue terus!" Gerutu Arya yang sudah memasuki 
mobil bagian kemudi. 


Alesha mencibir, ia tak mau kembali berdebat dengan Arya. 
Gadis itu pun menyandarkan kepalanya pada kaca mobil, 
menatap jalanan yang mereka lewati. 


Sesampainya di rumah Nenek Alesha, mereka pun keluar 
dari dalam mobil. 


"Gue di sini aja ya Les, gak enak sama Nenek Lo." Ujar Arya 
yang masih setia berdiri di samping pintu mobil. 


Alesha menarik lengan Arya, "No! Pokoknya harus ikut 
masuk, Nenek gak suka sama orang yang gak sopan. Udah 
sih masuk aja, Nenek baik kok!" 


Arya pun pasrah lengannya di tarik-tarik Alesha hingga 
sampai di pintu utama rumah Nenek Alesha yang bernama 
Tina. 


"Assalamualaikum Nek! Alesha datang Nek." Ucap Alesha 
memberi salam dan mengetuk pintu beberapa kali. 


Terbukalah pintu berbahan kayu, berwarna coklat itu dan 
menampilkan Tina yang memakai baju kebayak jaman dulu. 


"Waalaikumsallam, eh cucu kesayangan Nenek. Ayo masuk 
ayo!" Ajak Tina pada Alesha dan Arya, lelaki itu 
mengangguk canggung. 


Mereka duduk di kursi tamu, Tina pun berjalan ke dapur 
untuk membuatkan minum cucu nya dan juga Arya 
pastinya. 


"Les rumah Nenek Lo unik juga ya, semua serba warna 
coklat. Gue jadi ngerasa kayak ada di jaman dulu." Ungkap 
Arya yang berbisik di samping Alesha. 


"Ya kan emang rumah Nenek, rumah tua. Makannya 
desainnya kayak gini." Balas Alesha membuat Arya 
mengangguk mengerti, matanya masih menelisik ke seluruh 
sudut di ruang ini. 


"Nah ini tehnya, maaf ya Nenek ada nya ini. Monggo di 
minum dulu." Ujar Tina tersenyum ramah pada Arya juga 
Alesha. 


"Makasih ya Nek, gimana keadaan Nenek sekarang? Udah 
sehat?" Tanya Alesha sembari mengambil cangkir yang 
berisi teh hangat tersebut. 


"Alhamdulillah nduk, Nenek udah sehat. Maaf ya kalau 
Nenek bikin repot Ibumu, sama kamu." Ucap Tina yang 


mengusap lembut rambut Alesha. 


"Oh ndak Nek, Nenek kan orang tuanya Ibu. Jadi emang 
udah tanggung jawab Ibu buat ngerawat Nenek kalau sakit." 
Tina tersenyum mendengar penuturan cucu nya ini. 


"Oh iya cah ganteng ini siapa Les? Kok nggak di kenalin ke 
Nenek?" Tanya Tina membuat Alesha menunjukkan deretan 


giginya. 


"Hehe iya lupa, ini namanya Kak Arya Nek. Kak Arya ini Nek 
Tina namanya." Alesha memperkenalkan mereka berdua, 
Arya menyakini punggung tangan Tina. Senyum Nenek 
Alesha itu pun mengembang. 


"Arya Nek," 


"Kamu pasti pacarnya Alesha ya? Kamu ndak salah pilih ya 
Les, udah ganteng, sopan sama yang lebih tua, lembut, 
senyumnya manis." Puji Tina pada Arya hingga lelaki itu 
tersenyum kikuk, tapi yang membuat Alesha dan Arya 
terdiam ketika Nenek Tina mengira mereka berpacaran. 


"Nek Kak Arya bukan-" 


Arya memotong ucapan Alesha, "Iya Nek saya pacarnya 
Alesha." Jawabnya dengan tersenyum tulus, sementara 
Alesha menatapnya tak percaya. 


To be continued... 


ARLEAN - 25 
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Alesha langsung memegang lengan Nenek nya dan 
menggeleng kan kepalanya. 


"Bukan kok Nek, emang Kak Arya bercanda nya kelewatan!" 
Ujar Alesha sembari menatap sinis ke arah Arya. 


"Sudah nggak apa-apa Les, mau berteman atau punya 
hubungan juga itu urusan kalian. Nenek hanya ingin kamu 
bahagia selalu Alesha." 


Arya mendadak menegang, kata-kata yang di lontarkan 
Tina- Nenek Alesha itu membuatnya teringat. Arya selalu 
membuat gadis di sampingnya ini sakit hati, karena sikap 
dan perkataannya. 


"Loh kok jadi diem semua? ayo itu di minum lagi tehnya, 
mumpung masih hangat." Alesha dan Arya pun 
mengangguk, mata mereka saling melirik satu sama lain. 


Kali ini Tina mengajak keduanya ke halaman belakang 
rumah, Alesha masih ingat sekali dengan semua kenangan 
yang ada di sini. 


Ayunan di sudut halaman, panggung kecil yang ia buat juga 
berada di tengah-tengah halaman itu. Tanaman bunga yang 
dulu ia belikan untuk Neneknya pun masih terlihat 
keindahannya. Senyumnya mengembang, tatkala 
mengingat betapa bahagianya dia dahulu tanpa pernah 
merasakan sakit hati dan juga kesedihan. 


"Duduk di sini aja ya, ayo nak Arya jangan sungkan- 
sungkan!" Tegur Tina yang menepuk lengan Arya agar ikut 
duduk di gazebo yang ada di halaman belakang ini. 


"Dulu Alesha seriiiing banget main ke rumah Nenek, tapi 
semenjak SMK Alesha sudah di sibukkan sama kegiatan 
sekolahnya." Nenek Tina mulai bercerita, Arya pun 
menyimaknya dengan baik. Ia menatap wajah Nek Tina. 
Terlihat jelas bahwa Nek Tina cukup merasa kesepian, 
Karena tinggal sendiri di sini. 


"Ayunan itu," sambil menunjuk ke arah ayunan bercat 
coklat, Alesha pun menatap Neneknya yang tengah 
tersenyum padanya. 


Gadis itu memainkan ayunannya, ia membiarkan Arya 
bersama Neneknya. Karena saat-saat seperti ini Alesha 
seperti bernostalgia ke masa kecilnya. Di mana ia menangis 
itu hanya karena jatuh dari ayunan, bukan karena jatuh 
cinta sendirian. 


"Memang kenapa Nek sama ayunan itu? apa ada cerita?" 
Tanya Arya dengan segala rasa ke ingin tahuan nya. 


Mungkin ini ada sangkut-pautnya dengan Alesha, karena 
gadis itu sedari tadi tersenyum dengan ayunan yang 
membawa dirinya berayun-ayun maju ke depan hingga 
berayun ke belakang. 


"Ayunan itu adalah benda kesayangan Alesha, yang selalu 
ia datangi pertama kali saat ke rumah Nenek." Ujar Tina 
dengan senyum yang terus menghiasi wajah nya yang 
sudah tampak banyak kerutan, juga rambut yang memutih. 


"Nenek senang kalau lihat Alesha tersenyum bahagia, 
seperti sekarang." Arya mendadak tercekat oleh ucapan Nek 
Tina. 


Mungkin Alesha adalah tipe orang yang tidak mau terlalu 
berbagi kesedihannya dengan yang lain. Hingga Nenek nya 
saja tidak mengetahui kalau Alesha belakangan ini sering 
bersedih hati. 


"Panggung kecil itu, dulu adalah tempat Alesha menari. 
Sering banget dia ajakin Nenek ikutan nari, cah ayu satu itu 
seneng nya minta ampun!" Tina menggelengkan kepalanya 
seraya terkekeh, mengingat betapa lucunya Alesha dulu 
ketika menari. 


"Gadis periang, aktif, juga cerewet itu ciri khasnya. Yang gak 
Nenek dapat dari cucu-cucu yang lain." Lanjutnya lagi, 
hingga Arya kini menjadi tahu banyak tentang Alesha. 


"Oh iya satu lagi nak Arya," 


Arya menatap penuh tanda tanya, "Apa itu Nek?" Tina pun 
memutar kepalanya menghadap Arya dan tersenyum tipis. 
lalu kembali menghadap arah depan. 


"Waktu SMP anak itu suka sekali berkhayal sebelum tidur, 
Nenek sampai heran kok suka sekali dia berimajinasi." 
Tuturnya dengan raut wajah yang berbeda dari sebelumnya. 


"Terus apa kata Alesha Nek?" 


Tina menghela napas nya sesaat, "Katanya bermimpi itu 
menyenangkan, apalagi kalau mimpinya itu sangat indah." 
Arya sedikit tersenyum kecil, sembari menatap Alesha yang 
tengah mengayun kan ayunannya dengan cepat. 


"Dia aneh tapi lucu ya Nek hehe." Celetuk Arya tiba-tiba, 
Nek Tina pun tertawa mendengar penuturan Arya. 


"Kamu bisa aja Arya, hehe Alesha itu di mata Nenek hanya 
anak kecil yang beranjak remaja. Begitu cepat dia dewasa, 


entah saat ini apakah dia masih se bahagia dulu?" Ucapnya 
dengan nada yang mulai lirih, mungkin terpikir dengan 
Alesha yang sudah jarang berbagi cerita lagi dengannya. 


"Alesha bahagia Nek, tapi Nenek tahu kan? kalau bahagia 
nya anak remaja gak se bahagia masa kecil?" Balas Arya 
dengan senyum yang tak dapat di artikan. 


"Nenek tahu Nak Arya, Alesha itu pandai menyembunyikan 
kesedihannya. Hingga tidak ada satupun senyum yang ia 
lewatkan begitu saja ketika sedang bersama keluarga." 
Terang Nek Tina lebih jelas kepada Arya, lelaki itu pun 
mengalihkan pandangannya ke arah Alesha kembali. Gadis 
itu sudah turun dari ayunan berjalan menghampiri Nenek 
dan Arya dengan larian kecil. 


"Tuh liat deh Nek, kayaknya Alesha kalau di sini keliatan 
banget kayak anak TK ehehe." Cetusnya dengan kekehan, 
Nek Tina pun ikut terkekeh. 


"Huss cucu Nenek itu, ada-ada saja kamu! tapi memang 
benar yang kamu bilang hehe." Bisik Nek Tina membuat 
tawa Arya semakin tergelak. 


Alesha mengernyit menatap keduanya, "Nenek ngetawain 
apa sama Kak Arya? hayo lagi ngomongin aku ya??" Tebak 
Alesha menatap Neneknya yang tersenyum geli. 


"Dih pd banget lo? Nggak kan Nek? kita lagi ngobrol santai 
aja." Sahut Arya dengan nada sinis, membuat Alesha 
cemberut dan duduk di samping Neneknya dengan kasar. 


"Alesha, Nenek minta kamu jangan terus bermimpii ya. 
Kamu harus bangun, dunia nyata sudah menunggu mu." 
Ujar Nek Tina membuat Alesha dan Arya menatapnya cengo. 


"Maksud Nenek apa?" Tanya Alesha dan Arya bersamaan. 


Sekali lagi wanita tua itu hanya menanggapi dengan 
senyuman, sebenarnya maksud kata-kata Nek Tina itu apa? 


Di dalam mobil kini hening, Alesha berulang kali menatap 
jalanan lalu melirik Arya yang fokus menyetir. Hatinya tak 
tenang, Arya benar-benar tidak membuka obrolan sama 
sekali. Alesha memainkan jarinya, berulang kali mencoba 
memejamkan mata berharap ia mengantuk. Tapi tekad 
Alesha sudah bulat, ia harus membuka obrolan. Cowok di 
sampingnya ini benar-benar menguji kesabarannya. 


"Kak lo ngobrol kek, apa kek. Gue bosen kalau sepi, hening 
kayak gini!" Ujar Alesha tiba-tiba, membuat Arya menoleh 
singkat padanya. 


"Males, gak penting." 


Alesha menimpuk Arya dengan tisu yang ia buntal, "Kok 
ngeselin sih?! lo seneng banget ya kalau kita ribut??" 


"Ya terus gue harus ngomong apa Les? gak ada yang 
penting juga." Jawabnya tak acuh. 


"Ya-- ya gue juga gak tahu, lo mikir lah Kak! ya masa harus 
gue yang nyari topik?" Alesha menatap ke luar kaca mobil, 
ia juga bingung sebenarnya mau membicarakan tentang 
apa. 


"Gue juga gak tahu! sekarang mau nya lo gimana coba?" 
Tanya Arya kali ini Alesha tahu hal apa yang harus ia 
ucapkan ke Arya. 


Gadis itu menatap Arya penuh arti dan tersenyum miring. 
"Gue mau lo cinta sama gue!" 


Arya wmembelalakkan matanya, ia pun mengerem 
mendadak. Untung jalanan sedang sepi, jadi tidak akan ada 


yang protes jika Arya berhenti mendadak seperti ini. 


"Ngaco lo kalau ngomong, terus apa untungnya gue kalau 
nanti gue jatuh cinta sama lo?" Arya balik bertanya, Alesha 
tak dapat berkata-kata lagi. Pertanyaan Arya sungguh 
membuatnya seketika membisu. 


"Gak ada kan?" Arya tersenyum sinis. "Diem juga kan lo 
akhirnya." 


Arya kembali menginjak pedal gas nya, suasana kembali 
hening. Alesha masih tak menyangka dengan pertanyaan 
yang Arya lontarkan untuknya. Memang cinta di mata 
seorang Arya itu apa? haruskah Alesha menjadi Aurel agar 
lelaki di sampingnya ini mencintai dirinya? 


Mobil putih itu berhenti tepat di depan sebuah rumah, 
Alesha bisa melihat dari ekor matanya kalau Arya tengah 
menatapnya. 


"Udah sampai, mau sampai kapan lo diem di sini terus?" 
Bagai awan putih yang berubah menghitam, Alesha 
menoleh dan menatap Arya dengan tatapan tajam seperti 
elang yang berhadapan dengan musuhnya. 


"Kenapa Kak? lo kayaknya benci banget sama gue..." 


Alesha mulai serius, nada bicaranya benar-benar berubah 
180 derajat dari yang sebelumnya. 


"Gak boleh ya gue cinta sama lo? kurang nya gue di mana 
Kak?" Tanya nya dengan mata yang terus menatap Arya 
tanpa berkedip. 


"Apa karena gue gak cantik? atau karena gue gak bakat di 
basket? atau... mungkin karena kita gak sefrekuensi, iya?" 


Tak bisa ia pungkiri hatinya benar-benar teriris saat 
mengatakan ini pada Arya, matanya mulai berkaca-kaca. 
Sekuat tenaga ia menahan agar tangis nya tak pecah di sini. 
Lagi pula Arya sama sekali tak merubah ekspresinya, hanya 
tatapan dingin yang ia berikan pada Alesha. 


Arya mulai membuka suara, "Lo ngomong apa sih?" 


"Gue sadar kok, kalau gue cuma cewek biasa yang gak ada 
apa-apanya kalau dibandingin sama Aurel!" Alesha semakin 
meninggikan suaranya, matanya mulai memerah. 


"Gue juga gak akan maksa lo lagi Kak untuk jatuh cinta 
sama gue." Dengan kata-kata terakhir itu senyum getir 
Alesha pun muncul, satu tetes cairan bening lolos dari 
matanya. 


Dengan cepat Alesha membuka pintu mobil, keluar dan 
menutup pintunya dengan kencang. Tak ada kata pamit 
untuk Arya, gadis itu terburu-buru memasuki rumahnya. 


"Les gak gitu maksud gue..." Arya memukul stirnya. "Akhh 
kenapa semua nya gini sih? kenapa harus gue yang ada di 
situasi sulit kayak gini?" 


Arya menyandarkan kepalanya pada kursi kemudinya, ia 
benar-benar tak tahu pada siapa perasaannya ini berlabuh. 


Alesha memasuki kamarnya, terlihat sekali gadis itu tengah 
menangis. Air mata yang sedari tadi ia tahan akhirnya 
tumpah membasahi pipinya. Senyum bahagianya saat di 
rumah Nenek nya itu berganti dengan isak tangis ketika 
sampai di rumah nya sendiri. 


"Kenapa sih gue harus jatuh cinta sama orang yang gak 
punya hati kayak Kak Arya?!" Alesha langsung merebahkan 
dirinya di ranjang. la menangis pada guling yang ia jadikan 


tumpuan, tak peduli dengan suara Ibunya yang terus 
mengetuk pintu. 


"Hiks... hiks... hikss..." Suaranya semakin terdengar hingga 
kamar Bima, lelaki yang notabene nya adalah Adik Alesha 
itu keluar dari Kamarnya. 


"Bu, Kak Alesha nangis? kenapa dia? kok dari rumah Nenek 
nangis?" Bima menatap bingung ke arah Dara yang tengah 
berdiri di depan pintu yang tertutup rapat itu. 


Dara menghela napas, lalu menggeleng pelan. "Ibu juga 
bingung, dari tadi Ibu panggil Kakakmu juga gak nyaut. 
Pintunya juga di kunci, sebenarnya Ibu juga bingung apa 
yang terjadi." 


Bima pun mendekati pintu kamar Kakaknya itu, 
mengetuknya perlahan. la tahu kalau di saat seperti ini 
Kakaknya sulit untuk di ajak bicara. 


"Kak... buka pintu nya dong. Ini Ibu di depan kamar lo, 
mungkin lo bisa cerita ke Ibu kalau ada masalah." Ujar Bima 
mencoba bersikap lembut pada sang Kakak. 


"Hiks... gak perlu Bim, gue cuma lagi pengen sendiri." Dara 
yang mendengar suara itu memegang pundak Bima. 


"Udah ya Bim, kasih waktu Kakakmu buat nenangin diri. 
Nanti kalau udah tenang, biar Ibu yang nanya langsung 
oke?" 


Bima mengangguk, lalu berjalan memasuki kamarnya. 
Sebenarnya ia ingin sekali masuk ke kamar Kakaknya, 
mendengar suara tangisan Alesha membuat hatinya ikut 
bersedih. Walaupun kadang mereka tidak akur, satu hal 
yang harus kalian tahu. Bima sangat menyayangi Alesha, ia 


juga akan selalu ada untuk Alesha karena baginya Kakaknya 
itu adalah separuh jiwa nya. 


Arya sudah kembali menyatu dengan jalanan, matanya 
boleh fokus pada jalan. Tetapi pikirannya masih tertuju pada 
gadis yang bernama Alesha itu. Hatinya juga meronta-ronta, 
tak tahu apa yang harus ia lakukan. Lagi-lagi pilihan sulit 
dihadapkan untuknya, sebenarnya mungkin saja ia 
mencintai Alesha. Tapi mungkin ego dan logikanya sudah 
menutup hati kecilnya. 


"Maaf Les, gue gak pernah bermaksud buat sakit hati lo. Tapi 
kalau gue gak bersikap kayak gini, yang ada lo semakin 
berharap sama gue." 


"Gue tahu lo itu lebih dari kata biasa, lo itu istimewa. Tapi 
gue gak bisa jatuh cinta sama lo. Karena gue juga bingung 
sama hati gue sendiri." 


Siang hari ini Bima mengajak Alesha jalan-jalan. Lebih 
tepatnya ia sedang ingin membahagiakan sang Kakak, 
mengingat semalam tak henti-hentinya gadis itu menangis. 


Bima mengajak Alesha ke pusat perbelanjaan, ia sudah 
berjanji akan menuruti apapun yang Kakaknya inginkan. 
Keduanya tengah asik bergurau saat ini, Bima terus-terusan 
mengacak rambut Alesha hingga kusut. Tak mau kalah, 
gadis berambut panjang itu menggelitik i pinggang Bima. 
Tawa pun tercipta, Bima cukup senang melihat senyum 
Kakaknya kembali. 


"Gitu dong senyum, jelek tahu nangis mulu. Kalau senyum 
kan enak di lihatnya, cantik!" Alesha tersipu, ia pun 
memukul pelan lengan Bima. 


"Mulai deh lo, gombal tahu gak?" Bima terkekeh, mereka 
kembali melanjutkan jalannya. 


Daniel, Samuel dan juga Awan juga berada di tempat yang 
sama dengan Bima dan Alesha. Awan dan Daniel masuk ke 
dalam toko, sementara Samuel menunggu di depan. Saat 
asik-asiknya menatap sekitar, netra Samuel melihat 
seseorang yang ia kenal tengah berjalan dengan seorang 
lelaki. 


Guna meyakinkan penglihatannya, ia pun menggosok 
matanya dengan kedua jarinya. 


"Itu bukannya Alesha?? jalan sama siapa dia??" Dengan 
tergesa, Samuel memasuki toko mencari keberadaan Daniel 
dan Awan. 


"Ck ternyata kalian di sini, eh buruan deh keluar! gue tadi 
lihat Alesha jalan sama cowok broo!!" Awan dan Daniel pun 
saling tatap, mereka mengernyitkan kedua alisnya. 


"Ah yang bener lo Sam? ya kali Alesha udah ada gebetan." 
Ucap Daniel tak percaya, Samuel pun menarik kedua tangan 
temannya. 


Awan ikut menyahut, "Iya ngaco lo, gak mungkin kali." 


"Aelah banyak ngomong lo berdua, udah liat aja dulu yuk 
keburu ilang merekaaa." 


Sesampainya di luar toko Samuel menunjukkan posisi 
Alesha berada, mata kedua lelaki itu pun mengikuti arah 
yang di tunjuk Samuel. Seketika keduanya melotot, lalu 
bergantian menatap Samuel. 


Samuel yang melihat temannya malah menatapnya dengan 
tatapan aneh itu pun menaikkan satu alisnya. 


"Kok pada lihatin gue kayak gitu? bener kan itu Alesha jalan 
sama cowok? gebetannya ya?" 


to be continued... 
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"Kok pada liatin gue kayak gitu? Bener kan itu Alesha jalan 
sama cowok? Gebetannya ya?" 


Tukk!! 


"Duh Wan!! Lo ngapa sih ngetok dahi gue? Sakit tau!" Decak 
Samuel sembari mengelus dahi nya yang di beri getok an 
langsung dari Awan. 


"Makanya kalau ngomong tuh jangan asal jeplak! Bikin 
kaget aja lo, di kira cowok nya my bebeb Alesha beneran." 
Geram Daniel. 


"Lo tau siapa yang jalan sama Alesha? Nggak Kan?! Itu tuh 
Bima, adik kandungnya Alesha." Ujar Awan yang masih 
menatap Samuel kesal, hampir aja ia di buat sport jantung 
saat tahu Alesha jalan sama cowok lain. 


"Lah itu adek nya Alesha? Njir kok cakep?!!" Celetuk Samuel 
lagi saat pandangan nya kembali tertuju ke arah Alesha. 


"Ya iyalah, Kakak nya aja cakep! Gak di ragukan lagi ini mah 
namanya keturunan bibit unggul." Lontar Daniel. 


Malas mendengar perdebatan Samuel dan Daniel, Awan pun 
perlahan berjalan meninggalkan keduanya. 


"Eh mau kemana lo Wan?!!" Tanya Samuel saat melihat 
Awan hendak berjalan. 


"Ck!! Mau nyusulin Alesha lah!!" 


"Lo mah gitu Wan!! Kalau udah liat Alesha aja best preend 
nya di lupain." Cibir Samuel asal. 


"Apaan best preend?? Best friend kali yang bener. Sok-sok 
an ngomong inggris, tapi nyebutnya aja salah. Dasar kulit 
Ayam!" Ujar Daniel yang lalu ikut menyusul kepergian Awan. 


"Kulit ayam ndasmu! lu tuh pantat sapi!" Balas Samuel 
mengejek Daniel yang berjalan di depannya. 


"Hai Les!" Sapa Awan pada Alesha yang sepertinya saat itu 
sedang asik bergurau dengan Bima. 


"Eh, Kak Awan? kok bisa di sini?" 


"Halo my bebeb Alesha, wih kebetulan banget nih kita 
ketemuan di sini. Jangan-jangan kita jodoh lagi?! Ceilaah 
takdir emang seindah ini ya Les." Sapa Daniel pada Alesha 
yang malah di hadiahi pelototan tajam dari Awan dan juga 
Bima. 


"Eh kok ngamok? Les lo belum punya pacar aja pawang nya 
udah serem kayak gini, gimana kalau udah coba?" Celetuk 
Daniel yang seakan menunjukkan mimik wajah sok 
takutnya. 


"Muka udah kayak tanah becek aja banyak gaya, jadi 
gumoh gue liatnya!" Samuel menyahut. 


"Hahaha, kalian nih ada masalah hidup apa coba? gue gak 
habis pikir ngeliat kalian adu mulut terus." Sahut Alesha 


yang tak sanggup menahan tawa melihat ekspresi kedua 
kakak kelasnya itu. 


"Tahu lo pada, inget ini di depan umum. Emang ya urat malu 
lo pada udah putus kali ya?" Celetuk Awan membenarkan 
ucapan Alesha. 


"Eh btw ini Adek lo Les? Kok lo gak pernah cerita kalau 
punya Adek? Sampai gue ngira tadi kalau dia cowok lo 
hehe." Tanya Samuel merubah topik arah pembicaraan 
mereka. 


"Iya Kak, kenalin dia Bima adek gue. Gimana? Ganteng 
nggak adek gue?!" 


"Ganteng sih, tapi galak kayak Awan. Kayaknya mereka 
sama-sama dari kebun binatang, soalnya dua hari lalu ada 
harimau dua lepas." Cetus Daniel yang di pandang tak enak 
oleh Awan dan juga Bima sedari tadi. 


"Apa maksud nya?? gue harimau gitu iya?!" Tanya Awan dan 
Bima bersamaan. 


"Tuh tuh!! Kalau ngomong gak bisa biasa, kayak ngajakin 
tawuran." Celetuk Daniel mengambil kesempatan berdiri di 
samping Alesha. 


"Gak usah modus!! Sini lo." Dengan paksa Awan menarik 
Daniel agar jauh-jauh dari Alesha. 


"Dah lah gue pulang aja, sakit hati gue di sini Les." Pamit 
Daniel. 


"Eh? Jangan di ambil hati kak, itu Kak Awan cuma bercanda 
kok! Iya kan Kak?" Alesha beralih menatap Awan penuh arti. 


Sedangkan Awan yang tak mengerti dengan arti tatapan 
Alesha pun hanya diam saja, masih dengan posisi berdiri 
gaya cool nya. 


"Hehe iya Les gue tau dia cuma bercanda, udah jam segini 
nih soalnya gue ada janji mau anterin nyokap." Ucap Daniel. 


"Iya nih udah sore, gue juga mau balik! Gue sama Niel 
duluan ya Wan." Pamit Samuel, yang lalu di angguki oleh 
Awan dan juga Alesha. 


"Terus Kak Awan ngapain masih di sini? Gak ikutan balik?" 
Tanya Bima yang mulai buka suara. 


"Nggak! Berhubung di sini gue ketemu sama Alesha, gue 
mau ajakin dia jalan sekalian ngejagain dia." Jawab Awan. 


"jagain? Gak usah deh Kak makasih, gue masih bisa kok 
jagain kakak gue sendiri!" Ujar Bima yang tak suka jika 
waktunya dengan kakak nya harus terganggu dengan 
kehadiran orang lain di antara mereka. 


Harusnya saat ini adalah waktu nya Bima untuk 
menghabiskan waktu bersama Alesha, karena padatnya 
aktivitas sekolah yang terkadang membuat mereka jarang 
menghabiskan waktu bersama seperti dulu saat mereka 
masih kecil, apalagi hanya untuk sekadar bercanda gurau. 


"Apaan sih Bim, gak sopan banget ngomong sama yang 
lebih tua!" Sahut Alesha yang merasa tak enak hati atas 
ucapan Bima pada Awan. 


"Apa? Bener kan gue masih bisa jagain lo Kak! Gak perlu 
ada orang lain di antara kita, hari ini kan waktunya lo sama 
gue!!" 


"Di sekolah juga kalian kan sering ketemu, nah gue? Ngobrol 
bareng sama lo aja kadang gak sempet." Cetus Bima 
sembari menatap tak suka ke arah Awan. 


"Ya ampun gemesin banget sih lo Bim! Jadi ceritanya lo 
jealous nih sama Kak Awan?" Ujar Alesha berjinjit mengusap 
puncak kepala Bima dengan gemas. 


"Aishh Kak kan jadi berantakan! Di kata gue anak kecil 
apa?" Balas Bima merapikan kembali rambutnya yang 
sempat di acak-acak kasar oleh Alesha karena merasa 
gemas dengan tingkahnya. 


"Les! Gue gak papa kan ikut jalan bareng sama lo? Lagian 
gue mager nih di rumah gak ngapa-ngapain." 


"Lah Kak Arya emang kemana?" Tanya Alesha sembari 
menautkan alisnya. 


"Di ajak jalan sama si ikan cupang!" Ucapnya asal. 
"Hah? Ikan cupang siapa??" 


"Masa' lo gak tau sih? Itu si Aurel!" Balas Awan dengan 
entengnya seperti anak kecil yang tak punya dosa. 


"Hahaha lo bisa aja deh Kak, sejak kapan Aurel ganti nama 
jadi ikan cupang? Awas ntar lo di marahin sama emaknya 
karena main ganti-ganti nama anak orang!" 


"Tenang aja, udah gue doain tuh nama biar barokah! 
Sekalian kemarin gue agigoh in biar sah." Ucap Awan yang 
malah semakin membuat Alesha tertawa lebih kencang. 


"Aduhh ahaha, sumpah ya Kak lo jago banget ngelawak." 
Alesha menahan mulutnya agar tidak tertawa seperti orang 
gila di hadapan umum. 


Sementara Bima pun ikut mengulum senyum nya melihat 
kakak nya yang sudah mulai ceria seperti sebelumnya 
kembali, dan itu semua berkat kehadiran Awan. 


"Kak Awan, Bima, main mandi bola yukk!" Ajak Alesha tiba- 
tiba sembari menunjuk arena permainan mandi bola untuk 
anak kecil. 


Permintaan yang di luar dugaan itu sontak saja membuat 
Bima dan Awan mengernyit bingung dengan perubahan 
sikap Alesha. 


"Lo gak salah Les?? Itu kan permainan khusus untuk bocah, 
masa' lo udah gede gini mau main begituan?" Tanya Awan 
ragu. 


"Yakin banget malah! Ayo lah Kak, Bim, gue pengen banget 
main di situ." Rengek Alesha menirukan gaya anak kecil 
yang sedang merajuk. 


"Kak! Lo yang bener aja, badan segede gini mana boleh 
masuk situ? Buat bocah itu mah, main yang lain aja ya?" 
Ujar Bima mencoba meyakinkan Alesha agar mau mengerti 
maksud ucapan nya. 


"Ck! Itu ada juga orang gede yang masuk, kenapa gue gak 
boleh?" Sanggah Alesha. 


"Eh buset! Itu kan orang tua nya Les, lah kalau gak di jaga 
ntar anak nya nyungsep kagak ada yang tau gimana coba?" 
Sahut Awan sembari menggaruk tengkuk nya yang bahkan 
tidak gatal sama sekali. 


"Bodoamat!! Pokok nya gue mau main di sana gimana pun 
caranya, masa' kalian gak sanggup sih bawa gue kesana?" 


Namun pandangan Awan terarah ke arah anak kecil sekitar 
berumur 4 tahunan yang juga ingin masuk ke dalam 
wahana mandi bola tersebut, tapi sayang sepertinya orang 
tuanya sedang ada urusan lain. 


"Permisi bu, Itu anak nya kenapa?" Tanya Awan mulai 
berjalan ke arah mereka. 


"Eh? Ini mas anak saya mau main mandi bola katanya, tapi 
saya masih ada urusan meeting bisnis sama clien di sini! 
jadi gak bisa jagain." Jawab ibu berpenampilan sangat 
elegan itu. 


"Oh kalau boleh gimana kalau anak nya saya yang jaga, 
soalnya adek saya juga mau masuk tapi gak bisa kalau gak 
bawa anak kecil...saya jamin deh anak ibu aman sama 
saya." Ujar Awan mencoba meyakinkan ibu itu agar mau 
menitipkan anak nya padanya. 


"Owh gitu? Yaudah saya titip anak saya dulu ya mas, saya 
udah buru-buru soalnya." Ibu itu pun memberikan alih 
gendongan anaknya pada Awan walau agak sedikit ada 
keraguan dalam benaknya. 


"Adek manis sama Kakak dulu ya," Ucap Awan mencoba 
berkomunikasi pada anak gadis mungil berumur 4 tahunan 
itu. 


"Jadi kakak mau bawa aku kesana kan?" Tanya anak itu 
dengan mata yang berkaca-kaca, berharap jika Awan tak 
akan mengecewakannya. 


Lalu Awan tersenyum dan mengangguk yakin, anak itu pun 
bersorak senang atas jawaban Awan. 


"Yuk Les, kita main mandi bola!" Ajak Awan dengan tangan 
kiri menggandeng pergelangan tangan Alesha, sedangkan 


tangan kanan nya ia gunakan untuk menggendong anak itu. 


"Kak, itu beneran ibu nya gak papa anaknya kita bawa?" 
Tanya Alesha ragu. 


"Gak papa, tenang aja percaya sama gue." 


"Lah terus gue gimana dong? Ya kali gue cuma nontonin 
kalian main dari luar." Gerutu Bima. 


"Hehe trus gimana dong? Masa' iya gue bilang nih anak 
punya ibu satu, bapak dua!! Yang bener aja." Balas Awan 
dengan senyum tak berdosanya. 


"Ck! Yaudahlah asal Kak Alesha bahagia, gue ikut 
seneng...walau gue yang ngenes." 


Alesha hanya terkekeh pelan melihat raut wajah Bima yang 
mencoba menahan rasa kesal akibat ditinggal sendirian. 


"Namanya siapa Dek?" Tanya Alesha pada anak itu. 


"Nama ku Rain Kak." Jawab anak itu lirih, mungkin bisa di 
bilang sedikit malu-malu. 


"Nanti di dalem Rain bilang kalau Kak Awan kakak nya Rain 
ya, kalau nggak nanti kita gak bisa masuk." Tutur Awan 
mencoba membujuk Rain agar mau mengerti. 


"Oke Kak Awan!" 
"Sipp" 


"Anak orang lo ajarin apa Kak??" Kekeh Alesha melihat Awan 
yang dengan mudah nya akrab dengan anak kecil. 


"Gue ajarin ngepet!!" Jawab Awan asal. 


"Eh? Astaghfirullah Kak, yang bener ih gue kan nanya 
serius." Karena gemas Alesha pun mencubit lengan Awan, 
namun sang empunya malah terkekeh pelan dengan 
tingkah Alesha yang terlihat sangat imut di matanya. 


"HUaaaa asikk banget sumpaah!!" Pekik Alesha saat berhasil 
meluncur dari prosotan berwarna biru langit yang ada di 
tempat permainan mandi bola itu. 


"Kak Alesha Rain juga mau!" Ucap Rain sembari 
menjulurkan kedua tangannya tanda ingin di gendong. 


"Oke siap ya nanti Rain duduk di pangkuan Kakak." Tutur 
Alesha. 


"Siappp! Kak Awan tangkepp kita yaa?!" Teriak Rain pada 
Awan yang setia menunggu mereka meluncur ke bawah 
dengan senyum yang mengembang. 


"Aaaaaa," Teriak Alesha dan Rain bersamaan saat berhasil 
meluncur ke bawah. 


Dengan sigap Awan menangkap tubuh mungil Rain dalam 
dekapannya. 


"Hahaha asik banget Kak, ayo Kak Awan coba bareng kita." 
Kata Rain yang masih dalam dekapan Awan. 


"Iya..eh tapi Kak Alesha mana?" Awan melihat sekitar 
namun tak menemukan sosok gadis yang tadinya bermain 
bersama Rain. 


"Alesha!! Les lo di man- " ucapan Awan terputus saat 
melihat puncuk kaki Alesha yang terlihat di antara bola-bola 
kecil yang ada di sana. 


"Rain kamu tunggu sini ya, Kak Awan mau ngerjain Kak 
Alesha." Bisik Awan pelan yang lalu di angguki kecil oleh 
Rain sembari tersenyum jail. 


"1..2..3!!" Gumam Rain pelan saat Awan mulai mengendap- 
endap mendekati tempat sasarannya. 


Grepppp!! Awan berhasil meraih kedua kaki Alesha. 


"Kena lo!!" Lalu Awan menarik kaki Alesha dari sana, namun 
sepintas otak jail nya mulai muncul. 


la pun terus menarik Alesha hingga mengelilingi ruangan 
penuh berisi bola kecil itu. 


"Ahahaha Kak stopp!! Haha Kak Awan lepasin kaki gue!!" 
Pekik Alesha sembari di selingi tawaan yang mewarnai 
wajah nya. 


"Gak mau!! Salah sendiri lo sih pakai acara sok ngilang 
segala." Ujar Awan tersenyum kemenangan terus menarik 
Kaki Alesha hingga sang empunya terseret menabrak bola- 
bola kecil yang ada di sana. 


Semua anak kecil yang ada di sana pun ikut tertawa 
menyaksikan tingkah konyol dua sejoli itu. 


Awan terus fokus menarik Alesha hingga tanpa sadar di 
belakangnya ada bola besar, tak sengaja punggung Awan 
menabrak bola itu dan membuat tubuhnya limbung lalu 
mendarat tepat di atas tubuh Alesha. 


Awan sempat tersadar dan hendak bangun, namun... bola 
raksasa berwarna merah berbahan karet lentur tak sengaja 
di lempar oleh salah satu anak kecil yang ada di sana 
mendarat tepat di kepala Awan. 


Spontan hal itu membuat Awan kembali pada posisi nya, 
lalu tak sengaja mendaratkan bibir nya di atas kening 
Alesha. 


Alesha maupun Awan sama-sama terkejut nya, Alesha yang 
merasakan ada sesuatu yang menempel di dahi nya 
langsung melebarkan matanya, namun secara bersamaan ia 
juga merasakan hal aneh menjalar ke seluruh tubuh nya 
begitu juga dengan Awan. 


Dasar bocah!! Terus ini gue gimana oyy? Gak epic banget ini 
bibir mendaratnya. 


"Kak Awan!" Panggil Bima lirih. 


Awan menoleh bingung, tumben-tumbenan bocah tengil itu 
memanggil dirinya dengan sebutan lengkap dengan 
namanya. 


"Gimana rasanya?" Tanya Bima sembari menaik turunkan 
alisnya dengan senyuman jail yang terbit di bibir nya. 


"Ngapain tuh alis naik turun segala? Minta di botakin??" 
Ketus Awan. 


"Yaealah Kak gue kan cuma mau tanya, kejem amat lo mau 
botakin alis gue! Ntar kalau gue bisa liat tuyul gimana 
coba??" Gerutu Bima. 


"Diiih mana ada tuyul takut sama tuyul??!" 


"Waaah lo bener-bener ya Kak! untung Bima yang cakep ini 
cinta damai." Timpah Bima yang tak terima dirinya di sebut 
'tuyul' oleh Awan. 


"Iya deh, buruan lo mau tanya apaan? Apanya yang enak?? 
Es krim nya maksud lo?" Tanya Awan serius lalu 


menunjukkan Ice cream rasa coklat yang tadi ia beli 
bersama Alesha dan Bima sehabis acara main mandi bola 
tadi. 


"Bukan!! Itu tadi nyium Kak Alesha gimana?" Sontak saja 
perkataan Bima membuat Awan langsung kelabakan. 


"Dasar bocah edan!! Nanya yang bener aja deh, lo konten 
dewasa tanya ke gue njir. Kagak tau! Gue masih polos gak 
liat apa-apa." Elak Awan yang lalu berjalan menghampiri 
Alesha yang kini tengah sibuk memilah-milah baju yang pas 
untuk Bima dan Awan. 


"Diih? Masih polos?? Itu bibir tadi main nyosor ke Kak Alesha 
sekarang bilang kagak liat apa-apa?" Ujar Bima tak habis 
percaya. 


"Bim!! Sini deh." Panggil Alesha dengan tangan yang 
memegang 3 baju di tangannya dan juga berdiri di samping 
Awan yang masih asik menikmati Es krim coklat miliknya. 


"Apa?" 


"Sekarang Kak Awan sama Bima cepet ganti sama ini!" 
Alesha memberikan satu kaos berwarna hitam polos 
bergambar bola basket itu kepada Bima dan juga Awan. 


"Lah?? Kok baju kita kembaran sih? Yang lain aja deh Les, 
gini aja yang ini buat gue! Lo cari model lain buat Bima." 
Ujar Awan dengan nada tak suka. 


"Loh kok gitu sih? Gue udah susah-susah milih nya juga, 
lagian nanti gue beli satu lagi sekalian buat Kak Arya! 
Sebagai tanda terima kasih gue karena udah anterin gue ke 
rumah nenek." Ucap Alesha yang terlihat sedikit kecewa. 


"Lah gimana?? Lo pikir kita ini Upin, Ipin, Apin? Ya kali pakai 
baju kembar tiga!! Ogah ah Bima gak mau." Tolak Bima 
yang lalu memberikan kembali baju di tangan nya pada 
Alesha yang mulai cemberut mendengar ucapan darinya. 


Awan yang menyadari kekecewaan Alesha pun, mulai 
berjalan mendekati gadis itu. 


"Gini aja deh, model nya gak apa sama. Tapi seenggaknya 
beda warna ya, lo pikir aja masa' kita pakai baju kembar 
tiga? Di kata geng halilintar apa??" Tutur Awan mencoba 
membuat Alesha mengerti. 


"Iya udah deh!! Lagian tuh ya halilintar ada 11 bukan 3." 
Ketus Alesha. 


"Yee sama aja dongok!" Gumam Bima pelan sembari 
menatap kesal ke arah Kakak nya yang selalu memiliki 
permintaan aneh-aneh. 


"Apa lo bilang? Gue masih bisa denger ya Bim!!" Sergah 
Alesha. 


"Nggak ada!! Itu ada nyamuk kawin, lo gak mau dateng Kak 
buat kondangan??" 


Sedangkan Awan hanya bisa menahan tawanya melihat 
tingkah kedua Kakak beradik itu. 


Mereka bertiga menghabiskan waktu bersama tanpa sadar 
seharian, makan, belanja, bermain, bahkan sampai foto-foto 
gak jelas dan itu semua di lakukan untuk memgembalikan 
kembali senyum Alesha. 


Sementara di sisi lain kini Arya sedang menghabiskan waktu 
bersama di sebuah cafe bersama Aurel, sedari tadi mereka 
sibuk dengan aktivitas masing-masing. 


Arya fokus dengan laptopnya yang memaparkan tugas yang 
tak kunjung selesai membuat otaknya berputar mati-matian, 
sedangkan Aurel sedari tadi asik mengotak atik ponsel nya 
dan melihat postingan sosmed terbaru yang muncul dari 
layar notifikasinya. 


"Eh?...Kak Arya! Udah liat postingan terbarunya Alesha 
sama Kak Awan belum??" Ucap Aurel membuka suara 
setelah sedari tadi asik berdiam diri memandang layar 
ponsel nya. 


"Kenapa?" Tanya Arya yang masih fokus dengan layar laptop 
nya. 


"Liat deh! Alesha jalan bareng sama Kak Awan, nih fotonya!! 
Kalau cowok yang satu lagi gue gak tau, mungkin gebetan 
barunya Alesha??" 


Aurel mencoba memanas-manasi Arya, agar terus 
berprasangka buruk pada Alesha sembari menunjukkan 
layar ponsel nya yang menunjukkan gambar postingan 
Awan berfoto bersama Alesha dan juga Bima dengan pose 
Alesha yang merangkul leher Awan dan Bima dengan 
senyum yang mengembang. 


Ini kan Bima? ngapain Awan jalan sama Alesha dan Bima?? 


to be continued... 


ARLEAN - 27 


happy reading friend b! 
i hope you enjoy this part :) 
please vote and comment. 


Awan masuk ke dalam rumahnya dengan senyum yang 
mengembang saat mengingat hari yang ia lalui bersama 
Alesha di mall tadi. Dan jangan lupakan juga Bima yang 
membuat suasana menjadi semakin menyenangkan di iringi 
oleh candaan keduanya. 


"Abis dari mana lo? Jam segini baru balik." Tanya Arya 
menginstrupsi. 


"Please lah Yak, pertanyaan lo tuh kayak bokap nanyain 
anak gadis nya yang baru aja pulang dari rumah doi." Balas 
Awan sembari menatap wajah Arya malas. 


"Bukannya gitu Wan. Tadi pagi kan lo pamit ke Mama 
katanya jalan bareng Sam sama Niel, tapi kok postingan lo 
jalan sama Alesha?? Gimana gue gak curiga!!" 


"Ya kan gue emang jalan sama Sam awalnya, lo tanya aja ke 
dia kalau gak percaya." Perjelas Awan. 


"Terus Alesha??" 


"Kenapa? Lo gak suka gue jalan sama dia?? Atau...lo 
cemburu?!" Urai Awan pelan, tapi cukup membuat Arya 
seperti maling yang tertangkap basah. 


"Gak usah ngasal!! Sampai kapanpun gue gak akan pernah 
jatuh hati sama cewek yang udah gue tolak, kalau lo 


mau...ambil sana!!" Peringat Arya penuh penekanan. 


Sebelum Arya benar-benar melangkah pergi, mendadak 
suara Awan berubah dingin dan terdengar serius. 


"Lo itu cowok paling bodoh yang pernah gue liat yak!! 
Kenapa? Apa karena Alesha gak se good looking Aurel??" 


"Ooh atau jangan-jangan lo udah di jompa jampi lagi sama 
si Aurel!! Makanya lo ngebet banget sama dia." Karena 
merasa geram akhirnya Awan mulai kelepasan tak bisa 
mengontrol emosinya di depan Arya. 


"STOP WAN!! Jaga omongan lo, Aurel bukan cewek yang 
kaya gitu!!" Tampik Arya, kesabarannya kini telah di 
ambang batasan. 


"Lo juga STOP YAK! Stop nyakitin Alesha dengan kata-kata 
lo itu. Alesha juga bukan cewek seperti yang lo kira!!" 
Sergah Awan tak mau kalah. 


Awan pun mulai berjalan mendekat ke arah Arya dengan 
tatapan membunuhnya, percayalah ia sangat benci cara 
berpikir kembaran nya itu. 


"Inget kata-kata gue!! Suatu saat lo bakalan nyesel karena 
lebih milih meninggalkan yang sungguh hanya untuk yang 
sekedar singgah." Tegas Awan dengan jemari telunjuknya 
yang ia tempelkan di dada Arya seakan memberi peringatan 
lewat ucapannya. 


"Nggak akan pernah ada kata nyesel dalam kamus hidup 
gua!!" 


Awan tersenyum miring, "Oh ya? kita liat aja nanti. Jangan 
sampai dunia berbalik, dan lo yang akan bertekuk lutut 
sama Alesha." 


"Nih baju dari Alesha, sebagai ucapan terimakasih karena lo 
udah nganterin dia ke rumah nenek nya!" Awan pun 
melempar bungkusan plastik yang sedari tadi ia pegang di 
depan Arya, sontak saja yang di lempari pun dengan sigap 
menangkap bungkusan yang di lemparkan padanya. 


"Dan thanks juga, udah jagain jodoh gue selamet sampai 
rumahnya. Gue utang budi sama lo!!" 


Ucapan Awan terdengar biasa, namun terasa menusuk 
seperti pisau yang menghunus dada Arya, seakan ia 
hanyalah sebuah perantara di antara Awan dan Alesha. 


"Hai Nel!!" Sapa Alesha dengan senyum ceria khas nya saat 
berpapasan dengan Aneslis di ambang pintu gerbang 
sekolah. 


"Widiih ada apaan nih ceria amat??roman-roman nya ada 
yang lagi seneng tapi gak mau di bagi!" Sindir Anelis 
dengan candaannya menggoda Alesha yang kini mulai 
memamerkan senyum ceria nya lagi. 


"Apasih Nel, biasa aja tuh gue nya." Balas Alesha namun 
masih tak melunturkan senyumnya. 


"Btw Les!! Kemaren gue liat postingan lo, sumpah kalian 
uwuu bangett. Lo gak ngajak gue juga sih? Kan gue juga 
mau foto bareng Bima hehe." 


"Hmm bisa aja lo, emang seganteng itu ya adek gue sampai 
lo segitunya! Gue aja yang liat tiap hari 'B' aja." Ucap 
Alesha. 


"Itu sih lo Les! Di rumah gue gak ada seger-seger nya yang 
bisa di jadiin cuci mata, boro-boro ada cogan!! yang ada 
mah satpam komplek." 


"Dih?! Curhat mbak nya??" Sindir Alesha dengan senyuman 
jail nya. 


Anelis yang tahu maksud dari senyuman itu pun langsung 
berlari hendak meraih Alesha, namun segera Alesha 
menghindar dan berlari menjauhi Anelis yang hendak 
menangkapnya. 


"Berhenti gak Les!! Awas aja lo kalau kena tangkep gak akan 
gue lepasin." Teriak Anelis di tengah aksinya mengejar 
Alesha yang berlari mencoba menjauh darinya. 


"Tangkep aja kalau bisa! Lo lari apa merangkak sih Nel?? 
Hahaha lamban lo." Ejek Alesha yang kemudian berbalik 
menatap Anelis di belakang dengan kaki yang masih terus 
berlari tanpa melihat ke arah depan. 


Dari kejauhan Astha yang sedari tadi memperhatikan 
pergerakan Alesha, namun matanya tak sengaja menangkap 
seorang siswi yang sedang membawa setumpukkan buku ke 
arah perpus. Jika di biarkan bisa saja Alesha menabrak anak 
itu dan membuat semua buku itu jatuh dan berserakan di 
bawah. 


Grepp!! 


Astha memegang erat lengan Alesha lalu menariknya 
dengan keras. Karena spontan melihat tadinya tubuh Alesha 
yang sudah hampir dekat dengan siswi tadi. 


Bughh!! 


Sangking kerasnya tarikan Astha hal itu membuat 
punggungnya terhantam membentur dinding sekolah dan 
membuat kedua tangan Alesha mendarat tepat di 
perbatasan antara bahu dan juga dada miliknya, seakan kini 
posisi Alesha sedang mengunci pergerakannya. 


Jangan lupakan jantung Astha yang sudah seperti lari 
maraton dan seakan ingin lompat dari tempatnya saat itu 
juga. 


Mereka saling beradu tatapan satu sama lain dan bergelud 
dengan pikiran mereka masing-masing seakan kejadian ini 
masih di luar nalar di atas kesadaran mereka. 


"Kak!!" Panggil Alesha. 


Namun Astha hanya bisa terdiam tanpa menyauti panggilan 
itu. 


"Dada lo kenapa? Kok cepet banget detaknya!! Lo abis lari 
maraton??" Tanya Alesha kelewat polos, karena merasakan 
dada Astha yang berdegup dengan kencangnya seperti 
memaksa ingin keluar. 


Deg!! 


Pertanyaan yang baru saja keluar dari bibir mungil merah 
jambu gadis itu berhasil membuat Astha seperti merasakan 
banyak ribuan kumbang yang berterbangan di perut nya. 


"Wait!! Alesha mana? Kayak nya gue kelewatan deh yang 
ngejar, kemana tuh anak??" Monolog Anelis sembari 
perlahan berjalan mundur mengendap mencari keberadaan 
Alesha yang di kiranya sedang sembunyi darinya. 


"Jangan harap lo bisa lepas dari gue ya Les!! Sembunyi di 
mana sih tuh anak!" 


Langkahnya terhenti saat ia sudah berdiri pada sebuah 
dinding, ada kecurigaan di fikirannya tentang keberadaan 
Alesha di sana. 


"Jangan-jangan dia sembunyi di balik dinding ini lagi?? Gue 
harus bisa nangkep tuh anak, kurang ajar masa' iya gue 
kecolongan terus di jailin sama Alesha." Beo nya pada 
dirinya sendiri. 


Perlahan ia pun berjalan mengendap-endap mencoba 
mengintip apakah teman nya itu berada di sana. 


Astaga! Itu Alesha sama Kak Astha lagi ngapain?? gila 
parah, ini mah udah kayak film drakor!! 


Bukannya menangkap basah Alesha, Anelis malah seakan 
menikmati pemandangan yang sedari tadi ia intip di balik 
dinding yang memperlihatkan adegan Alesha dan Astha 
yang sedang berdiri berhadapan. 


Namun sesaat setelah nya ia merasa aktivitas mengintipnya 
itu terusik dengan tepukan tangan seseorang di bahu nya. 


"Lagi liatin apaan sih lo?" Tanya orang itu yang ikut 
penasaran dengan apa yang di liat Anelis, karena ia merasa 
gadis itu sampai segitunya yang mengintip. 


"Aishh ganggu aja, siapa sih??" Decak nya kesal. 


Namun Anelis masih dalam posisi yang sama mengintip di 
balik dinding itu tanpa mau menoleh. 


"Ck!! Emang nya liatin apaan? Serius banget lo!! Tinggal 
jawab juga." 


"lih jengkelin banget sih Lo." Jangan di tanya lagi Anelis 
mulai kesal saat ini akibat orang yang banyak tanya di 
belakang nya itu. 


"Itu tuh Kak Astha sama Alesha lagi ekhmm... berasa kayak 
di film drakor!" Balas Anelis yang lalu memutuskan untuk 


berbalik melihat siapa yang sedari tadi mengusik dirinya. 
Damn!! 


la melihat wajah Awan yang terlihat tampak terkejut setelah 
mendengar perkataannya barusan, bahwa Astha dan Anelis 
sedang bersama. 


"APA LO BILANG?!!" Pekik Awan yang kemudian langsung 
melihat di balik dinding tempat Anelis mengintip tadi. 


Benar saja matanya langsung memanas dan melebar 
melihat adegan Astha dan juga Alesha. Anelis spontan 
menutup mulutnya, ia juga menepuk jidatnya. Karena 
kecerobohannya, karena tidak melihat-lihat siapa orang 
yang bicara dengannya. 


"Mampus deh gue!" 


Dengan cepat Awan melebarkan langkahnya dan menarik 
Alesha agar menjauh dari tubuh Astha. 


"Lo apain Alesha hah??" Teriak Awan di depan wajah Astha. 


Astha mengusap wajah nya kasar "Woles Wan!! Kuah lo tuh 
muncrat ke muka gue!" Cibir Astha. 


"Gak usah sok ngelawak lo!" 


Alesha tertawa kecil mendengar penuturan dari Astha dan 
membuat tatapan Awan beralih ke arahnya menatap tajam. 


"Les!! Lo di apain tadi sama cowok otak mesum ini?? Bilang 
sama gue!" Ujar Awan sedikit emosi. 


"Hah?? Cowok otak mesum?!! Waah parah lo Wan! Gue gak 
gitu ya, ini fix murni salah paham." Sahut Astha tak terima 


jika dirinya di katakan 'cowok ber otak mesum' di depan 
Alesha. 


"Tadi cuma gak sengaja nabrak Kak, gak usah marah-marah. 
Malu tahu sama yang lain." 


"Tapi ya gak gitu juga posisi nya!! atau jangan-jangan lu 
masih suka sama Alesha?!" Tanya Awan yang terkesan 
menuduh. 


Astha melotot dan meneguk saliva nya susah payah. "Ap- 
apaan sih lo? ya ng-nggak lah! Kan gue udah bilang waktu 
itu." 


"Halah banyak alasan lo!" 


Hampir saja Awan memukul Astha, namun segera Anelis 
hadir di tengahnya. 


"Kak Awan udah lah, salah paham doang kok. Mending pada 
masuk kelas gih, udah mau bel nih." Lontar Anelis mencoba 
menghentikan perdebatan mereka. 


Bukan nya apa-apa, masalahnya kini Awan dan juga Astha 
sedang ribut di samping ruang BP yang ada malah semakin 
menambah masalah jika tidak segera di bubarkan. 


"Ehm-ehm nah i-iya bener, kalau gitu ki-kita duluan Kak!" 
Pamit Alesha lalu merangkul leher Anelis dan menyeretnya 
pergi. 


"Loh Les kok pergi?!" Teriak Awan memanggil Alesha. 


"Gara-gara lo nih Alesha udah pergi duluan!" Omel Awan 
pada Astha di sampingnya. 


"Lah kok jadi gue?" 


"Woyy Les!! Pelan-pelan napa lo mau bunuh gue ya??" Pekik 
Anelis karena terkejut, lehernya main di tarik paksa oleh 
teman nya itu. 


"Haha lebay deh lo, gitu doang juga." Jawab Alesha santai. 
"Dasar psychopath lo!! Lepasin gue nggak." 


"Psychopath gini tapi gue imut kan?? Halah ngaku aja deh 
Nel, temen lo ini emang imut dari jaman nya orok." Puji 
Alesha untuk dirinya sendiri dengan bangganya. 


"Imut mata you!" Cibir Anelis namun malah membuat 
Alesha semakin mengeraskan tawanya. 


Hal itu tak luput dari pandangan Astha dan juga Awan yang 
masih berdiri di sana sambil tersenyum menatap kepergian 
Alesha yang sudah mulai bisa tertawa kembali seperti 
sebelumnya. 


"Apa lo?" Tanya Awan sinis saat dirinya merasa di perhatikan 
oleh Astha dari samping. 


"Dih pengen banget lo gue liatin? Dahlah mau balik gue." 
Astha pun pergi meninggalkan Awan. 


"Idih gue juga mau balik kali, ogah ngomong sama cowok 
modelan kentang kaya lo!" Awan pun melangkah pergi 
menuju lantai atas. 


"Dasar singa galak! kalau sama Alesha aja jadi kucing 
anggora!" 


Telinga Awan yang tajam pun mendengar umpatan itu, ia 
pun berbalik menuruni tangga. 


"Ngomong apa lu barusan?!" Awan menarik kedua kera 
seragam Astha. 


"Eh kagak Wan kagak! busyet dah. Gue gak ngomongin lu 
kali." 


Awan melepas kasar cengkramannya pada kera Astha, 
"Awas ya lu berani jatuh cinta sama Alesha, gue jadiin 
martabak!!" 


Astha bergidik ngeri menatap Awan, dengan secepat angin 
Astha berlari menjauhi Awan. 


Bahkan sampai jam istirahat tiba pun Alesha tak henti- 
hentinya menertawai komuk wajah Anelis yang terlihat 
masih kesal dengannya. 


"Udah dong Nel!! Gitu doang lo ngambek." Goda Alesha 
kemudian merapatkan dirinya duduk di samping Anelis, ia 
tahu bahwa gadis itu tak sungguh-sungguh marah padanya. 


"Bener-bener lo Les, gimana gue gak kesel coba?? Ini leher 
gue sampai encok lo tarik!!" 


"Haha alay lo, di tarik tangan tak berdosa, semungil dan 
selembut ini mana bisa bikin leher orang encok??" 


Anelis menatap tak percaya ke arah temannya itu, gadis itu 
sungguh memiliki tingkat percaya diri yang luar biasa 
„pikirnya. 


"Terserah deh ah gue males, ngomong sama lo lama-lama 
yang ada malah bikin gue tambah kesel!! gue mau ngantin, 
laper!!." Putusnya sembari mengelus perutnya yang mulai 
bersorak minta di isi. 


"Yaudah ayo gue ikut lo!" 


Namun belum sempat keduanya melangkah melewati pintu 
kelas mereka, Alesha di kejutkan dengan adanya Arya yang 
berjalan menghampirinya dengan paper bag di tangan 
cowok yang pernah sempat mengisi hati nya itu. 


Anelis yang paham dengan tatapan dari Arya pun 
mengangguk paham dengan situasi keadaan yang mulai 
semakin mencekam baginya. 


"Les! Gue ke kantin duluan ya, udah laper banget soalnya. 
Ntar jangan lupa lo nyusulin gue, oke?!" Pamit Anelis yang 
kemudian di angguki oleh Alesha. 


Setelah di rasa kelas itu hanya menyisakan mereka berdua, 
Arya pun mulai menyodorkan paper bag yang sedari tadi ia 
genggam pada gadis yang kini berdiri di depannya. 


"Apa ini?" Tanya Alesha namun masih membiarkan paper 
bag itu menggantung di depan nya tanpa berniat 
menerimanya. 


"Baju yang lo kasih ke gue lewat Awan! Gue balikin lagi, 
sorry..." 


"Tapi gue ikhlas kok anterin lo ke rumah Nenek lo, gue gak 
minta imbalan apapun!! apalagi dari cewek." Ucap nya yang 
masih mempertahankan wajah tegas khas nya. 


Alesha menarik alisnya "Gue gak nerima balik barang yang 
udah gue kasih Kak! Itu bukan imbalan kok, cuma ucapan 
terimakasih aja. Lagian Kak Awan juga gue beliin, bahkan 
Bima juga gue kasih! Apa salah nya?" 


"Tapi gue gak mau, ambil balik!" Arya semakin menajamkan 
pandangannya pada Alesha. 


"Ck!! Apa salahnya sih nerima barang dari gue? Lagian gue 
tulus kok ngasih nya, gue beli juga bukan dari uang haram. 
Murni halal! hasil dari gue nabung sendiri." Bahkan Alesha 
pun tak kalah keras kepalanya dengan Arya, ia masih tetap 
kokoh dengan pendiriannya. 


"Gue gak mau kalau sampai lo berharap banyak dari gue, 
kalau gue terima barang dari lo!!" Ucap Arya penuh 
penekanan, berusaha membuat Alesha mengerti dengan 
perlakuanya saat ini. 


Alesha tersenyum evil mendengarkan ucapan dari Arya 
yang terdengar begitu menusuk di telinganya, pede sekali 
cowok itu sampai berpikir kalau dirinya akan berharap 
banyak pada nya, pikir Alesha. 


"Kapan sih Kak? kapan sih lo bisa menghargai usaha 
seseorang?!" Ujar Alesha mulai memajukan langkahnya, 
Arya masih terdiam menunggu ucapan Alesha selanjutnya. 


"Gue ngasih barang itu ke lo bukan berarti, gue berharap 
dengan cara itu lo bisa nerima gue. NGGAK SAMA SEKALI!" 


Arya tersenyum miring, "Oh ya emangnya gue percaya??" 


"Lo tenang aja Kak gue juga bakal berhenti, emangnya mau 
berharap apalagi sih gue? lo pikir gak capek dapet hinaan 
terus dari lo ataupun Aurel? GUE CAPEK!!" 


"Berharap pada orang yang udah buat gue sakit hati berkali- 
kali, itu sama aja bunuh diri gue sendiri secara perlahan." 
Tegasnya dengan mata yang menajam, membuat Arya 
kehilangan kosentrasinya. Pikirannya kemana-mana. 


Entahlah, tapi satu yang pasti. Hati Arya merasa sakit saat 
Alesha mengatakan bahwa dia tidak akan berharap banyak 
pada seseorang yang telah membuat nya sakit, dan tak lain 


yang di maksud gadis itu adalah dirinya? Benarkah ia 
sekejam itu pada Alesha. 


"Bagus kalau lo cukup sadar diri!!" 


"Oh ya Jangan mentang-mentang gue pernah bikin hati lo 
kecewa, lo mau bales semua rasa sakit lo ke Awan! Gue gak 
mau lo gantungin perasaan nya Awan." Lontar Arya sebelum 
ia berbalik pergi membawa kembali paper bag di 
tangannya. 


"Gue Alesha, bukan ARYA! jadi gue tahu apa yang harus gue 
lakuin, dan apa yang harus gue pilih!" Pungkas Alesha 
sambil menunjuk dirinya sendiri. 


"Kalau emang Kak Awan itu terbaik buat gue, udah bisa di 
pastiin kan? gue juga bakal milih Kak Awan. Daripada milih 
orang yang gak punya hati!" 


"Maksud lo gue?!" 


Alesha hendak keluar melewati Arya. Namun sebelum itu ia 
memberhentikan langkahnya, hingga ia berdiri tepat di sisi 
kiri Arya. 


"Lo kan masih punya otak ya Kak, mending di buat mikir. 
Karena orang yang gak punya hati mana bisa ngerti apa 
yang dirasain orang lain?" 


Alesha mengatakan kata-kata yang sukses membuat Arya 
menegang, gadis itu sama sekali enggan menatap dirinya 
walau dari samping sekalipun. Dengan pasti Alesha berlalu 
meninggalkan Arya bersama keheningan. 


"ALESHA GUE BELUM SELESAI NGOMONG!" 


to be continued... 
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"ALESHA GUE BELUM SELESAI NGOMONG!" 


Belum sempat Alesha menolehkan pandangannya ke arah 
Arya, tiba-tiba dengan enaknya seseorang merangkul leher 
Alesha dan menariknya pergi dari sana tanpa menghiraukan 
tatapan Arya yang penuh tanda tanya saat orang itu asal 
membawa Alesha pergi. 


"Eh siapa nih? Lepasin gue woy!!" Pekik Alesha yang 
tersentak saat ada orang yang menariknya pergi secara 
mendadak. 


Orang itu pun memberhentikan langkahnya saat di rasa 
sudah jauh dari jangkauan kelas Alesha, ia menarik 
lengannya dari leher gadis itu dan mulai melipatnya di 
depan dada dengan tatapan mata yang terlihat sangar. 


"Hiii ternyata Kak Awann!!" Jeritnya kesal saat tahu siapa 
orang itu. 


"Kenapa emang kalau gue? Gak suka??" Balas Awan ketus 
sembari menunjukkan raut wajah tak suka. 


"Loh loh bukan gitu maksud gue!" 


"Terus kok gitu banget ngomongnya?! Emang lo berharap 
siapa tadi yang narik lo? Astha gitu??" Sarkas Awan semakin 
naik pitam saat ia menebak nama Astha di sela ucapannya. 


"Kok jadi Kak Astha di bawa-bawa sih?? Ck baperan deh lo 
Kak!" 


"Bodoamat!! Pokoknya gue gak mau lo deket sama Astha, 
dan terutama Arya juga!!" Peringat nya. 


Alesha yang paham akan arah pembicaraan Awan pun mulai 
menunjukkan seringai nya "Dih kenapa? Jealous ya lo sama 
mereka berdua?" 


"Iya lah gue jealous! si Astha aja perhatian banget ke elo!!" 


"Arya juga, kan dia manusia gak punya hati. Gak pantes 
buat lo, lagian lo kok mau-mau nya di samperin Arya?? Yang 
kayak gitu tuh tinggalin aja gak penting!!" Celetuk Awan 
tegas penuh penekanan. 


"Wait! Lo nguping pembicaraan gue sama Kak Arya? Lo 
dengerin semuanya kan?? Ngaku deh!" 


Tebakan Alesha ada benarnya, saat itu Awan hendak 
menghampiri Alesha karena melihat Anelis yang keluar 
kelas sendirian tanpa Alesha. Namun langkahnya terhenti 
saat samar-samar mendengar Alesha yang seperti tengah 
berbicara dengan seseorang di dalam kelas nya. 


Flashback on 


"Ck!! Apa salah nya sih nerima barang dari gue? Lagian gue 
tulus kok ngasih nya, gue beli juga bukan dari uang haram. 
Murni halal! Hasil dari gue nabung sendiri." 


"Gue gak mau kalau sampai lo berharap banyak dari gue, 
kalau gue terima barang dari lo!!" 


Arya? Ngapain dia sama Alesha? 


Awan terus mendengarkan dan menyimak percakapan 
antara Arya dan Alesha, rasanya ia sangat geram 
mendengar penuturan dari Arya yang sangat menohok 
mungkin di telinga gadis manapun yang mendengarnya. 
Ingin sekali ia datang dan langsung menonjok wajah 
kembaran nya yang terlihat brengsek di pikirannya itu. 


Sampai akhirnya seringai nya pun keluar saat mendengar 
Alesha yang membalas balik ucapan Arya dengan kata-kata 
yang seakan menunjukkan bahwa gadis itu tak akan 
mengharapkan apapun dari Arya yang nyatanya selalu 
membuat hatinya tersakiti dan hancur. 


"Arya... Arya, lu bodoh ya. Ninggalin emas permata demi 
emas imitasi." 


Flashback off 
"Ngarep banget gitu gue ngupingin lo sama Arya?" 


Terlihat Alesha mulai tidak memperhatikan ucapan Awan, ia 
merasa tidak enak di bagian bawah kakinya. 


"Kak, kok kaki gue geli ya?? Ini ada apaan sih, tolong dong 
liatin." Ujar Alesha was-was. 


Mendengar ucapan Alesha yang sepertinya ragu, Awan pun 
beralih memandang ke arah kaki Alesha yang ternyata... 


"Bwahahaha ada kucing Les!!" Seketika tawa Awan pecah 
saat melihat seekor anak kucing menggeliat dengan gemas 
nya di kaki Alesha. 


"Haaaa kucing?!!" Pekik Alesha terkejut. 


"Kenapa? Jangan bilang lo takut sama kucing??" Tebak 
Awan. 


"liih tolong jauhin kucingnya dari gue Kak, gue geliiii!!" 


Awan mengambil anak kucing itu dari kaki Alesha, dan 
membawanya dalam dekapannya lalu mengusapnya lembut 
penuh sayang hingga membuat anak kucing itu menggeliat 
dengan lucu di gendongan Awan. 


"Lucu loh kucingnya, masa kayak gini takut sih?" 


"Kak Awan!! Gue itu bukannya takut, cuma geli aja sama 
bulunya. Pokoknya gak suka deh!" Pungkas Alesha tak 
terima. 


"Yaudah ini gue udah gendong juga kucingnya, gak usah 
nangis dong!" Ujar Awan sembari terus mengelus gemas 
kepala anak kucing yang terus menggeliat dalam dekapan 
itu. 


"Mana ada gue nangis?!" 
"Tuh tuh matanya berair." Awan menunjuk mata Alesha. 


"Btw, lo suka ya sama kucing Kak? Kok kayaknya cinta 
banget sama kucing?" Tanya Alesha sembari memandang ke 
arah Awan yang masih menimang anak kucing dalam 
dekapannya. 


"Suka bangettt no debat! No kecot!!" Jawabnya yang lalu 
menurunkan anak kucing dalam gendongannya untuk 
berjalan bebas. 


"Kesukaan gue sama kucing, gak bisa nandingin perasaan 
cinta gue ke lo Alesha." 


Awan kembali melanjutkan ucapannya, "Lo sama kucing 
sama-sama ngegemesin tau nggak?" 


"liih kok gue jadi di samain sama kucing sih??" Decak Alesha 
yang menunjukkan komuk kesal nya. 


"Ooh ceritanya cemburu nih sama kucing?? Gak mau ya 
perhatian gue ke lo jadi kebagi dua." Goda Awan sembari 
tersenyum jail mendapati wajah Alesha yang langsung 
berubah. 


"Sok tau deh!! Nggak juga, udah ah mau ke kantin." Putus 
Alesha yang lalu berjalan meninggalkan Awan yang masih 
berdiri di tempatnya. 


"Tungguin dong Les! Gue jemput lo buat ke kantin juga, lah 
ini kok malah gue nya yang di tinggal!!" Celetuk Awan yang 
berlari menyusul langkah Alesha. 


"Gak usah Kak, ntar malah ribut lagi sama Kak Arya kalau 
liat lo bareng sama gue." Tolak Alesha memberhentikan 
langkahnya. 


"Gak akan! Arya itu udah tunduk sama gue, lagian kan gue 
abangnya." 


"Terserah lo aja Kak, gue pusing!!" 


Kini Alesha sudah berada di kantin setelah perdebatan nya 
dengan Awan selama berjalan menuju kantin. Keduanya 
sudah duduk bergabung dengan Anelis. 


"Les gue ke toilet bentar ya, jagain makanan gue ya! Gak 
lama kok." Pamit Anelis yang hendak ijin ke toilet. 


"Hmm gak pake lama!" 


"Siapp boss!" 


"Les! Lo mau pesen apa? Biar gue yang pesenin." Tanya 
Awan yang berdiri berniat memesankan makanan untuk 
gadis itu. 


"Eeh gak usah Kak, lo duduk aja biar gue yang pesenin. 
Masa gue nyuruh yang lebih tua??" 


"Diih? Gue gak setua itu ya!! Udah lo diem di sini aja, lo gak 
liat antriannya tuh? Kalau gue yang pesen pasti di layanin 
duluan." Ada benarnya juga ucapan Awan, jika ia yang 
memesankan makanan nya para siswi yang ada di sana 
pasti memberinya akses jalan untuk memesan duluan dan 
rela untuk mengalah pada Awan. 


Awan tau jika semua siswi yang ada di SMK Magma tertarik 
padanya dan juga Arya, apa salahnya jika saat ini ia 
memanfaatkan ketampanan nya untuk menarik perhatian 
Alesha? 


"Iya lo bener sih, yaudah deh Kak sana!ternyata punya 
muka ganteng ada gunanya juga ya hehe." Cengir Alesha. 


"Baru sadar kalau gue ganteng hah? Yaudah tunggu situ, 
duduk manis." Awan pun pergi memesankan makanan 
untuknya dan Alesha. 


"Iya iya bawel lu." 


Karena bosan menunggu sendirian, sementara Anelis juga 
tak kunjung kembali. Alesha pun menyibukkan diri dengan 
mengotak atik ponsel nya untuk melihat akun media sosial 
nya yang sudah lama tidak ia buka. 


Braakkk!! 


Tiba-tiba seseorang datang dan memukul keras meja yang 
di tempati oleh Alesha hingga kuah bakso yang ada di 


mangkok milik Anelis terciprat di seragam milik Alesha dan 
menimbulkan noda merah. 


"HEH CEWEK UDIK!!" 
"Lo masih ngejar-ngejar Kak Arya? berani banget lo ya!!" 


"Ngaca dong!! Lo udah di tolak berkali-kali juga masih aja 
keganjenan, lo tau gak? Dengan lo kayak gitu, lo malah 
semakin nunjukin betapa murah nya lo di mata Kak Arya!!" 
Bentak Aurel sembari menunjuk wajah Alesha, seakan 
Alesha bukanlah tandingannya. 


"WOY SANTAI DONG, JADI KOTOR KAN BAJU GUE!" 


"Dan apa maksud lo ngomong kayak gitu hah?!" Alesha 
yang ikut tersulut emosi pun mulai berdiri menyamai Aurel. 


Sontak saja kejadian ribut-ribut itu mengundang perhatian 
dari beberapa siswa dan siswi untuk di jadikan bahan 
tontonan. 


"Nih baju dari lo kan? Ambil aja lagi baju gembel lo ini." 
Sentak Aurel sembari melempar baju yang di berikan Alesha 
untuk Arya di depan wajah Alesha. 


"Kak Arya gak butuh baju murahan dari lo!!" 


"Sumpah ya lo bikin emosi gue naik!! Ini gue beli nya tulus 
gak ada niatan yang lain, gue ngasih ini cuma buat ucapan 
terimakasih!!" Sahut Alesha tak terima jika dirinya di 
rendahkan sampai seperti ini di hadapan orang banyak. 


"Lo kalau punya mulut itu gunain buat ngomong yang baik!! 
Wajah aja yang cantik tapi kelakuan lo kayak iblis tahu gak? 
dasar licik!" 


"Kok jadi lo yang marah?? Harusnya gue dong! Lo udah 
ganjen sama Kak Arya." Aurel mulai memajukan 
langkahnya. 


"Terus kalau gue ganjen kenapa? Emang lo siapanya Kak 
Arya larang-larang gue?? Haha jadi gantungan aja 
bangga!!" Sarkas Alesha yang mulai hilang kendali. 


"Apa lo bilang?? Gantungan?!!" Beo Aurel. 


"Kayaknya lo bener-bener harus di kasih pelajaran ya!! Sini 
lo!!" Aurel maju selangkah dan meraih rambut Alesha lalu 
menarik nya dengan kasar. 


Alesha yang belum siap pun tak bisa membalas tarikan 
Aurel yang membuat kulit kepalanya terasa panas. Namun 
bukannya membantu memisahkan mereka, semua siswa 
yang ada di sana malah asik menonton perkelahian mereka, 
dan salah satunya ada yang menyoraki untuk 
menyemangati. 


"Hajar Rell!! Jangan kasih kendor." 


"Eeh Aurel kasar banget njir! Gue gak tega liat Alesha di 
gituin." 


"Kak Arya mana nih? Kasian Alesha nya woyy!!" 


"Ayok Les jangan mau kalah, si Aurel tuh emang sok 
kecakepan!" 


Alesha tak tinggal diam, ia pun mencoba mendorong tubuh 
Aurel menjauh darinya. 


"Singkirin tangan kotor lo dari rambut guee Aurel!!" 


Aurel semakin menjambak dengan kuat rambut Alesha, "Lo 
pikir lo siapa beraninya bilang tangan gue tangan kotor?!" 


Awan yang merasa ada keributan pun mulai penasaran, ia 
berjalan meninggalkan stand yang masih menjuali 
pesanannya dan berjalan menuju kerumunan. 


Seketika matanya membulat sempurna saat melihat 
pemandangan Aurel yang menarik kasar rambut panjang 
milik Alesha dengan kasar. Begitu juga Alesha yang 
berusaha melepaskan tangan Aurel dari rambutnya. 


"WOYY APA-APAAN INI??!" Kelakar Awan sembari melepas 
kasar tangan Aurel dari rambut Alesha. 


"KENAPA LU SEMUA CUMA PADA DIEM AJA? KENAPA GAK 
ADA YANG NIAT MISAHIN? BUTA LO SEMUA HAH?!" Bentak 
Awan dengan suara baritonnya sembari melihat ke seluruh 
siswa yang sedari tadi asik menonton perkelahian antara 
Alesha dan Aurel tanpa berniat memisahkan mereka. 


"Stoppp Aurel!!! Stop lo nyakitin Alesha!!" 


"APA HAH?? LO MAU BELAIN DIA KAK?! CEWEK BIASA KAYAK 
DIA APA SIH YANG BISA DI BANGGAIN?!" 


"Cih selera lo itu rendahan banget ya Kak? Ngapain lo 
naksirin cewek udik kayak dia?? Belajar dong dari kembaran 
lo Kak, yang sepadan dikit kek kalau cari cewek." Ucap Aurel 
dengan berani nya membentak Awan. 


Sekejap Aurel melupakan seperti apa sifat Awan, bahkan ia 
tak sadar sedang di beri tatapan kasian dari para siswi, dari 
tatapan itu seakan mereka ingin mengatakan "Bego banget 
sih lo Rel!" 


"LO NGOMONG KAYAK GITU SEKALI LAGI, GUE TONJOK LO 
SEKARANG JUGA!!" Ujar Awan memberi peringatan, 
tangannya mengepal mencoba meredam emosi agar tidak 
melampiaskan emosinya pada Aurel saat itu juga. 


"Lo berani mau nonjok gue Kak?? Gue gak percaya kalau 
yang ada di hadapan gue ini beneran Kak Awan yang dulu! 
berani lo nyakitin gue walau secuil, gue bakal aduin lo ke 
Kak Arya!!" 


"ADUIN AJA SANA!! EMANG LO SIAPA NYA HAH?? LO 
PACARNYA? NGGAK KAN? KALAU GUE UDAH JELAS 
SAUDARANYA!!!" 


"Dan lo inget baik-baik! Gue gak akan ngebiarin Arya 
kejebak sama cewek licik kayak lo!" Bisik Awan lirih di 
samping telinga Aurel. 


"KAK AWAN LO." belum sempat Aurel menyelesaikan 
kalimatnya, Awan langsung menyela ucapannya. 


"Lo pergi dari sini sekarang juga!! Atau gue akan gelap mata 
kalau lo itu cewek!!" Peringat Awan mempertajam 
tatapannya pada Aurel. 


"Ck! Awas ya lo Alesha, urusan kita belum selesai. Gue gak 
akan biarin lo tenang, dan bisa bebas deketin Kak Arya 
lagi!" 


Entahlah Alesha hanya diam mendengarkan ucapan dari 
Aurel yang begitu menyakiti hati nya, ia telah kehilangan 
semangat nya bahkan untuk membalas gadis yang terus 
saja menghinanya itu. 


"Alesha lo gak papa?" Tanya Awan dengan nada khawatir. 


Tangannya beranjak merapikan rambut Alesha yang acak- 
acakan akibat ulah Aurel. 


"Ikut gue!" Ajak Awan yang lalu menarik pergelangan 
tangan Alesha. 


"Eh lo mau bawa gue kemana Kak?" Tanya Alesha yang 
mulai sadar dari lamunan nya. 


Awan membawa Alesha menuju UKS, lalu menyuruh Alesha 
untuk duduk di atas brankar. 


"Kak! Gue gak papa, lebay banget sih sampai di bawa ke 
UKS segala?" Ucap Alesha sembari menatap wajah Awan 
lamat-lamat mencoba meyakinkan cowok yang berdiri di 
hadapannya itu. 


"Lebay?? Gue tau kepala lo pasti masih sakit karena 
jambakan Aurel, Les! Please jangan bertingkah sok tegar di 
hadapan gue." 


"Kalau lo sakit, bilang ke gue! Jangan lo pendem sendiri. 
Kalau lo mau nangis, nangis aja! Gue siap kok dengerin 
semua keluh kesah yang lo rasain." 


"Jangan diem kayak gini! Lo tau kan seberapa berartinya lo 
buat gue? Gue gak mau sampai lo kenapa-napa Les!" 


Ucapan yang di lontarkan Awan seakan mencoba membuat 
Alesha mengerti, bahwa kini gadis itu tidak sendirian. 
Alesha masih memiliki dirinya sebagai tempat untuk 
bersandar dan berbagi suka duka nya. 


"Gue tau Kak, maaf udah buat lo khawatir. Lo bener kok, gue 
ngerasain sakit saat Aurel dengan enaknya ngerendahin 
gue di depan semua orang." 


"Apa gue serendah itu ya? Sampai Aurel bisa berbuat 
sesukanya ke gue?" Lirih Alesha dengan mata yang mulai 
berkaca-kaca, oh ayolah ia sudah tidak bisa membendung 
semua nya lagi saat ini. 


"No!! lo gak seperti yang Aurel bilang!! Gue tau lo tulus 
cinta sama Arya, lo merjuangin perasaan lo itu bukan hal 
yang bikin harga diri lo rendah." Balas Awan sembari 
mengusap lembut puncak kepala Alesha. 


Awan mencoba mengembalikan suasana, melupakan 
masalah tadi sejenak. Agar Alesha tidak terus merasa 
seperti yang di bilang Aurel. 


"Masih sakit gak kepalanya?" Tanya Awan beralih menatap 
Alesha. 


"Iya nih! Tenaganya Aurel bukan main, gue kira tadi rambut 
gue udah kecabut semua." Ujar Aurel mulai menunjukkan 
wajahnya yang mulai kembali seperti semula lagi. 


"Hahaha mana ada sampai bisa kecabut semua? Lo mau tau 
gak gimana cara ngilangin sakit nya?" Tanya Awan serius. 


"Hah? Gimana caranya Kak?" 


Awan mendekatkan tubuhnya, perlahan tangannya 
membelai lembut kepala Alesha lalu menariknya untuk 
mendekat ke arah wajahnya. 


Cup! 


Bibir Awan mendarat sempurna di puncuk kepala Alesha, 
mengecupnya lembut penuh perasaan dan sayang. 


Seketika Alesha membulatkan matanya sempurna kala 
mendapatkan perlakuan seperti itu dari Awan. 


"Kak Awan iiih!!" Spontan Alesha mencubit perut Awan yang 
terlapisi oleh baju seragamnya. 


"Awhh sakit Les! Lembut dikit kek nyubitnya." Keluh Awan 
mengelus perutnya bekas cubitan Alesha. 


"Rasain!! Salah sendiri lancang banget main nyium kepala 
gue." 


"Terus lo maunya di cium di mana? Di pipi?? Atau di..." 


"KAK!! liih ngeselin banget sih lo." Karena kesal Alesha pun 
bangkit dari duduknya dan beralih meninggalkan Awan 
dengan pipi yang mulai merona. 


"Hahaha lucu banget sih lo Les!! Gue jadi gemes pingin 
jadiin lo milik gue seutuhnya, E-eh? Ngomong apa sih gue? 
Kayak nya bener deh kata Alesha, gue mulai makin gak 
waras nih." Monolog nya lirih. 


Kini Awan berjalan hendak menuju kelas nya, namun tak 
sengaja ia melihat Arya fokus menatap layar ponsel nya 
sambil berjalan ke arah toilet sekolah. 


Awan semakin mempercepat langkahnya, kemudian 
menghadang arah jalan kembarannya itu. 


Seketika Arya pun memberhentikan langkahnya lalu beralih 
menatap Awan penuh tanya. 


"Kenapa lagi lo??" Tanya Arya yang lalu menaruh ponsel nya 
ke dalam saku celana miliknya. 


"Gue punya urusan sama lo!! Kita selesaiin nanti di rumah!!" 
Ucap Awan dengan raut wajah seperti mencoba menahan 
emosi. 


Arya yang tidak tau menau pun mulai bingung, dan 
mengangkat satu alisnya seakan bertanya "ada apa?" Pada 
kembarannya itu. 


la sangat tahu jika sudah seperti ini, pasti ada masalah 
serius yang sedang Awan ingin bicarakan padanya nanti. 


"Wan, tunggu!" 


Awan yang baru saja melangkah pun memundurkan 
langkahnya kembali. 


"Lo pasti mau tahu kan apa urusan gue sama lo? yang jelas 
gue gak akan biarin lo baik-baik aja hari ini." 


to be continued... 


ARLEAN - 29 


happy reading friend b! 
i hope you enjoy this part :) 
please vote and comment. 


Dua orang lelaki keluarga  Rafandra itu telah 
memberhentikan motornya tepat di garasi rumah mereka. 
Awan mulai turun dari motornya, melepaskan kasar helm full 
face yang di kenakan. Hingga membuat rambut nya terseret 
kesana kemari, akibat angin sore yang saat ini sedang 
berhembus kencang. Suasana langit pun terlihat sedikit 
mendung. 


Tanpa basa-basi lagi Awan mulai berjalan cepat ke arah Arya 
yang baru saja melepaskan helm nya juga, dengan kasar 
Awan menarik paksa kera baju Arya dan menariknya masuk 
menuju ke dalam rumah mereka. 


"Ikut gue!" Perintah Awan. 


"Apaan sih Wan? lepasin tangan lo dari kera baju gue!!" 
Arya mencekal tangan Awan, agar kembarannya itu 
melepaskan cengkramannya. 


Saat mereka sudah tiba di ruang tengah, Awan pun 
langsung menghempas kasar kera baju kembarannya itu. 
Hingga hampir saja membuat sang empunya terhuyung ke 
samping, kalau saja ia tidak memiliki cukup keseimbangan 
pada tubuhnya. 


Awan menatap nyalang penuh amarah ke arah Arya. Arya 
tahu arti tatapan itu, bukan tanpa alasan saudara kembaran 
nya melakukan hal seperti tadi kepadanya, pasti ada 


sesuatu yang membuatnya sampai kehilangan kontrol 
emosinya saat ini. 


"Maksud lo apa narik-narik gue kayak tadi?" Tanya Arya 
berusaha mencari tahu penyebab kemarahan kembarannya 
itu dari tatapan mata milik Awan. 


"Ngapain tadi lo di kelas nya Alesha?? Lo pikir gue gak 
tahu?!" 


Arya terdiam sesaat, mencoba mencerna pertanyaan yang 
baru saja di lontarkan Awan. Jadi perubahan sikap yang di 
tunjukkan kembarannya padanya hanya karena dia yang 
menghampiri Alesha? 


"Gue cuma ngembaliin barang yang dia kasih, karena gue 
gak butuh apapun itu dari dia!" Jawab Arya lugas dengan 
wajah tenang nya. 


"Sampai kapan lo mau sok-sok an gak suka sama Alesha 
hah??" 


"Lo pikir gue gak tau? Kalau di hati lo perlahan mulai 
menerima kehadiran Alesha. Mau sampai kapan lo kayak 
gini? Sampai Alesha berhasil gue taklukin?!" Ucap Awan 
dengan suara yang mulai meninggi. 


"Lo gak usah ngarang cerita!! Di hati gue sama sekali gak 
ada Alesha, dan satu hal lagi yang perlu lo tau! Cinta gue 
bukan buat dia." Elak Arya memperjelas jawabannya. 


"Oh ya? Kalau gitu jauhi Alesha. Dan jangan pernah lo 
temuin dia lagi!! Karena gue gak terima dengan sikap lo 
yang semena-mena sama Alesha!" 


Setelah mengucapkan kalimat terakhirnya, Awan lalu 
mendorong tubuh Arya ke arah pintu kaca yang sedang 


terbuka. Dan terhubung langsung dengan halaman 
belakang rumah mereka. 


"Gak suka? Emang lo siapanya?!!" Balas Arya yang mulai 
ikut tersulut emosi, karena tak terima dirinya di dorong 
kasar oleh Awan. 


"BANGSAT!!!" 
Bugghh!! 


Awan malayangkan satu pukulan tepat di pipi kiri Arya, 
hingga sang empunya terhuyung jatuh ke bawah. 


"Gue gak suka liat orang yang gue sayang, di usik orang 
lain!!" Tegasnya, seraya menarik kembali kera baju Arya 
yang tersungkur di bawah itu. 


"Lo gila hah??" Arya menghempas kasar tangan Awan yang 
bertengger di kera baju nya. 


"IYA GUE GILA! KENAPA?!" 
Bugghh!! 
Bugghh!! 


Persetan bahwa Arya adalah saudara nya, kali ini ia benar- 
benar hilang kendali karena ulah Aurel dan juga tingkah 
Arya yang telah memperlakukan Alesha seenaknya. 


"Wan, lo sadar!! gue saudara lo!!" Pekik Arya yang mulai 
merasakan nyeri saat darah mengalir di sudut bibir nya. 


"GUE SADAR KOK, DAN GUE GAK PEDULI LO SAUDARA GUE 
ATAUPUN BUKAN!!" 


"YANG JELAS INI KONSEKUENSI YANG HARUS LO TERIMA, 
KARENA UDAH NYAKITIN ALESHA!!" 


Bugghh!! 


Sekali lagi Arya harus merasakan nyeri saat Awan menonjok 
kasar ke arah perut nya. Arya pun mulai di selimuti kabut 
amarah, ia juga sudah muak dengan Awan yang selalu 
memancing emosinya hanya karena urusan Alesha. 


Bugghh!! 


Kali ini Arya lah yang menonjok Awan, tepat di bagian 
rahangnya. la bingung mengapa Awan sampai semarah ini 
hanya karena ia menemui Alesha?? Tidak, sepertinya itu 
bukan alasan utama dari puncak kemarahan kembarannya 
itu. 


"Siapa yang ngusik siapa?? Gue gak ngerti sama sekali apa 
yang lo maksud!!" Ujar Arya sembari menatap mata Awan 
penuh tanya. 


"Aurell, cewek lo!! Gue yakin lo gak akan pernah percaya 
kalau gue cerita kejadian tadi." Awan tersenyum remeh 
memandang wajah Arya yang penuh lebam akibat ulahnya. 


"Ya gue gak bisa percaya kalau lo gak cerita ke gue!!!" 


"Lo tau?? Aurel berani-berani nya nyakitin Alesha dan 
permaluin Alesha di depan semua siswa yang ada di 
kantin!!" Sentak Awan tepat di depan wajah Arya. 


"LO GAK TAHU KAN?!" 


Arya pun mengangkat wajahnya, agar bisa menatap 
langsung wajah kembarannya itu ketika sedang emosi 
seperti ini. 


"Gak mungkin Aurel ngelakuin apa yang lo bilang!" 


"BANYAK BACOT LO!! PERCUMA GUE CERITA SAMA ORANG 
YANG GAK AKAN PERNAH MAU TAU MANA YANG BENAR DAN 
MANA YANG SALAH!!" 


Bugghh!! 


Jika orang yang melihat Awan saat ini, mungkin orang itu 
akan mengira jika Awan sedang kerasukan. Karena terus 
menerus menjadikan wajah kembarannya sendiri sebagai 
sasaran pukulannya, juga beberapa bagian tubuh Arya yang 
lain. Lelaki itu tidak bisa membalas apapun yang Awan 
lakukan padanya, karena Awan tidak memberinya celah 
sedikit pun. 


"Ini untuk rasa sakit yang selama ini lo kasih ke Alesha!!" 


Awan terus menghujami Arya dengan pukulan nya yang 
lebih kuat dari pada pukulan Arya. Arya pun mulai 
kehabisan tenaga, wajahnya sudah terdapat banyak luka 
lebam. 


"Ini juga untuk Aurel yang dengan berani nya nyakitin dan 
mempermalukan Alesha di hadapan umum!!" 


"Wan!! Stop-" 
Bugghh!! 


Awan terus memukul tanpa ampun, Arya yang di 
hadapannya saat ini bukanlah saudaranya melainkan 
seseorang yang sudah dengan berani dan lancang 
menyakiti seorang gadis yang selama ini berusaha ia jaga 
raga dan hatinya. 


"BAJINGAN, LO ITU BRENGSEK!!" 


Sesaat sebelum Awan melayangkan pukulannya kembali, 
dengan sergap Arya menangkis tangan Awan dan 
melayangkan bogemannya di perut kembaran nya itu 
hingga sang empunya terlonjat ke bawah. 


"PUAS LO MUKULIN GUE SAMPAI KAYAK GINI?? emang apa 
yang Aurel lakuin sampai-sampai lo tega luapin semua nya 
sama gue?!!" 


"Dia narik rambut Alesha, dia udah ngerendahin Alesha, dia 
juga yang udah buat Alesha maluu jadi bahan tontonan 
semua siswa yang ada di kantin!!" 


"Haha, gue gak percaya sama ucapan lo Awan!" Arya 
tersenyum smirk, ia pun dengan beraninya memunculkan 
tawa remehnya. 


"Kenapa?? Lo gak percaya kalau gue ungkapin semua 
kebusukan cewek loo?? Ngomong kalau lo gak terima!!" 
Awan mendorong kasar bahu Arya. 


"Jelas gue gak terima!! Aurel gak mungkin ngelakuin itu 
kalau gak ada sebab nya. Lo jangan asal nyimpulin dan 
nyalahin Aurel aja Wan!! siapa tau Alesha yang mancing 
Aurel duluan." Jelas Arya mencoba membuat Awan 
mengerti, bahwa Aurel bukanlah gadis yang seperti di 
katakan Awan. 


Bugghh!! 


"Alesha gak se brengsek cewek loo!! inget baik-baik di otak 
lo yang dangkal itu!!" 


Arya pun membalas pukulan Awan, ia memukul wajah Awan 
karena tersulut emosi dan tak terima jika Aurel di jelek- 
jelekkan di depan nya. 


"CUKUP AWAN!!! LO KAYAK GINI SAMA GUE CUMA BUAT 
BELAIN ALESHA KAN?! KARENA LO TUH CINTA SAMA DIA!! 
IYA KAN?!" 


Sekali lagi Awan menonjok wajah Arya dengan emosi yang 
benar-benar sudah tidak terkontrol. 


"SHIT, ANJING LO YAK!!" 


Tak mau kalah Arya pun ikut membalas, karena ia yakin di 
sini bukan Aurel yang salah, melainkan cara pandang Awan 
yang selalu membela Alesha. 


"LO YANG ANJING WAN!! gini cara lo memperlakukan 
saudara lo sendiri??" 


"Cuma karena cewek yang udah jelas bukan siapa-siapa di 
sini!!" 


"Bukan siapa-siapa?? Itu bagi lo Yak!! Tapi nggak buat gue." 


Sebelum Arya melayangkan kembali pukulannya, Arya 
mencekal tangan Awan lalu mendorongnya hingga tubuh 
lelaki itu terlentang di bawah. Tak mau buang kesempatan 
Arya pun langsung menimpa tubuh Awan dan hendak 
melayangkan pukulan di wajah saudara kembarnya itu. 


"ARYA!! AWAN!! Kalian ini apa-apaan sih??" Teriak Vivi dari 
arah pintu kaca halaman. 


Vivi pun berjalan cepat menghampiri kedua putra nya yang 
masih dalam posisi yang sama. 


"Arya minggir!! Kamu mau bunuh Kakak kamu sendiri?" 
Tanya Vivi dengan mata berkaca-kaca melihat kedua wajah 
putranya yang sudah babak belur akibat perkelahian di 
antara keduanya. 


Namun tak ada yang bersuara, keduanya masih bungkam 
tanpa mau memberi alasan mengapa mereka sampai 
berkelahi seperti itu. 


"Ikut Mama!" 


Kedua tangan Vivi beranjak menarik tangan kedua putra 
nya untuk ikut dengannya menuju ruang tengah. 


"Sekarang duduk!" Pinta Vivi, namun bukannya di turuti 
kedua putra nya itu malah saling memandang dengan 
tatapan sengit. 


"Duduk Mama bilang!!" 


Dengan berat hati Awan dan Arya mendaratkan pantat-nya 
pada sofa panjang ruang tengah, di hadapan Vivi. 


"Sekarang coba jelasin, kenapa kalian sampai berantem 
kayak tadi?? Baru kali ini Mama liat kalian berantem sampai 
kayak gitu, kenapa? Gak bisa di bicarain baik-baik??" Tanya 
Vivi dengan nada sedikit meninggi meminta penjelasan 
kepada mereka. 


"Dan kamu Arya!! Kapan Mama pernah ngajarin kamu 
bersikap kayak tadi ke Kakak kamu??" 


"Mama salahin Arya?? Awan duluan yang mulai Ma!!" Ujar 
Arya membela diri. 


"Awan, tolong kamu jelasin semuanya sama Mama!" Tanya 
Vivi tegas. 


"Apa Mama pernah ngajarin kita untuk ngebuat cewek 
nangis? Apa pernah, Mama ngajarin kita untuk nyakitin hati 
cewek?? Nggak kan Ma?? Mama gak pernah ngajarin gitu 
kan." 


"Tapi... dia Ma." Ujar Awan menatap Arya tajam. 


"Dia udah ngelakuin hal yang gak pernah Mama ajarin ke 
kita!" lanjutnya sembari menatap Arya semakin tajam. 


"Apa maksud kamu?" 


"Tanya aja sama Arya! Karena bukan Awan yang ngelakuin 
semua itu." 


"Arya apa itu bener? Cewek mana yang kamu sakitin 
hatinya? Kamu tau kan Mama gak suka cowok yang suka 
nyakitin hati cewek!!" 


"Arya gak ngerasa buat dia sakit hati Ma! Apa salah kalau 
Arya nolak dia karena Arya gak suka?" 


"Dia siapa??" 
"Alesha," Jawab Awan. 


"Alesha? Kamu buat Alesha sakit hati??" Beo Vivi yang 
masih tak menyangka, jika gadis yang di maksud Awan 
adalah Alesha. 


Sejenak Vivi menghela napas, untuk urusan anak muda 
seperti ini Vivi harus mengesampingkan amarahnya. 


"Gak salah kalau kamu mau nolak seseorang yang 
menyatakan perasaan nya ke kamu Arya. Tapi kalau sampai 
buat perempuan menangis, itu tanda nya kamu nolak dia 
dengan cara yang salah!" 


"Mama mau besok kamu minta maaf sama Alesha! Mama 
gak mau terima alasan apapun itu, kamu ngerti Arya??" 
Jelas Vivi. 


Ibu dua anak itu baru tau kalau selama ini ternyata Alesha 
menyukai salah satu putra nya itu, namun ia masih tidak 
mengerti mengapa Awan sampai semarah itu pada Arya. 


Dan satu yang mengganjal di hati Vivi adalah, mengapa 
Awan bisa semarah ini pada Arya? Apa iya Awan menyukai 
Alesha? 


"Hmm," Balas Arya sambil melirih ke arah lain. 


"Oke sekarang udah clear kan? Mama mau sekarang kalian 
saling minta maaf. Cepet!!" Pinta Vivi melihat kedua 
putranya bergantian. 


"Gue minta maaf." Ucap Awan dan Arya bersamaan dengan 
terpaksa. 


"Sekarang kalian berdua saling peluk!" 


"Ma! Kita bukan anak kecil lagi." Lirih Awan menatap Mama 
nya tak percaya, begitu juga dengan Arya. 


"Kalian emang bukan anak kecil, tapi kalian anak Mama 
kan? Mama bilang peluk, ya peluk! Itu tanda nya kalau 
kalian emang bener-bener udah damai." 


Dengan terpaksa Awan menarik paksa tubuh Arya lalu 
memeluknya sebentar, kemudian menghempas kan nya 
kembali dan beranjak pergi menuju kamar nya. 


"Udah kan? Awan mau istirahat." Ujar Awan yang sedang 
menaiki anak tangga menuju kamar nya. 


"Arya juga mau ke kamar." Pamit Arya. 


"Jangan di ulangi lagi! itu luka-luka nya jangan lupa di 
obati!!" Peringat Vivi. 


"Iya Ma." 


Keesokan pagi nya Arya langsung mencari keberadaan 
Alesha di sepanjang koridor sekolah, sampai ekor matanya 
menemukan sosok yang sedari tadi ia cari sedang berjalan 
sembari menggunakan earphone di telinga nya. 


Arya sedikit berlari kecil untuk menyamai langkah gadis itu. 
"Alesha!" Panggil nya. 


Spontan sang empunya nama berbalik mencari siapa yang 
tadi memanggil namanya, tentu saja Alesha mendengar nya 
karena ia sama sekali tidak mendengarkan musik apapun 
walau menggunakan earphone. 


"Ck!" Decak Alesha kesal. 


Oh ayolah ini masih pagi dan mood nya seketika di buat 
hancur karena melihat wajah Arya di hadapannya. Tak mau 
menggubris, Alesha pun kembali melanjutkan perjalanan 
nya menuju kelas. 


Flashback On 


Arya tak dapat tidur malam ini, isi kepalanya semuanya 
hanya tentang perkataan Awan dan gadis bernama Alesha. 
la sedang duduk di balkon kamar nya, ia silangkan 
tangannya di belakang tempurung kepalanya. 


Arya menatap indahnya langit di malam hari, sejenak ia 
berpikir tentang ucapan Mama nya yang menginginkan 
dirinya untuk meminta maaf pada Alesha. 


"Apa iya gue harus minta maaf sama Alesha?" 


"Gimana kalau nanti malah dia yang besar kepala, di Kkira 
gue luluh sama dia." 


Arya pun menggelengkan kepalanya, ia menepis jauh-jauh 
pikiran nya yang ambigu itu. Arya sudah menentukan apa 
yang harus ia lakukan. Lelaki itu beranjak dari duduknya, 
berjalan ke arah pintu yang menjadi akses masuk menuju 
kamarnya kembali. 


"Oke deh kali ini gue bakal minta maaf sama Alesha, dan 
kali ini gue percaya kalau Alesha memang gak salah." 


Arya memutuskan untuk tidur, kali ini pikirannya kembali 
tenang. 


Flashback Off 


"Lo denger gak sih? Gue manggil nama lo." Ujar Arya yang 
berjalan di belakangnya. 


"Hmm," Balas Alesha seadanya. 
"Alesha!" Panggil Arya sekali lagi. 


"Ya ngomong aja sih Kak! Gue gak budek kali." Ketus Alesha 
tanpa mau berbalik ataupun memberhentikan langkahnya 
untuk mendengarkan Arya. 


"Apa bener Aurel bikin malu lo di kantin kemarin? terus dia 
juga ngehina lo?" Tanya Arya. 


"Bukan urusan lo!" Jawab Alesha ketus. 


"Justru itu urusan gue, sekarang lo jawab pertanyaan gue 
tadi. Apa iya Aurel yang udah nyakitin lo di kantin 
kemarin?!!" 


Langkah Alesha terhenti, ia berbalik menatap Arya yang 
hampir saja menabrak tubuh mungil nya akibat dirinya yang 
berhenti mendadak. Untung saja Arya memiliki 
keseimbangan tubuh yang cukup bagus, sehingga tidak 
sampai menabrak Alesha. 


"TERUS KALAU IYA KENAPA? UJUNG-UJUNG NYA LO JUGA 
BAKAL BELAIN DIA DAN NYALAHIN GUE!! emang ya gue 
yang selalu salah bagi lo Kak!!" 


Alesha berucap dengan nada meninggi karena mulai kesal, 
Arya yang selalu mengusik ketenangannya dan pada 
akhirnya ia lah yang terluka dan harus merasakan sakit 
sendirian. 


"Gue bakal buktiin kalau apa yang lo bilang tentang gue 
tadi itu gak bener!" Sarkas Arya yang lalu beralih 
menggenggam pergelangan tangan Alesha. 


"Lo mau bawa gue kemana lagi sih Kak?" 


Namun kali ini genggaman itu bukan niatan kasar, 
melainkan genggaman hangat dan sedikit lembut. Arya 
menarik tubuh Alesha agar mau mengikuti langkahnya, ya 
seperti nya tarik menarik adalah hobi dari Arya dan Awan. 


Sekejap Alesha terpaku dengan perlakuan Arya, ia 
memandang tubuh lelaki yang ia cintai itu dan beralih 
menatap tangan Arya yang menggenggam erat pergelangan 
tangannya. 


Tapi ia mau membawanya kemana? 


Arya pun akhirnya berhenti. Namun ada yang aneh, Alesha 
kira Arya akan membawanya ke kelas nya. Tetapi 
pemberhentian ini tepat di depan ambang pintu kelas Aurel. 


"Lo diem di sini!" Tutur Arya yang entah mengapa dengan 
mudahnya di angguki oleh Alesha. 


Tanpa berucap apa-apa Arya langsung berjalan menuju 
bangku Aurel dan menarik gadis itu dari tempat duduknya. 
Juga menjauh dari teman-teman nya yang sedang 
mengobrol dengan Aurel di sana. 


la membawa Aurel di hadapan Alesha, kedua gadis itu 
mengernyit bingung, apa yang mau Arya lakukan? 


"Rel! Sekarang gue mau lo minta maaf atas apa yang lo 
lakuin kemarin sama Alesha!" Ujar Arya yang langsung 
mendapatkan tatapan tak percaya bercampur penuh tanya 
dari Aurel. 


"Ha? Apa-apaan nih? Enak aja, gue gak mau!!" Tolak Aurel 
sedikit melangkah mundur. 


"Nggak! Lo harus minta maaf atas apa yang lo lakuin ke 
Alesha Rel, lo salah!" 


"Kak!! Gue gak salah, yang salah itu dia karena udah berani 
ngedeketin lo lagi. Pakai acara ngasih lo baju, biar apa??" 
Cecar Aurel tak terima. 


"Kenapa? Lo gak terima gue ngasih sesuatu buat Kak 
Arya??" Tanya Alesha mulai geram dengan ucapan Aurel, 
belum juga minta maaf tapi sudah membuat kegaduhan 
lagi. 


"Iya gue gak terima!!" Balas Aurel tajam. 


"Heh.." Alesha tersenyum kecut ke arah lain, lalu kembali 
memandang Aurel lalu menatap Aurel sinis. 


"Emang lo siapanya?" Lanjutnya. 


Deg! 


Arya masih memperhatikan keduanya, ia menunggu ucapan 
Alesha selanjutnya. 


"Saudara? sahabat atau PACAR??" 


"Perasan gak ada tuh Kak Arya nembak lo buat di jadiin 
pacar." 


"Emang Kak Arya udah nembak Aurel?" Kini giliran Arya 
yang Alesha tatap. 


Tak ada jawaban dari keduanya, ia masih diam dan bergelut 
dengan pikiran masing-masing, apa sebenarnya niat Alesha 
berkata seperti itu? 


"Terus hak lo ngelarang gue apa Rel? pacar aja bukan, yang 
ada lo itu cuma pajangan tau gak?" Ujar Alesha dengan 
wajah nya yang sangar. 


Aurel mengepalkan tangannya yang ada di samping 
badannya. Wajahnya menyiratkan jika ia sedang menahan 
emosi nya pada Alesha. 


"ALESHA!! LO BENER-BENER YA..." 
PLAK! 


Seisi kelas terkejut dengan suara tamparan yang menggema 
di ruangan, walaupun hanya beberapa siswa tetapi sukses 
membuat semua nya senyap dan menatap mereka bertiga 
dengan tatapan terkejut. 


to be continued... 
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PLAK!! 


Seisi kelas terkejut dengan suara tamparan yang menggema 
di ruangan, walaupun hanya beberapa siswa tetapi sukses 
membuat semua nya senyap dan menatap mereka bertiga 
dengan tatapan terkejut. 


"K-kak Arya?!" Gumam Aurel pelan, ia sungguh terkejut 
dengan apa yang baru saja ia lakukan. 


Tadinya Aurel hendak menampar wajah Alesha, karena ia 
menganggap ucapan Alesha kali ini sungguh keterlaluan 
dan menghina harga dirinya di depan Arya sekaligus teman 
kelas nya. 


Namun tiba-tiba Arya berdiri tepat di depan Alesha, 
menjadikan dirinya benteng untuk Alesha. Alhasil dirinya 
lah yang terkena tamparan oleh Aurel, hingga terlihat jelas 
pipi nya berubah memerah. 


"Udah puas nampar nya?? Kalau masih mau nampar lagi, 
tampar aja gue. Jangan Alesha!!" Ujar Arya dengan nada 
tenang. 


Pipi nya masih terasa panas dan sedikit terasa ngilu ketika 
di sentuh. Akibat perkelahiannya semalam dengan Awan, 
hingga wajahnya babak belur seperti sekarang ini. Sekarang 


harus di tambah dengan tamparan Aurel, demi melindungi 
Alesha. 


"Ta-tapi Kak gu-gue..." 


"Sekarang lo mau minta maaf atau enggak sama Alesha?" 
Tegas Arya berusaha menyelesaikan semuanya tanpa emosi. 


Sedangkan Alesha menatap Arya tak percaya, mengapa 
cowok itu melindungi dirinya dari tamparan Aurel yang niat 
di tujukan padanya? 


"Gak!! Gu-gue gak mau minta maaf sama cewek kayak dia!" 
Tolak Aurel. 


Arya mendengus pelan mendengar penuturan Aurel yang 
terus berbelit, dan membuat suasana hatinya semakin 
buruk. Karena lagi-lagi dirinya harus menjadi tontonan para 
siswa akibat ulahnya. 


"Lo harus minta maaf, karena di sini lo yang salah Aurel!! 
Kenapa si lo kekeh gak mau ngakuin kesalahan lo sama 
Alesha??" Tutur Arya yang tak tau lagi harus dengan kalimat 
apa ia menjelaskan nya pada Aurel. 


"Pokok nya gue gak mau minta maaf sama dia Kak!! Karena 
di sini yang salah bukan gue, tapi dia!!" Kekeh Aurel 
sembari menunjuk wajah Alesha menggunakan telunjuknya. 


"Oke kalau itu mau lo, gue gak akan maksa!" Arya beranjak 
pergi dengan tangan kanan yang menarik pergelangan 
tangan kiri Alesha. 


"Kak Arya!! lo gak bisa giniin gue, Kak Arya!!" Jerit Aurel 
yang melihat kepergian Arya dengan Alesha. 


Alesha yang terkejut hanya bisa diam mengikuti langkah 
kemana Arya membawanya pergi, mau berontak pun juga 
percuma. Yang ada Arya semakin mengeratkan 
genggamannya dan membuat dirinya semakin di 
permalukan di depan para siswa yang berlalu lalang. 


sesaat setelah Arya berhenti di salah satu tangga dekat 
Koridor, Alesha langsung melepas kasar tangan Arya dan 
menatap lekat wajah cowok yang kini berada di hadapannya 
tajam. 


"Ngapain sih Kak lo pakek belain gue di depan Aurel?" Tanya 
Alesha. 


Arya menautkan kedua alisnya, "Memang ada yang salah?" 


Alesha semakin menatap lekat kedua mata Arya,"Nggak 
ada, tapi ini aneh. Oh gue tau, lo lakuin ini semua karena 
terpaksa kan pasti?!" 


"Siapa emang yang nyuruh? Kak Awan?? Atau Mama Vivi?? 
Bilang sama mereka kalau gue gak butuh di kasihani, apa 
lagi sama lo!!" 


"SIMPEN AJA RASA SIMPATI LO ITU BUAT AUREL!!" 


Alesha benar-benar marah bercampur kecewa, mengapa 
nasib selalu mempermainkan dirinya? Di beri harapan, di 
bela, di lindungi lalu di jatuhkan kembali, untuk apa semua 
itu? Kalau semuanya berujung menyakitkan dirinya lagi. 


"Les! Dengerin dulu penjelasan-" 


"Alahh udah lah!! Gue udah kebal sama apa yang selalu 
keluar dari mulut lo Kak." Ujar Alesha dengan suara 
meninggi. 


"Dan gak seharusnya lo acting di depan gue tadi, karena 
acting lo itu sama sekali gak ngaruh buat gue!!" Tegas 
Alesha sembari menepis kasar telapak tangan Arya dari 
pundaknya. 


Gadis itu pun kembali berbalik dan hendak melanjutkan 
perjalanan nya menuruni anak tangga. Hatinya benar-benar 
merasa di permainkan, Arya memang selalu berubah-ubah 
padanya. la menjadi tak paham, Alesha sangat berharap 
bahwa yang ia alami semuanya hanyalah mimpi. 


"Gue belain lo karena emang kali ini lo bener!! Gue 
semalem berantem sama Awan cuma karena masalah ini 
Les!" 


Mendengar ucapan Arya, Alesha memberhentikan 
langkahnya. 


"Sekarang gue belain lo, tapi lo malah bilang semua ini 
acting??!" Kata Arya sedikit berteriak agar Alesha mau 
mendengarkan penjelasannya lebih lanjut mengenai 
kesalahpahaman yang tercipta kali ini. 


Benar saja Alesha berbalik, ia langkah kan kedua kakinya 
menaiki anak tangga kembali. Saat sampai di hadapan Arya, 
lalu kedua netra nya menatap manik mata Arya penuh arti. 


"Io tau gak Kak gimana sekarang perasaan gue?" Arya 
menggeleng lemah. 


"Dengan seenaknya lo buat gue terbang, lo buat gue 
kecewa, lo buat gue nangis, marah, sakit hati!! terus 
sekarang apa?" 


Alesha menahan air matanya, ia tak mau kembali menangisi 
Arya. la menganggap cintanya sudah menghilang bersama 
keangkuhan seorang Arya. 


"Sekarang tiba-tiba lo baik sama gue, lo belain gue di depan 
Aurel, lo rela di tampar sama Aurel cuma karena apa? 
KARENA BELAIN GUE!" 


Alesha semakin tidak bisa mengontrol semuanya, raut 
wajahnya menunjukkan betapa hancur hatinya karena sikap 
Arya yang berubah-ubah padanya. 


"Padahal gue taunya lo gak cinta sama gue dan lo bilang, lo 
gak mau kenal gue lagi. Tapi, ini tadi apa? lo gak jelas 
banget tau gak sih Kak?" Ujar Alesha mencoba mengulang 
kalimat yang pernah Arya katakan padanya. 


Arya terdiam, kepalanya memutar kembali memori di mana 
saat Alesha menyatakan perasaan cinta untuknya lalu saat 
itu juga dirinya menolak gadis itu dan berkata kalau dia 
enggan untuk mengenal Alesha lagi setelah kejadian itu. 


Alesha meneteskan air matanya, dan Arya dapat melihat itu. 
"Sekarang mau lo berantem sama Kak Awan karena masalah 
gue, itu percuma tau gak?! rasa simpati di hati lo itu gak 
akan bisa berubah jadi cinta!!" 


Melihat perubahan dari wajah Arya, sungguh membuat 
Alesha geram dan segera berjalan cepat meninggalkan Arya 
tanpa rasa sesal sekalipun setelah mengucapkan hal itu. Ia 
hapus air matanya dengan cepat, ia tak mau satu kelas 
melihat ia datang dengan keadaan mata yang sembab. 


Alesha mencoba menetralkan pikirannya kembali, mencoba 
rileks setelah mendapatkan kejadian tak terduga sepagi ini. 
Perlahan ia melangkahkan kaki nya memasuki kelas, 
pandangan yang pertama kali ia tuju adalah Anelis yang 
sudah duduk di bangku sebelahnya. 


Sejenak ia bernafas lega karena ia merasa, ia pasti bisa 
melewati itu semua walau hatinya sedikit terguncang 


dengan beberapa masalah yang seakan terus hadir 
menimpa hari-harinya semasa sekolah. 


"Alesha!!! OMG sumpah demi apa, sekali lagi lo buat 
sekolah heboh??!!" Pekik Anelis saat melihat Alesha yang 
hendak berjalan ke arah nya. 


Dengan keadaan kelas yang cukup banyak penghuninya, 
membuat Alesha malu. Anelis selalu saja tidak bisa 
mengecilkan volume suaranya. 


"Apa sih Nel? Jangan teriak-teriak bisa?!" Pinta Alesha yang 
langsung duduk di samping Anelis. 


"Lu buruan cek instagram sekarang!!!" Perintah Anelis 
heboh, seakan ada berita menggemparkan yang akan 
membuat Alesha terkejut setengah mati. 


"Io pagi-pagi gini punya masalah apa sih?!! Sampai jadi 
trending topik di instagram pribadi sekolah kita!!" Ujar 
Anelis memandang Alesha cemas. 


"Ha???" Pekik Alesha. 
"Trending topik?!" 


"Gue mau lihat siniin hp lo!!" Sahut Alesha yang langsung 
merampas paksa ponsel milik Anelis dari genggaman gadis 
itu. 


Mata Alesha pun melotot, ia melihat bahwa di situ terdapat 
sebuah video dirinya dengan Aurel juga Arya. Pikiran Alesha 
pun kacau kembali, ia takut akan apa yang terjadi 
selanjutnya. 


"Haaaa gue bakal masuk BK dong Nel!!! gimana inii??" 
Teriaknya yang masih setia menatap layar ponsel milik 


Anelis. 


"Ini semua karena Kak Arya!!! kalau gue di skors gimana??" 
Ucap Alesha panik. 


"Nanti Ayah sama Ibu pasti bakal marah ke que!!!" Ucap 
Alesha sembari menunjukkan komuk wajah ketakutan nya, 
seolah hari ini adalah hari paling sial yang pernah ia jalani 
semasa hidupnya. 


"Duh gimana ya Les, gue juga bingung mau bantu kek 
gimana." Lirih Anelis sembari menatap kasihan ke arah 
wajah Alesha yang seperti sedang menahan tangisnya 
untuk pecah saat ini juga. 


Tak lama terdengar suara bel masuk pembelajaran pertama, 
buru-buru Alesha menetralkan kembali wajahnya seperti 
semula seolah tak terjadi apa-apa, para siswa dan siswi pun 
berhamburan masuk ke kelas mereka. 


"Yah Les udah bel, sekarang mending lo tenang aja biar gue 
yang bilang ke adminnya suruh take down tuh video!" Ujar 
Anelis mencoba menenangkan Alesha. 


Terlihat jelas dari wajah teman nya itu seolah ada banyak 
beban yang sedang menimpa pikirannya, Anelis jadi tak 
tega sendiri melihatnya. Ingin membantu lebih tapi ia juga 
tidak bisa berbuat banyak, terutama jika ini sudah 
menyangkut masalah pribadi Alesha sendiri. 


"Thanks ya Nel, tapi kayaknya gue bakal di panggil BK gara- 
gara video ini." Cicit Alesha pasrah. 


Kini keadaan kelas Alesha tampak hening, karena saat ini 
sedang ada jam pelajaran Bu Sumiatin-- guru mapel 
Akuntansi yang sedang menerangkan materri di depan 
kelas. 


Semuanya fokus menatap ke arah papan tulis yang sudah 
terpampang jelas hasil karya dari Bu Sumiatin yang 
menjelaskan tentang beberapa nama akun yang ada dalam 
masa periode Akuntansi dalam satu tahun. 


"PANGGILAN DI TUJUKAN KEPADA ALESHA CITRANINGTYAS 
KELAS 10 AKUNTANSI 2, UNTUK SEGERA MENUJU RUANG BK 
MENGHADAP BAPAK WAWAN SELAKU GURU BIMBINGAN 
KONSELING." 


Seketika semua pandangan beralih menatap Alesha yang 
juga ikut terkejut kala namanya di panggil lewat speaker 
aktif kelas, bagaimana ini? Seumur-umur baru kali ini 
namanya di panggil untuk menuju ruang BK yang bahkan 
sama sekali tak pernah ia masuki. 


"Alesha! itu kenapa guru BK manggil nama kamu? ada 
masalah apa kamu?" Tanya Bu Sumiatin menatap Alesha 
tajam. 


"Alesha berantem Bu sama Aurel, anak OTKP. Mereka jadi 
trending topik di sosial media Bu!" Sahut salah satu teman 
kelas Alesha. 


"Benar-benar ya kamu Alesha! harusnya kamu sebagai siswi 
jurusan Akuntansi bisa menjaga attitude kamu!!" Ucap Bu 
Sumiatin seolah menggambarkan kekecewaan pada Alesha 
yang selama ini ia anggap sebagai siswi kebanggaan nya, 
karena mampu menguasai mata pelajaran jurusan nya 
dengan baik. 


"Maaf Bu, saya gak bermaksud seperti itu." Ungkap Alesha 
penuh sesal. 


"Sudahh sana kamu ke ruang BK, saya berharap kamu tidak 
sampai di skors akibat ulah mu ini!!" Lontar Bu Sumiatin. 


Sedangkan Alesha hanya bisa menunduk lesu sekaligus 
malu di saat yang bersamaan karena menjadi bahan 
pembicaraan, bukan hanya satu kelas melainkan trending 
topik seantero sekolah. Belum lagi bagaimana ia akan 
menyampaikan hal ini kepada Ayah dan Ibu nya nanti. 


Dengan langkah gontai akhirnya Alesha sampai di depan 
ruang BK, saat ia membuka pintu pandangan nya sudah di 
suguhkan dengan keberadaan Arya dan Aurel. Yang duduk 
menghadap Pak Wawan selaku guru bimbingan Konseling, 
yang menangani kasus kesiswaan seperti saat ini. 


"Permisi Pak..." 


"ya silahkan masuk Alesha." Ujar Pak Wawan 
mempersilahkan Alesha untuk masuk, dan tangannya 
mengarah ke arah bangku kosong di sebelah Arya agar 
Alesha duduk di bangku kosong itu. 


"Sekarang Bapak mau tanya sama kalian!" 


Semua mendadak duduk dengan posisi tegak, tidak ada 
yang berani memandang satu sama lain. Hingga Pak Wawan 
kembali melanjutkan ucapannya. 


"Apa permasalahan kalian sampai berantem seperti di video 
ini??" Tanya Pak Wawan sembari menunjukkan hasil 
rekaman salah satu siswa yang di upload di salah satu akun 
sosial media milik sekolah. 


Ya Alesha sudah menduga ini, pasti akan terjadi masalah 
besar hingga harus melibatkan dirinya, padahal sudah 
sangat jelas bahwa di sini Alesha lah yang menjadi korban, 
mengapa juga ia harus di hakimi seperti sekarang? Sungguh 
tidak adil baginya. 


"Aurel duluan Pak yang mulai." Lontar Alesha. 


"Enak aja lo, Alesha duluan Pak! dia yang mancing emosi 
saya!" Tangkas Aurel tak terima atas tuduhan yang di 
lontarkan oleh Alesha. 


"Lo duluan yang bikin keributan di kantin, terus lo juga tadi 
di kelas yang masih aja ngehina-hina guee!!" 


Baiklah kali ini Alesha tidak akan tinggal diam jika dirinya 
harus di permalukan di hadapan guru. 


"Ya itu karena lo masih berani gangguin Kak Arya!! dasar 
cewek udik!!" Balas Aurel tak mau kalah. 


"Jaga ya mulut lo itu!!" 


"AUREL ALESHA SUDAH CUKUP!!" Bentak Pak Wawan yang 
mulai risih dengan perdebatan di antara keduanya. 


"Bapak minta kalian menjelaskan bukan malah berantem 
lagi!!!" 


Sementara Arya hanya bisa berdiam diri mendengarkan 
keduanya berdebat, Aurel yang duduk di sisi kirinya dan 
Alesha yang duduk di sisi kanan nya. Sungguh membuat 
kepalanya ingin pecah saat ini juga mendengar perdebatan 
yang masih berlanjut di antara kedua gadis itu. 


"Sekarang biar Arya yang jelaskan, karena kalau kalian yang 
menjelaskan malah debat jadinya!" Tutur Pak Wawan. 


"Kak Arya lo bakal bela gue kan?!" Kata Aurel penuh harap 
memandang wajah Arya. 


"Nggak mungkin, udah jelas-jelas tadi Kak Arya nyuruh lo 
buat minta maaf sama gue!!" Tukas Alesha memutar 
matanya jengah ke arah lain mendengarkan ucapan dari 
Aurel yang meminta pembelaan dari Arya. 


"Nggak! bisa aja itu cuma alasan Kak Arya, biar lo gak malu 
di hadapan semua siswa!!" Elak Aurel. 


"BANGSAT LO YAA!!" Umpat Alesha. 
"Lo yang bangsat!! ANJING!!" Aurel berbalik memaki Alesha. 


Mereka saling menatap dengan tatapan ingin membunuh, 
Pak Wawan pun menggebrak meja dengan kedua telapak 
tangannya. Hingga ketiga murid itu terlonjak kaget. 


"HEHH KALIAN BERDUA!! SIAPA YANG MINTA KALIAN BUAT 
DEBAT SEPERTI INI??" Kelakar Pak Wawan yang mulai 
kehilangan kesabaran melihat perilaku kedua siswi nya yang 
sama sekali tak tahu malu berbicara kasar di hadapannya. 


"Saya bilang Arya yang akan menjelaskan kenapa kalian 
jadi saling mengata-ngatai seperti ini?!!" 


"Dia duluan Pak bukan saya!!" Ucap Alesha dan Aurel 
bersamaan. 


"SUDAH SUDAH!! Ayo Arya, tolong beri penjelasan kepada 
saya sekarang!" Perintah Pak Wawan. 


Arya yang merasa namanya di sebut pun mulai menegakkan 
tubuhnya menghadap Pak Wawan. 


"Ini semua bermula karena masalah baju yang Alesha kasih 
buat saya Pak." Kata Arya memulai memberikan penjelasan. 


"Karena Aurel gak terima dengan baju yang Alesha kasih ke 
saya mereka berantem di kantin sekolah, dan saya baru 
tahu itu lewat kembaran saya semalam." 


"Dan pagi tadi saya yang mengajak Alesha untuk menemui 
Aurel, saya pikir dengan begitu semua akan clear." 


"Saya cuma mau Aurel meminta maaf sama Alesha, dan 
tidak memperpanjang masalah ini lagi." 


"Tapi semuanya kacau Pak, dan ya berakhir masuk ke sosial 
media dan jadi trending topik sekolah." 


Jelas Arya tanpa menutupi apapun, dan menceritakan 
semua kronologinya tanpa memihak pada Aurel ataupun 
Alesha. la hanya mau siapa yang salah di sini mendapatkan 
hukuman, dan yang menjadi korban agar segera 
mendapatkan keadilan dari Pak Wawan. 


"Okee saya paham maksud dari penjelasan kamu." Ucap Pak 
Wawan sembari menganggukkan kepalanya. 


"Karena menurut saya kasus ini sangat membuat rusuh satu 
sekolah, kalian berdua saya skors selama 2 hari!!" Finish Pak 
Wawan yang ia tujukan pada Alesha dan juga Aurel. 


Alesha terkejut bukan main mendengar keputusan dari Pak 
Wawan, seharusnya ia tidak di hukum atas masalah ini. 
Memang apa salahnya jika ia memberikan sesuatu pada 
Arya? Mengapa jadi dia juga ikutan di berikan sanksi yang 
tak seharusnya ia dapatkan?? 


"Apa Pak?? saya di skors?? Pak gak bisa gitu dong, saya gak 
salah apa-apa Pak!!" Ujar Alesha tak terima. 


"Pak kok saya di skors?? harus nya dia aja biar kapok 
sekalian, biar gak deketin Kak Arya lagi!!" Aurel pun tak 
tinggal diam saat tahu dirinya ikut di berikan hukuman oleh 
Pak Wawan. 


Sepintas Arya melihat wajah Alesha yang tampak panik 
bercampur sedih, apalagi sekarang ia di jatuhi hukuman 
skors karena ulah Aurel, entahlah ia sedikit tidak terima 
akibat ketidak adilan yang menimpa gadis itu. 


"Pak Wawan, biar saya aja yang di skors." Ucap Arya tiba- 
tiba, dengan raut wajahnya yang tenang. 


Sontak saja hal itu membuat Alesha begitu juga Aurel 
memandang ke arah Arya tak percaya. 


"Alesha gak salah apa-apa, niat dia baik memberikan saya 
baju itu Pak." Tambahnya lagi, seraya menoleh kepada 
Alesha. 


"Saya yang salah di sini Pak, karena ini semua gara-gara 
saya." Ungkap Arya tegas tanpa ragu pada Pak Wawan. 


"Loh Kak Arya kok jadi lo yang mau-mau nya di skors?? 
harusnya kan si cewek udik itu!!" Celetuk Aurel tak terima, 
mengapa Arya rela menggantikan posisi Alesha dengan 
menerima hukumannya. 


"Rel, lo bisa gak sih gak bersikap semena-mena? di sini lo 
tuh salah, dan ini juga gara-gara gue yang gak bisa ngasih 
penjelasan ke lo sebelum lo marah-marah ke Alesha!!" 


"Sudah-sudah, Arya, Aurel, Alesha kalian bisa keluar dari 
ruangan saya sekarang." Ujar Pak Wawan mencoba sebagai 
penengah di antara perdebatan Arya dan Aurel. 


"Untuk Alesha kamu tidak jadi di skors karena Arya bersedia 
menggantikan hukuman kamu." 


Sejenak Alesha merasa lega karena dirinya tidak jadi di 
hukum, namun ia juga merasa tidak enak hati pada Arya. 
Bagaimana pun di sini posisi Arya juga tidak bersalah, 
cowok itu bahkan tidak tahu apa-apa saat Aurel datang 
mempermalukan dirinya di kantin kemarin. 


"Kenapa lo lakuin ini Kak? apa yang buat lo mau ngelakuin 
ini semua buat gue?" 


to be continued... 
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"Kenapa lo lakuin ini Kak? Apa yang buat lo ngelakuin ini 
semua buat gue?" Ujar Alesha pelan, bahkan sangat lirih 
hingga tak akan ada siapapun yang akan mendengarnya 
kecuali dirinya dan juga Arya yang masih berdiri di 
sampingnya. 


Sementara Aurel yang merasa kesal karena harus menerima 
hukuman skors dari Pak Wawan, ia pun mempercepat 
langkahnya untuk segera keluar dari ruangan itu dan 
memilih meninggalkan Alesha dengan Arya. 


Arya berbalik menatap manik mata Alesha sendu, ia tau ada 
segudang pertanyaan yang ingin di sampaikan gadis itu 
padanya atas perubahan sikapnya. Namun perlu kalian 
ketahui ia melakukan semua ini karena ia merasa kali ini 
Alesha benar, dan diri nya lah yang salah karena selalu 
membiarkan Aurel bertindak semaunya. 


"Gue... gue cuma gak mau nyakitin hati lo lagi Alesha." 
Balas Arya, yang menatap ke arah lain. 


"Lagi pula lo kan gak salah, ini semua salah gue." Lanjutnya. 


"Terus lo bisa jelasin gak Kak? kenapa sikap lo berubah tiba- 
tiba?" Arya hanya terdiam, setelah mendengar ucapan 
Alesha. 


Cukup lama mereka terdiam dan saling pandang, Alesha 
yang menanti jawaban akan tanya nya dan Arya yang tak 
tahu harus menjawab apa pertanyaan gadis itu. Bibirnya tak 
mampu untuk mengucapkan kata dusta di saat situasi 
seperti ini, tapi jika ia berkata jujur ia tak ingin membuat 
Alesha berharap lebih. 


"Masih sama, lo gak bisa jawab kan?" 


Hingga akhirnya Alesha memilih untuk pergi dan keluar dari 
ruangan itu meninggalkan Arya. 


Ada perasaan lega sesaat di hati nya, Arya pun berpamitan 
ikut meninggalkan ruangan itu karena saat ini jam 
pembelajaran masih berlangsung. Dan Arya bukan tipe 
siswa yang akan senang jika harus melewatkan jam 
pelajarannya, ia akan merasa rugi jika itu sampai terjadi. 


Baru saja tangan nya hendak menutup pintu ruangan, Arya 
di kejutkan dengan berdirinya Alesha yang bersandar di 
dinding tepat di samping pintu. 


"Lo-lo ngapain masih di sini? Mending masuk kelas 
sekarang." Ucap Arya sedikit gugup, ternyata gadis itu 
masih menanti dirinya di sana. 


"Nggak! sebelum Kak Arya jawab dulu pertanyaan gue tadi." 
Desak Alesha tak mau bergeming dari tempatnya. 


"Gue lakuin ini karena lo gak salah Alesha, gue tau lo itu 
cuma korban di sini!" Balas Arya tanpa keraguan. 


Arya lalu berbalik hendak pergi, karena tak mau jika Alesha 
terus melontarkan pertanyaan padanya yang nantinya akan 
sulit ia jawab. 


"Tapi kenapa?? Bukan nya lo udah gak anggep gue apa-apa 
ya Kak?" 


Arya tersentak mendengar ucapan yang di lontarkan oleh 
Alesha, mengapa gadis itu suka mengungkit masa lalu? 


Apakah semua wanita yang ada di dunia ini sama? Sama- 
sama suka mengambil jalan yang rumit dan malah semakin 
memperkeruh keadaan. la sudah membela gadis itu dan 
menerima hukuman yang tadi nya di tujukan pada Alesha, 
apa itu masih kurang? Gadis itu malah menghujaminya 
dengan berbagai pertanyaan yang menurutnya tidak 
penting untuk di bahas kembali. 


"Sekarang bukan waktunya membahas yang lalu." Tegas 
Arya, lalu melanjutkan perjalanan nya kembali 
meninggalkan Alesha. 


Begitu juga Alesha yang kemudian juga ikut berbalik arah 
untuk kembali menuju kelasnya, walau sebenarnya ada 
banyak keraguan di hatinya yang belum terpecahkan. 


Tapi belum sempat kaki nya berhasil menaiki anak tangga 
untuk menuju kelas nya, satu kali lagi ia harus di kejutkan 
dengan keberadaan seseorang. Yang ternyata sedari tadi 
sedang menguping pembicaraan dirinya dan Alesha. Ya 
siapa lagi kalau bukan Aurel! 


"Kenapa Kak? Kaget lo?" Tanya Aurel sembari menaikkan 
satu alis nya ke atas dengan kedua tangan yang sudah ia 
lipat di depan dada. 


Sebisa mungkin Arya memperlihatkan keadaan dirinya yang 
seolah tak terjadi apapun, namun kali ini ia mau lebih 
bersikap dingin pada gadis itu agar Aurel tidak bertindak 
sesuka nya lagi hanya karena diri nya diam saja selama ini. 


"Nggak que biasa aja." Balas Arya santai. 


Mendengar jawaban Arya yang ternyata di luar dugaannya 
membuat Aurel justru gelagapan sendiri akan tindakan nya 
barusan. 


Arya berniat melanjutkan langkah nya, namun sebelum itu 
langsung di hadang oleh Aurel. Ia bergerak ke kanan dan ke 
Kiri seolah tak memberikan Arya akses untuk melewatinya 
begitu saja. 


"Lo kenapa lagi sih?? Bisa minggir gak? Gue mau ke kelas!" 
Ucap Arya sedikit membentak, karena mulai hilang 
kesabaran atas dirinya. 


"Lo yang kenapa Kak!! Kenapa harus belain cewek kayak 
Alesha? lo udah mulai suka, iya?!" Tuduh nya, yang 
membuat mata Arya melotot seketika. 


"Gak usah bawa-bawa rasa! Gue kayak gini karena kelakuan 
lo yang emang udah keterlaluan!!" 


"Sekarang lo berani ya Kak, Bersikap dingin ke gue! Lo di 
kasih apa sih sama Alesha? Kenapa jadi berubah gini??" Ujar 
Aurel yang mulai merasa geram dengan perubahan sikap 
Arya padanya, ia merasa ini seperti bukan sosok Arya yang 
ia kenal sebelumnya. 


"Jangan pernah lo berpikir negatif tentang Alesha! Dia gak 
seperti yang lo bilang." Tegas Arya sembari memajukan 
badan nya satu langkah, dan menunjuk tepat di depan 
wajah Aurel. 


"Mendingan sekarang lo balik ke kelas, karena gue juga 
masih ada pelajaran di kelas!" 


Arya pun pergi meninggalkan Aurel dengan tak biasa, 
sontak saja perlakuannya itu membuat gadis itu melongo 
tak percaya di tempat. 


"Sumpah ya, ngeselin banget tau gak? Kak Arya tiba-tiba aja 
jadi dingin ke gue! Semua gara-gara Aleshaaa!!" 


Sepulang sekolah setelah semuanya pulang, Alesha 
beranjak dari duduk nya lalu berdiri di depan kelas 
menunggu kedatangan seseorang. 


Sebelum nya ia sudah mengirim pesan pada Astha, agar 
cowok itu berniat menemani dirinya untuk berbagi semua 
beban dan kegelisahan yang sedang menyelimuti pikiran 
dan hatinya saat ini. Agar sedikit lebih lega, pikirnya. 


Pandangan nya asik memandang lurus seperti sedang 
melamun, ekor matanya masih bisa menangkap 
pemandangan Awan yang sedang latihan basket di tengah 
lapangan dengan serius dan keringat yang mulai 
membasahi wajah tampan nya. 


"Les, gimana jadi cerita nggak?" Tanya seseorang tiba-tiba, 
seketika membuat lamunannya buyar. 


la langsung mengubah pandangan nya dan seberusaha 
mungkin menunjukkan sosok Alesha yang ceria di depan 
Astha, karena ia tak mau membuat Astha merasa khawatir 
akan sikap nya yang tiba-tiba diam. 


"Jadi dong!! Seru nih, sayang kalau gak di bagi-bagi hehe." 
Ujar Alesha di selingi oleh kekehan yang mampu 
menghipnotis siapapun yang melihatnya merasa gemas. 
"Apa nya yang sayang?" Tanya Astha mengernyit bingung. 


"Ya ceritanya lah yang sayang, emang apaan?" 


Pandangan Astha langsung berubah dan jadi salah tingkah 
sendiri hingga menggaruk tengkuk nya yang sama sekali 
tidak gatal. 


"Oh kirain lo manggil gue sayang." Balas Astha berusaha se 
biasa mungkin. 


"Diih telinga lo masih aman kan Kak? Apa perlu gue bawa ke 
THT??" Emang dasarnya Alesha yang gak tau diri. 


"Nggak usah sayang..Eh? Canda sayang." Cengir Astha 
tanpa dosa. 


Hal itu membuat Alesha langsung memegangi dada nya 
yang tak tau apa alasannya. 


"Loh loh! Les lo kenapa?" Astha di buat panik sendiri melihat 
Alesha yang tiba-tiba memegangi dada nya. 


"Kak jantung gueee! Aduh Kak tolongg!!" Pekik Alesha. 


"Haa kenapa jantung lo?" Pandangannya berubah jadi 
khawatir. 


"Kayak nya ini karena ucapan lo deh Kak." Tebak Alesha. 
"Hah emangnya kenapa?" 
"Coba lo ulangi kata-kata tadi, sekali lagi!" Pinta Alesha. 


Dengan wajah yang terlihat polos, Astha mau-mau saja 
menuruti permintaan Alesha. 


"Nggak usah sayang, yang itu?" 


"Beehhh lo ngomong gitu berasa kayak suami ke istri tau 
gak kak?!!" Lontar Alesha tak lupa dengan cengiran jail nya. 


"Etdahh, lo bohongin gue Les?! Dah gila nih anak!" Astha 
menghembuskan napas nya perlahan melihat tingkah 
Alesha yang mulai berani menjahili dirinya. 


"Emang enak? Wlee!! Siapa suruh pakek bilang sayang- 
sayang." Ucap Alesha di buat-buat seakan dirinya merasa 
kesal. 


"Emang kalau sayang beneran lu mau ama gue Les?" Nah 
kan mulai lah Astha kembali ingin menyelami hati seorang 
Alesha. 


Alesha terdiam sejenak seperti sedang berpikir dan 
menimang-nimang jawabannya. 


"Emm mau gak Ya??" 


"Kayak nya ogah deh!! Simpen aja ya sayang nya buat yang 
lain eaaa!!" Seru Alesha tersenyum mengejek. 


"Yee emang ya lu rese'!" 


Bukan nya marah atau merasa canggung, hal itu justru 
membuat Astha gemas sendiri dan berusaha menahan agar 
tidak mencubit keras pipi Alesha yang terlihat 
menggemaskan di matanya. 


la merangkul pundak Alesha seolah ia sedang merangkul 
adik kandungnya sendiri, lalu membawanya pergi seperti 
rencana awal menuju rooftop sebagai tempat untuk mereka 
berbagi cerita. 


Setibanya di sana Astha langsung membawa Alesha duduk 
di salah satu tempat yang pas, mereka bisa memandangi 
pemandangan padat nya kota di sore hari dan bisa di lihat 
jika matahari mulai menenggelamkan sedikit cahayanya di 
ujung sana, sungguh Alesha merasa lebih damai seperti ini. 


"Si Awan kayak nya cinta sama lo," Tak ada angin tak ada 
badai tiba-tiba Astha mengucapkan hal yang memang 
sudah di ketahui Alesha sejak lama. 


"Udah tau gue, tapi gue gak bisa nerima cinta nya." 


"Hah?? Emangnya kenapa?" Timbul lah rasa penasaran 
Astha. 


"Bukan nya lo mau move on dari Arya??" 


Alesha mendadak lesu, tangannya ia ulurkan ke belakang 
seperti sedang menopang tubuh nya untuk tetap tegak. 


"Lo kira move on segampang lo buka mata Kak?!!" 


"Aelah Les, muka sama aja. Pakek alesan susah move on!! 
Dasar anak jaman sekarang!" Ucap Astha, sembari 
berdecak. 


Memang benar kan? Toh wajah Awan juga sama dengan 
wajah nya Arya, buat apa Alesha beralasan kepadanya kalau 
ia susah move on, pikirnya. 


"Kak Astha kalau ngomong lancar bener, kayak jalan tol!!" 


"Ya jelas beda lah bagi gue! Wajah boleh sama, tapi nggak 
untuk urusan hati!!" Papar Alesha ada benarnya. 


"Eh Les! Nih ya Awan kan-" 


"Ape lu Awan-Awan??" Belum sempat Astha menyelesaikan 
kalimatnya, seseorang datang memutuskan ucapan nya itu 
dan ya dia adalah Awan. 


Entah sejak kapan Awan berada di situ, apakah ia 
mendengar semua percakapan antara Alesha dan Astha? 


"Asik bener ngegibahin gue!" Sindir Awan sembari menatap 
Astha penuh arti. 


"Nah nah! Baru gue mau ngomong Les! Awan tuh udah 
Kayak setan. Baru di sebut nama nya aja udah muncul di 
depan mata!!" Cerca Astha kesal. 


"Lo ngomong gitu kayak gue gak ada di sini!!" 


"Jangan di denger Les, terkadang hasutan setan kalah sama 
hasutan nya si Astha." Ledek Awan yang lalu ikut duduk di 
samping Alesha yang sudah asik terkekeh melihat tingkah 
keduanya. 


Astha memutar bola matanya malas dan mengikuti arah 
padang Alesha ke depan "Nyindir alusss!" 


"Lo tadi juga ngatain gue, ya gantian lah!" 


"Btw, ngapain lo di sini berduaan sama Alesha? Jangan- 
jangan lo mau mesumin Alesha ya?? Ngaku lo!!" Tebak Awan 
seenak jidat nya tanpa dosa. 


"Heh!! Mulut lo kalau ngomong Wan! Kagak ada tanda 
berhenti nya asal terobos lampu merah!!" Ujar Astha tak 
terima. 


Sementara Alesha sedari tadi berusaha menahan tawanya 
mendengar perdebatan antara Awan dan Astha, ia sudah 
menduga ini akan terjadi. 


"Ya siapa tau aja kan? otak lo kan emang udah mesum sejak 
dini!!" Timpah Awan. 


"Yeee terus kalau gue mesumin Alesha, urusannya sama lo 
apaan??" Seketika Awan mendelik mendengarkan ucapan 
Astha. 


Alesha tadinya terkejut, namun ia tahu Astha hanya 
bercanda mengerjai Awan karena merasa kesal. la pun 
kembali menormalkan pandangannya dan melanjutkan 
mendengarkan ocehan kedua manusia itu, yang cukup 
membuatnya terhibur. 


"Tuh tuh!! Lo denger sendiri kan Les? Gue saranin lo harus 
ekstra jaga diri kalau deket sama dia." 


"Astha tuh udah terlalu banyak iblis yang bersemayam di 
tubuhnya, makanya bisa kumat kapan aja kalau dia mulai 
stress!! Terlalu lama ngejomblo tuh ya gitu akibatnya." 
Celetuk Awan dengan tatapan tajam memandang Astha. 


"Parah lo Wan!! Kayak lo gak jomblo aja, emang mantan lo 
ada berapa gue tanya??" 


"Diih? mantan ya mantan, ngapain mesti di bahas?? Yang 
penting kan fans gue banyak!!" Balas Awan bangga, ya 
karena emang itu fakta nya. 


"Gaya lo! Modal tampang doang aja bangga." 


"Sesama tidak laku nya itu nggak boleh gitu Wan! Lo udah 
ngelanggar norma hak asasi atas kejombloan itu 
namanya!!" Cetus Astha, entah kenapa ia selalu merasa 
geram sendiri jika harus berhadapan dengan Awan. 


Cukup! Alesha tidak bisa menahan tawanya lagi saat ini, 
rasanya ingin sekali ia menakdirkan Awan dan Astha 
sebagai saudara, mengapa mereka terlihat menggemaskan 
jika di pertemukan seperti ini. 


"Lu berdua kenapa si kalau ketemu debat mulu? gue yang 
mau ngakak sampek takut dosa, karena kalian kan senior!" 


Astha menatap Alesha datar, "Lu kalau mau ngakak juga 
gak papa kali Les, gue dah biasa jadi bahan lelucon!" 


"Halah gak usah sok sabar lo depan Alesha!! biasanya juga 
kalau di ganggu asal nonjok!" 


"Eh singa jelmaan kucing anggora! kayak lo kagak aje, 
buktinya tuh wajah lo banyak luka!!" 


Alesha pun langsung menoleh menatap dengan intens 
wajah Awan. Iya, Alesha baru mengingat sesuatu. Kalau 
Arya bilang dirinya semalam berkelahi dengan Awan, karena 
masalah Alesha. 


"Siapa suruh berantem," Ucap Alesha menghadap ke arah 
depan. 


Awan pun menatap Alesha dari samping, "Kok lo tau Les?" 


Alesha mengedikkan bahunya, "Kak Arya yang bilang ke 
gue, makannya semua tuh gak perlu pakek otot. Kan bisa di 
bicarain pakek mulut!!" 


"Ya kan gue cuma gak mau Arya semena-mena sama lo Les, 
apalagi si penyihir yang nyamar jadi bidadari itu gangguin 
hidup lo terus." 


Astha pun tertawa terbahak-bahak, "Maksud lo si Aurel? 
bwahaha cantik-cantik masa di panggil penyihir?" 


"Cantik di wajah doang tapi hati kagak, itu sih gak 
menjamin cowok bakal suka sama dia!! contoh salah 
satunya ya gue!" 


Alesha tersenyum tipis, "Udah-udah gak ada yang perlu di 
bahas lagi. Anggep aja dia cuma angin lewat." 


Awan maupun Astha sama-sama memandang ke arah Alesha 
yang duduk di antara mereka, seakan mereka terhipnotis 
oleh pemandangan hasil ciptaan Tuhan yang satu ini. 


Sial! 


Mengapa Alesha terlihat semakin cantik saat sedang 
tersenyum seperti sekarang? 


"Kedip lo!! Mau gue copot tuh mata terus gue lempar ke 
kandang buaya?" Sinis Awan yang tak suka jika Alesha di 
pandang seperti itu oleh cowok lain. 


"Ngeriii lo Wan! Oooh gue tau jangan-jangan lo itu ketua 
gengster yang nyamar jadi anak sekolah mau nyulik Alesha 
terus lo bawa dia pergi jauh kan?? Ngaku lo!!" 


"Apa namanya Les??...Psy-psiko Ck!! Itu lah pokoknya." 
Celetuk Astha ngasal, emang ada-ada aja si Astha. 


"Psycho Kak! Hahaha cute banget sih lo!!" Sahut Alesha 
gemas, ia merasa tingkah Astha saat ini benar-benar 
menggemaskan di matanya. 


"Gini nih kalau kebanyakan nge halu di dunia oren, muka 
ganteng udah kayak Suho nya Jukhyung gini lo katain 
psycho!" Cetus Awan tak terima. 


"Yaudah sono lu ama Juki-yung aja, Alesha buat gue!" Ujar 
Astha kelewat polos. 


Apakah ia tak tahu jika Suho dan Jukhyung itu hanyalah 
tokoh dari sebuah karya fiksi? Mengapa ia menganggap 
serius ucapan Awan seolah Jukhyung adalah seorang gadis 
di dunia nyata yang Awan kenal. 


Yang justru membuat Awan dan Alesha saling pandang, 
kemudian mereka tertawa bersamaan mengetahui betapa 
polosnya seorang Astha. 


"Bwahaha Kak Astha!! Bukan Juki-yung, tapi Jukhyung Kak." 


Astha pun kesal sendiri, "Tau ah apapun itu, gua bodoamat 
deh! capek debat!" 


Sesampainya di rumah Awan dan Arya bersamaan 
memasuki rumahnya dan menghampiri Vivi yang tengah 
asik duduk di ruang tengah dengan TV yang menyala di 
depannya. 


Mereka mulai menyalami punggung tangan Vivi bergantian. 


"Arya kenapa nak? Muka kamu kok kusut gitu??" Tanya Vivi 
yang merasa ada sesuatu pada Arya. 


"Si Arya kan emang kusut Ma muka nya dari lahir, kok Mama 
baru nyadar sih?!!" Sahut Awan yang kemudian ikut duduk 
di samping Vivi. 


"Awan..." Vivi sedikit melotot ke arah Awan, lelaki itu pun 
hanya menyengir. 


"Kalau ngomong yang bener dong, dia kan kembaran mu!" 
Lalu Vivi pun kembali menatap Arya. 


"Kamu kenapa sih? Bilang aja sama Mama." Ucap Vivi 
dengan nada selembut mungkin, ia paham betul jika di lihat 
dari wajah Arya anak nya itu sedang menghadapi masalah 
saat ini. 


"Arya... Arya di skors Ma." Jawab Arya yang kemudian 
mengambil sebuah amplop di dalam tas nya, lalu 
memberikannya pada Vivi. 


"Ini suratnya," Awalnya Vivi terkejut mendengar jawaban 
dari Arya. 


Sampai saat ini Arya selalu membawa pulang bukti 
segudang prestasi yang ia persembahkan untuk sekolah, 
bahkan anak itu selalu bangga menunjukkan hasil nilai nya 
kepada Vivi. Tak pernah Vivi mendengar tentang keluhan 
dari guru Arya melainkan sebuah pujian atas prestasi yang 
selalu Arya raih, begitu juga dengan Awan. 


Tapi mengapa kali ini Arya malah membawa pulang surat 
hukuman yang terterang bahwa dirinya di skors dari 
sekolah? 


"Haa?? Lu di skors? Masalah apaan?!!" Lagi-lagi Awan lah 
yang manyauti setiap kali Arya menjawab perkataan Vivi-- 
mama nya. 


"Di skors Arya?! Kamu buat onar di sekolah??" Tanya Vivi 
dengan nada sedikit meninggi. 


Arya mengusap wajah nya kasar, sungguh jika di tanya hari 
ini ia benar-benar merasa lelah. Menghadapi masalahnya 
dengan Alesha dan Aurel, tugas sekolah yang menumpuk, 
belum lagi ia harus mengejar materi sendiri nanti nya 
karena di skors. 


"Nggak Ma, bukan! Arya gak buat onar." Sanggah Arya, 
namun ia bingung bagaimana cara menjelaskan tentang 
masalah nya itu pada Mama nya. 


"Terus apaan Yak? Ini pertama kali nya lu di skors sama 
sekolah!" Tanya Awan yang juga sama penasarannya, 
bagaimana bisa kembarannya yang selalu di puja sebagai 
kebanggan sekolah sekarang malah di jatuhi hukuman skors 
oleh pihak sekolah. 


"Ya lu pasti tau lah, udah gue capek!" 


"Ma Arya masuk ke kamar dulu ya, maaf kalau udah buat 
Mama kecewa." Pamit Arya pada Vivi. 


Vivi yang paham pun tak mau semakin membebani pikiran 
anak nya itu, ia mengangguk sembari tersenyum hangat ke 
arah Arya. 


Setelah di rasa Arya sudah naik dan memasuki kamar nya, 
pandangan Vivi pun beralih ke arah Awan yang Kkini juga 
sedang menatap ke arah nya. 


"Awan, kamu yang jelasin sekarang ke Mama!" Ucap Vivi 
mencoba meminta penjelasan kepada Awan. 


"Gini ya Ma, Awan gak tau persis kejadian nya gimana. Tapi 
mungkin karena ini," 


"Awan kan cuma denger gosip, kalau Arya belain Alesha di 
depan Aurel. Dan terjadilah perdebatan yang buat Arya 
sampai kena tamparannya si Aurel, yang awal nya di tujuin 
buat Alesha." 


"Itu semua karena masalah kemaren yang kita berdua 
berantem Ma, masih inget kan Ma?" 


Jelas Awan, sedangkan Vivi hanya bisa mengangguk paham. 
Di satu sisi ia memang kecewa mendengar Arya yang di 
skors dari sekolah, di sisi lain ia juga merasa senang karena 
Arya bisa mempertanggung jawabkan perbuatannya dengan 
membela mana yang benar dan tahu mana yang salah. 


"ya Mama inget, yaudah yang penting kembaranmu itu 
udah bertanggung jawab sama masalah pribadi nya." Tutur 
Vivi. 


"Mama juga seneng kalau Arya mau lebih bersikap dewasa 
kayak gini." Lanjutnya. 


Malam ini Awan berniat mengunjungi kamar Arya, karena ia 
ingin meminta penjelasan atas kronologi kembarannya itu 
sampai di skors, karena setahunya di situ yang salah hanya 
Aurel mengapa Arya ikutan di hukum? 


Saat ia memasuki kamar kembarannya itu, ia bisa rasakan 
aroma wangi jeruk yang masuk ke dalam indera 
penciumannya. 


Ketahuilah bahwa Arya itu tipe orang yang sangat rapi dan 
bersih, lihat saja mungkin kamar seorang gadis tidak 
sebersih dan serapi kamarnya, ia bahkan menggantungkan 
alat pengharum ruangan yang menyemprot otomatis sesuai 
menit yang sudah di atur. 


"Arya!!" Panggil Awan yang sudah asal duduk di atas kasur 
milik Arya. 


Karena saat ini Arya sedang berada di meja belajarnya 
mengerjakan tugas Akuntansi, yang membuat kepalanya 
terasa seperti di peras habis-habisan saat mengerjakan 
kasus yang sulit untuk di pecahkan. 


"Ha?" Sahut Arya yang masih fokus dengan tugasnya. 
"Yak lu ceritain dong ke gue, gimana ceritanya lu di skors?" 
"Io gak perlu tau urusan gue!" Jawab Arya ketus. 


"Nih anak songong ya lama-lama, gue kembaran lu! ya 
sangat perlu lah gue tau!" Desak Awan. 


Sebenarnya Awan tahu benar kalau Arya tak suka jika di 
ganggu saat mengerjakan tugas, tapi apa daya jika tingkat 


ke kepo an nya lebih besar dari pada rasa kepeduliannya 
pada kembarannya itu. 


"Ck! Serah lo." Balas Arya seakan mengabaikan perkataan 
Awan. 


"Buruan napa Yak, gue kan gak denger waktu lo di panggil 
sama BK!" Ulang Awan yang kemudian berhasil membuat 
Arya berbalik menoleh ke arah nya. 


"Yaudah iya-iya!!" 


Arya mendengus lirih karena tingkah Awan sungguh 
membuat dirinya selalu naik darah akhir-akhir ini. 


"Jadi pas gue di panggil Pak Wawan sama Aurel, sama 
Alesha juga! Pak Wawan minta gue buat jelasin awal mula 
permasalahannya." Ujar Arya mulai menjelaskan kronologi 
awal mula nya pada Awan. 


"Hemm terus?!!" Awan menyimak dengan seksama cerita 
Arya. 


"Ya pada intinya yang di skors sama Pak Wawan itu Aurel 
sama Alesha." Lanjut Arya. 


"Tapi ya karena gue sadar diri, kan semua itu penyebab nya 
ada di gue, ya akhirnya gue yang ambil alih hukuman skors 
nya Alesha." 


"DEMI APA? ALESHA HAMPIR DI SKORS?!" Pekik Awan 
sangking kagetnya. 


la tak bisa membayangkan bagaimana bisa Pak Wawan 
mengambil keputusan untuk menghukum Alesha, apa 
penglihatannya itu tidak bisa melihat siapa yang salah? 
Sudah sangat jelas di sini Aurel lah biang dari masalah itu. 


Dunia memang selalu seperti ini, yang Korban malah yang di 
salah-salahkan dan membuat sang pelaku dengan leluasa 
selalu mengulangi kembali perbuatan salah nya itu. 


"Heh, Wan! Suara lo kondisi in, lu pikir ini di hutan?!" Tegur 
Arya yang malah mendapatkan balasan cengiran tak 
berdosa dari Awan. 


"Ya kan spontan Yak, tapi gue lega sih bukan Alesha yang di 
skors. Emang pantes nya itu elo bukan Alesha!" Lontar Awan 
seakan tak memikirkan perasaan Arya yang notebene nya 
adalah kembarannya. 


"Dasar kembaran laknat!!" Cibir Arya. 


"Sebenernya kembaran lo itu gue apa Alesha sih??" Tanya 
Arya menatap Awan kesal. 


"Berasa jadi adik pungut gue..." 


Seketika Awan jadi merasa bersalah atas perkataannya, saat 
mendengar keluhan yang keluar dari mulut saudara kembar 
nya itu. 


"Eh, eh! Yak. Lo mah baperan amat sih, ya kembaran gue 
tuh elo lah!!" 


"Lo itu udah kaya separuh jiwa gue Yak." Lirih Awan. 


Percaya ataupun tidak, Awan memang sangat menyayangi 
Arya melebihi apapun. Mereka selalu bersama dari sejak 
mereka lahir, melalui masa-masa susah dan senang bersama 
walau kadang di hiasi dengan perdebatan dan perkelahian 
di antara mereka. 


Awan selalu berusaha menggantikan posisi sang ayah untuk 
Arya, ia tak ingin jika Arya sampai merasa dirinya tidak 


memiliki seorang ayah. 


"Kalau gak ada lo, sama aja gue kehilangan separuh jiwa 
gue." Ungkap Awan. 


"Lo inget kan, gimana kita waktu dulu kecil?" Arya pun 
mulai fokus dengan ucapan Awan yang terdengar serius. 


"Kita itu gak pernah terpisahkan, apa yang jadi kesukaan lo 
waktu itu ya kesukaan gue juga." 


"Mulai dari baju, makanan, mainan, hobi. Gue gak pernah 
lupa sama masa kecil kita dulu, yang apa-apa selalu harus 
bareng." 


Awan sedikit terkekeh, "Kadang gue mikir, kalau di lihat- 
lihat sekarang komunikasi kita jarang banget. Malah sering 
berantem, dan saling diem." 


"Kalau lihat wajah lo yang babak belur gara-gara gue, 
kadang gue ngerasa kalau gue ini jahat banget sama lo." 


Awan menghembuskan napasnya kasar, "Gue gak bisa 
bayangin kalau gak ada lo di sisi gue. Bakal kayak gimana 
nanti kisah hidup gue? karena yang gue tahu kita terbiasa 
selalu sama-sama." 


Arya pun sedikit tersentak dengan beberapa ucapan Awan, 
tapi lelaki itu tidak mau terbawa mellow dengan semua 
kenangan nya bersama Awan waktu kecil. Apalagi 
mendengar Awan yang berkata, bagaimana jika salah satu 
dari mereka merasa kehilangan? Arya tidak bisa 
membayangkan itu. 


"Ck! Udah Wan mending lo keluar, gak usah mancing gue 
buat nangis." 


"Gak akan mempan!!" Celetuk Arya dusta. 


Sejujur nya Arya merasa tersentuh dengan ucapan Awan, 
walau kadang menyebalkan tapi Awan selalu menjadi sosok 
yang terbaik dalam hidupnya, namun ia merasa gengsi jika 
harus menunjukkan hal itu di depan saudara kembarnya itu. 


"Aelah Yak! Lo gak bisa apa sedikit nge drama?? Ngerusak 
suasana aja lo!" Karena kesal Awan pun beranjak dari 
tempatnya dan hendak keluar dari kamar itu. 


Namun sebelum ia menutup pintu... 


"Oh iya, thanks ya lo udah ngorbanin diri lo sendiri buat my 
girlfriend." Ucap Awan penuh percaya diri. 


"Girlfriend?? Jadian aja enggak, ngaku-ngaku aja bisa lo!" 
Sindir Arya. 


"Yee ngaku-ngaku doang gak akan dosa kali, Kan gue gak 
pernah nyakitin Alesha! Emang nya elo?!!" Balas Awan tak 
mau kalah. 


"Lo nyindir gue Wan??" 
"Bukan nyindir, tapi fakta!!" 


"Lo kan emang jagonya nyakitin hati cewek, beda sama gue 
yang jago bikin hati cewek meleleh." Ucap Awan dengan 
bangga. 


"Tampang lo sama gue juga masih ganteng gue Wan, dah 
lah gak usah ke pede an lo!" Balas Arya tak mau kalah. 


Emang kalau sudah terlanjur berdebat seperti ini tak akan 
ada habisnya, liat saja masih tidak ada yang mau mengalah 
satu sama lain. 


"Heh bocah, lu pinter! tapi lemot juga cara mikirnya." 


"Kita kembar dodol, jelas muka kita sebelas dua belaslah!!" 
Sambungnya. 


"Mana ada ganteng lo dari pada gue, yang ada gue lebih 
menawan dari pada seorang Arya!" Nah loh, jika Awan 
sudah berucap maka Arya tidak bisa berkutik. 


"Ck! sama aja ternyata lo wan!! udah sana lu balik ke kamar 
lu, tutup pintunya gue mau tidur!!" Final Arya sembari 
merapikan buku tugas nya yang sudah selesai ia kerjakan, 
walau di iringi perdebatan dari Awan yang justru semakin 
menguras otak nya. 


Setelah Awan pergi, Arya pun beranjak membaringkan 
tubuh nya di atas kasur. Perlahan matanya mulai terpejam, 
mungkin kali ini ia tidak akan terburu-buru untuk bangun 
pagi. Karena besok adalah hari pertama ia menjalani 
hukuman skorsnya. 


Tapi sebelum itu... tiba-tiba saja ponsel nya berdering, 
menandakan jika ada seseorang yang menghubungi nomor 
nya. 


Dengan berat hati ia membuka kembali matanya dan 
beralih mengambil ponsel yang awal nya ia letakkan di atas 
nakas. 


"Siapa sih malem-malem nelfon??" 


"Alesha? tumben banget." Gumam nya saat melihat nama 
yang tertera di layar ponsel nya, tangannya bergerak cepat 
menggeser tombol hijau untuk menerima panggilan dari 
gadis itu. 


"Iya halo, kenapa?" 


"Kak, gue...." 


to be continued... 


jangan lupa ya kalian bisa komen apapun di sini, aku mau 
tahu apa reaksi kalian setelah baca part ini :) 
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happy reading friend b! 
i hope you enjoy this part :) 
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"Iya halo, kenapa?" 
"Kak, gue...." 


Alesha sangat gugup, entah kenapa dia sangat merasa sulit 
untuk memulai. Ini pertama kalinya Alesha menelepon 
seorang Arya. 


"Halo Les... lo mau ngomong apa?" 


Alesha pun kembali menetralkan pikirannya, ia pun 
mencoba mencari kata-kata yang pas untuk ia katakan pada 
Arya. 


"Ehm gue cuma mau bilang makasih Kak..." 


Arya pun mengernyitkan dahinya, wajahnya menunjukkan 
raut wajah keheranan. 


"Makasih? makasih buat apa?" 


Alesha di sebrang sana terdengar seperti sedang menghela 
napas nya. 


"Ya karena lo udah ngorbanin diri lo sendiri, padahal kan 
yang harusnya di skors gue." 


Arya pun berjalan ke arah balkon kamarnya, entah kenapa 
telponan dengan Alesha membuatnya tidak bisa berdiam 
diri di tempat. 


"Harus berapa kali gue bilang? lo gak salah Les, jadi lo gak 
pantes dapet hukuman ini." 


Alesha merasa jantungnya berdebar tak karuan, suara Arya 
di telepon terdengar seperti lebih berat daripada saat 
berbicara langsung. Kalau kata orang-orang sih telfonable 
namanya. 


"Ta-tapi kan lo kelas dua belas Kak, bakalan ketinggalan 
banyak materi dong!" 


Arya sedikit terkekeh mendengar suara Alesha yang 
sepertinya terdengar panik. 


"Cuma dua hari Les, kan gue juga ada Danu yang siap kapan 
aja kasih tahu gue materi nya." 


Di sebrang sana Alesha hanya manggut-manggut saja 
mendengar penuturan Arya. 


"Btw, kenapa lojadi care gini ke gue Les?" 


Alesha langsung gelagapan dibuatnya, gadis itu pun jadi 
bingung sendiri harus menjawab seperti apa. 


"Ya... ya kan emang gue care sama semua orang." 
"Oh... ehm iya sih lo bener juga." 


Alesha yang tak mau berlama-lama pun ingin segera 
mengakhiri panggilan ini. 


"Kak kalau gitu gue tutup telfon nya ya? udah malem 
soalnya." 


"Yaudah, tidur sana!" 


Alesha pun merasa terhipnotis dengan kata-kata Arya, dua 
kata yang sukses membuat jantungnya berdebar. 


"Eh? ya gue emang mau tidur, tanpa lo suruh. Bye!" 


Setelah panggilan itu berakhir Arya pun tersenyum, entah 
kenapa setelah mendengar suara Alesha membuat 
perasaannya senang. 


"Eh ngapain gue senyum-senyum? inget Arya lo gak boleh 
sampai punya perasaan sama Alesha." 


Arya pun menggelengkan kepalanya, lalu beranjak menuju 
kasur untuk segera tidur. 


Hari pertama Alesha sekolah tanpa melihat seorang Arya, 
entah yang di rasakan gadis itu seperti apa. Sore ini gadis 
itu pulang dengan raut wajah yang tak se ceria biasanya, 
menurutnya hari-hari nya cukup berat kali ini. 


Tugasnya yang menumpuk, dan belum lagi beberapa tugas 
Akuntansi yang harus ia kerjakan dengan segera karena 
mengejar deadline. 


Setelah Alesha membersihkan diri, ia pun ikut berkumpul di 
ruang keluarga. Yang di sana sudah ada Ayah Reno, Ibu Dara 
dan Bima. Alesha yang baru saja duduk pun langsung 
mendapat pertanyaan dari Ibunya. 


"Les, gimana kamu sama siapa tuh namanya? Arya ya?" 


Sontak Alesha yang tengah mengunyah snack, yang tadi ia 
ambil dari toples pun tersedak. Bima dengan sigap 
menyodorkan gelas berisi air putih kepada Alesha. 


"Ck kenapa coba pakek keselek? Ibu kan cuma nanya biasa 
ke elo." 


Alesha menatap Bima kesal, "Ngikut aja lo Bim! Bu... Alesha 
sama Kak Arya gak ada apa-apa." 


Ayah Reno yang sedang membaca koran pun sedikit melirik 
kedua anak nya dan istrinya itu, yang sedang asik berdebat. 


"Loh bukan nya kalian deket ya? yang itu lo Les, waktu 
kamu berantem sama Bima kan ada dia." 


Alesha menyeka rambutnya ke belakang telinganya. Belum 
sempat Alesha menjawab, Bima sudah menyelanya. 


"Aelah Bu, itu mah Kak Awan! kalau Kak Arya kan jarang ke 
sini, Malah hampir gak pernah kalau Bima lihat." 


Dara pun terlihat kebingungan, ia menggaruk pelipisnya 
yang tidak gatal. 


"Ibu salah ya berarti? habis nya mereka kembar, mana tahu 
Ibu yang mana Awan mana Arya." Ujar nya. 


Ayah pun yang sedang membalik lembaran koran pun ikut 
menyahut, "Gak saat nya Bu Alesha mikirin cowok. Dia kan 
harus fokus sama sekolah nya, apalagi masih satu SMK." 


Alesha dan Bima pun saling pandang, memang Reno adalah 
Ayah yang paling terbaik menurut Alesha dan Bima. Karena 
Reno tidak akan pernah membiarkan anak-anak nya salah 
jalur, hanya karena pergaulan. Tapi terkadang Alesha dan 
Bima merasa Ayahnya itu terlalu over protektif dengan 
mereka. 


"Belum pantas bahas pacar-pacaran!" Lanjutnya. 


"Nah-nah Bima setuju sama Ayah! Kak Alesha kan ceroboh 
orang nya, mana masih kayak anak TK lagi!" Timpal Bima 
yang menyetujui penuturan sang Ayah. 


Alesha pun membalas ucapan Bima, "Heh Bima! gak sadar 
diri ya lo? lo kan juga masih bocil, yang lebih gak pantes 
pacaran kan lo!" 


Reno pun melirik Bima, "Iya Bima kamu juga, kan kamu 
masih SMP. Jangan pernah coba-coba pacaran sembunyi- 
sembunyi dari Ayah!" 


Alesha dan Bima pun meneguk saliva nya susah payah, 
Ayah mereka berdua ini memang sangat susah di ajak 
bercanda kalau membahas masalah pacar. 


"Apalagi kamu anak cowok, masih masa-masa labil! pasti 
susah buat ngontrol diri sendiri." Sambung nya. 


Bima pun menampakkan raut wajah kesal terhadap 
Ayahnya, Alesha dan Ibunya terkekeh melihat perubahan 
wajah Bima. 


"Ibu coba liat Ayah! kok jadi Bima yang di sudutin???" Adu 
nya pada Dara. 


"Bima kan anak baik-baik, gak mungkin lah kalau berani 
bohong sama Ayah, Ibu!!" Ujar Bima yang semakin gencar 
membela diri. 


Lalu muncul lah ide brilliant di kepala Alesha, gadis itu 
tersenyum miring melihat ke arah Bima. 


"Bohong Yah Bima!! pernah kok Alesha waktu itu mergokin 
Bima lagi jalan berduaan sama cewek di mall!!!" Kedua bola 
mata Bima pun melotot, seperti ingin keluar dari tempatnya. 


"Masa kecil-kecil udah pegangan tangan, gandengan, pakek 
mepet-mepet lagi jalannya. Terus foto-foto berdua aja 
kelihatan mesraaa banget!!" 


Bima pun mengepalkan tangannya, ia siap sekali menampar 
mulut Kakaknya yang kini sedang berdusta kepada 
Ayahnya. 


"Emang iya Bima? kok kamu gak pernah cerita ke Ibu??" 
Tanya Dara menatap penuh tanya ke arah Bima. 


Bima pun menggelengkan kepalanya keras, kali ini ia pasti 
akan mendapat ribuan pertanyaan dari sang Ayah. 


Reno pun menaikkan suaranya, "Bimaaa!!" Alesha dengan 
senyum jahilnya pun beranjak ingin segera pergi, takut jika 
ia juga kena imbas dari Bima. 


"Alesha ke kamar ya Bu, oiya Yah tanyain aja si Bimaa nya 
sampai ngakuu!!" Alesha pun berlari menuju anak tangga, 
Bima pun hendak mengejarnya. 


"Kak Aleshaaa!! lu bener-bener ya ngadu domba gue sama 
Ayah, Ibu!!!" Jeritnya. 


Namun belum sempat mengejar Alesha, Reno sudah 
menahan Bima dengan suara nya yang terdengar garang. 


"Bimaa mau kemana kamu? ayo duduk lagi!! Ayah belum 
selesai bicara!!" 


Bima pun hanya menyengir tidak jelas, ia pun duduk 
kembali di sofa. Sebelum Ayah nya semakin mengintrogasi 
dirinya, Bima pun berpikir akan membalaskan dendam nya 
pada Alesha. 


"Gue baless nih ya Kak!! gue ceritain ke Ayah sama Ibu 
kalau lo waktu itu ada apa-apa sama Kak Awan!!" Ucap nya 
sedikit berteriak, Alesha yang masih berdiri di depan pintu 
kamar nya pun mendadak lemas. 


"Mampus gue!" 


Dara pun di buat bingung dengan tingkah laku kedua anak 
nya, karena keduanya sama sekali tak pernah berbagi cerita 
dengan dirinya. 


"Bima, emang Alesha sama Awan ada apa?? ceritain dong ke 
Ibu! kok pada rahasia-rahasia an?!" Desak Dara membuat 
Bima terkekeh. 


"Kan Bima sama Kakak waktu itu ke Mall, nah ketemu sama 
Kak Awan. Ya akhirnya jalan-jalan bareng, tapi..." 


Bima menggantungkan kalimat yang ia lontarkan membuat 
sang Ayah geram. 


"Ayo Bima kalau cerita jangan setengah-setengah! Ayah gak 
suka cara kamu bercerita!!" 


"yaa Ayah sabar, ini juga mau di lanjut." Bima sedikit 
melirik ke Reno yang terlihat sangat marah saat ini. 


"Kan waktu itu lagi rame banget, nah ada satu kejadian gak 
sengaja tuhh ada yang nyenggol Kak Awan. Terus akhirnya 
Kak Awan jadi nyium keningnya Kak Alesha, gara-gara ada 


yang nyenggol!!" 


Mendengar cerita Bima Alesha pun merasa kan jika sebentar 
lagi pasti dirinya akan di marahi habis-habisan oleh Reno, 
dan Bima akan puas menertawakan dirinya. 


"Sial, si Bima cepu banget sihh!!" 


"Apa?! mana sekarang Alesha? Alesha turun kamu, Ayah 
perlu bicara sekarang!!" Ujar Reno memanggil Alesha 
dengan tak sabaran. 


Alesha pun turun dengan jantung yang berdebar, bukan 
karena jatuh cinta. Melainkan takut jika nanti sang Ayah 
memberinya hukuman, seperti dulu ia di larang keluar 
rumah selama tiga hari. Kecuali sekolah. 


"A-ayah jangan marah dong, itu kan g-gak sengaja..." Ujar 
Alesha terbata-bata. 


"Sejak kapan kamu deket sama cowok? Ayah gak suka ya 
kalau kamu sampai pacaran!!" Peringat Reno, membuat 
Bima ikut bergidik ngeri. 


"A-Alesha gak pacaran Ayah!! Bima itu ngarang ceritaaa!!" 


Bima yang di sebut namanya pun terkesiap, sepertinya ini 
harus di selesaikan agar sang Ayah tak berlama-lama 
menceramahi dirinya dan sang Kakak. 


"Udah lah Yah, jangan di marahi Kak Alesha nya! kan Bima 
udah perjelas, kalau itu gak sengaja!!" Bima mencoba 
meredam emosi Reno. 


"Kebiasaan deh Ayah, selalu over protektif ke kita! harusnya 
Ayah percaya dong sama anak-anak Ayah!!" 


Sepertinya Bima mulai merajuk, karena sikap Reno yang 
berlebihan. Dengan wajah yang terlihat seperti orang 
merajuk, Bima pun beranjak dari duduknya. 


"Loh mau kemana kamu Bima? Ayah belum selesai bicara!!" 


Dara pun berpindah tempat di dekat suaminya, ia mengusap 
bahu Reno agar suaminya itu lebih sabar saat menghadapi 


anak-anak nya yang masih terkesan labil. 


"Alesha kamu susul Bima ya, kayaknya ngambek dia." Ujar 
Dara dan Alesha pun mengangguk, segera menyusul Bima 
ke kamarnya. 


Dara pun berujar, "Ayah juga, jangan terlalu keras dong ke 
anak nya. Kan mereka juga gak nge langgar apa yang Ayah 
larang!" 


Reno pun menghela napas, "Hah sudah lah, capek Ayah 
kalau anak-anak gini terus. Suka mancing emosi Ayah!" 


"Loh Ayah juga ngambek? ternyata Ayah sama aja kayak 
anak-anak kita ya?" Ucap Dara dengan kekehan nya. 


"Mana ada? emang ayah anak kecil? ya gak bisa dong di 
samain sama Bima dan Alesha!" 


"Ih Ayah lupa? kan Ayah suka tuh manja-manja ke Ibu, Bima 
sama Alesha aja gak pernah manja ke Ibu. Hayoo??" 


Reno pun salah tingkah di buatnya, karena ingin 
menghindari sang istri. Reno pun berlalu menuju kamar, 
membuat Dara sedikit terheran-heran. 


"Loh Ayah kok ninggalin Ibu sendiri sih?!" 


Malam ini Alesha sudah ada janji dengan Awan, ia pun 
mengendap-ngendap menemui sang Ibu. Alesha takut jika 
sang Ayah melihat dirinya yang sudah rapi seperti ini, pasti 
dirinya akan mendapat kan ribuan pertanyaan dan 
kecurigaan dari sang Ayah. 


"Loh Alesha kamu mau kemana? kok rapi?" Ujar Dara yang 
baru saja datang dari arah dapur. 


Alesha pun mengisyaratkan Dara dengan jari telunjuk yang 
menempel di bibirnya. 


"Sttt Bu, jangan kencang-kencang! Ntar kalau Ayah denger 
gimana?" 


Dara pun mengangguk paham, "Kamu mau kemana emang? 
mau jalan sama Awan?" 


Alesha pun sedikit terkejut, "Loh Ibu kok tau? tapi yaudah 
deh gapapa. Alesha pergi sekarang ya, jangan bilang ke 
Ayah ya Bu!! please." 


"Yaudah hati-hati, nanti biar Ayah jadi urusan Ibu. Okee?" 
Alesha pun mengangguk dan mengangkat Ibu jarinya. 


Alesha dan Awan sudah setengah perjalanan, tapi entah 
kenapa Awan membawa nya ke jalan yang sepertinya tidak 
asing bagi dirinya. 


"Loh-loh ini kita ngapain berhenti depan kantor KUA??!" 
Tanya Alesha yang terkejut, sedangkan Awan hanya melihat 
nya dari kaca spion. 


"Ya mau ngajak lo nikah lah, biar elo jadi istri seorang Awan 
dan Ibu dari anak-anak kita nanti!!" Seru Awan. 


Alesha pun spontan turun dari motor, dan melotot ke arah 
Awan yang dengan entengnya berucap seperti itu. 


"Lo gila ya Kak?! jauh banget tau gak mikirnya? kita kan 
masih sekolah!!" Ujar Alesha dengan nada yang meninggi. 


Awan langsung merubah ekspresi nya, "Di dunia oren aja 
ada yang nikah muda, cowoknya ketua OSIS terus ceweknya 
adik kelas nya. Hayoo??" 


"Ha?!! Aduhh Kak, itu kan gak nyata!! ya mana ada kalau di 
dunia kita yang begituan???" Timpal Alesha dengan tangan 
yang siap mencakar wajah Awan yang tampak 
menyebalkan. 


"Ya bagus dong, jadi kita nanti yang pertama. Bisa viral, 
masuk fyp!!" Racau Awan, kali ini membuat Alesha semakin 
merasa jika Awan tidak waras. 


"Wah-wah dah gak bener nih orang!! udah yuk ke tempat 
lain aja, ya kali malem-malem ngejogrok di sini!!" Ajak 
Alesha sembari menarik-narik lengan Awan. 


"Cium dulu lah, nih di sini." Pinta Awan menunjuk pipi kanan 
nya. 


Alesha pun menatap Awan ngeri, "Ihh nggak mau!! ayo ah 
pergi dari sini. Ntar kalau ada syaiton gimana??" 


Awan pun tertawa, "Bwahahaa mana ada setan yang mau 
nakutin lo Les?? yang ada setan yang takut sama lo!" 


Alesha pun mendekatkan wajahnya pada Awan, "Ohh 
maksud lo wajah gue kayak setan gitu?!! ngeselin banget 
sih!!" 


Alesha pun memukuli lengan Awan, hingga lelaki itu 
kesakitan. Awan pikir Alesha tidak bisa membalas nya? lihat 
saja pukulan Alesha saja membuat Awan mengadu 
kesakitan. 


"Aw udah Les, sakit tauu!! kan gue bercanda doang. 
Ngambek an ih!" Ujar Awan mengusap pucuk rambut Alesha 
gemas. 


Seketika Alesha teringat sesuatu, ia pun mencekal tiba-tiba 
tangan Awan yang masih setia mengusap pucuk kepalanya. 


"Kak! gawat!! gawat banget!!" 
Awan pun ikut panik, "Apa an yang gawat?!" 


"Hari ini kann ada promo novel keluaran terbaru!!! stok nya 
kan terbatass, kok gue bisa lupa sih?!!" 


Alesha pun dengan spontan naik kembali ke motor Awan, 
sementara lelaki itu masih terdiam dengan mulut yang 
menganga. 


"Kok diem sih Kak? ayo buruan ke toko buku!!" 


Tepukan berulang-ulang dari Alesha membuat Awan 
tersadar, ia pun segera memutar kunci motor nya dan 
segera melajukan motornya. 


"Masa calon suami di sentak-sentak gitu sih dari tadi?" Ujar 
Awan yang masih setia menyetir motornya, kali ini dengan 
santai. 


"Ya kan gue takut kehabisan novel nya! ayo cepetan Kak!!" 


Alesha semakin membuat tubuh Awan berguncang, hingga 
konsentrasi Awan untuk menyetir jadi buyar. 


"Jangan di guncang-guncang Les, ntar jatuh gimana? terus 
kalau gue gak ada gimana? mau lo jadi janda kembang??" 


Alesha pun mencubit pinggang Awan cukup keras, 
"Ngomong apa sih Kak? ngelantur banget tau gak? ya kali 
gue jadi janda!! nikah aja belom!!" 


Awan pun tertawa geli, "Oh jadi mau di halalin sekarang 
nih? hayuk puter balik ke KUA kalau gitu!!" 


"Sembarangan, gak ada puter balik!!pokoknya tancep gass 
ke toko buku, pokoknya kalau sampek tutup harus tanggung 


jawab!!" 


"Iya iya calon istri, eh canda calon istri." Ujar Awan melirik 
Alesha dari kaca spion. 


Wajah gadis itu saat marah tetap saja terlihat 
menggemaskan bagi Awan. la pikir Alesha itu gadis 
pendiam dan pemalu, ternyata ini di luar ekspektasi nya. 
Alesha adalah gadis cerewet dan banyak tingkah, yang 
sukses membuat Awan terpaku. 


"Huhh untung aja belum tutup, yuk buruan masuk ke 
dalem!" Alesha menarik lengan Awan, namun seperti tak 
ada pergerakan sama sekali. 


"Kok gak jalan sih? ayo Kak! lo kok jadi manja gini sih? jalan 
aja harus di gandeng!!" Rengek Alesha kesal, ia pun melipat 
kedua tangannya di bawah dada. 


"Jangan ngambek dong, ada syaratnya kalau mau masuk 
toko buku itu." Ucap Awan sembari menunjuk ke arah toko 
buku. 


"Ha?? syarat apaan? mana ada kali, emang lo Kak yang 
punya toko buku??" Tanya Alesha yang heran dengan 
ucapan Awan. 


"Nikah muda sama gue, oke??" Jawab Awan tanpa dosa. 


Alesha pun memukul lengan Awan bertubi-tubi, "Rese' 
banget sih?! dari tadi ngomong nya aneh-aneh deh ih." 


"Atau jangan-jangan lo bukan Kak Awan ya?! terus siapa 
dong yang gue ajak? ya kali penunggu pohon besar yang 
tadi di deket gedung KUA!!!" 


Awan pun tertawa terpingkal-pingkal, "Bwahahaha aduh 
Les, ya kali ada penunggu seganteng gini. Mana spesies gue 
kan langka, limited edition!" 


"Limited edition gundulmu! udah ah yuk masuk, 
kebanyakan cincong lu Kak!" Celetuk Alesha sembari 
menggandeng lengan Awan. 


"Duh berasa gandeng anak ilang gue Kak, udah ih jalan 
sendiri aja!!" Alesha pun melepaskan tangan Awan, ia pun 
berlari kecil menuju rak yang berisi novel keluaran terbaru. 


Gadis itu sudah mencari ke setiap rak yang ada, tetapi 
ternyata tidak ada satupun yang tersisa. Semua nya sudah 
ludes habis terjual! Alesha menghampiri Awan yang tengah 
asik melihat-lihat novel di rak sebrang. Mata gadis itu 
sedikit berkaca-kaca, Awan yang baru sadar kehadiran 
Alesha pun tampak terheran-heran dengan perubahan raut 
wajah gadis itu. 


"Bukunya habisss huaaaa, gara-gara Kak Awan sih 
kebanyakan dramaa huaa!!!" 


Awan pun berusaha menutup mulut Alesha agar tidak 
mengeluarkan tangisan nya yang dapat membuat gaduh 
satu toko. 


"Jangan nangis dong, sttt. Kita tanya sama mbak-mbak kasir 
nya ya? siapa tau masih ada stok lagi kan, tapi di simpen 
sama si mbak nya." Ujar Awan mencoba membujuk Alesha. 


"Yaudah ayo tanyain ke mbak nya, pokoknya awas kalau 
sampai gak ada!!" Jawab Alesha dengan peringatan. 


Mereka pun menghampiri tempat kasir, Awan dan Alesha 
saling melirik. Hingga akhirnya Awan lah yang berbicara 
terhadap penjaga kasir. 


"Permisi mbak, mau tanya..." 
"Iya mas ada yang bisa saya bantu?" Tanya penjaga kasir. 


"Novel keluaran terbaru yang katanya lagi ada promo gede- 
gede an udah habis ya??" Tanya Awan sedikit ragu, karena 
melihat raut wajah Alesha yang sepertinya sangat berharap. 


"Wah iya mas, mbak. Mohon maaf ya, tadi ada tinggal satu 
baru aja di beli. Karena stok nya juga terbatas mbak, mas." 


Mendadak Alesha naik pitam, "Yahh mbak nya gimana sih? 
masa saya gak di sisain satu?!" 


"Kan saya juga mau tuh novel, gak mau tau mbak nya jahat 
banget sih!!" 


Spontan Awan menepuk jidatnya, Alesha benar-benar 
kehabisan obat kalau begini ceritanya. Mbak-mbak kasir 
juga hanya tersenyum kikuk, menanggapi omel an Alesha. 


"Maaf ya mbak pacar saya lagi pms, makannya marah- 
marah gak jelas gitu." 


"Iya mas tidak papa, sekali lagi kami mohon maaf ya." Awan 
pun hanya membalas dengan senyuman, ia pun menyusul 
Alesha yang sudah terlebih dahulu keluar. 


Alesha masih saja merengek di tempat parkir, orang-orang 
yang lewat pun sampai salah fokus ke Alesha. Awan 
berulang kali harus tersenyum malu pada orang-orang yang 
melewati mereka berdua. 


"Les please dong jangan nangis, besok kita cari lagii ya? 
ntar biar gue beliin banyak." Ujar Awan mengusap lembut 
rambut Alesha yang tergerai bebas. 


"Janji ya? pokoknya harus dapet! wajib bukan sunnah!!" 
Jawab Alesha yang menatap Awan dengan ekspresi 
cemberut. 


"Apa sih yang nggak buat my sweety??" Ucap Awan gemas 
seraya mencubit kedua pipi Alesha. 


"Sweety, sweety gundul mu!!" 


Awan pun tertawa mendengar penuturan Alesha, "Gue gak 
gundul kali Les, lo salah orang berarti!" 


"Huaaa pokoknya gak mau tau, besok harus ada di depan 
mata novel nya!! terserah mau satu, dua, tiga, empat, lima 
kek pokoknya novel nya harus ada!!" 


Awan pun membawa Alesha ke dalam dekapannya, "Cup 
cup cup, jangan nangis lagi dong baby... ntar makin keliatan 
jelek nya." 


Alesha refleks menjauh kan tubuh Awan dari nya, "Baby 
baby mata you!! udah gede kek gini di bilang baby, mana lo 
ngatain gue jelek lagi Kak!!" 


"Lah lah kok malah makin marah sih? kan gue lagi bujuk 
seorang bayi gede yang nangis karena novel nya udah habis 
terjual." 


Alesha pun semakin merajuk, "Tau ah lu mah gitu, seneng 
banget liat gue menderita." 


Awan kembali terkekeh, kemudian memeluk Alesha kembali. 
"Gue bukannya suka liat lo menderita, tapi dengan lo yang 
ngambek kayak gini bikin gue gemes tau gak?" 


"Biasanya orang kalau marah, ngambek kan jelek ya? Tapi lo 
nggak, gue liat nya suka aja. Kayaknya bakal jadi hobi baru 


gue deh bikin lo ngambek haha." 


Alesha hanya bisa tersenyum simpul dalam dekapan Awan, 
entah kenapa ia merasa Awan adalah lelaki yang pantas 
mendapatkan gadis yang lebih baik daripada dirinya. Alesha 
merasa cukup bahagia bisa mengenal seorang Awan, lelaki 
berwajah garang tapi memiliki sifat yang sangat lembut 
padanya. 


Sejauh ini ia masih bingung dengan perasaannya untuk 
Awan, apa iya Alesha bisa mencintai Awan sepenuhnya? apa 
mungkin Alesha bisa melupakan seorang Arya? yang 
notabene nya adalah kembaran Awan. 


Belum lama Alesha dan Awan berpelukan, seseorang datang 
dengan paper bag. Lalu menyapa Alesha dengan suara yang 
sangat khas, keduanya seperti mengenal suara itu. 


"Alesha..." 

"Gue tau, sekarang lo pasti lagi nyari novel ini kan?" Ujarnya 
sembari menunjukkan cover bagian depan novel itu di 
hadapan Alesha. 


Awan dan Alesha pun bersamaan menautkan kedua alisnya, 
mereka terkejut dengan kedatangan seseorang itu. 


to be continued... 
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Awan dan Alesha pun bersamaan menautkan kedua alisnya, 
mereka terkejut dengan kedatangan seseorang itu. 


"Arya?" 


Yap, lelaki itu adalah Arya. Dengan langkah perlahan, Arya 
berjalan menghampiri Alesha dan juga Awan. Senyum tipis 
menghiasi wajah nya yang tampan. 


"Gue sengaja beli ini buat lo, itu pun kalau lo mau nerima." 
Ujar Arya memberikan paper bag yang berisi novel yang di 
inginkan Alesha. 


Alesha yang masih cengo itu menerima paper bag yang di 
berikan Arya. Sedetik kemudian Alesha pun berkedip, dan 
menatap Arya dengan pandangan tak biasa. 


"L-lo tau dari mana Kak, kalau gue pengin beli novel ini?" 
Tanya Alesha dengan penuh hati-hati, sedangkan Awan 
hanya bisa menyimak keduanya. 


Arya masih tetap dengan senyum tipis nya, "Gue nanya 
sama Anelis, dan gue tau tempat ini karena Anelis yang 
bilang." 


"Gue cuma mau membalas semua kebaikan lo dengan novel 
ini, Maaf... maaf karena pernah buat lo sakit hati dan kecewa 
sama sikap gue." 


Belum sempat Alesha menjawab perkataan Arya, Awan 
sudah berdiri di antara keduanya. Lelaki itu menatap 
saudara kembarnya dengan nyalang, sementara yang di 
tatap hanya membalas dengan senyuman. 


"Kenapa tiba-tiba lo berubah gini sama Alesha? mulai suka 
lo sama Alesha?" Tanya Awan dengan nada yang dingin. 


"Nggak Wan, kali ini niat gue baik ke Alesha. Dan gue harap 
lo gak berniat ngajak gue berantem lagi." Jawab Arya 
dengan tenang. 


"Siapa juga yang mau berantem? gue kan cuma nanya sama 
lo, udah mulai suka lo sama Alesha?" 


"Tinggal jawab aja Yak, susah amat! ohh atau lo cuma mau 
narik simpati nya Alesha lagi? biar apa? biar Alesha mau 
gitu balik ngejar-ngejar lo lagi??" 


Arya mendengus pelan, "Wan... gue gak ada niat kayak gitu 
ke Alesha. Yang gue lakuin emang bener-bener tulus, sama 
kayak waktu Alesha ngasih gue baju. Nih sekarang gue 
pakek baju nya." 


Alesha yang mendengar penuturan Arya pun melihat 
dengan seksama ke arah baju yang Arya kenakan. Dan 
benar! Arya memakai baju pemberian Alesha, betapa 
senangnya hati gadis itu melihat Arya menghargai apa yang 
sudah ia kasih untuknya. 


Alesha yang semula berada di belakang Awan pun 
berpindah maju mendekat ke arah Arya. 


"Gue seneng Kak, ngeliat lo pakek baju yang gue kasih. 
Thanks ya udah mau nge hargai usaha gue." 


Arya tersenyum manis, semanis madu yang di hasilkan para 
lebah. "Harusnya gue yang terima kasih." 


Mereka pun saling memandang dengan senyum yang 
menghiasi raut wajah mereka, Awan merasa Alesha 
sepertinya masih memiliki rasa untuk Arya. Meskipun Arya 
adalah saudara kandung Awan, lelaki itu tidak akan rela jika 
cinta nya kembali berpulang pada tuan rumah lama nya. 


"Udah selesai kan ngobrol nya? Les ayo kita pulang 
sekarang." Awan menarik pergelangan tangan Alesha. 


"Ta-tapi kan Kak--" 


"Arya! lo juga mendingan pulang." Sebelum Awan benar- 
benar pergi, ia membisikkan sesuatu di telinga Arya. 


"Lo udah ngerusak kebahagiaan gue malam ini sama Alesha 
Yak! apa ini cara lo nge hargai gue sebagai kembaran lo?" 


Awan pun kembali membawa Alesha menuju motornya, 
gadis itu pun masih setia menolehkan kepalanya ke 
belakang. Arya masih tetap diam di tempat, tak sedikitpun 
mengucapkan kata-kata. 


Mata nya seolah mengisyaratkan bahwa, kali ini dirinya 
telah melakukan kesalahan. Arya sama sekali tidak 
bermaksud merebut Alesha dari Awan, hanya saja Arya 
merasa berhutang budi dengan Alesha yang selama ini 
tetap baik padanya walau sudah berulang kali ia 
menyakitinya. 


"Sekarang yang egois lo atau gue Wan?" 


Arya menatap nanar ke arah motor Awan dan Alesha yang 
sudah melaju, menyatu dengan jalanan malam yang hampir 
sunyi. 


Sesampainya di rumah Alesha pun di buat bingung, dengan 
raut wajah Awan yang berbeda 180 derajat dari sebelum 
mereka bertemu Arya. 


"Kak lo kenapa kok jadi berubah gitu pas kita ketemu Kak 
Arya." Celetuk Alesha, Awan yang masih sibuk menata helm 
nya pun menghela napas singkat. 


"Gue gak mau aja kalau lo jatuh cinta lagi sama Arya, 
emang lo masih mau jatuh cinta untuk yang kedua kalinya 
sama cowok yang udah bikin lo sakit hati??" 


Pertanyaan Awan sekaligus menjadi sindiran bagi Alesha 
pribadi. Karena jauh di dalam lubuk hatinya, ia masih 
menyimpan rasa untuk seorang Arya. Tetapi tidak mungkin 
Alesha mengatakan yang sebenarnya di hadapan Awan, itu 
sama saja mengundang perkelahian di antara keduanya. 


"Jatuh cinta itu bebas kan Kak? sekalipun harus kembali 
dengan yang pahit, kalaupun itu bisa di rubah jadi manis 
kenapa nggak?" 


Ucapan Alesha sungguh membuat Awan bingung, lagi-lagi 
otaknya harus berpikir keras. Sementara melihat raut wajah 
Alesha seperti tidak mengisyaratkan apapun, hanya datar 
tanpa keraguan saat mengucapkannya. 


"Gue masuk ya Kak, lo hati-hati pulang nya. Jangan 
berantem lagi sama Kak Arya, inget dia saudara kandung lo. 
Separuh jiwa lo ada sama dia, bener kan gue?" 


Kali ini Alesha tersenyum, Awan pun hanya memberi 
anggukan sebagai jawaban. Setelah Alesha memasuki 
rumahnya, barulah Awan menyalakan mesin motornya dan 
berjalan pulang. 


Alesha yang baru saja ingin membuka pintu kamar pun 
terkejut dengan suara seseorang yang memanggil namanya. 


"Alesha!" 


Gadis itu pun membelalakkan matanya, tangannya 
langsung terkesiap ke belakang. 


"Ayah? em belum tidur Yah?" 


Alesha melirik ke arah Ibunya, gadis itu paham dengan 
ekspresi sang Ibu. Kali ini Alesha pasti di marahi habis-habis 
san. 


"Kemana kamu malam-malam gini?! dari jam berapa kamu 
keluar?? sama siapa?!" 


Alesha memejamkan matanya refleks, karena bentakan 
Reno. 


"A-aku pergi sama Kak Awan Yah, cuma mau ke toko buku. 
Aku juga u-udah izin sama Ibu!" Jawab Alesha terdengar 
seperti ketakutan. 


"Kenapa nggak izin sama Ayah? takut kamu? berarti bener 
kan lelaki itu pacar kamu?!" Ujar Reno dengan suara yang 
meninggi, membuat Bima tergesa-gesa keluar dari 
kamarnya. 


"Kenapa lagi Yah? Ayah selalu kebiasaan, apa-apa marah. 
Kak Alesha juga udah gede, tau mana yang baik dan buruk 
buat dia!" 


Reno yang mendengar penuturan Bima pun menatap anak 
kedua nya itu tajam. 


"Kakak mu itu jalan dengan laki-laki tanpa seizin Ayah! dia 
itu perempuan Bima!! kalau di luar sana ada apa-apa 
gimana?!" 


Bima paham betul dengan perkataan Reno, tapi cara 
penyampaian Reno pada anak-anak nya salah. Itu hanya 
akan membuat Alesha dan Bima semakin takut untuk 
terbuka pada Ayah nya. 


"Ayah, sudah. Ini sudah malam, lagi pula Alesha memang 
sudah izin sama Ibu, Ayah gak perlu pakek marah-marah 
kayak gini." Timpal Dara pada Reno yang sudah terlihat 
marah sekali. 


"Kalau Ayah mau yang terbaik buat anak-anak nya, 
seharusnya Ayah bisa bersikap sedikit lebih lembut ke kita. 
Bima sama Kak Ales gak suka sama sifat Ayah yang keras 
kayak sekarang!" 


Keduanya pun memasuki kamar masing-masing, Bima 
dengan emosinya sementara Alesha dengan rasa 
bersalahnya. 


"Lihat anak-anak mu itu Dara, mereka tidak paham. Tapi 
selalu saja menjawab setiap aku menasehati mereka!" Keluh 
nya pada Dara, istrinya itu pun mengusap punggung nya 
dengan lembut. 


"Wajar, mereka masih anak-anak. Dan Alesha juga pasti 
tahu mana yang baik buat dia Yah. Kita kan dari dulu selalu 
kasih tahu anak-anak tentang dunia luar yang baik dan 
yang buruk nya." 


Reno hanya bisa menghela napas nya, lalu akhirnya mereka 
berdua memutuskan untuk kembali ke kamar. Dan masalah 
ini bisa di selesaikan secara baik-baik keesokan harinya. 


Ini adalah hari kedua sekolah tanpa kehadiran seorang Arya. 
Alesha memasuki kelasnya dengan tak semangat. 


"Hai Les, kok lo lemes sih? sakit?" Sapa Anelis yang baru 
saja duduk di kursi nya. 


"Nggak kok biasa aja, tumben lo baru dateng Nel? biasanya 
kan lebih pagi dari gue." Tanya balik Alesha. 


"Hehe biasa jemputan gue ngaret, oiya btw Kak Arya ada 
beliin lo novel gak? soalnya kemarin tuh dia maksa banget!! 
suruh gue kasih tau tempat biasa lo beli novel." 


Alesha hanya mengangguk santai, ia lebih memilih 
membuka novel dan membaca nya dengan seksama. 


"Ih kok cuma gitu doang respon lo? emang setelah itu ada 
drama apa lagi antara Kak Arya sama lo??" Tanya Anelis 
semakin menginterogasi Alesha dengan pertanyaan yang 
sama sekali tak ingin Alesha bahas. 


"Cuma ngasih novel doang Nel, udah ih jangan di interogasi 
mulu gue nya!" Jawab Alesha sedikit ketus. 


"Yee siapa tau Kak Arya nyatain cintanya ke lo, bisa aja dia 
bener-bener nyesel pernah nolak lo dulu." Papar Anelis yang 
mulai ikut-ikutan mengambil novel dan mulai membaca nya. 


"Boro-boro nyatain cinta Nel, ngobrol aja udah di potong 
sama Kak Awan. Dan tiba-tiba aja Kak Awan ngajak gue 
pulang, gatau aneh deh sikap dia ke Kak Arya kayak beda 
aja." 


Anelis pun tampak berpikir keras, sementara Alesha hanya 
menatap Anelis lalu mengedik kan bahunya tak acuh. 


"Wah kalau sampai jadi cinta segitiga gimana Les? nih misal 
lo ya, kalau kek gitu lo bakal pilih siapa?" Tanya Anelis 
dengan berbagai opini yang bersarang di kepala gadis itu. 


"Ya gue gak tau Nel!! kan gak mungkin gue pilih dua-dua 
nya, serakah dong gue." 


Anelis pun tergelak, "Hahaha ya gak dua-dua nya juga kali 
Les, salah satu aja. Yang udah pasti dari hati, dan udah pasti 
bikin lo bahagia setiap waktu!" 


"Tau ah gue bingung, satu sisi Kak Arya itu emang orang 
yang gue suka dari awal. Tapi gue gak bisa bohong kalau 
semua perhatian Kak Awan buat gue juga ngerasain sesuatu 
yang aneh." 


Alesha menutup wajahnya dengan novel yang ia genggam 
dengan kedua tangannya. Kacau! pikirannya saat ini hanya 
tentang kedua lelaki kembar itu. Anelis hanya geleng- 
geleng kepala memandang sahabat satu-satunya itu. 


"Kalau gue sih bakal sama kayak lu Les, susah buat milih. 
Karena dua-dua nya emang bisa bikin jatuh hati secara 
bersamaan." Ujar Anelis seakan memposisikan dirinya 
sebagai Alesha. 


Alesha pun menoleh menatap Anelis, "Tapi ya Les, kalau 
harus banget milih salah satu. Mungkin gue milih Kak Awan, 
ya karena gimana pun juga Kak Awan udah nunjukin 
perjuangan cintanya, ketimbang Kak Arya." 


"Gue bingung Nel, lagian juga belum tentu Kak Arya punya 
perasaan lebih ke gue. Dan belum tentu juga Kak Awan 
masih menyimpan perasaan itu buat gue!" 


Anelis pun mengusap punggung Alesha, "Sabar aja, ntar 
juga di akhir lo bakal tahu siapa yang bakal jadi takdir lo. 


Entah itu Kak Awan, Kak Arya atau bahkan... Kak Astha?" 


"Ihh ngaco deh lo kalau ngomong, kan Kak Astha udah gue 
anggep kayak Kakak gue sendiri. Ya gak mungkin masih 
nyimpen perasaan lebih ke gue!" 


"Serah lu dah Les, gue mah apa atuh di bandingin lo. Cuma 
remahan biskuit, yang di pungut nya juga ama semut! 
bukan cogan haha." 


Alesha pun ikut tertawa, "Bwahaha semut juga milih-milih 
kali Nel!!" 


Saat jam istirahat, Alesha berjalan seorang diri menuju 
perpustakaan. la menolak ajakan Anelis untuk ke kantin 
bersama. Alesha hanya sedang malas untuk bertemu 
dengan Awan nantinya. Alesha ingin sehari saja damai 
tanpa ada masalah, ataupun pengganggu. 


Ketika gadis itu tengah memilih-milih buku yang ada di rak, 
telinga nya dengan jelas mendengar sebuah percakapan 
yang suara nya tak asing menurut Alesha. 


"Bukan nya itu suara Kak sam sama Kak Niel ya?" Gumam 
Alesha, sembari mengintip dari rak buku. 


Setelah kedua mata nya menemukan sosok Samuel dan 
Daniel yang tengah duduk di bangku, yang telah di 
sediakan oleh perpustakaan. Alesha pun mulai menajamkan 
pendengarannya, ia ingin tahu apa saja yang akan mereka 
bicarakan. Entah kenapa firasatnya mengatakan jika mereka 
membahas tentang Arya. 


"Eh Sam, kemarin malem kan gue tiba-tiba dapet telfon dari 
Arya." Ujar Daniel dengan bulpen yang ia letakkan di bagian 
atas daun telinga nya. 


Samuel yang sedang fokus menulis itu pun beralih melirik 
Daniel sekilas. "Terus ngomong apa aja tuh anak?" 


"Masa ya dia kayak orang nge racau gitu, dia bilang gini..." 


"Niel, jatuh cinta itu emang tiba-tiba kan datangnya? gue 
gak salah kan? bukannya gak ada kata terlambat ya dalam 
jatuh cinta? gitu Sam!" 


Samuel pun menganga tak percaya, ia sedikit mencerna 
dengan ucapan Arya yang di sampaikan lewat Daniel. 


"Wait, wait. Emang Arya jatuh cinta sama siapa? Aurel 
maksud lo? atau Alesha?" Tanya Samuel seperti menjadi 
reporter dadakan. 


"Pas gue tanya, 'Eh Yak emang lu jatuh cinta sama siapa?' 
eh tiba-tiba sinyal nya ilang Sam! gue cuma denger terakhir 
Arya bilang 'gue cinta sama A'." 


"Udah gitu doang, mati dah tuh telfon!" Jelas Daniel panjang 
lebar. 


Alesha pun merasakan debaran di hatinya, ia menjadi 
menerka-nerka siapa A yang di maksud ucapan Daniel tadi. 
Aurel atau Alesha? atau mungkin bahkan bisa saja Anelis. 


Alesha pun menggelengkan kepala nya, "Nggak mungkin 
juga yang Kak Arya suka itu gue, mungkin juga si Aurel! kan 
dari awal emang Kak Arya deket nya sama Aurel bukan 
gue..." 


Alesha memutus kan untuk keluar saja dari perpustakaan 
dan kembali ke kelas nya. Namun di tengah perjalanan nya 
menuju kelas, Alesha melihat Astha. Kali ini ia sangat butuh 
saran dari Kakak kelas nya yang satu itu. 


"Kak Astha sini deh, gue ada perlu sama lo." Ujar Alesha 
melambaikan tangannya ke arah Astha yang sedang duduk 
santai dengan teman-temannya. 


Astha yang tadinya juga berkontak mata dengan Alesha pun 
menjawab panggilan Alesha. Dan segera menghampiri gadis 
itu. 


"Kenapa Les? kek ada yang penting gitu?" Alesha pun tanpa 
basa-basi mencekal lengan Astha membawa lelaki itu duduk 
di kursi panjang yang ada di koridor. 


"Lo harus bantu gue Kak, selidiki siapa yang Kak Arya cintai 
dong..." 


"Ha? buat apaan? nanti kalau ujung-ujung nya buat lo sakit 
hati gimana??" Tanya Astha menggebu. 


"Nggak akan deh, gue kepo banget!! siapa tau lo bisa korek- 
korek info dari kak Daniel atau Kak Samuel gitu?" 


Astha menghela napas nya gusar, "Ya gak semudah itu kali 
Les, gue kan udah lama gak deket sama mereka! ya kali 
tiba-tiba gue jadi sok akrab sama mereka?" 


Alesha merasa tak tenang hati nya, ia juga takut kalau Awan 
berada di sekitarnya. 


"Ihh berarti gue harus nyari tau sendiri dong? udah ah Kak 
Astha gak asik!" 


Alesha pun pergi dengan tergesa-gesa, Astha tak sempat 
menahannya. 


"Alesha! tunggu... tuh anak kenapa sih?" 


Alesha pun kembali ke kelas, untung saja bel belum 
berbunyi. Anelis yang asik menikmati snack, sembari 
membaca novel pun tak menghiraukan Alesha yang duduk 
di sampingnya. 


"Nel lo harus tau! ini berita yang bener-bener buat gue mikir 
terus!!" 


Anelis masih tetap tak memperdulikan Alesha berbicara. 
"Woy Nel!! tuh telinga apa gantungan baju?! gue ngomong 
lo ini." 


Anelis pun menoleh ke arah Alesha, tatapannya hanya 
biasa. "Gue denger kok, udah kalau mau cerita... cerita aja." 


Alesha mulai menarik napas nya dan menceritakannya pada 
Anelis, gadis itu awalnya hanya menyimak. Tetapi 
mendengar kalimat terakhir, membuat Anelis menutup 
bukunya kasar dan membantingnya ke meja. 


Brak! 


"DEMI APA LES?! WUIH BISA JADI ITU LO LES!!" Ujar Anelis 
berteriak, membuat seisi kelas langsung terdiam. 


"Tuh kan lo kebiasaan, heboh banget!" Timpal Alesha 
menatap sekeliling nya. 


"Ya gue kan speechless, tapi sih ya kalau A itu gak mungkin 
lo doang." Anelis mencoba menelaah kembali maksud 
perkataan Alesha. 


Tiba-tiba raut wajahnya berubah sumringah, "Woahhhh atau 
jangan-jangan gue lagi Les?? kan nama gue juga berawalan 
huruf A!!" 


"Widih boleh juga nih jadi kandidat cinta nya Kak Arya..." 
Ucap Anelis dengan senyum bangganya, sembari menopang 
dagu dengan kedua tangannya. 


Alesha pun memukul lengan Anelis, "Nggak ih! lo mah... kan 
Kak Arya gak begitu kenal sama lo! jangan buat gue 
bimbang dongg." 


Anelis pun terkekeh geli, ia memeluk Alesha dari samping. 
"Utututut jangan ngambek dong. Iya iya gue ntar bantu lo 
deh cari info siapa tuh A yang Kak Arya maksud." 


"Bener ya Nel, awas kalau bohong!" Peringat Alesha dan 
Anelis mengangguk mantap. 


Kini Alesha tengah menunggu seseorang, lebih tepat nya 
Awan. Sedari tadi banyak siswa yang sudah keluar dari 
lingkungan sekolah, tetapi Awan belum juga muncul. 


"Ini Kak Awan mana ya? udah jam pulang belum muncul 
juga." Alesha pun celingukan, tetap saja tidak ada tanda- 
tanda Awan. 


Tiba-tiba saja suara deru motor menelisik telinga Alesha, 
dan seseorang memberhentikan motor tepat di depan nya. 
Ketika orang itu membuka helm betapa terkejutnya Alesha, 
ia pikir ini hanyalah mimpi. Namun yang ia lihat sekarang 
memang nyata adanya. 


"Kak Arya?? kok di-di sini?!" 


Arya tersenyum singkat, "Sengaja aja, Awan mana? lo gak 
pulang sama dia?" 


Alesha pun gelagapan sendiri, ia salah tingkah saat ini di 
hadapan Arya. Berulang kali diri nya menyibak kan rambut 


nya ke belakang daun telinga nya. la takut jika di situasi 
seperti ini Awan datang, dan membuat ulah lagi. 


"Ini juga gue lagi nungguin Kak, gak tau juga Kak Awan 
kemana..." Jawab Alesha dengan mata yang terus menatap 
ke arah kanan dan Kiri. 


Tanpa aba-aba Arya pun menyodorkan helm berwarna biru 
ke arah Alesha, gadis itu pun melongo di buatnya. 


Ini Kak Arya kenapa tiba-tiba ngasih helm ke gue? fix ini 
aneh! 


Arya pun melambaikan tangannya di depan wajah Alesha, 
"Les... Less, kok lo bengong sih?" 


Gadis itu pun tersadar, dan menggelengkan kepalanya 
untuk menetralkan pandangannya. 


"Eh i-iya Kak kenapa? ada apa?" 


Arya terkekeh melihat Alesha yang sepertinya salah tingkah, 
"Nih helm nya, lo mau ya gue anter balik? kayak nya Awan 
juga kelamaan. Ini udah sore Les, mendung juga." 


Alesha pun tampak menimang-nimang tawaran Arya, gadis 
itu menggaruk tengkuknya yang tak gatal. la takut jika 
Awan nanti nya malah kebingungan mencari dirinya. 


"Em gimana ya Kak, gue..." 


Arya menaikkan kedua alisnya, menunggu jawaban yang 
akan Alesha berikan padanya. Melihat ekspresi Arya yang 
seperti itu, membuat Alesha tidak bisa kalau menolak nya. 
Tetapi satu sisi, Alesha juga sudah bilang kalau ia akan 
bersabar menunggu Awan datang. 


"Jadi gimana Les??" 


to be continued... 
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"Jadi gimana Les??" 


Alesha menggigit bibir bawahnya-- cemas. Mungkin ia akan 
mengirim pesan saja pada Awan, agar lelaki itu tak 
mencarinya. Karena keputusan Alesha sudah bulat, ia akan 
memilih tawaran pulang bersama Arya. 


"Iya Kak, g-gue mau... tapi biar gue kabarin Kak Awan dulu 
ya?" Arya mengangguk kecil sebagai jawabannya. 


"Gimana udah belum? kalau udah nih helm nya." Alesha 
pun mengangguk, dan memasukkan kembali handphone 
nya ke dalam tas nya. 


Mereka sudah meninggalkan lingkungan sekolah, tak lama 
setelahnya Awan baru saja keluar dari dalam sekolah. 
Mendengar suara notif dari handphone yang berada di saku 
nya, membuat niat nya melajukan motor pun tertunda. 


Alesha 


Kak sorry ya, gue pulang duluan. Kak Arya nawarin gue 
pulang bareng soalnya, dan kayaknya lo masih sibuk jadi 
gue terima ajakannya Kak Arya. 


Awan memasukkan handphone nya kembali ke dalam saku, 
ia pun dengan perasaan berkecamuk melajukan motornya 
menuju rumah Alesha. Arya benar-benar sudah berubah, 


entah sejak kapan Arya menjadi sebaik ini dengan Alesha. 
Awan hanya takut kalau Arya mempermainkan Alesha. 


"Mau cari gara-gara dia sama gue? udah di bilang gak usah 
sok-sok baik sama Alesha. Eh malah keras kepala!" 


"Perlu di kasih pelajaran emang si curut, biar ngerti dikit!" 
Monolog Awan dengan keadaan sedang menyetir. 


Arya mematikan mesin motornya setelah sampai di depan 
gerbang rumah Alesha. Gadis itu pun turun dari motor, dan 
memberikan helm yang ia kenakan pada Arya. 


"Makasih ya Kak, mau... mampir dulu gak? ada Ayah sama 
Ibu di rumah." Ucap Alesha menawari Arya untuk bertamu 
ke rumah nya. 


"Emm boleh deh, sebentar aja." 


Mereka pun memasuki halaman rumah Alesha, belum juga 
Arya di persilakan duduk Reno-- Ayah Alesha, sudah berdiri 
di depan pintu. Sepertinya mengamati Alesha sejak gadis 
itu turun dari motor milik Arya. 


"Loh Ayah? kok di depan pintu? Ayah libur??" Tanya Alesha 
yang terheran-heran. 


Arya pun menyalami punggung tangan Reno, begitu juga 
Alesha. Pandangan mata Reno kepada Arya seperti tak 
bersahabat, Alesha menduga jika sang Ayah mengira lelaki 
yang saat ini bersama nya itu adalah Awan. 


"Kamu yang waktu itu ngajak anak Om keluar malam- 
malam? iya??" Tanya nya dengan suara meninggi. 


Arya pun membelalakkan matanya mendengar ucapan 
Reno, sedangkan Alesha sudah menepuk jidatnya berulang 


kali. Benar kan dugaan nya? pasti akan terjadi 
kesalahpahaman di sini. 


"Om bilangin ya sama kamu," Reno menunjuk-nunjuk Arya 
dengan telunjuknya. 


"Jangan pernah kamu pengaruhi anak saya dengan dunia 
mu itu! saya gak mau anak saya terbawa pengaruh negatif 
dari kamu!" 


Alesha semakin di buat syok, ia pun menggoyangkan lengan 
Ayahnya. Berusaha menghentikan sang ayah agar berhenti 
memarahi Arya, apalagi ini semua hanya salah paham. 


"Cukup Ayah, Yah!! ini bukan Kak Awan, ini Kak Aryaaa!" 
Ujar Alesha, langsung Reno menatap cengo ke arah Alesha 
dan juga Arya. 


"Loh bukan?? tapi yang Ibu mu tunjukkan waktu itu ya dia 
ini! kamu jangan coba-coba mengelabui Ayah ya Alesha!!" 
Reno masih saja tak percaya dengan anak gadis nya. 


Alesha menghela napas nya, "Hah... Yah mereka emang 
kembar! duh kebiasaan deh Ayah, selalu nge hakimi orang 
sembarangan!" 


Reno pun terdiam, menatap Arya. la mencoba mengambil 
ponsel nya, dan mencari foto lelaki yang waktu itu istrinya 
berikan. Lalu, mencocokkannya dengan lelaki yang ada di 
hadapannya sekarang. 


"Ini sih mirip, tapi kalau di teliti lagi emang gak persis 
banget. Masih ada perbedaan nya, berarti Ayah salah orang 
dong?" Ucap Reno menatap Alesha, dan Alesha pun hanya 
mengangguk sembari tersenyum meledek sang Ayah. 


"Makannya Yah, apa-apa tuh di tanyain baik-baik dulu. Kalau 
nggak kenalan dulu lah, tanya kek siapa namanya, rumah 
nya di mana. Ini nggak, asal nyelonong nyerocos sana sini 
hahaha!!" 


Arya pun ikut tertawa, mendengar perkataan Alesha. Reno 
pun langsung mengalihkan pandangannya, dengan ekspresi 
datar. 


"Saya Arya Om, saya sama Awan memang kembar Om. Jadi 
gak masalah kalau Om sampai salah orang, itu lumrah 
hehe." 


Arya memperkenalkan dirinya, Reno pun tersenyum kikuk. 
Lalu memilih masuk ke dalam rumah, meninggalkan Alesha 
dan Arya berduaan. 


"Ah iyaa Om lupa kalau tadi lagi nonton tv, kalau gitu Ayah 
masuk dulu ya Les, nak Arya." Pamit Reno, membuat Alesha 
menahan tawanya. 


"Ada yang cari-cari alasan nih, padahal malu karena salah 
orang hahaha!! dasar Ayah!!" 


Arya pun menyentil dahi Alesha, "Hustt gak boleh gitu, kan 
itu Ayah lo!" 


Alesha pun hanya menyengir, "Oiya lo duduk situ dulu aja 
Kak. Gue bikinin minum ya?" 


Arya pun menurut dan duduk di kursi yang ada di teras 
rumah Alesha, rasa-rasanya Arya seperti baru menginjakkan 
kaki nya di rumah ini. Padahal ia pernah dulu, walau 
mungkin tak sesering kembarannya. 


Yang ada di pikiran Arya saat ini adalah Alesha, pantas saja 
Awan terlihat begitu menyukai gadis itu. Sifat nya yang 


ceria selalu membawa aura positif bagi siapapun yang 
berteman dekat dengannya, Arya pun teringat kembali, 
bagaimana dulu ia membuat Alesha si gadis ceria harus 
merasakan patah hati. 


"Apa que sejahat itu ya sama Alesha? kayak nya luka yang 
gue buat gak akan pernah hilang dari hati nya Alesha?" 


Alesha yang membawa nampan berisi dua gelas minuman 
pun seketika berhenti melangkah, ketika mendengar 
monolog seorang Arya. Alesha mendengarkan dengan 
seksama, ia menajamkan indera pendengarannya. 


"Apa iya gue jatuh cinta? tapi kenapa gak dari dulu sih? 
kenapa baru sekarang?" 


Alesha yang sudah senyum-senyum sedari tadi pun, 
memberanikan diri mendekat ke arah Arya dengan 
membawa nampannya. 


"Ekhem! lu jatuh cinta sama siapa Kak? boleh lah cerita dikit 
ke gue." Ujar Alesha membuat Arya terkejut setengah mati. 


"Loh Les! nga-ngapain lo nanya gitu ke gue? lo nguping?" 
Jawab Arya terlihat seperti maling yang sudah tertangkap 
basah. 


"Haha becanda kok! nih minum dulu, biar adem pikiran 
sama hatinya. Siapa tau nama gue bisa nyasar ke hati lo, ga 
papa lah telat yang penting ada rasa...cieee." 


Arya pun mengambil gelas yang berisi es coklat itu, tak lupa 
ia terkekeh karena celetukan Alesha yang sukses membuat 
jantung nya berdebar hebat. 


Gila, Alesha punya magic apa? ngomong gitu doang bisa 
buat jantung gue maraton nan! 


Arya pun meminum es coklat nya, sebagai penghilang 
pikirannya tentang kata-kata yang Alesha lontar kan tadi. 


Belum lama Alesha mengobrol santai dengan Arya, tiba-tiba 
Awan datang dan langsung menghampiri keduanya. Karena 
memang pagar rumah Alesha tidak di tutup, dan kebetulan 
motor Arya di letakkan di luar. 


Awan menatap keduanya bergantian, Alesha dan Arya 
berdiri bersamaan-- saling pandang. 


"Lo ngapain di sini? harusnya kan lo di rumah, bukan malah 
sengaja jemput Alesha di sekolah!!" Ujar Awan dengan nada 
tak terima nya. 


"Terus masalah nya apa Wan? lo juga tadi gak ada kan pas 
Alesha nunggu di depan gerbang?" Balas Arya dengan suara 
khas nya yang dingin. 


"Gue udah bilang kok ke dia, kalau mungkin gue bakal agak 
lama. Tapi kenapa lo tiba-tiba dateng dan ngerusak semua 
nya?!" 


Alesha kini benar-benar berada di situasi sulit, ia takut jika 
Arya dan Awan membuat kacau di rumah nya. Apalagi saat 
ini Ayah nya berada di rumah, bisa-bisa si kembar itu akan 
di larang sang Ayah untuk dekat-dekat dengan dirinya. 
Karena jika Reno melihat perkelahian ada di antara 
keduanya, sudah di pastikan Reno tidak akan segan-segan 
menjauhkan Alesha dari dua lelaki itu. 


"Gue cuma nawarin Alesha pulang bareng, apa itu salah? lo 
egois tau gak? lo udah sering kan pulang bareng Alesha, 
terus gue cuma sekali nawarin salah gitu? iya?!" 


"Jelas salah! lo dulu pernah nyia-nyia in Alesha, sekarang 
buat apa lo baik ke dia?? pasti juga Ujung-ujung nya 


harapan palsu yang lo kasih!" 


Arya mulai mendekatkan dirinya pada Awan, "Heh Wan, gue 
udah berusaha ya buat berubah! sekarang lo malah nuduh 
gue ngasih Alesha harapan palsu?? gue gak se licik itu!" 


Awan mencengkram kera Arya kuat-kuat, membuat tubuh 
Arya sedikit terguncang. 


"Pokoknya gue gak terima kalau lo deket sama Alesha lagi, 
karena lo itu cuma bisa bikin Alesha sakit hati tau gak?!" 


"Coba aja dari dulu Alesha cinta nya sama gue, bukan sama 
lo! pasti dia udah bahagia, gak makan hati kayak gini!!" 
Murka nya tepat di depan wajah Arya. 


"Lo pikir kita bisa milih gitu? mau jatuh cinta sama siapa, 
setelah tau... kalau akhirnya semua itu gak sesuai sama 
ekspektasi kita!" Ujar Arya. 


Awan semakin menatap Arya tajam, dan Arya juga 
membalas tatapan Awan itu dengan tatapan nyalang nya. 


"Jangan salah in cinta nya Wan, semua itu ada pada diri 
manusia nya sendiri! kalau pun Alesha dari awal cinta sama 
lo, gak mungkin juga ending nya bakal bahagia!" 


"Semua itu udah ada garis takdir nya, lo gak bisa 
membantah apapun itu yang berurusan sama takdir!" 


"Harusnya lo sadar Yak dengan sikap lo yang keterlaluan itu! 
lo gak pantes dapat perlakuan baik dari Alesha, ataupun 
maaf dari dia!" 


Arya pun berujar, "Gue sadar diri kok Wan, emang mungkin 
gue gak pantes dapat maaf dari Alesha. Tapi bukan berarti 
gue telat untuk merubah semua sikap gue kan?" 


Awan tersenyum meremehkan, ia semakin mengeratkan 
cengkraman nya pada kera seragam Arya. Saat satu pukulan 
hendak melayang ke arah wajah Arya, satu tangan mungil 
tiba-tiba menahan pergerakan tangan Awan. 


"Kak Awan! bisa gak sih gak usah pakek kekerasan?! inget, 
Kak Arya itu kembaran lo Kak!!" 


Alesha men jeda ucapannya, napas nya memburu. Terlihat 
dari dada nya yang naik turun secara cepat. 


"Apa lo tega mau lukai orang yang udah jadi bagian, dari 
separuh jiwa lo Kak? kalian saudara! gak gini cara nya 
nyelesaiin masalah!!" 


Alesha dengan mata nya yang berkaca-kaca menatap manik 
mata Awan, ia menurunkan tangan Awan menjauhkannya 
dari wajah Arya. 


"Mungkin emang Kak Arya udah keterlaluan Kak, tapi gue 
hargai kok niat nya yang mau memperbaiki semua nya." 
Ujar Alesha terdengar sendu. 


Arya tertunduk, ia memundurkan langkah nya. Membiarkan 
Awan menyelesaikan pembicaraan nya dengan Alesha. Arya 
hanya ingin mendengar apa yang akan keluar dari mulut 
Alesha tentang dirinya. 


"Mungkin Kak Arya emang gak punya perasaan ke gue, jadi 
wajar kalau waktu itu dia bersikap kayak gitu ke gue." 


Awan masih terdiam, "Tapi lo juga gak bisa kayak gini Kak, 
gimanapun juga dia itu kembaran lo! orang yang dari dulu 
selalu ada kemanapun lo melangkah! apapun yang jadi 
pilihan lo, juga jadi pilihan dia kan?" 


"Sekarang cuma gara-gara cinta, lo gelap mata Kak. Lo gak 
sadar yang lo ajak berantem itu siapa?!" 


"Kalau ending nya Kayak gini, gak seharusnya gue masuk ke 
dalam hidup kalian! harusnya gue itu orang asing sekarang, 
harusnya gue gak ada di posisi ini sekarang." 


Alesha menatap Arya yang ada di belakang, lalu berganti 
menatap Awan kembali. la sudah menumpahkan air mata 
nya sejak tadi, kali ini menurutnya yang menjadi biang 
masalah adalah dirinya. Hanya karena dirinya, dua orang 
lelaki yang awalnya baik-baik saja jadi berseteru setiap hari. 


Mungkin memang ini kesalahannya, semua perpecahan 
yang terjadi itu ulah nya. Bahkan Arya yang awal nya siswa 
baik-baik jadi harus mendapat hukuman skors karena 
dirinya. Dan menurutnya, Awan telah salah memilih dirinya. 
Harusnya Awan bisa mendapatkan cinta yang lebih baik 
daripada seorang Alesha. 


"Les... gue minta maaf, kalau kehadiran gue di sini buat lo 
sakit lagi. Atau mungkin buat lo semakin benci sama gue. 
Gue minta maaf ya, atas segala rasa sakit yang ada di hati 
lo." 


Ketika Arya hendak melangkah pergi, Alesha menahan 
pergelangan tangan Arya. Awan dapat melihatnya, Alesha 
menahan Arya? untuk apa? 


"Gue udah maafin lo Kak, gue gak benci kok sama lo. Jangan 
ngerasa bersalah lagi, wajar kok setiap orang ngelakuin 
kesalahan." Ucap Alesha dengan sisa-sisa air mata nya. 


"Gue cuma pengin lo sama Kak Awan gak berantem lagi, 
karena dengan begitu malah buat gue ngerasa bersalah 
karena hadir di kehidupan kalian. Sebagai pengacau." 


Alesha menunduk lesu, ia sekarang yang merasa bersalah. 
Namun Arya yang melihat itu pun mengambil alih tangan 
Alesha, menggenggam keduanya. 


"Masuknya lo di kehidupan kita itu gak salah Les, mungkin 
emang jalan takdir nya kayak gini. Kalaupun mau kembali 
seperti semula, kita bisa kok mengulang. Walau gak akan 
sama persis seperti di awal." 


Awan yang melihat Arya menggenggam tangan Alesha 
hanya bisa diam, pikirannya saat ini hanya satu. Apa Arya 
sudah mulai menaruh hati pada Alesha? 


"Hapus air mata lo, jangan nangis lagi... matahari akan 
kehilangan sinar nya kalau lo masih nangis kayak 
sekarang." Ujar Arya dengan senyum nya, Alesha pun 
spontan tersenyum. 


"Siapapun orang yang lo cintai pasti bakal sebahagia gue 
Kak, gue tau lo sebenarnya orang yang tulus. Tapi mungkin 
bukan gue orang yang lo mau." Ucap Alesha terdengar 
sendu. 


"Les... bisa saja Tuhan membolak-balik kan hati manusia, 
mungkin saat ini gue gak cinta sama lo. Mungkin aja nanti? 
kan kita juga gak bisa memprediksi itu." 


Arya melepas genggaman tangannya, lalu beralih menatap 
Awan tetap dengan raut wajah yang menampilkan 
senyuman terbaiknya. 


"Lo masih anggep gue adik lo kan Wan? kita damai ya 
sekarang... jangan berantem terus. Lo masih inget kan 
pesen Mama?" 


Awan pun memutar kembali ingatannya, ia pun berkaca- 
kaca ketika mengingatnya. Lalu, ia mendekat secara 


perlahan pada Arya. Di pegang nya kedua pundak 
kembarannya itu, seraya menunjukkan tatapan sendu. 


"Mama bilang, kita itu di ciptakan untuk saling melindungi 
dan menyayangi. Kalau kita berantem, sama aja kita 
melukai diri kita sendiri. Karena separuh diriku adalah 
dirimu." Ujar Awan. 


"Harusnya gue sadar, kalau lo itu udah termasuk sebagian 
dari diri gue sendiri. Dan ngelihat wajah lo sama aja gue 
lihat diri gue sendiri di depan cermin." 


Arya pun ikut berkaca-kaca mendengar kata-kata yang 
Awan ucapkan kepada nya, ia benar-benar menyayangi 
saudara kembarnya ini. Walaupun sifat mereka berbeda, 
tetapi banyak sekali kesamaan yang mereka miliki. 


"Lo emang paling terbaik Wan, gue juga gak akan bisa 
ngebayangin kalau seandainya takdir misahin kita. Gue 
bakal sesedih apa? yang pasti... separuh jiwa gue bakal ikut 


pergi." 


Arya memeluk Awan, akhirnya Alesha bisa melihat 
keduanya kembali akur. Ada rasa senang di hatinya, melihat 
senyum haru keduanya. Alesha lebih bahagia dengan apa 
yang ia lihat saat ini, daripada sebelumnya. 


"Kita udah sama-sama dewasa Wan, suatu saat kita juga 
bakal beda arah tujuan. Lo dengan cita-cita lo, gue dengan 
Cita-cita gue." 


Awan pun melepaskan pelukan hangat nya, "Pesen gue 
cuma satu Yak, sampai kapan pun lo tetep adik gue. 
Kembaran gue. Gak akan ada yang bisa gantiin posisi lo, 
sekalipun orang itu mengingatkan gue tentang lo!" 


Mendengar dan melihat itu semua membuat hati Alesha 
menghangat, tidak ada yang lebih indah selain melihat ke 
akrab an kedua kakak beradik itu. 


"Gue seneng Kak lo berdua udah baikan, jangan pernah 
berantem lagi. Karena itu sama aja kalian nyakitin diri kalian 
sendiri." Ucap Alesha memecah kesunyian yang ada. 


"Thanks ya Les, dari lo gue banyak belajar. Dan karena lo 
gue sama Awan sekarang udah damai lagi kayak dulu." Ujar 
Arya memberikan senyum tulus nya, pada gadis yang 
pernah memiliki rasa untuknya. 


Mereka berdua pun berpamitan pulang pada Alesha. Tapi 
sebelumnya Awan memberikan sebuah kartu persegi 
berwarna biru putih pada Alesha. 


"Les sebelum gue pamit pulang, ini gue mau kasih lo 
undangan." Ucap Awan. 


"Undangan apa ini??" Alesha membuka undangan tersebut, 
sementara Awan tersenyum melihatnya. 


"Itu undangan ulang tahun gue sama Arya, dua hari lagi. Lo 
dateng ya, jangan sampai nggak! ini perintah, dan wajib! 
bukan sunnah." 


Alesha terkekeh, begitu juga Arya. "Iya Les, siapin kado 
yang spesial juga ya buat kita. Awas kalau sampai lupa." 


"Siap boss!!" 


Alesha pun mengangkat tangan nya seperti memberi 
hormat, senyum nya mengembang. Arya dan Awan pun 
senang melihat respon Alesha, mereka pun menaiki motor 
masing-masing dan berpamitan pada Alesha. 


"Kalau gitu kita berdua pamit ya, dah Les!" Alesha pun 
membalas lambaian tangan Arya dan Awan, sebelum 
mereka menjauh dari pandangannya. 


"Dua hari lagi ya Les, gue bakal tunjukkin sesuatu sama lo di 
hari spesial itu." Pesan Awan kepada Alesha, gadis itu pun 
hanya mengangguk dengan senyuman yang masih 
menghiasi bibir mungil nya. 


Apa mungkin ini akan menjadi ending antara gue, Kak Arya 
dan Kak Awan? entah lah gue juga masih ragu. 


to be continued... 


hai guys udah mau end nih, kira-kira kalau kayak gini 
menurut prediksi kalian ending nya bakal gimana?? 


-- coba kalian comment ya :) -- 


ARLEAN - 35 


happy reading friend b! 

kalian bacanya harus malam, 

biar sipp!! 

i hope you enjoy this part guys :) 
jangan lupa ya klik bintang nya oke? 


Hari bahagia yang di tunggu-tunggu telah datang, Awan 
dan Arya pagi ini tengah mempersiapkan segala hal untuk 
acara ulang tahun mereka nanti malam. Dengan nuansa asri 
di bagian taman belakang rumahnya, membuat segala 
dekorasi yang tengah mereka persiapkan semakin tampak 
indah di pandang. 


"Awan, turun dulu sini. Ada paket buat kamu, gak tahu nih 
isi nya apa?" Ujar Vivi memberikan kotak berwarna coklat 
itu, pada Awan yang baru saja turun dari tangga lipat. 


"Oh ini kan buat tulisan happy birthday nya Ma, sama 
hiasan lainnya." Jawab Awan, membuka kotaknya. 


"Ya udah kalau gitu jangan lupa bilang sama Arya, kue tart 
nya harus dateng nanti sore." 


"Siap Ma, Awan mau nerusin pasang balon-balon nya dulu." 
Vivi pun mengangguk seraya tersenyum. 


Kali ini Awan dan Arya mengambil tema warna hitam, putih 
dan emas. Terlihat sederhana mungkin, namun bagi Arya 
dan Awan itu bukan lah permasalahan. Karena yang 
terpenting adalah kehadiran teman-teman dan juga kerabat 
nya. 


"Eh Yak lo sini bentar an deh, gue mau ngomong." Arya pun 
menoleh, dengan kuas roll di tangan nya. 


"Mending lo yang ke sini deh, gue sibuk ngecat kalau gak di 
kerjain sekarang bakal gak kelar buat acara malam nanti." 


Awan pun berdecak kesal, lalu meletakkan alat pemompa 
balon di atas meja kecil. Ia berjalan mendekati Arya dengan 
ogah-ogah an. 


"Nih ya, Mama bilang tuh kue tart jangan lupa harus 
nyampek sore ini. Gak mungkin kan kita ulang tahun gak 
pakek kue?" 


"Iya-iya santai aja, gue udah bilang kok sama orang sana 
nya." Kata Arya. 


"Bagus deh, oiya satu lagi. Entar kalau meja nya udah 
dateng, lo jangan lupa pasang balon huruf nya dulu. Awas 
kalau sampai gak sesuai sama yang kita susun kemarin!" 


Arya menatap Awan malas, "Bawel bener deh lu! iya nanti 
gue kerjain sesuai sama sketsa yang lo buat kemarin! dah 
kan puas?" 


Awan pun menyengir lebar, lalu melanjutkan tugasnya 
memompa balon agar pekerjaan nya satu persatu cepat 
selesai. 


Matahari semakin terik, cahaya nya menelisik membuat 
silau di mata. Dan akhirnya semua dekorasi sudah tersusun 
rapi, Awan dan Arya merasa lega. 


"Bagus kan ide gue? pokoknya nih udah gue pastiin bakal 
muat orang 20." Ujar Awan berdiri sedikit menjauh dari 
tempat yang ia dekor. 


"Iya gue percaya, terus tuh meja gede mau di isi apa nanti? 
di taruh mana juga?" Arya pun bertanya, ketika melihat 
meja panjang berwarna hitam putih itu masih belum tertata. 


"Lo taruh di situ, deket tirai foil. Ntar Mama mau taruh 
cupcakes di meja itu. Buat makanan ringan nya." Arya pun 
mengangguk mengerti. 


Awan masih sibuk dengan hiasan photobooth, karena ia 
menginginkan agar dirinya bisa mengabadikan momen 
penting ini bersama teman-temannya juga Arya. Agar 
terlihat kekinian tapi terkesan santai, Awan pun lebih 
memilih membuat dekorasi nya sendiri. 


"Gue jadi gak sabar mau nunjukin sesuatu ke Alesha, pasti 
nanti malam dia bakal kelihatan spesial banget." Monolog 
Awan, membayangkan acara nya malam nanti bersama 
Alesha akan seperti apa. 


"Alesha mulu yang lo pikir, kerjain semua nya dulu sampek 
kelar!" Sindir Arya yang dengan sengaja menimpuk Awan 
menggunakan gulungan kertas tak terpakai. 


"Suka-suka gue lah, nanti malem juga lo pasti bakal kaget. 
Karena gue punya sesuatu yang spesial buat Alesha." Balas 
Awan dengan senyum smirk nya. 


Lagi-lagi dada gue terasa sesak, kenapa gue gak rela gini?? 
Arya lo harus sadar, lo itu gak punya rasa apa-apa sama 
Alesha. Kontrol diri Io, jangan terbawa suasana! 


Alesha sedang mondar-mandir di dalam kamar nya saat ini, 
ia bingung akan membeli kado apa untuk si kembar. Dan 
dirinya juga belum memilih baju apa yang akan ia kenakan. 


"Akhhh kado apa coba?? gue kan gak tau kesukaan 
mereka?!" 


Gadis itu terus memutar otaknya, hingga terbesit satu ide 
brilliant di Kepalanya. 


"Nah.. kok gue baru kepikiran sekarang sih? Iya, bener gue 
beliin itu aja." Ia berlari meraih ponsel dan juga tas kecil 
yang ia selempangkan di pundaknya. 


Alesha segera bergegas turun untuk pergi membelikan 
sesuatu yang akan ia berikan nanti kepada si kembar. 


"Eittss! Mau kemana lo Kak??" Tanya Bima menghalangi 
jalan Alsesha saat akan menuruni anak tangga terakhir. 


"Minggir nggak?! Gue mau lewat." 
"Mau kemana dulu? Gue ikut yak??" 


"Gak ada! Minggir gak lo? Gabut banget sih gangguin 
orang!!" 


Bima masih menghadang tubuh Alesha yang hendak maju 
menerobos halauannya. 


Boleh juga sih nih curut kalau mau ikut, gue jadiin ajang 
percobaan haha!! 


"Yaudah buruan siapin motor lu, gak pakek lama." 
"Asiapp tuan putri!" 


Sedari tadi Bima memang bosan di rumah, mau keluar juga 
tidak ada tujuan. 


Bima cukup senang menemani kakak nya pergi, karena 
dengan begitu ia juga bisa mengurangi rasa bosan sekaligus 
bisa melindungi Alesha kemanapun. 


Sesampainya di mall, Bima masih setia mendampingi Alesha 
yang tengah mondar-mandir memperhatikan setiap toko 
baju cowok, entah apa yang sedang di cari kakak semata 
wayangnya itu. 


"Kak! Cari apaan sih? Gitu amat yang ngeliatin, ntar di Kira 
maling baru tau rasa." 


"Enak aja!! Mana ada maling cakep gini??" 
"Ya lu sih! Ngapain endap-endap gitu? Cari apaan??" 


"Eh-eh itu tuh ketemu.. buruan Bim ikut!!" Tanpa aba-aba 
Alesha langsung meraih pergelangan tangan Bima dan 
menyeretnya cepat. 


"Kak!! lih pelan-pelan dong, kalau tadi gue nyusruk gimana 
coba??" Keluh Bima namun tak di perindah oleh Alesha. 


"Coba in nih!!" Ujar Alesha sembari menyodorkan atasan 
hoodie cowok pada Bima dengan semangat dan senyum 
yang menghiasi setiap incin wajah nya. 


"Lo beliin gue Kak? Tumbenan." 


"Ngarang!! Gak ada itu buat di kasih ke orang!" Bantah 
Alesha. 


"Di kasih ke orang kenapa gue yang nyoba?? Suruh orang 
nya aja sana." 


"Lo jadi adik bantuin dikit kek Bim, trus untungnya lo ikut 
apaan kalau gak bantuin gue?? Buru gak ada penolakan!!" 
Alesha mendorong kuat tubuh Bima hingga masuk ke dalam 
ruang ganti. 


Alesha semakin tidak sabar untuk acara malam nanti, ia 
ingin melihat reaksi keduanya tentang kado yang akan 
Alesha berikan pada mereka malam ini. 


"Les!! Yuhuuu lo lama banget sih yang bukain pintu?!" 
Gerutu Anelis kesal, karena memang sudah 5 menitan lebih 
ia berdiri di depan pintu rumah Alesha. 


Namun tak kunjung di buka kan pintu oleh sang tuan 
rumah. 


Ceklek! 
"Nah lo!! Lama banget siihh??" 


"Hehe iya maaf gak kedengeran, abisnya di rumah gak ada 
orang! Cuman gue sama Bima aja." Cengir Alesha. 


"Oh iya, Bima mana? Kok gak keliatan?!" Tanya Anelis 
sembari celingukan melihat ruang tengah rumah teman nya 
itu. 


"Nge game deh kayak nya dia di kamar, makanya gak 
kedengeran kalau ada yang ngetok pintu." Jawab Alesha. 


"Udah yuk buruan masuk, ntar kita telat lagi dateng ke 
party nya!" Tanpa aba-aba Alesha langsung menarik Anelis 
untuk segera masuk ke dalam rumahnya menuju kamar nya. 


"Ck! Gak sabaran banget lo." 


Sesampainya di kamar Alesha, Anelis langsung di sugukan 
dengan kasur yang berantakan dengan berbagai jenis baju 
milik Alesha yang berserakan, entah apa yang sedang gadis 
itu cari. 


"Les! Lo mau sumbangin nih baju apa gimana? Ini namanya 
lo bongkarin satu lemari." 


"Abisnya gue tuh gak terlalu banyak nyimpen gaun cewek 
banget, kebanyakan juga t-shirt ama celana doang! 
Makanya gue bingung mau pakai apaan." Decak Alesha 
kesal memandangi seluruh bajunya yang sudah berserakan 
di atas ranjang tempat tidur miliknya. 


"Huh! Lo itu cantik Les, mau dateng pakai baju tidur aja 
udah cakep!! Gak usah sok melas gitu napa di depan gue." 


"Hmm lo kalau ngomong lancar banget sih! Kalau cantik gak 
akan juga di tolak sama Kak Arya, bilang kalau gue bukan 
tipe nya." Mendadak semangat yang ada pada Alesha 
seketika luntur, tergantikan dengan rasa lesu karena 
membahas masa lalu yang membuatnya merasa kesal. 


"Haha itu mah dia aja yang gak bisa lihat, seleranya 
rendahan suka sama yang cantik dari pada yang unik." 


"Unik? Lo kira gue barang antik apa??" 


"Hehe ya kan lo itu cewek unik Les! Bukan seperti cewek 
kebanyakan ya gak??" 


"Alah gak tau lagi gue sama lo! Makin kesini makin aneh 
ngomongnya! Udah buruan bantuin gue siap-siap, ntar kita 
telat lagi dateng nya." Ujar Alesha yang mulai memunguti 
pakaian miliknya yang berserakan. 


"Lo tenang aja, gue udah siapin gaun buat kita!" Balas 
Anelis sembari menunjukkan tas paper bag yang ia bawa. 


"Jangan bilang kalau kita bakal pakai gaun kembaran?? Gue 
gak mau ah!!" Sahut Alesha langsung. 


"Heh maimunah!! Kak Arya sama Kak Awan aja yang kembar 
gak pernah tuh gue liat pakai baju samaan, ya kali gitu gue 
mau couple an sama lo?!" Ucap Anelis. 


"Ini gue udah bawain gaun, pokoknya cucok di pakai sama 
lo, udah lo diem aja gue yang bakal make over! Pasti banyak 
yang klepek-klepek sampai pingsan haha." Lanjut Anelis. 


"Haha ya kali, gak secakep itu juga kali gue nya." 


Alesha hanya bisa pasrah ketika temannya itu mulai 
mengotak atik wajah dan juga rambutnya, seakan dirinya 
sekarang adalah tuan putri yang sedang di rias. 


Sedikit polesan make up natural, dan kepangan kecil yang 
menggantung di helaian rambut panjangnya yang di 
biarkan terurai bebas menjuntai ke bawah. Pemilihan dress 
selutut berwarna hitam dengan paduan warna putih, pun 
cocok untuk seorang Alesha. 


"Les! Ini beneran lo?? Sumpah lo cantik bangettt huaaa gue 
irii!" Pekik Anelis terkejut dengan hasil karya Tuhan di 
depannya itu. 


"Hehe biasa aja lah, thanks ya udah di bantuin ngerias... gak 
tau lagi deh kalau gak ada lo, lo emang temen terbaikkk gue 
deh pokoknya!" 


Alesha dan Anelis saling berpelukan, percayalah bahwa 
memiliki seorang teman yang tulus saja sudah lebih dari 
cukup. Daripada memiliki ratusan teman, tapi tidak ada 
ketulusan di dalam hatinya. 


Acara pun dimulai, semua yang mendapat undangan pun 
datang. Semua yang Awan dan Arya persiapkan terlihat 
sangat indah malam ini. Awan dengan setelan jas berwarna 
merah maroon sedang menanti di luar, menunggu 


kedatangan seseorang yang ia dambakan kehadirannya 
malam ini. 


Arya dengan setelan jas berwarna navy berjalan 
menghampiri tempat di mana Awan berada. 


"Nungguin apa lo? itu temen-temen udah pada ngumpul." 
Ujar Arya. 


"Sabar Yak, lo aja dulu yang nyamperin mereka. Gue masih 
mau nunggu Alesha dateng nih." Jawab Awan mencoba 
meneliti ke segala arah, berharap Alesha dalam sekejap 
hadir di depannya. 


"Gak bisa gitu Wan, yang punya acara kan kita. Gue yakin 
bentar lagi Alesha datang, dia kan pasti sama Anelis." Ujar 
Arya lagi. 


Awan pun menatap Arya, dan menghela napas pasrah. "Ya 
udah deh, ayo kita masuk." 


Alesha dan Anelis pun akhirnya sampai di kediaman 
keluarga Rafandra. Saat memasuki halaman belakang, mata 
Alesha berbinar. Melihat semua hiasan-hiasan dan lampu 
hias yang memancarkan cahaya indahnya. 


"Les ke sana yuk, Kak Awan sama Kak Arya lagi ngobrol 
sama temen-temennya." Ajak Anelis seraya menarik-narik 
kecil lengan Alesha. 


"Iya lo bener juga, kita kan harus ngasih kado nya." Jawab 
Alesha. 


Mereka pun berjalan mendekati tempat Arya dan Awan 
berada, tanpa rasa canggung ataupun ragu. Saat perhatian 
Awan teralihkan, netranya tak sengaja melihat ke arah 
Alesha. Lelaki itu pun terpana dengan penampilan Alesha 


malam ini, hanya satu yang ada di dalam pikiran Awan saat 
ini. Cantik. 


"Hai Kak Awan, Kak Arya!" Sapa Anelis dengan senyumnya. 


"Happy birthday ya, semoga makin akur aja deh! capek 
kalau liatnya berantem terus hehe." Ujarnya lagi, sembari 
memberikan kado nya pada Arya. 


"Amiin thanks ya Anelis." Ujar keduanya bersamaan. 


"Sama-sama!! jadi satu ya hehe, duit nya habis kalau buat 
beli dua kertas kado. Lagi ngirit!" Ucap Anelis berbisik, Awan 
dan Arya pun saling pandang. 


"Haha gapapa kali Nel, bisa ngelawak juga lo ternyata." Ujar 
Awan dengan kekehan nya. 


"Kak Awan, Kak Arya... happy birthday ya! semoga apa yang 
kalian cita-citakan bisa tercapai, jangan berantem lagi harus 
akur oke?!" 


Awan dan Arya pun mengangguk seraya tersenyum, 
"Aaminn, thanks ya Les. Lo itu bawa perubahan banyak 
dalam hidup kita, gue seneng bisa kenal lo." 


Alesha pun ikut tersenyum mendengar penuturan Arya. 


"Apalagi buat gue, bukan cuma perubahan di hidup. Tapi di 
hati gue juga Les, haha." Ucap Awan membuat Anelis, 
Alesha dan Arya terkekeh. 


Ada yang aneh sama perasaan gue, kenapa ya? 


Tanpa berlama-lama lagi, Awan dan Arya memulai acara 
intinya. mereka sudah berdiri tepat di depan sebuah meja 
yang di atasnya, terdapat dua buah kue tart dengan lilin 


berangka 19. Semua berkumpul, menyaksikan keduanya 
yang tengah berulang tahun hari ini. Alesha sudah berada 
di barisan paling depan, ia senang melihat kedua lelaki 
yang menurutnya sama-sama memiliki posisi terpenting 
dalam hatinya. 


Ketika lilin di tiup, semua bertepuk tangan. Mereka semua 
tersenyum, menyaksikan kedua lelaki kembar itu. Ketika 
Awan mulai memotong kue miliknya, ia pun memberikan 
potongan keduanya kepada Alesha. 


"Untuk potongan kedua, gue mau kasih buat orang yang 
sangat spesial malam ini. Alesha..." 


Awan memandang wajah gadis itu dengan senyum termanis 
nya, Alesha dengan senang hati mendekat ke arah Awan. la 
menerima suapan kue tart itu dari Awan, di saksikan oleh 
banyak orang dan terutama Arya. 


Seusai itu semua pun bertepuk tangan, apalagi Anelis. 
Gadis itu sudah terlihat aktif sendiri dengan tepuk 
tangannya yang meriah dari lainnya. 


"Cieee cieeee kayaknya ada yang mau jadian nih ihiwww." 
Seru Anelis, dan di balas sama dengan lainnya. Seakan 
semua telah setuju jika Alesha bersama Awan. 


Awan pun beralih menggenggam kedua tangan Alesha, di 
tatapnya kedua mata gadis itu. Senyuman Alesha malam ini 
sangat berbeda dari biasanya, Awan pun semakin yakin 
dengan niat nya malam ini. 


Di berikan nya sebuah kotak musik berbentuk hati kepada 
Alesha, Arya terkejut melihat nya. Awan memberikan kotak 
musik pada Alesha? untuk apa? 


"Ini... kotak musik buat gue Kak?" Tanya Alesha sedikit ragu. 


Awan mengangguk, "Iya ini spesial buat lo. liat dulu deh." 


Alesha pun menerima nya, dan membuka kotak musik 
tersebut. Ada dua patung boneka di dalamnya, yang satu 
laki-laki dengan bola basket nya dan disampingnya 
perempuan dengan senyum menghadap ke arah laki-laki. 


Alunan lagu yang dimainkan pun membuat suasana menjadi 
tenang, Alesha terpukau dengan kotak musik yang baru saja 
ia lihat saat ini. 


"Bagus banget, Makasih ya Kak gue gak nyangka lo ngasih 
ini buat gue." Ucap Alesha menutup kembali kotak musik 
itu. 


"Oiya gue... gue mau ngungkapin sesuatu Les sama lo, dan 
gue harap di hari spesial ini gue juga dapat jawaban yang 
spesial." Ujar Awan mulai serius. 


Awan mau ngomongin apa? kenapa jadi kayak gini acara 
nya? 


Arya seakan merasa sesak yang teramat sesak di dadanya, 
ia seperti tahu arah pembicaraan Awan pada Alesha 
nantinya. Arya tidak bisa membodohi perasaannya lagi 
sekarang, sudah jelas bahwa dirinya mencintai Alesha. 


"Les... gue cinta sama lo, kasih gue ruang di hati lo. Izinkan 
gue jadi kekasih lo Alesha... untuk malam ini, esok hari, dan 
seterusnya." 


Semua tertegun, tak ada yang menyangka bahwa Awan 
akan melakukan ini di acara ulang tahunnya. Alesha 
menganga tak percaya, ia refleks melihat ke arah Arya. 


Nggak, apa-apaan ini. Awan nembak Alesha lagi? dan gue 
gak siap buat denger jawaban Alesha... 


Mata Alesha seakan berbicara ketika melihat Arya, gadis itu 
berharap Arya mau mengatakan sesuatu padanya. Alesha 
yakin sekali kalau Arya ikut terkejut dengan hal ini. Alesha 
berharap Arya bisa mengalihkan semuanya, tetapi yang 
terjadi... 


"Loh Kak Arya lo mau kemana??" Spontan Alesha berlari 
mengikuti Arya yang tiba-tiba saja berjalan cepat 
meninggalkan acara. 


Semua berbisik-bisik, membicarakan Arya yang tiba-tiba 
saja meninggalkan acara dengan raut wajah yang berbeda 
jauh dari sebelum Awan mengungkapkan semua isi hatinya. 


"Alesha!! Arya!!" Awan meneriaki kedua nya dan ikut berlari 
menyusul, sementara Anelis masih syok dengan apa yang 
baru saja terjadi. 


"Kok jadi gini sih? pada kenapa?" Tanya Anelis pada Astha 
yang ada di sampingnya. 


"Gue juga gak tahu, kayak ada yang aneh sama Arya." 


Anelis dan Astha memilih diam di tempat, menerka-nerka 
apa yang sebenarnya terjadi antara ketiganya. Ini kah yang 
dinamakan cinta segitiga? 


Alesha berlari, mengikuti langkah Arya yang begitu cepat. 
Hingga gadis itu tak sanggup meraih nya. Dengan sekuat 
tenaga Alesha berlari, ia ingin mendengar alasan Arya yang 
tiba-tiba meninggalkan acara. 


"Kak Arya berhenti!! jangan pergi!!!" 


Mendengar suara itu Arya pun menghentikan langkahnya, 
ini adalah kesempatan Alesha berlari mendekat ke arah 
Arya. 


"Kak! maksud lo apa ninggalin acara kayak gini??" Tanya 
Alesha dengan napas yang terengah-engah. 


"Lo gak perlu tau, lo ngapain ngikutin gue? harusnya lo 
lanjutin acara lo sama Awan." 


Alesha menganga tak percaya dengan jawaban Arya, bukan 
kah ini acara miliknya? mengapa Arya berbicara seakan ini 
acara Alesha dan Awan? 


"Lo ngomong apa sih Kak? ini kan acara ulang tahun lo sama 
Kak Awan! kenapa jadi gue??" 


"Gue tahu Awan tulus sama lo, gue mohon lo sekarang balik 
ke acara tadi. Lo terima Awan, lo jangan sakitin hatinya." 
Ujar Arya dengan tatapan sendu nya. 


Alesha menggelengkan kepalanya, "Lo kenapa Kak? apa 
yang bikin lo berubah gini?!" 


Arya memejamkan matanya sejenak, ia mendongak kan 
kepalanya ke atas. la menahan air mata yang hampir saja 
menetes jika dirinya tak segera berbuat sesuatu. 


"PERASAAN GUE LES! PERASAAN GUE YANG BERUBAH!!" 


Alesha tersentak dengan ucapan Arya yang terdengar 
seakan-akan membentak dirinya. Alesha melihat 
kekecewaan pada sorot mata Arya. 


"GUE JATUH CINTA LES SAMA LO!! gue jatuh cintaaa, tapi 
gue tau gue udah telat!!" Arya mengacak rambutnya kasar, 
air mata nya pun luruh di hadapan Alesha. 


Alesha terdiam membisu, seketika ia kehilangan detak 
jantung nya. Deru napas nya pun terasa tercekat di 
tenggorokannya. Yang barusan ia dengar adalah apa yang 


selama ini ia harapkan. Alesha mendadak membeku di 
tempat. 


"L-lo cinta sama gue Kak? iya???" Beo Alesha dengan 
suaranya yang lirih. 


"Iyaa Les, gue jatuh cinta sama lo! tapi gue tau kalau gue 
udah telat buat menyadari semuanya, gue yang akan 
mundur Les... lo tenang aja." 


Arya menunduk, ia menahan kembali air matanya. Tak 
sanggup rasanya jika ia menangis di depan orang yang ia 
cintai, hatinya telah hancur saat ini. Dirinya harus 
merelakan Alesha untuk kembarannya. 


"Kak... gue juga masih cinta sama lo. Lo harusnya tau kalau 
gue masih berharap sama cinta lo sampai sekarang!!" 


Arya menggeleng keras, ia pun menangkup kedua pipi 
Alesha. "Lo bohong Alesha! itu semua cuma sisa perasaan 
lama lo!! gue yakin saat ini semua hati lo buat Awan, bukan 
gue..." 


Alesha menatap lekat manik mata Arya, seakan tak mau 
terlewatkan satu detik pun tentang Arya. 


"Tapi gue gak bisa bohong Kak, cinta gue udah jadi dua!! 
gue gak tahu harus milih siapa?!" 


"Lo harus kuatin hati lo, kalau cinta lo itu buat Awan!! bukan 
gue!! please Les, gue sayang sama Awan. Gue gak mau 
saudara kembar gue sakit hati karena cintanya bertepuk 
sebelah tangan!!" 


Arya sejenak menatap lama netra Alesha yang berkaca- 
kaca, Arya kali ini tidak mau menuruti perasaannya. Ia harus 
mengalah demi kebahagiaan Awan. 


"Lo juga berhak bahagia Les, gue yakin Awan itu adalah 
yang terbaik buat lo. Bukan gue..." 


Perlahan Arya berbalik memunggungi Alesha, ia 
memantapkan hatinya untuk mundur saja-- tak berharap 
lebih. Dan membiarkan Awan bahagia bersama Alesha. 


Spontan Alesha memeluk Arya dari belakang, gadis itu 
menangis sendu. Arya merasakan jika Alesha memeluknya 
sangat erat seperti tak mau kehilangan. Dan pastinya, Awan 
melihat itu semua. Lelaki itu sama sekali tak berkutik, ia 
hanya memilih diam dan membiarkan semuanya terlihat 
jelas di depan matanya. 


"Hiks...Kak. Gue juga gak mau kehilangan lo, sekarang gue 
ngerasa perasaan gue ini serba salah!!" 


Tiba-tiba saja tanpa di sadari oleh mereka, hujan turun. 
Perlahan baju mereka basah terkena air hujan, dan juga 
seluruh tubuh mereka ikut basah karena hujan yang turun 
sangat deras. Di bawah deras nya hujan Arya pun 
meneteskan air matanya, ia tahu maksud ucapan dari 
Alesha. Cinta gadis itu bercabang dua, iya. Satu untuk 
dirinya satunya lagi untuk Awan. 


"Les perasaan lo gak salah kok, gue yakin kalau di hati lo itu 
udah sepenuhnya tentang Awan. Mungkin lo gak 
menyadarinya, tapi gue udah bisa menerka semuanya." 


"Kalau cinta gue buat Kak Awan, tapi kenapa hati gue selalu 
memilih lo Kak?" 


Arya menghela napasnya, "Itu mungkin hanya feeling lo Les, 
yang sebenarnya cinta lo cuma buat Awan oke? jangan 
pikirin perasaan gue..." 


Arya melepaskan pelukan Alesha, ia mulai berjalan 
meninggalkan Alesha. Gadis itu pun terkejut, dan berusaha 
menetralkan keterkejutannya. Hujan kali ini sangat 
menggambarkan perasaan keduanya, iya hancur, kecewa, 
patah hati, sakit, semua bercampur jadi satu. 


"Biarkan kita kembali menjadi asing, seperti awal kita 
ketemu..." Setelah berucap itu Arya berjalan meninggalkan 
Alesha. 


Maaf Alesha, maaf karena luka yang telah ku torehkan di 
hatimu, maaf untuk rasamu yang dulunya tak berbalas, 
maaf atas telatnya aku menyadari cinta ini... Awan lebih 
baik daripada gue Les, lo berhak bahagia... 


Mendengar itu Alesha seperti diberikan ucapan selamat 
tinggal, tidak! Alesha tidak akan pernah mau jika Arya 
meninggalkan dirinya. Entah kenapa hatinya begitu 
bimbang, antara Awan atau Arya. 


"Kak Arya!! tunggu!! gue gak mau kalau lo pergi dari 
kehidupan gue Kak!!" 


Alesha merasa Arya seperti jauh dari pandangannya, ia 
melihat Arya berjalan tapi terasa sangat jauh untuk 
menjangkaunya. Alesha terpaksa harus berlari, ia masih 
menangis di sela-sela larian nya. Begitu juga hujan yang 
terus menerus mengguyur langkah Alesha. 


"Kak Aryaa dengerin guee, Kak Arya gue masih punya cinta 
buat lo!! gue mohon jangan pergi!!" 


"Hiks...hiks..." 
"KAK ARYA GUE SAYANG SAMA LO KAK, PLEASE KEMBALI!" 


Alesha kembali merasa jaraknya sangat jauh dengan Arya, 
ia pun terpaksa memberhentikan langkahnya. Tak sanggup 
kaki nya itu untuk terus berlari, tetapi ia tak berhenti 
meneriaki nama Arya. 


"Kak Aryaaa!!" 
"Kak Aryaaa!!" 


Alesha lelah dengan tangisnya, lelah dengan Arya yang tak 
menoleh pada saat ia berteriak memanggil namanya. 


Alesha terdiam, ia mendongakkan kepalanya ke atas. Dan 
sejenak merasakan tetes hujan yang kian derasnya. 


Gadis itu bergumam kecil, "Kalau ini cuma mimpi, gue 
adalah orang yang paling beruntung bisa kembali 
seperti sedia kala." 


Tiba-tiba saja sebuah sorot lampu menyorot ke arah Alesha, 
gadis itu pun menoleh ke arah Kanan dan... 


Tinnn tinn!!!! 


Alesha membelalakkan matanya, dan tiba-tiba saja Arya ikut 
mendengar suara klakson itu. Lantas lelaki itu menoleh ke 
belakang, dan melihat kearah Alesha. Kedua bola matanya 
melotot melihat apa yang ada di hadapan Alesha saat ini. 


"ALESHAA AWASSSSS!!!" 
BRAKKK!!!! 


Semua terjadi begitu saja, Alesha pun tergeletak di jalanan. 
Darah dimana-mana, Alesha masih sempat melihat Arya 
yang berlari ke arahnya. Dan juga cahaya putih yang ada di 
hadapannya. 


"Aleshaa!!" 
"Aleshaa!!" 


Waktunya semua kembali seperti semula, ayo Alesha 
bangun lah. 


Alesha mendengar bisikan-bisikan, yang memintanya untuk 
bangun. Pandangannya tiba-tiba saja mengabur, mata 
Alesha pun tertutup. 


Tut... tut... tut.... 


Di ruangan serba putih, dan berbau obat-obatan. Suara 
mesin elektrokardiogram pendeteksi jantung awalnya 
berbunyi tak beraturan, semakin lama seakan menunjukkan 
bahwa sang pasien mempunyai keadaan jantung yang 
cukup lemah. 


Suara ricuh terdengar menggema memenuhi ruang rawat 
seseorang, baik dokter maupun beberapa perawat lainnya 
berlarian mencoba memberikan usaha semaksimal mungkin 
agar sang pasien kembali stabil. 


Tak berselang waktu lama, keadaan jantung sang pasien 
kembali normal. 


Perlahan jemarinya mulai menunjukkan reflek gerak, lambat 
tapi pasti kelopak matanya mulai terbuka menampilkan 
sorot cahaya lampu ruangan yang menyilaukan mata. 


"Kamu bisa dengar suara saya?" Sumber suara yang di 
ketahui pemiliknya adalah seorang dokter masuk ke dalam 
indera pendengaran sang pasien. 


Lambaian tangan seseorang membayangi alat indera 
penglihatannya. 


"Alesha!! Sayang ini ibu hiks... kamu udah sadar nak??" 
Terdengar suara isak an parau menelisik ke dalam gendang 
telinganya. 


Kini penglihatan maupun pendengarannya mulai terbiasa 
dengan keadaan sekitar dan berfungsi dengan jelas. 


"Alesha?? Kamu bisa dengar suara saya? Coba kamu mulai 
bicara!" Perintah sang dokter. 


"K-kak Ar... Arya, K-kak A... Awan" Mulutnya mulai berucap, 
mengeluarkan suara dan menyebutkan dua nama yang 
mungkin terdengar asing. 


"Ibu harap tenang, anak anda akan baik-baik saja." 


Perawat mencoba menenangkan seorang wanita yang sedari 
tadi setia berdiri di samping brankar pasien yang sudah satu 
bulan lamanya terbaring dalam keadaan koma. 


"Siapa yang Alesha katakan dok? apa anak saja baik-baik 
saja?!" Tanya Dara menggebu. 


"Alesha, siapa Arya dan Awan yang kamu maksud?" Dokter 
pun mencoba berkomunikasi dengan Alesha. 


"S-saya...di...ma-mana?...Mm-mereka..." gadis itu mencoba 
menyampaikan apa yang terakhir kali ia lihat, tentang 
semua kejadian yang pernah menimpa dirinya sebelum 
sebuah mobil menghantam tubuhnya. 


"Semua sudah stabil dok, pasien telah kembali sadar 
sepenuhnya." Ujar sang suster ketika selesai mengecek 
semua yang di perintahkan oleh dokter. 


"Ibu, Bapak. Alesha telah berhasil melewati masa koma nya, 
Kami harap Ibu dan Bapak tidak memberatkan pikiran 


Alesha. Karena semua masih dalam masa pemulihan." 


Ucapan final seorang dokter mampu membuat sang 
keluarga tersenyum lega, namun tidak dengan sang pasien 
yang masih bingung dengan semua keadaan yang sama 
sekali tak ia pahami. 


"Kalau begitu kami permisi Pak, Bu. Kalau ada apa-apa 
segera hubungi kami kembali." Reno pun mengangguk 
begitu juga Dara. 


Semua begitu cepat, hingga tak mampu Alesha hentikan 
walau sesaat. Seseorang menggenggam erat dan hangat 
jemari gadis itu. 


"Alesha...ini ibu, kamu gak papa kan nak? Apa yang sakit? 
Bilang sama ibu." Sang ibu tak kuasa menahan air mata 
bahagianya, kala melihat putri nya bisa kembali hidup 
melewati masa kritis nya. 


"Ma-mana Kak... Awan sa-sama Kak... Ar- Arya Bu??" Lidah 
Alesha seperti terasa kelu, ia kesusahan untuk berucap 
dengan jelas. 


"Kak Arya? Kak Awan siapa Alesha?? Ibu gak ngerti mereka 
siapa?" 


"Kamu bahkan belum kenalin ke Ibu tentang teman-teman 
kamu yang baru. Kamu itu baru aja ngelewatin masa 
orientasi sekolah Alesha." 


Sejenak Dara mengambil napas, ia tak sanggup 
menceritakan kronologi yang sebenarnya pada Alesha. 
Karena mungkin saja psikis nya akan terganggu. Tetapi Dara 
tidak mau melihat anaknya di landa kebingungan seperti 
saat ini. 


"Waktu itu kamu mau berangkat ke sekolah Les, kamu itu di 
tabrak sama mobil. Dan setelah itu kamu koma selama satu 
bulan di rumah sakit, dokter sempat menyatakan waktu itu. 
Kalau alat bantu penopang hidup kamu harus di lepas, tapi 
Ibu menolak!" 


Dara kembali melanjutkan ucapannya, setelah terdiam 
menahan tangisnya. "Karena Ibu yakin anak Ibu yang cantik 
ini, pasti bangun dan bisa memeluk Ibu lagi..." 


Deg!! 


Apakah ini? semua hanyalah mimpi? hanya kehidupan di 
dalam mimpi? tapi kenapa bisa? jadi... selama dirinya koma, 
ia seperti menjalani hidup dalam mimpi?? 


Alesha tak mengerti dengan hidupnya, ini sangat aneh! 
tatapannya saat ini pun berubah kosong. Ia masih bergelut 
dengan suara-suara yang terus mengatakan "Ini dunia mu 
Alesha, lupakan mimpimu." 


"Aku..hanya mengalami mimpi semasa aku koma?? ini 
nggak mungkin..." 


Semoga kalian suka ya sama ending nya :) 


thank you buat semua yang udah baca Arlean 

kalian keren banget bisa 

sampai 10K 

seneng banget sama dukungan kalian buat cerita ini 


aku gak bisa nyampaiin apa-apa lagi selain makasih 
banyak 

love you guysss 

tanpa dukungan kalian cerita ini juga gak akan jadi 
apa-apa :) 


Tetep selalu support ya guys , kalian comment dong 
di kolom komentar tentang ending nya :) 


dan kalian comment ya mau ada extra part atau 
nggak nya :) dan sampai ketemu di cerita lainnya :) 
see you friend b, 


bulanpermata 


